
i 
 

 



ii 
 

 

 

PEMBAJAAN DIRI 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

Pembajaan Diri, Ikhtiar Meraih Ridha Allah 

Hak Cipta :  Dr. Ir. Nurdin Mappa, M.M.   

                     Dr. Dahlan Lama Bawa, M.Ag 

 

Pertama kali diterbitkan dalam bahasa Indoensia  

 Oleh Baslamah  Publishing, Nopermber 2018 

 

Editor           :  Dr. Syuada Rimang, S.Pd., M.Pd. 

Sampul :  Dr. Ir, Nurdin Mappa 

Penerbit : Basmalah Publishing 

Cetakan  : Pertama 

Perpustakaan National : Katalog Dalam  Terbitan (KDT) 

ISBN : 9786025218682 

 

Hak Cipta dilindungi Udang-undang, dilarang 

memperbanyak sebagian atau keseluruhan buku ini dalam 

bentuk apapun kecuali ada izin dari penulis atau pengarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

       Segala puji Allah subhana wataalah Rab seru sekalian Alam,  kepada-Nya 

penulis bersandar dari segala kekurangan dan kelemahan, Rab yang telah 

memberikan inspirasi dan telah membuka mata hati dan pemahaman penulis 

dalam memahami sesuatu, termasuk telah membuka pikiran dan hati dalam 

mengungkap ide tentang penulisan buku yang sederhana ini.  

       Buku ini disusun sebagai bentuk sumbangsi dalam dakwah penyebaran 

Islam, sekalipun penulis menyadari bahwa kehadiran buku ini bagaikan 

membuang secuil serbuk garam ke dalam laut, namum penulis berharap buku 

yang ada ditangan pembaca ini dapat menjadi lilin kecil yang dapat memberi 

penerangan dikala gelap, sehingga kita dapat berjalan dalam temarang cahaya 

menuju kehidupan yang diridhai dan dirahmati oleh Allah subhana wataalah. 

        Rahmat dan Ridha Allah, adalah titik kehidupan yang mesti diusahakan 

dicapai oleh seorang muslim, sekalipun dalam mencapainya banyak halangan 

dan rintangan yang mesti dihadapi, kalaulah Rahmat Allah itu bagaikan berada 

di atas puncak yang tinggi, maka  mari berpaya-payah untuk menggapai 

tempat itu tanpa berhenti, sekalipun merasa penat mendaki, berjalanlah 

sampai tiba ditempat dimana kita akan kehabisan napas. 

        Penulis menyadari bahwa buku ini masih terlalu jauh dari kesempurnaan, 

oleh karena itu besar harapan kami dalam kerendahan hati yang paling dalam 

agar pembaca dapat memberikan kritikan-kritikan konstruktif untuk lebih 

memperbaiki buku ini. Semoga sumbangsi pemikiran pembaca dinilai sebagai 

pahala di sisi Allah Rabbul A’la. 

        Pada akhirnya kepada Rabku kumohon ampunan, jika dalam buku ini 

terdapat kekeliruan atau tidak sesuai dengan tuntunan, dengan penuh harapan 

akan hidayah-Nya, mudah-mudahan penulisan-penulisan buku selanjutnya 

tetap mendapatkan bimbingan dari-Nya. 

Hormat kami 

Penulis 
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MUQADDIMAH 
 

 
 

Menggapai ridha Allah subhanahu wataalah adalah tujuan hidup 

ummat manusia,  begitu pentingnya menggapai ridha Allah, oleh karena 

seseorang dapat menjadi penghuni surga disebabkan keridhaan Allah 

subhana wataalah.  .  

Nanti seseorang akan dimasukkan ke dalam surga, bukan 

karena hanya amal semata yang dilakukan di dunia ini tetapi karena 

Rahmat dan Ridha Allah subhanahu wataalah,  

Dalam sebuah Hadits Riwayat Shahih Muslim yang cukup panjang, 
Diriwayatkan dari Muhammad Bin Mukadir, dan juga diriwayatkan 
oleh Jabir, Rasulullah datang kepada kami, lalu Rasulullah 
Muhammad SAW bersabda: ”Baru saja Jibril datang kepadaku 
tadi, Jibril berkata:”Hai Muhammad, Demi Allah: ”Bahwasanya ada 
seseorang melakukan ibadah kira-kira lima ratus tahun di atas 
puncak sebuah gunung yang luas, panjangnya 30 X 30 hasta, dan 
lautan yang melingkar di sekitarnya seluas 4000 farsakh dari 
setiap penjuru, di bawah gunung tersebut terdapat sumber air 
jernih kira-kira satu jari lebarnya, dan terdapat pula pohon buah 
delima yang sengaja disediakan oleh ALLAH untuknya dimana 
setiap hari mengeluarkan buahnya satu biji. 
Setiap sore sesudah berwudlu, buah tersebut diambil dan 
dimakan, kemudian dia melakukan shalat seraya berdo‟a mohon 
diambil nyawanya di tengah tengah melakukan sujud, agar 
tubuhnya tidak tersentuh bumi atau yang lainnya, hingga ia bangkit 
di hari kiamat tengah bersujud kepada Allah. Maka 
permohonannya dikabulkan Allah, karena itu setiap kami lewat 
(naik-turun Langit) pasti dia tengah bersujud.” 
Lanjut Jibril:”Kami temukan tulisnya (ceritanya) di lauhil mahfudz, 
bahwa: ia akan dibangkitkan kelak dihari kiamat dalam keadaan 
masih tetap bersujud dan diajukan kepada Allah, 
FirmanNya:”Masukkanlah hamba-Ku ini ke sorga karena Rahmat-
Ku.” Tetapi hamba itu menjawab: ”Melainkan karena amalku 
semata.”Lalu Allah menyuruh Malaikat untuk menghitung semua 
amalnya dibanding nikmat pemberianNya, dan ternyata setelah 
pentotalan amal keseluruhan selesai, dan dimulai dengan 
menghitung nikmatnya mata saja sudah melebihi pahala 
ibadahnya sepanjang 500 tahun, padahal nikmat-nikmat yang lain-
lainnya jauh lebih besar dan berharga. Lalu Allah  berfirman: 
”Lemparkan ia ke dalam Neraka.” Kemudian Malaikat 
membawanya dan akan dilemparkan ke dalam Neraka, tetapi di 
tengah perjalanan menuju Neraka, ia menyadari kekeliruannya dan 
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menyesal seraya berkata:”Ya Allah masukkanlah aku ke surga 
karena rahmat-Mu.”Akhirnya Firman-Nya kepada 
Malaikat:”Kembalikanlah ia.” lalu ditanya ia:”Siapakah yang 
menciptakan kamu dari asalnya (tiada)?.”Jawabnya:”Engkau ya 
Allah.”Lalu hal itu dikarenakan amalmu ataukah Rahmat-
Ku?.”Jawabnya:”Karena Rahmat-Mu.”Siapakah yang 
menguatkanmu beribadah selama lima ratus tahun?.”Jawabnya 
lagi:”Engkau ya Allah.”“Dan siapakah yang menempatkan kamu di 
atas gunung di kelilingi lautan di sekitarnya, di kaki Gunung 
tersebut memancar sumber air tawar, dan tumbuh pohon delima 
yang buahnya kau petik setiap sore, padahal menurut hukum adat, 
delima hanya berbuah sekali dalam setahun, lalu kau minta mati 
dalam keadaan bersujud, siapa yang melakukan itu 
semua?.”Jawabnya:” Engkau ya Allah.” FirmanNya:”Maka sadarlah 
kamu, bahwa itu semua adalah semata karena Rahmat-Ku, dan 
sekarang Aku masukkan kamu ke Surga semata karena rahmat-
Ku.”Kemudian Jibril berkata:”Segala-galanya di alam ini bisa 
terjadi/ada, semua hanya karena rahmat Allah semata.” (HR. 
Muslim ) 

 
       Kisah di atas mengilhami penulis untuk mengkaji, betapa 

pentingnya rahmat dan ridha Allah digapai melalui ibadah yang 

dilakukan. Oleh sebab itu jangan sampai ada timbul dalam benak para 

ahli ibadah bahwa dengan ibadah yang ia lakukan itu satu-satunya yang 

dapat menjadi sebab di masukkan ke dalam Surga, namum dengan 

ibadah diniatkan untuk mendapatkan rahmat dan  ridha Allah 

Subhanahu Wataala, sebab sungguh sekalipun seluruh  hidup diabdikan 

untuk beribadah tidak akan pernah seimbang dengan nikmat yang Allah 

Subhanahu Wataala berikan. 

Rasululah saw bersabda : 

 
Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu „alaihi wasallam 
bersabda: “Tidak ada seseorang yang dimasukkan ke surga oleh 
amalnya.” Lalu ada yang bertanya: “Tidak pula engkau wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Tidak pula saya, kecuali Tuhanku 
melimpahkan rahmat-Nya kepadaku.” (HR. al-Bukhari [5673, 6463] 
dan Muslim [2816]). 
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     Menurut penjelasan dari Imam Ibn Bathal, sebagaimana dikutip Ibn 

Hajar (2002) dalam Fathul  Baari, menjelaskan bahwa surga itu ada 

beberapa tingkatan. Ayat-ayat yang menjelaskan masuk surga karena 

amal,  itu maksudnya adalah menempati tingkatan-tingkatannya itu.  

Sementara masuk surganya sendiri, itu mutlak hanya berdasarkan 

rahmat Allah swt. Jadi, dengan rahmat Allah swt, seseorang ditentukan 

masuk surga dan tidaknya. Sesudah ada keputusan masuk surga, maka 

ketentuan masuk surga tingkatan yang mananya itu ditentukan 

berdasarkan amal. 

      Selanjutnya, Ibn Bathal menjelaskan, bisa juga, masuk surga itu 

tergantung rahmat Allah swt juga amal-amal kita. Demikian juga, 

penentuan tingkatan yang mananya di dalam surga itu tergantung 

rahmat Allah swt dan amal-amal kita. 

      Allah subhanahu wataala menyampaikan hal keridhaan-Nya kepada 

hamba-hamba-Nya yang selama ini membenarkan apa yang diturunkan 

oleh Allah dan berusaha berada dalam kebenaran itu, sebagaimana 

Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                              

                        

Allah Berfirman, “Inilah saat orang yang benar memperoleh 
manfaat dari kebenarannya. Mereka memperoleh surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Allah Rida kepada mereka dan mereka pun rida 
kepada-Nya. Itulah kemenangan yang agung.”(Qs. Al-
Maidah:119). 

 

      Pada Surah Al-Maidah:119 di atas, Allah subhanahu wataala 

menyampaikan betapa Allah subhanhu wataala ridha kepada orang-

orang yang selama ini mempercayai dan mengimani kebenaran yang 

datang dari Allah subhanahu wataalah dan berusaha berada di atas rel 

kebenaran sampai masa dimana ia kembali kepada rab-Nya, mereka 

senangtiasa istiqamah, sehingga ia meninggal dalam kondisi benar.  

Akibatnya Allah ridha kepadanya dan merekapun ridha kepada Allah, 
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dan Allah membalas dengan surga sebgai bentuk keridhaan kepada 

hamba-Nya. 

      Menurut hemat  penulis untuk mendapatkan  ridha Allah subhana 

wataalah maka ada beberapa hal yang dapat dilakukan  diantaranya 

berusaha mendapatkan kecintaan Allah, berusaha mendapatkan 

keberuntungan di sisi Allah, berusaha menggapai rahmat Allah,  

menghindari apa-apa yang dimurkai atau menghindari apa yang dibenci 

oleh Allah subhanahu wataalah.  

      Pada tulisan ini, pembaca diajak untuk menyelami  hal-hal yang 

akan mengantar pembaca  untuk mendapatkan, insya Allah,  keridhaan 

Allah Subhanahu Wataala, Allahu a‟lam bissawab. 
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BAB I   
IKHTIAR DICINTAI ALLAH   

 
Cinta adalah salah satu kebutuhan yang fitrah bagi manusia, 

bahkan banyak orang rela mengorbankan apa saja demi untuk mengejar 

dan mendapatkan cinta dari sesamanya, dan tidak sedikit orang menjadi 

terganggu jiwa atau mentalnya ketika cintanya tidak tergapai, padahal 

cinta makhluk terhadap makhluk lain terbatas dan boleh jadi hari ini kita 

dicintai  besok lusa berubah menjadi benci, sehingga cinta terhadap 

sesama makhluk bersifat semu.  Ituah sebabnya ada ada hadits  yang 

mengatakan: 

حبب حبٌبك هوناما، عسى ان ٌكون بغٌضك ٌوماما وابغض بغٌضك هونا 

 ما، عسى ان ٌكون حبٌبك ٌوماما
Terjemah: “Cintailah kekasihmu (secara) sedang-sedang saja, 

siapa tahu disuatu hari nanti dia akan menjadi musuhmu; dan 

bencilah orang yang engkau benci (secara) biasa-biasa saja, siapa 

tahu pada suatu hari nanti dia akan menjadi kecintaanmu” 

(Riwayat Turmidzi) 

     Berharap Cinta kepada makhluk karena menganggap itulah yang 

terbaik, padahal boleh jadi itu tidak baik, atau sebaliknya boleh jadi 

kita membenci sesama makhluk tapi justru itulah yang terbaik,   Allah 

mengingatkan kepada kita dalam Al-quran bahwa : 

                                  

           

 boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal 
ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
Mengetahui (QS Al-Baqarah :216). 

 
       Mencintai sesama makhluk dapat saja membawa kebahagiaan, 

tetapi dapat pula membawa kemelaratan, betapa banyak orang 

menyesal karena terlanjur mencintai seseorang, yang kenyataannya 

tidak seperti yang diharapkan,  oleh karena apa yang ditampilkan 
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sebelumnya sangat bertentangan dengan  apa yang dialaminya begitu 

pula betapa banyak orang mendapatkan cinta yang ia dambakan tetapi 

berujung pada penyesalan, cinta kepada sesama dapat membawa 

kekecewaan, tetapi mencintai  dan dicintai oleh Allah swt, 

sesungguhnya, tidak akan pernah membawa kekecewaan dan 

kemelaratan karena sungguh inilah cinta yang hakiki yang seharusnya 

kita dambakan dan mesti dikejar.  

       Ada contoh seorang anak manusia yang sangat mencintai Allah 

yang sangat terkenal yaitu kecintaan seorang Rabiatul Adawia, sampai-

sampai ia mengesampingkan kecintaan dari sesama  makhluk. Tentu 

model kecintaan seperti ini terlalu ekstrim, karena tidak ada larangan 

mencintai sesama manusia yang penting dalam melakoni cinta sesuai 

dengan syariah. Ada syair yang sangat terkenal tentang cintanya 

kepada Allah subhana wataalah: 

 “Jika aku menyembah-Mu karena takut api neraka-Mu maka 
bakarlah aku di dalamnya. Dan jika aku menyembah-Mu karena 
mengharap surga-Mu maka haramkanlah aku daripadanya. 
Tetapi jika aku menyembah-Mu karena kecintaanku kepada-Mu 
maka berikanlah aku balasan yang besar, berilah aku melihat 
wajah-Mu yang Maha Besar dan Maha Mulia itu.”   (Zaridi, 
2010).     

 
       Menurut Allah dalam Alquran yang suci,  untuk menggapai cintanya  

ada beberapa hal yang dapat dilakukan di antaranya adalah: 

1.1 Itiba’ (Mengikuti Rasul) 

Kata „‟Itibbaa‟a‟‟ berasal dari bahasa Arab, yakni dari kata kerja 

atau fi‟il “Ittaba‟a”, “Yattbiu” ”Ittiba‟an”, yang artinya adalah mengikut 

atau menurut. Ittiba‟ yang dimaksud di sini adalah: 

نَ قَالَهُ  ٌْ  .قَبُوْلُ قَوْلِ اْلقَائِلِ وَأنَْتَ تَعْلمَُ مِنْ أَ

“Menerima perkataan orang lain yang berkata yang berkata, 
dan kamu mengetahui alasan perkataannya.” 

 
Di samping ada juga yang memberi definisi:  

لٍ رَاجِحٍ  ٌْ  .قَبُوْلُ قَوْلِ اْلقَائِلِ بدَِلِ

“menerima perkataan seseorang dengan dalil yang lebih kuat.” 
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     Jika kita gabungkan definisi-definisi di atas, dapat kita simpulkan 

bahwa, ittiba‟ adalah mengambil atau menerima perkataan seorang 

fakih atau mujtahid, dengan mengetahui alasannya serta tidak terikat 

pada salah satu mazhab dalam mengambil suatu hukum berdasarkan 

alasan yang dianggap lebih kuat dengan jalan membanding.  Jadi Ittiba‟ 

kepada  Rasululah saw adalah mengikuti Rasululah saw, dengan 

mengetahui dasar-dasarnya atau dalil dari Rasululah saw.  

       Ittiba adalah merupakan perintah Allah untuk mengikuti atau 

bertanya kepada orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang 

perkara yang akan di lakukan, sebagaimana Allah sampaikan dalam 

surah An-Nahl:43 

                                 

      

Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah 
kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui,(Qs. An-Nahl:43) 

  
      Rasululah saw diutus ke dunia ini menjadi contoh buat manusia, 

dialah sebaik-baik makhluk yang telah diciptakkan oleh Allah subhana 

wataalah baik secara fisik maupun rohani, sehingga beliau tidak memiliki 

cela yang dapat membuat kita kecewa, Allah subhana wataalah telah 

menyampaikan kepada kita bahwa pada diri beliau terdapat teladan 

yang baik, sebagaimana firmannya : 

                            

        

Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah. (QS. Al-Ahzab:21) 

 
       Mengikuti Rasululah saw akan menjadikan seseorang berprilaku  

sesuai prilaku  Rasululah saw, yakni seorang nabi dan Rasul yang 

sangat dicintai oleh Allah swt, sehingga orang-orang yang mengikuti 
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beliaupun akan dicintai oleh Allah swt, dan mengikuti Rasululah saw 

sama dengan mentaati Allah subhana wataalah, oleh karena setiap 

langkah-langka beliau selalu berlandaskan wahyu Allah subhana 

wattalah, sebagaimana Allah sampaikan dalam Al-quran : 

                   

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya)  (QS. An-Najm:3-4) 

 
       Mengikuti Rasululah saw, bukan berarti semua   prilaku Rasululah 

Saw wajib diikuti, tetapi yang wajib diikuti  pada diri Rasululah  dalam 

dalam hal Aqidah,  ibadah, akhlak. Terkhusus dalam persoalan Aqidah, 

dan Ibadah Mahda (ibadah khusus), Rasululah saw harus selalu 

menjadi patokan (ittiba), dan tidak boleh melakukan hal yang baru,  

sebab perbuatan itu merupakan perbuatan bid‟ah dan sangat terlarang 

bahkan diancam oleh Nabi akan dimasukkan ke dalam Neraka, 

sebagaiman sabda Rasululah saw, sebagai berikut : 

 

Sebaik-baik perkataan adalah kitab Allah, sebaik-baik petunjuk 
adalah petunjuk Muhammad Saw dan seburuk-buruk perkara 
adalah perkara yang dibuat-buat, setiap yang dibuat-buat 
adalah bid‟ah dan setiap bid‟ah adalah kesesatan dan setiap 
kesesatan tempatnya di Neraka (HR. Baihaqi) 

 
Ada banyak pengertian bid‟ah yang dikemukakan oleh para 

ulama kita diantaranya adalah : 

Diikemukakan oleh Al Imam Asy Syatibi (2006) dalam Al 

I‟tishom. Beliau mengatakan bahwa bid‟ah adalah: 

عَبُدِ للهِ  هَا المُبَالغََةُ فٌِالتَّ ٌْ لوُْكِ عَلَ ٌُقْصَدُ باِلسُّ ةَ  ٌَّ رْعِ نِ مُخْتَرَعَةٍ تُضَاهٌِالشَّ ٌْ قَةٍ فًِ الدِّ ٌْ عِبَارَةٌ عَنْ طَرِ

 سُبْحَانَهُ 

Suatu istilah untuk suatu jalan dalam agama yang dibuat-buat 
(tanpa ada dalil, pen) yang menyerupai syari‟at (ajaran Islam), 
yang dimaksudkan ketika menempuhnya adalah untuk berlebih-
lebihan dalam beribadah kepada Allah Ta‟ala.  
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       Definisi di atas adalah untuk definisi bid‟ah yang khusus ibadah dan 

tidak termasuk di dalamnya adat (tradisi). Adapun yang memasukkan 

adat (tradisi) dalam makna bid‟ah, mereka mendefinisikan bahwa bid‟ah 

adalah: 

 

Suatu jalan dalam agama yang dibuat-buat (tanpa ada dalil, pen) 
dan menyerupai syari‟at (ajaran Islam), yang dimaksudkan ketika 
melakukan (adat tersebut) adalah sebagaimana niat ketika 
menjalani syari‟at (yaitu untuk mendekatkan diri pada Allah). (Al 
I‟tishom, 1/26, Asy Syamilah) 

 
        Definisi yang tidak kalah bagusnya adalah dari Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyah. Beliau rahimahullah mengatakan: 

 

“Bid‟ah adalah i‟tiqod (keyakinan) dan ibadah yang menyelishi Al 
Kitab dan As Sunnah atau ijma‟ (kesepakatan) salaf.”  

 
        Ringkasnya pengertian bid‟ah secara istilah adalah suatu hal yang 

baru dalam masalah agama setelah agama tersebut sempurna. (Hal ini 

sebagaimana dikatakan oleh Al Fairuz Abadiy dalam Basho‟iru Dzawit 

Tamyiz, 2/231, yang dinukil dari Ilmu Ushul Bida‟, hal. 26, Dar Ar Royah) 

        Contoh perbuatan bid‟ah adalah menambah atau mengurangi 

bacaan dan gerakan shalat. Seperti ketika ada yang mewajibkan 

melapaskan niat, mewajibkan membaca qunut di rakaat terakhir shalat 

subuh.  

        Dalam perkara ibadah mahda, jangan coba-coba melakukan 

sesuatu yang tidak ada tuntunannya, apalagi berani membuat-buat 

sendiri, Rasululah sudah mengingatkan dalam hadits berikut : 

َ  مِنْهُ فَهُوَ رَددٌّ  ٌْ  مَنْ أحَْدََ  فىِ أمَْرِنَا هََ ا مَا لَ

“Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam agama kami 
ini yang tidak ada asalnya, maka perkara tersebut tertolak.” 
(HR. Bukhari no. 20 dan Muslim no. 1718) 

https://muslim.or.id/manhaj-salaf/mengenal-seluk-beluk-bidah-1.html
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Dalam hadits lain Beliau shallallahu „alaihi wa sallam juga bersabda, 

هِ أمَْرُنَا فَهُوَ رَددٌّ  ٌْ َ  عَلَ ٌْ  مَنْ عَمِلَ عَمَ لاً لَ

“Barangsiapa melakukan suatu amalan yang bukan ajaran 
kami, maka amalan tersebut tertolak.” (HR. Muslim no. 
1718) 

        Sedangkan mengenai muamala duniawi diserahkan kepada 

ummat.  Rasululah, pernah melarang ummat Islam untuk tidak 

mengawinkan benang sari dan putik pohon kurma, sehingga pohon 

kurma menjadi tidak berbuah, sehingga beliau menyampaikan“ kamu 

lebih mengetahui tentang urusan duniamu” , hal ini diungkapkan pada 

hadits berikut:  

ثَنَا  اقدُِ كِ هَُمَا عَنِ اْلأسَْوَدِ بْنِ عَامِرٍ قَالَ أبَُوْ بَكْرٍ حَدَّ بَةَ وَعَمْرٌو النَّ ٌْ ثَنَا أبَُوْ بَكْرِ بْنُ أبًَِ شَ حَدَّ

هِ عَنْ عَائِشَةَ وَعَنْ ثَابِتٍ عَنْ  ٌْ ادُ بْنُ سَلمََةَ عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ عَنْ أبَِ ثَنَا حَمَّ أسَْوَدُ بْنُ عَامِرٍ حَدَّ

 :أنََ ٍ 

ا فَمَرَّ  صلاً ٌْ ٌُلقَِّحُوْنَ فَقَالَ لَوْ لمَْ تَفْعَلوُْا لَصَلحَُ قَالَ فَخَرَجَ شِ هِ وَسَلَّمَ مَرَّ بقَِوْمٍ  ٌْ ًَّ صَلَّى اللهُ عَلَ بِ أنََّ النَّ

اكُمْ  ٌَ بهِِمْ فَقَالَ مَا لنَِخْلكُِمْ قَالوُْا قلُْتَ كََ ا وَكََ ا قَالَ أنَْتُمْ أعَْلمَُ بأِمَْرِ دُنْ

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr 
binAbuSyaibah dan „Amru An Naqidseluruhnya dari Al 
Aswadbin „Amir; Abu Bakr berkata; Telah menceritakan kepada 
kami Aswad bin „Amir; Telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Salamah dari  Hisyam bin „Urwah dari 
Bapaknya dari„Aisyah dandari Tsabit dari Anas Radhiyallahu‟an
hu " Bahwa Nabi shallallahu „alaihi wasallam pernah melewati 
suatu kaum yang sedang mengawinkan pohon kurma lalu 
beliau bersabda:Sekiranya mereka tidak melakukannya, kurma 
itu akan (tetap) baik. Tapi setelah itu, ternyata kurma tersebut 
tumbuh dalam keadaan rusak. Hingga suatu saat Nabi 
shallallahu „alaihi wasallam melewati mereka lagi dan melihat 
hal itu beliau bertanya: „Ada apa dengan pohon kurma kalian? 
Mereka menjawab; Bukankah anda telah mengatakan hal ini 
dan hal itu? Beliau lalu bersabda: „Kalian lebih mengetahui 
urusan dunia kalian.‟ 
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       Dalam kaidah uzul, dinyatakan bahwa dalam persoalan muamala 

duniawi kerjakan selama tidak ada larangan, ketika ada larangan maka 

jangan kerjakan.  

        Allah akan mencintai seorang hamba yang berusaha mengikuti 

atau mentaati Rasululah saw, karena sesungguhnya mentaati Allah 

sama halnya mentaati Allah subhana Wattalah, sebagaimana Firmanya 

                             

   

 Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. Ali-Imran 
:31) 

 
       Menurut ayat di atas wujud kecintaan kepada Allah adalah 

mengikuti Rasululah saw, dengan menjadikan Rasululah saw sebagai 

kuduwah baik dari segi aqidah, ibadah, akhlak dan muamala duniawi 

dan sebagai balasan dari Allah adalah Dia akan mengasihi dan 

mengampuni dosa-dosa orang yang selalu berusaha mencintai 

Rasululah saw dengan berusaha mengikuti beliau. 

       Betapa bahagia jika seseorang mendapatkan cinta dari Yang Maha 

pencinta, seorang rakyat jelata saja mendapatkan kecintaan dari 

seorang penguasanya, katakanlah seorang presiden, akan membuat 

rakyat jelata ini senang luar biasa dan boleh jadi ia akan dipenuhi 

kebutuhan hidupnya, apatalagi seorang hamba dicintai oleh khaliknya, 

yang menjadi penguasa alam semesta, yang memiliki perbendaharaan 

harta yang tiada batas dan yang memiliki kasih sayang tak berbatas, 

maka hamba ini akan merasakan kebahagian di atas bahagia. 

       Mudaha-mudahan para pembaca termasuk orang-orang yang selalu 

berusaha mengikuti Rasululah saw, sehingga anda termasuk orang-

orang yang dicintai oleh Allah.  

1.2  Bertakwa Kepada Allah swt. dan menepati Janji 

      Taqwa berasal dari kata waqa, yaqi , wiqayah, yang berarti takut, 

menjaga, memelihara dan melindungi. Sesuai dengan makna etimologis 
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tersebut, maka taqwa dapat diartikan sikap memelihara keimanan yang 

diwujudkan dalam pengamalan ajaran agama Islam secara utuh dan 

konsisten ( istiqomah ).   

        Bertaqwa adalah perintah Allah subhana wataalah.  Agar kaum 

muslimin senangtiasa bertakwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya 

sebagaimana Allah firmankan dalam Alquran : 

                              

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.(QS. Ali-
Imran :102) 

 
      Seorang muslim hendaknya bertakwa disetiap tempat dimana saja ia 

berada, baik dalam kondisi sendiri, atau dalam keadaan ramai, jangan 

sampai hanya ditempat-tempat ibadah bertakwa lalu takwa ditempat lain 

seperti kantor, pasar-pasar takwanya menghilang, mudah  

menyelewenkan kekuasaan, mudah mengurangi takaran, dalam 

pergaulan muda-mudi terkadang mereka merasa tidak ada orang lain 

apalagi ditempat sepi sehingga mereka bebas melakukan apa saja, 

pada hal  Rasululah dalam  hadits menyampaikan agar senangtiasa 

bertakwa dimana saja, sebagaimana sabda beliau : 

 

Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah ra dan Abu Abdurrahman 
Mu‟adz bin Jabal ra menerangkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, „Bertakwalah kepada Allah dimanapun kamu berada. 
Dan ikutilah kejelekan dengan kebaikan , niscaya kebaikan itu 
akan menghapusnya. Dan pergaulihah manusia dengan akhak 
terpuji.‟ (HR. Turmudzi dan ia berkata, „Ini adalah hadits hasan‟ 
dan di sebagian kitab disebutkan sebagai hadits hasan shahih). 

 
      Orang  yang bertakwa yaitu orang yang senangtiasa konsekwen 

melaksanakan perintah Allah dan berusaha semaksimal mungkin 

menjauhi larangan Allah, akan menjadi kekasih Allah swt sebagaimana 

Allah sampaikan pada  ayat di bawah ini : 
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                  

(bukan demikian), Sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 
dibuat)nya[207] dan bertakwa, Maka Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa (QS. Ali-Imran :76) 

 
      Orang-orang bertakwa disamping dicintai oleh Allah subhana 

wataalah, mereka juga menempati posisi yang mulia disisi Allah, 

sebagai derajat kemulian yang luar biasa dari Allah swt, sebagaimana 

Allah sampaikan  : 

                                   

                

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa 
- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. Al-Hujrat:13). 

 
     Bentuk lain kecintaan Allah kepada orang-orang yang bertakwa di 

dunia ini, mereka  akan senangtiasa bersama dan dampingi oleh Allah 

subhana wataalah, sebagaimana disampaikan dalam Al-quran Surah 

Attaubah : 123  

                               

            

dan Ketahuilah, bahwasanya Allah bersama orang-orang yang 
bertaqwa (QS. Attaubah:123) 

 

       Orang yang senangtiasa bertakwa kepada Allah akan selalu 

bersama-sama dengan Allah subhana wataalah, betapa hebat dan kuat 

jika seseorang di dampingi  oleh yang Maha hebat dan Maha kuat, 

sehingga mereka mudah melakukan apa saja oleh karena ia akan 

senangtiasa ditolong oleh Allah subhana wataalah, orang yang 

bersama-sama dengan Allah tidak mungkin mungcul keragu-raguan 
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atau ketakutan menghadapi persoalan-persoalan hidup, oleh karena 

mereka menyakini bahwa Allah akan selalu bersamanya, inilah salah 

keuntungan orang-orang yang bertakwa. 

 Keuntungan lain yang diperoleh orang-orang yang bertakwa di 

sisi Allah subhana wataalah adalah   mereka akan diberi jalan keluar 

dari setiap kesulitan dan akan diberikan reski dari arah yang mereka 

tidak sangka-sangka dihapus kesalahan-kesalahanya, hal ini dapat 

dilihat pada ayat berikut : 

…….               

                

               

 barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki 
dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan barangsiapa 
yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. dan barang -siapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 
kemudahan dalam urusannya.  barangsiapa yang bertakwa 
kepada Allah, niscaya dia akan menghapus kesalahan-
kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala baginya. 
 (Qs. Attalaq, ujung-ujung ayat 2,4, dan 5),  

       Orang yang bertakwa kepada Alllah, akan mendapatkan 

keuntungan di sisi Allah dengan beberapa kemudahan, diantaranya 

diberi jalan keluar dari persoalan-persoalan yang dihadapi.  Sebagai 

manusia biasa tidak ada yang terlepas dari persoalan-persoalan yang 

dihadapi, dan manusia memiliki keterbatasan dalam menyelesaikan, 

oleh karena kemampuan yang dimiliki tidak akan sanggup menghendel 

semua persoalan hidupnya, maka sebagai seorang bertakwa tidak akan 

dibiarkan oleh Allah menghadapinya sendiri, Allah akan memberikan 

jalan keluar sehingga sesuatu yang menurut logika tidak mungkin 

diselesaikan  dapat saja  selesai dengan tidak disangka-sangka. 

       Keuntungan yang tidak kalah penting bagi orang yang bertakwa, 

Allah akan memberi reski dari arah yang tidak disangka-sangka. Allah 

yang Maha kaya, pemillik alam raya dengan semua kekakyaan yang 
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ada di dalamnya akan memberikan reski kepada hamba-Nya yang 

senangtiasa bertakwa kepada Allah subhana wataalah, dengan tidak 

disangka-sangka. Suatu ketika seorang hamba sangat membutuhkan 

sesuatu dan tidak tahu harus meminta kepada siapa lagi, oleh karena 

semua orang yang diharapkan membantu tidak dapat membantu, pada 

saat itulah terkadang Allah memberi reski secara tiba-tiba tanpa pernah 

terpikirkan sebelumnya.   

        Kehidupan orang-orang yang bertakwa kepada Allah subhana 

wataalah akan dicukupkan, sehingga orang yang bertakwa tidak akan 

kelaparan, tidak akan berkekurangan dalam hidup ini, oleh karena Allah 

menjamin kecukupan hidup mereka. 

        Keuntungan lain bagi orang yang bertakwa adalah Allah akan 

menghapus kesalahan-kesalahan  yang pernah dilakukan serta melipat 

gandakan pahala-pahala yang mereka kerjakan. 

       Orang yang bertakwa kepada Allah akan dihilangkan rasa takut dan 

rasa sedih, berganti kepada kegembiraan oleh karena Allah memberikan 

kabar gembira melalui Alquran yang menjadi keyakinannya, hal ini 

disampaikan oleh Allah pada ayat berikut :  

                          

Maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, 
tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.(Qs. Al-A‟raf:35) 

 

       Puncaknya kecintaan Allah ketika mereka dipersilahkan masuk 

surga oleh Malaikat penjaga Surga, hal ini disampaikan oleh Allah 

sebagai kabar gembira 

                            

                           

Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke 
dalam surga berombong-rombongan (pula). sehingga apabila 
mereka sampai ke Surga itu sedang pintu-pintunya telah 
terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 
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"kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! 
Maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di 
dalamnya".(QS. Azzumar:73) 

 
      Alangkah bahagianya orang yang bertakwa ini di dalam surga 

menikmati berbagai macam fasilitas yang sangat menyenangkan, yang 

tidak pernah terbayangkan selama ini, Gambaran surga seperti yang 

digambarkan oleh Allah swt dalam Alquran sangat luar biasa  

sebagaimana frimanya : 

                            

                                       

                       

Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. setiap mereka diberi 
rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : 
"Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu." mereka diberi 
buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada 
isteri-isteri yang Suci dan mereka kekal di dalamnya (QS. Al-
Baqarah:25) 

 

       Sungai dalam surga digambarkan oleh Allah tidak berubah rasa dan 

baunya  ada bermacam-macam rasanya seperti rasa susu, khamar yang 

lezat dan tidak  memabukkan, madu,  sebagaimana disampaikan dalam 

surah Muhammad:15 

                              

                                   

                              

     

(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada 
sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, 
sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-
sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan 
sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka 
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memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan 
ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal 
dalam Jahannam dan diberi minuman dengan air yang 
mendidih sehingga memotong ususnya? (QS. Muhammad:15) 

 

       Sedangkan bidadari-bidadari yang akan menjadi pasangan dalam 

surga diciptakan oleh Allah secara langsung  sebagaimana Allah 

terangkan pada ayat  berikut: 

         

Sesungguhnya kami menciptakan mereka (Bidadari-bidadari) 
dengan langsung, (QS. Al-Waqiah:35) 

 
       Maksud diciptakan oleh Allah secara langsung adalah diciptakan  

tanpa melalui kelahiran dan langsung menjadi gadis. Gadis surga yang 

luar biasa tanpa kelahiran, kemudian langsung menjadi gadis yang 

cantiknya belum pernah t.erbayangkan sebelumnya disiapkan buat 

orang yang bertakwa. Bidadari ini cantik jelita belum pernah ada yang 

menyentuh sebelumnya, sangat berbeda dengan perempuan di dunia ini 

yang terkadang jika perempuannya cantik sudah ada yang pernah 

menyentuhnya baik sengaja maupun tidak disengaja, bahkan semakin 

cantik semakin berminat orang untuk menyentuh, apalagi jika 

perempuan itu tidak dapat menjaga kehormatannya.  Itulah yang terjadi 

pada gadis-gadis cantik yang menjajakan diri sebagai wanita tuna susila 

(WTS), yang sekarang terkenal dengan nama pekerja komersial (PSK), 

suatu istilah yang diperhalus,  hilang  kehormatannya, bahkan 

kehormatan keluarga dipertaruhkan serta hilang harga dirinya.   

     Bidadari  dalam surga yang cantik jelita, belum pernah ada yang 

menyentuhnya baik dari golongan jin maupun manusia, perawan asli, 

sebagaimana digambarkan Allah Subhna Wataalah dalam ayat berikut: 

                   

Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh 
manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang 
menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin. (QS. 
Arrahman:56),  
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      Bidadari disamping cantik jelita mereka juga terpelihara dalam 

kemah-kemah, sehingga kulitnya putih bersih, sebagaimana Allah 

terangkan pada ayat berikut : 

            

(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah. 
(QS. Arrahman: 72). 

 
       Bidadari disamping putih bersih kulitnya, pandangannya tidak 

kemana-mana, matanya yang jelita tidak liar, pandangan selalu terjaga, 

selalu menundukkan pandangan, sebagaimana dijelaskan oleh Allah 

pada ayat berikut : 

          

Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar 
pandangannya dan jelita matanya (QS Asshafaat:48) 

 
      Bidadari Matanya indah (QS, Ad-Dukhan:54), umur mereka juga 

sebaya, tidak ada yang tua, tiada yang muda, umur mereka semua rata-

rata,   istilah anak muda sekarang anak baru gede (ABG), ini  

digambarkan dalam surah Shad:52 

          

Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar 
pandangannya dan sebaya umurnya.(QS. Shad:52). 

 
       Sedangkan Rasululah Saw menceritakan tentang Bidadari-bidadari 

dalam surga dengan sangat rinci, sebagaimana disampaikan pada 

hadits berikut : 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Sekiranya 
salah seorang bidadari surga datang ke dunia, pasti ia akan 
menyinari langit dan bumi dan memenuhi antara langit dan bumi 
dengan aroma yang harum semerbak. Sungguh tutup kepala 
salah seorang wanita surga itu lebih baik daripada dunia dan 
seisinya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 
     Selanjutnya Rasul memberikan gambaran tentang bidadari di surga 
sebagai berikut : 
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Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Rombongan yang 
pertama masuk surga adalah dengan wajah bercahaya bak 
rembulan di malam purnama. Rombongan berikutnya adalah 
dengan wajah bercahaya seperti bintang-bintang yang 
berkemilau di langit. Masing-masing orang di antara mereka 
mempunyai dua istri, dimana sumsum tulang betisnya kelihatan 
dari balik dagingnya. Di dalam surga nanti tidak ada bujangan.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

 
     Rasululah saw juga menggambarkan keadaan fisik dan  sifat-sifat  

bidadari-bidadari di surga sebagai wanita yang luar biasa sebagai 

berikut : 

Allah meletakkan cahaya di wajah mereka, tubuh mereka adalah 
kain sutra, kulitnya putih bersih, pakaiannya berwarna hijau, 
perhiasannya kekuning-kuningan, sanggulnya mutiara dan 
sisirnya terbuat dari emas. Mereka berkata, „kami hidup abadi 
dan tidak mati, kami lemah lembut dan tidak jahat sama sekali, 
kami selalu mendampingi dan tidak beranjak sama sekali, kami 
ridha dan tidak pernah bersungut-sungut sama sekali. 
Berbahagialah orang yang memiliki kami dan kami 
memilikinya.‟.” (HR. Ath Thabrani). 

 
      Demikian gambaran Allah dan Rasululah saw  tentang bidadari yang 

akan diberikan oleh Allah sebagai pasangan bagi orang yang 

senangtiasa bertakwa sebagai bentuk kecintaan Allah kepada orang-

orang yang bertakwa 

      Mudah-mudahan pembaca termasuk orang-orang yang bertakwa 

sehingga Allah swt., berkenang mencintai anda, dan mendapatkan 

bentuk-bentuk kecintaan Allah subhana wataalah kepada orang-orang 

yang senangtiasa bertakwa kepada-Nya.  

1.3  Berbuat Ihsan 

      Ihsan berasal dari kata  َحَسُن yang artinya adalah berbuat baik, 

sedangkan bentuk masdarnya adalah  ْاِحْسَان, yang artinya 

kebaikan. Ihsan menurut Rasululah saw adalah dapat diperhatikan pada 

ayat berikut:  

رَاكَ  ٌَ هُ  كَ تَرَااُ فَ نِْ لمَْ تَكُنْ تَرَااُ فَ نَِّ َ كَأنََّ  أخَْبِرْنًِ عَنْ ااحِْسَانِ قَالَ أنَْ تَعْبُدَ اللهَّ
 
Jibril berkata: “Beritahukanlah padaku tentang Ihsan.“ Rasulullah 
s.a.w. menjawab: "hendaklah engkau menyembah kepada Allah 
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seolah-olah engkau dapat melihatNya, tetapi jikalau tidak dapat 
seolah-olah melihatNya, maka sesungguhnya Allah itu dapat 
melihatmu.“ (HR. Muslim) 

 

      Allah SWT berfirman dalam Al-Qur`an mengenai hal ini, jika berbuat 

baik, maka kebaikan untuk diri sendiri, sebagaimana dijelaskan pada 

ayat berikut : 

                 

 

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi 
dirimu sendiri, ….. (QS. Al-Isra:7) 

 
     Ihsan atau berbuat kebaikan dapat dilakukan terhadap sesama 

manusia dan dapat juga dilakukan terhadap hewan serta tumbuhan. 

Penjelasan mengenai hal ini dapat dilihat pada keterangan berikut : 

a. Ihsan kepada sesama manusia,  

Ihsan kepada sesama manusia dapat dilakukan tehadap orang tua, 

kerabat bahkan terhadap orang-orang yang tak dikenal serta orang 

kafir sekalpun. Hal ini disampaikan oleh Allah subhana wataalah 

pada ayat berikut : 

تَامَى وَالْمَسَاكٌِنِ وَالْجَارِ  ٌَ نِ إحِْسَانالاً وَبِِ ي الْقرُْبَى وَالْ ٌْ ئالاً وَباِلْوَالدَِ ٌْ وَاعْبُدُواْ اّللهَ وَلاَ تُشْرِكُواْ بِهِ شَ
ٌُحِبُّ  مَانُكُمْ إنَِّ اّللهَ لاَ  ٌْ بٌِلِ وَمَا مَلكََتْ أَ احِبِ باِلجَنبِ وَابْنِ السَّ ِ ي الْقرُْبَى وَالْجَارِالْجُنُبِ وَالصَّ

﴾٣٦مَن كَانَ مُخْتَالالاً فَخُورالاً﴿  
 

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang 
ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, 
ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri (QS. An-Nisa‟ : 36) 

 
      Ayat di atas memerintahkan kepada kita untuk senangtiasa berbuat 

baik kepada kedua orang tua yang telah melahirkan dan membesarkan 

kita, keluarga dekat seperti, anak, istri, nenek dan kakek serta tanten 

atau om. anak-anak yatim yaitu anak-anak yang tinggal mati oleh 

bapaknya, orang-orang miskin yaitu orang-orang yang penghidupannya 
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tidak mencukupi, mungkin hari ini mereka makan tetapi mencukupi, dan 

tetangga yaitu orang-orang yang tinggal berdekatan dengan kita muka, 

belakang samping kiri kanan, yang seagama maupun tidak seagama 

bahkan orang kafirpun serta orang yang sejawat dengan kita yaitu 

orang-orang yang memiliki kedekatan karena pekerjaan atau profesi 

serta orang yang melakukan perjalanan karena keperluan kebaikan 

seperti orang pergi menuntut ilmu atau urusan agama yang lain dan 

terakhir hamba sahaya yang berada dalam kekuasaan kita. 

b. Ihsan kepada hewan dan tumbuhan 
 

     Selain diperintahkan untuk berbuat ihsan terhadap manusia, kita juga 

diperintahkan untuk berbuat ihsan kepada hewan dan juga kepada 

tumbuhan, bahkan terhadap alam sekitar,  hal ini sebagaimana 

dijelaskan dalam hadits diriwayatkan oleh Muslim:  

حَتَهُ  ٌْ ٌُرِحْ َ بِ ٌُحِدَّ أحََدُكُمْ شَفْرَتَهُ وَلْ بْحَةَ وَلْ فَ َِ ا قَتَلْتُمْ فَأحَْسِنُوا الْقتِْلَةَ وَإَِ ا َ بَحْتُمْ فَأحَْسِنُوا ال ِّ
(رواهمسلم)  

 
Jika kalian membunuh maka berlakulah baik dalam hal tersebut. 
Jika kalian menyembelih  berlakulah baik dalam hal itu; 
hendaklah kalian mengasah pisaunya dan menyenangkan 
hewan sembelihannya. (HR. Muslim) 

 
      Pada  hadits Mulism, di atas secara khsus diperintahkan dua hal, 

yaitu  berbuat baik dalam membunuh baik membunuh manusia yang 

berhak dibunuh atau dalam membunuh binatang oleh karena untuk 

memenuhi kebutuhan manusia sekaligus memenuhi perintah Allah 

Subhana Wataalah seperti perintah berkurban, aqiqah, dam atau untuk 

keperluan makan.   

1) Berbuat Ihsan Dalam Membunuh 

      Dalam melakukan pembunuhanpun Allah memerintahkan agar 

berbuat ihsan. Berbuat Ihsan dalam membunuh baik membunuh 

manusia karena alasan yang dibenarkan Allah SWT, seperti membunuh 

pelaku kejahatan yang sudah difonis untuk dihukum mati. Maka 

hukuman tersebut perlu dilaksanakan dengan cara yang baik dan tidak 

menyakitinya. Atau membunuh hewan-hewan yang dianggap 

berbahaya atau buas dan mengancam nyawa, juga harus dilakukan 



22 
 

dengan cara yang baik pula. Misalnya tidak boleh membunuhnya 

dengan membakar atau menyiksanya atau memukulnya dengan 

menggunakan alat-alat tumpul dengan niat untuk membuat pinsang.  

2)    Berbuat Ihsan Dalam Menyembelih,  

       Berbuat ihsan dalam menyembelih yaitu dengan cara menajamkan 

pisau yang digunakan untuk menyembelih dan kedua menyenangkan 

hewan sembelihannya. Atau dengan kata lain memperlakukan hewan 

yang akan disembelih dengan baik, seperti memberi makan dan minum 

dengan baik, kandang yang baik dan sebagainya, dan ketika disembelih 

juga dilakukan dengan baik, seperti dihadapkan ke kiblat, membaca 

basmalah, pisau yang digunakan harus tajam, tidak disembelih 

dihadapan teman-temannya dan mengasah pisau di depan hewan yang 

akan disembelih, hal ini disampaikan pada hadits yang disampaikan 

oleh  Ibnu ‟Abbas radhiyallaahu ‟anhuma, ia berkata, 

ّْحضَْجَعَٖاَ جاَجٖلَاحََدَدْجشََفْسَجنََقبَْلَََ ْ٘ ٍَ ْٞحَٖاَ َِ ّْحَ ْٝدُأَ  أجسُِ

”Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam mengamati seseorang 
yang meletakkan kakinya di atas pipi (sisi) kambing dalam 
keadaan ia mengasah pisaunya, sedangkan kambing itu 
memandang kepadanya. Lantas Nabi berkata, “apakah sebelum 
ini kamu hendak mematikannya dengan beberapa kali kematian?! 
hendaklah pisaumu sudah diasah sebelum engkau 
membaringkannya” 

 
      Berbuat kebaikan baik terhadap diri maupun terhadap orang lain 

maupun terhadap hewan dan tumbuhan merupakan perintah Allah 

subhnana wataalah sebagaimana firmannya dalam Alquran : 

                        

                         

  

 

Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
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bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. (QS. Al-Qashas:77). 

 
        Berbuat baik yang dimaksud adalah perbuatan baik menurut Allah 

swt, bukan menurut manusia, karena boleh jadi menurut manusia itu 

baik, tetapi menurut Allah malah perbuatan terlarang, contoh dalam 

dunia barat menganggap bahwa berciuman didepan umum itu hal yang 

baik, bergandengan tangan dengan prempuan bukan mahran itu baik, 

memakai baju bodo yang tembus pandang bagi bugis Makassar itu baik  

tetapi  menurut Allah tentu itu bukan perbuatan baik.  

         Perbuatan baik  kepada sesama banyak macamnya misalnya 

mengeluarkan sedekah untuk orang-orang miskin, mudah memaafkan 

orang, dapat menahan amarah kepada orang lain, menolong orang yang 

kesusahan, dan tidak boleh berhenti, jangan sampai karena sudah 

pernah satu kali menolong orang , kemudian tidak menolong lagi. 

Berbuat baiklah seperti Allah berbuat baik kepada kita tanpa hitung-

hitungan, dan Allah tidak pernah bosan  berbuat baik kepada manusia.  

Orang-orang yang seharusnya didahulukan dalam melakukan kebaikan  

disampaikan oleh Allah pada ayat berikut :  

                                

                    

                      

 

 Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh[294], dan teman 
sejawat, ibnu sabil[295] dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri,(QS Annisa:36) 

 
       Orang-orang yang berhak mendapatkan kebaikan dari kita adalah 

kedua orang tua, ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim piatu, 

orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat  
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dan para pembantu (hamba sahayamu).  Jadi menurut Allah swt.  

Perbuatan baik diarahkan kepada orang-orang yang dekat dengan kita, 

jangan sampai ada orang yang senang berbuat baik tetapi untuk orang-

orang yang jauh dulu, mungkin karena butuh dukungan, misalnya 

keadaan sekarang banyak orang berbuat baik kepada orang lain dengan 

niat untuk mendapatkan dukungan agar terpilih dalam epen-epen 

tertentu, ini yang disebut riyaan nas (ada udang dibalik batu), oleh 

karena itu berbuat baik kepada siapa saja harus dilandasi dengan niat 

yang tulus dari hati yang dalam agar dicintai oleh Allah subhana 

wataalah. Rasululah Saw mempertegas dalam hadits berikut tentang 

perbuatan baik yang harus dilandasi oleh niat yang ikhlas : 

Dari Abu  Hurairah ra , Rasululah saw berabda, Allah berfirman : 

رِي تَرَكْتُهُ وَشِرْكَهُ  ٌْ رْكِ، مَنْ عَمِلَ عَمَ لاً أشَْرَكَ فٌِهِ مَعًِ غَ رَكَاءِ عَنِ الشِّ  .أنَا أغَْنَى الشُّ

“Aku sedikitpun tidak membutuhkan sesuatu menjadi sekutu-Ku, 
siapa saja melakukan amal kebaikan, lalu dalam hatinya ada 
keinginan untuk mencari sesuatu selain dari keridhaan-Ku, 
maka dia akan Aku tinggalkan, begitu juga perbuatan baik yang 
dilakukannya itu.” [HR. Muslim] 

       Hadits ini menjelaskan bahwa tidak setiap orang yang melakukan 

perbuatan baik atau amal shalih dengan sendirinya mendapatkan 

keridhaan Allah. Amal shalih yang diridhai oleh Allah dengan syarat, 

pelakunya benar-benar melakukannya dengan ikhlas karena Allah. 

Bebas dari keinginan mendapatkan kesenangan duniawi, seperti harta, 

jabatan, ujian, wanita dan lain-lain.  Oleh karena itu orang-orang yang 

berbuat baik tanpa embel-embel dunia, baik dalam keadaan lapang 

maupun dalam keadaan sempit sangat dicintai oleh Allah subhana 

wataalah      sebagaimana Allah pertegas pada ayat berikut : 

                    

       

 

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
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amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan (QS. Ali-Imran :134) 

 
       Berbuat baik jangan menunggu besok, kalau hari ini dapat 

dilakukan, jangan menunda melakukan kebaikan, sebab hari esok 

belum tentu dapat dilakukan. Gunakan segala kesempatan, sebab boleh 

jadi waktu menjadi sempit sehingga sudah tidak sempat lagi melakukan 

kebaikan, Rasululah saw., mengingatkan agar menjaga waktu sempat 

sebelum waktu sempit mendatangi seseorang, sebagaimana hadits 

berikut : 

 

“Manfaatkan lima perkara sebelum lima perkara : Yaitu 
manfaatkan Waktu mudamu sebelum datang waktu tuamu, 
manfaatkan Waktu sehatmu sebelum datang waktu sakitmu, 
manfaatkan Masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, 
manfaatkan masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, 
manfaatkan hidupmu sebelum datang kematianmu.”  
(HR. Al Hakim dalam Al Mustadroknya, dikatakan oleh Adz 
Dzahabiy dalam At Talkhish berdasarkan syarat Bukhari-
Muslim. Hadits ini dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani dalam 
Al Jami‟ Ash Shogir) 

 
       Hadits di atas mengisyaratkan bahwa berbuat kebaikan tidak boleh 

ditunda-tunda, oleh karena itu ada perintah Allah subhana wataalah 

yang harus diaplikasikan agar segera melakukan sprint  untuk berlomba-

lomba dalam berbuat kebaikan,  sebagaimana perintah Allah : 

                             

             

 

Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 
membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (QS. Al-
Baqara:148) 

 
       Dalam berbuat baik tidak ada larangan untuk saling mendahului 

yang ada larangannya berlomba sambil menjegal, kalau masing-masing 
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pada lintasannya berlari maka silahkan berlomba dengan menggunakan 

segala potensi yang dimiliki untuk dapat mendukung dalam melakukan 

kebaikan, apakah harta, kedudukan, ilmu atau tenaga yang dimiliki, 

semakin banyak berbuat kebaikan maka Allah semakin bersemi 

cintanya kepada hambanya yang muhsinin. 

       Bentuk kecintaan Allah subhana wataalah kepada orang yang 

senantiasa berbuat kebaikan (muhsin) diantanya adalah  

a. Akan memberikan pahala yang besar  

      Allah subhana wataalah akan memberikan pahala yang besar 

kepada hambanya yang senangtiasa berbuat kebaikan (ihsan) sebagai 

bentuk kecintaan kepadanya, hal ini disampaikan pada ayat berikut : 

                          

            

(yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah dan rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan diantara mereka dan yang 
bertakwa ada pahala yang besar (Qs. Ali-Imran:172). 

 
       Orang-orang yang berbuat kebaikan diantara hambanya seperti 

mentaati perintah dan Rasul-Nya sekalipun perintah itu berat seperti 

perang dengan bersedia menyabung nyawa akan diberikan oleh Allah 

pahala yang besar. 

b. Akan disempurnakan nikmat Allah kepadanya 

      Bentuk kecintaan  Allah subhana wataalah yang lain, kepada 

hamba-Nya yang senangtiasa melakukan kebaikan(ihsan) adalah Allah 

akan memberikan nikmat yang sempurna, hal ini disampaikan pada ayat 

berikut :  

                          

                 

Kemudian kami Telah memberikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa 
untuk menyempurnakan (nikmat kami) kepada orang yang berbuat 
kebaikan, dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai 
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petunjuk dan rahmat, agar mereka beriman (bahwa) mereka akan 
menemui Tuhan mereka. (Qs. Al-An‟am :154) 
 

      Kesempurnaan nikmat Allah kepada hamba-Nya terutama kepada 

Nabi-Nya adalah dengan memberikan kitab (wahyu) untuk dijadikan 

sebagai penuntun hidup, sehingga seorang hamba yang akan diberikan 

oleh Allah subhana wataalah kesempurnaan nikmat akan memberikan 

hidayah kepada hamba yang senangtiasa berbuat kebaikan, sehingga 

hamba-Nya selalu dalam kebaikan. 

c. Akan diberikan balasan yang lebih baik  

     Seorang hamba yang senangtiasa berbuat kebaikan (Ihsan).  Akan 

diberikan balasan yang lebih baik dari kebaikan yang dilakukannya, 

misalnya ketika seorang hamba melakukan satu kebaikan, maka Allah 

akan membalas minimal 10 pahala kebaikan. Hal ini disampaikan oleh 

Allah subhana wataalah dalam ayat berikut : 

                                

                        

 

Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang 
Telah diturunkan oleh Tuhanmu?" mereka menjawab: "(Allah Telah 
menurunkan) kebaikan". orang-orang yang berbuat baik di dunia 
Ini mendapat (pembalasan) yang lebih baik. dan Sesungguhnya 
kampung akhirat adalah lebih baik dan Itulah sebaik-baik tempat 
bagi orang yang bertakwa,(Qs. An-Nahl:30) 

 
      Allah dalam membalas kebaikan yang dilakukan sorang hamba tidak 

tanggung-tanggung, sebab Allah akan memberikan balasan kebaikan 

yang berlipat-lipat.   

d. Akan diberikan kehidupan yang lebih baik  

       Kebaikan yang dilakukan oleh seorang hamba akan dibalas oleh 

dengan cara memberikan kehidupan yang lebih baik, artinya orang yang 

senangtiasa berbuat kebaikan akan diperbaiki kehidupannya oleh Allah 

subhana wataalah sehingga yakinlah orang yang senangtiasa berbuat 

kebaikan tidak akan sengsara hidupnya.  Allah subhana wataalah 

menyampaikan hal ini pada ayat berikut : 
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                                 

             

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka 
Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik[839] dan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah 
mereka kerjakan.(Qs. An-Nahl:97) 
  

       Orang yang senangtiasa melakukan perbuatan baik akan dijadikan 

kehidupan yang baik, yang dapat bermakna hidupnya senang, tenang, 

tidak gelisah dan senangtiasa bahagia (hayatan tayyibah). Menurut para 

ulama  bahwa dimaksud kehidupan yang baik menurut ayat di atas 

adalah kehidupan jiwa dan hati orang yang beriman yang merasakan 

ketenangan dengan segala ketentuan Allah SWT, lapang dada 

menjalani takdir-Nya, dan bahagia dengan keimanannya pada Allah 

SWT. Jadi, yang dimaksud dengan kehidupan yang baik itu bukanlah 

nikmat kesehatan badan, tidak sakit, kaya tidak pernah miskin, dan 

mengalami kesulitan hidup. Karena kalau yang dimaksudkan dengan 

semua itu maka yang kita lihat orang kafir atau orang yang mengaku 

Islam, tapi tidak hidup sesuai dengan tuntutan Islam pun mendapatkan 

itu semua, bahkan mungkin lebih dari orang beriman yang beramal 

saleh.  

       Prof. Muhammad Quraish Shihab dalam tafsirnya “Al Mishbah” 

menjelaskan bahwa “Hayatan Thayyibah” bukan bererti kehidupan 

mewah yang bebas dari ujian, tetapi ia adalah kehidupan yang diliputi 

oleh Rasa lega, Kerelaan, Kesabaran dalam menerima ujian, Rasa 

syukur atas nikmat Allah swt. 

e. Akan dihapuskan kesalahan-kesalahannya 

      Seorang hamba yang senangtiasa berbuat kebaikan akan 

dihapuskan kesalahan-kesalahannya.  Sebagaimana Allah subhana 

wataalah sampaikan pada ayat berikut : 
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                  

           

Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar 
akan kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-
benar akan kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa 
yang mereka kerjakan.(Qs. Al-Angkabut:7. ) 

 
        Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh orang-orang yang 

senangtiasa berbuat kebaikan (amalan saleh) akan dihapuskan oleh 

Allah subhana wataalah, kesalahan-kesalahan yang dimaksud dapat 

berupa pelanggaran-pelanggaran kecil terhadap aturan Allah, sehingga 

dapat membuahkan dosa.  Dosa-dosa kecil ini dapat dihapuskan oleh 

Allah subhana wataalah.  

f. Akan Dikeluarkan dari ke gelapan ke Cahaya yang Terang 
Benderang Serta dan Memasukkannya Ke Dalam Surga 
 
      Allah memperjelas dalam ayat berikut bahwa orang-orang yang 

senangtiasa berbuat kebaikan akan dikeluarkan oleh Allah dari 

kegelapan atau jahiliyah menuju cahaya yang terang benderang dan 

Allah subhana wataalah memasukkan mereka ke dalam surga, hal ini 

diterangkan oleh Allah pada ayat berikut: 

                             

                              

                   

(dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) 
supaya dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh dari kegelapan kepada cahaya. dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang saleh niscaya 
Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rezki yang baik 
kepadanya. (Qs. Attalaq:11). 
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g. Akan dihilangkan rasa takut dan kesedihan  

      Hamba Allah yang senangtiasa melakukan kebaikan akan dibalas 

oleh Allah dengan cara menghilangkan rasa takut dan kesedihan 

dalam dirinya, sebagaimana Allah terangkan pada ayat berikut : 

                              

        

(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri 
kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, Maka baginya pahala 
pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.(Qs. Al-Baqarah:112) 

 
h. Allah akan memberikan pahala yang terbaik 

       Seorang hamba yang senangtiasa berbuat kebaikan akan diberikan 

oleh Allah subhana wataalah akan diberikan pahala yang terbaik, hal ini 

disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                                 

           

 

Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya[686]. dan muka mereka tidak ditutupi 
debu hitam dan tidak (pula) kehinaan[687]. mereka Itulah 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya (Qs. Yunus:26). 

 
        Pada ayat di atas yang dimaksud dengan tambahan nikmat Allah 

ialah kenikmatan melihat Allah. Sedangkan dimaksud mukanya tidak 

ditutupi debu hitam adalah muka mereka berseri-seri dan tidak ada 

sedikitpun tanda kesusahan. 

i. Akan diberikan karunia  

      Terakhir orang yang senangtiasa melakukan kebaikan akan 

diberikan karunia oleh Allah subhana wataalah, sebagaimana Allah 

sampaikan pada ayat berikut : 

                               

                            
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Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan 
bertaubat kepada-Nya. (jika kamu mengerjakan yang demikian), 
niscaya dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus 
menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang Telah 
ditentukan dan dia akan memberikan kepada tiap-tiap orang 
yang mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. jika 
kamu berpaling, Maka Sesungguhnya Aku takut kamu akan 
ditimpa siksa hari kiamat (Qs. Huud:3).  

 
      Demikianlah bentuk-bentuk kecintaan Allah subhana wataalah 

kepada hamba-hamban-Nya yang senangtiasa berbuat baik, yang 

balasannya akan kembali kepada dirinya sendiri, sebab orang yang 

berbuat baik maka kebaikan yang diperbuat untuk dirinya sendiri 

begitupula sebaliknya siapa yang berbuat jahat maka perbuatan 

jahatnya akan kembali kepada dirinya sendiri, sebagaimana Allah 

sampaikan pada ayat berikut : 

                  

 

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi 
dirimu sendiri …..(QS. Al-Isra‟:7) 
 

Berbuat kebaikan  kepada orang lain jangan mengira bahwa 

manfaatnya hanya untuk orang yang mengakses kebaikan itu saja yang 

akan mendapatkannya,  justru kita harus berterima kasih kepada orang 

yang diberikan kebaikan, oleh karena pada hakekatnya perbuatan 

kebaikan kepada orang tersebut akan kembali kepada diri sendiri.  

Semoga kita semua termasuk orang-orang yang berbuat kebaikan di 

dunia ini sehingga kita termasuk orang-orang yang akan mendapatkan 

kecintaan Allah subhana wataalah dalam berbagai bentuk baik yang 

diperoleh di dunia ini maupun akan diperoleh nanti kelak diakhirat.  

1.4 Orang-orang Sabar 

      Sabar berasal dari kata “sobaro-yasbiru” yang artinya menahan. Dan 

menurut istilah, sabar adalah menahan diri dari kesusahan dan 

menyikapinya sesuai syariah dan akal, menjaga lisan dari celaan, dan 

menahan anggota badan dari berbuat dosa dan sebagainya. 
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Kesabaran adalah perintah Allah subhana wataalah kepada 

orang-orang yang beriman, sehingga siapa yang mampu bersabar 

berarti ia telah melakukan salah satu perintah Allah subhana wataalah. 

Perintah ini dapat dilihat dalam Alquran : 

                             

Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya 
kamu beruntung (QS. Ali-Imran:200) 

 
       Sabar adalah sikap rela dan ridha terhadap  musibah  yang 

menimpanya, dengan tidak berkeluh kesah atau mengeluh apalagi  

menghujat Allah subhana Wataalah, oleh karena tidak ada yang 

menimpa manusia kecuali ada hikmahnya.  Musibah bagi seorang 

beriman bisa saja akan meningkatkan kualitas imannya,  dan setiap 

orang mukmin akan diuji oleh Allah subhana wataalah sebagimana 

firmnanya : 

                   

Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: "Kami Telah beriman", sedang mereka tidak diuji 
lagi? (QS. Al-Angkabut:2) 

 
       Setiap mukmin harus menyiapkan diri untuk mendapatkan ujian dari 

Allah subhana wataalah agar ketika ujian itu benar-benar terjadi pada 

dirinya ia mampu menerimanya dengan penuh keridhaan. Bentuk ujian 

dari Allah subhana wataalah ada dua yaitu ujian kebaikan dan ujian 

keburukan. Allah sudah mengingatkan (Qs. Al-Anbiya‟: 35). 

                                

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. kami akan menguji 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang 
sebenar-benarnya). dan Hanya kepada kamilah kamu 
dikembalikan. 
 

       Ujian berupa keburukan yaitu sesuatu yang tidak menyenangkan 

dapat berupa: rasa takut, rasa lapar, kekurangan harta, kekurangan 
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nyawa (kematian salah satu anggota keluarga atau orang dekat), dan 

kekurangan buah-buahan (Qs. Al-Baqarah:185).  Ujian berupa kebaikan 

merupakan ujian yang terkadang sangat menyenangkan seperti karunia 

Allah berupa anak, harta, istri dan tahta (Qs. Attagabun:15).  

     Sikap sabar sangat dibutuhkan bagi seorang muslim, terutama ketika 

mendapatkan musibah dari Allah swt.  Orang-orang yang sabar ketika 

mendapatkan musibah dari Allah akan mendapatkan tiga hal yaitu 

keselamatan, kasih sayang dan mendapatkan petunjuk. , hal ini 

disampaikan oleh Allah swt : 

                                

                      

(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun" Mereka 
Itulah yang mendapat keberkatan yang Sempurna dan rahmat 
dari Tuhan mereka dan mereka Itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.(Qs. Al-baqarah :156-157) 

 
     Allah mencintai orang-orang yang sabar, misalnya sabar dalam 

bencana  termasuk dalam menghadapi musuh-musuh Allah swt, 

sebagaimana Firman Allah swt dalam alquran : 

                                   

                

Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama 
mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. 
mereka tidak menjadi lemah Karena bencana yang menimpa 
mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah 
(kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar. (QS. 
Ali- Imran : 146) 

 
       Kesabaran  dalam Islam, dapat dilakukan terhadap beberapa hal, 

yaitu kesabaran terhadap perintah Allah, misalnya sabar  melakukan 

ibadah seperti shalat, puasa, berinfak dan sedeqah serta melakukan haji 

dan lain-lain sampai datang kematian menjemput, kesabaran terhadap 

yang dilarang oleh Allah artinya seorang muslim harus dapat bersabar 

dalam menghindari larangan sampai datang maut kepada salah satu di 
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antara kita dan  kesabaran terhadap takdir Allah, apapun yang telah 

ditakdirkan oleh Allah kepada seorang hamba, baik buruk maupun 

kebaikan harus diterima dengan sabar. Bagi seorang hamba yang 

mampu bersabar akan diberikan balasan oleh Allah subhna wataalah. 

      Buah dari kesabaran adalah seorang hamba akan menuai kecintaan 

Allah kepada mereka, wujud kecintaan Allah kepada orang-orang yang 

sabar diantaranya adalah: 

a. Allah akan Mendampinginya 

      Allah akan senangtiasa bersamanya, sebagaimana Allah sampaikan 

dalam Al-quran bahwa Dia akan senangtiasa bersama-sama orang yang 

sabar (Qs. Al-Baqarah:153). 

                           

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar.(Qs. Al-Baqarah:153) 

 
b. Allah akan Memberikan Kemenangan 

       Wujud kecintaan lain dari Allah terhadap orang sabar adalah 

kemenangan yang luar biasa dalam peperangan melawan orang-orang 

kafir sebagaimana Allah sampaikan dalam Alquran sebagai berikut : 

                           

                                  

    

Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. 
jika ada dua puluh orang yang sabar di antaramu, niscaya mereka 
akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. dan jika ada 
seratus orang yang sabar di antaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan orang-
orang kafir itu kaum yang tidak mengerti (QS. Al-Anfal:65) 

 
     Orang yang bersabar akan diberikan kekuatan oleh Allah untuk 

memenangkan pertarungan terhadap musuh-musuh Allah subhana 

wataalah.  
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c. Allah akan Memberikan Kebaikan  

       Buah kesabaran yang lain digambarkan oleh Rasululah saw pada 

hadits berikut sebagai bentuk kecintaan Allah adalah berupa kebaikan. 

 

Dari Abu Yahya, yaitu Shuhaib bin Sinan r.a., katanya: 
Rasulullah s.a.w. bersabda: "Amat mengherankan sekali 
keadaan orang mu'min itu, sesungguhnya semua keadaannya 
itu adalah merupakan kebaikan baginya dan kebaikan yang 
sedemikian itu tidak akan ada lagi seseorangpun melainkan 
hanya untuk orang mu'min itu belaka, yaitu apabila ia 
mendapatkan kelapangan hidup, iapun bersyukurlah, maka hal 
itu adalah kebaikan baginya,sedang apabila ia ditimpa oleh 
kesukaran - yakni yang merupakan bencana - iapun bersabar 
dan hal inipun adalah merupakan kebaikan baginya." (Riwayat 
Muslim)  

 
d. Allah akan Memberikan Balasan Surga 

 
        Kecintaan Allah yang kedua kepada orang yang senangtiasa 

bersabar adalah Allah akan memberikan Surga, sebagaimana sabda 

Rasululah berikut : 

 
Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasululiah s.a.w.bersabda: 
"Allah Ta'ala berfirman: "Tidak ada balasan bagi seseorang 
hambaKu yang mu'min di sisiKu, di waktu Aku mengambil - 
mematikan - kekasihnya dari ahli dunia, kemudian ia 
mengharapkan keridhaan Allah, melainkan orang itu akan 
mendapatkan surga." (Riwayat Bukhari) 

 
e. Allah akan Menutupi Kesalahan-kesalahannya 

 
       Bentuk kecintaan Allah selanjutnya kepada seorang hamba yang 

senangtiasa bersabar terhadap apa yang menimpanya adalah Allah 

akan menutup kesalahan-kesalahannya : 
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Dari Abu Said dan Abu Hurairah radhiallahu 'anhuma dari Nabi 
s.a.w., sabdanya: "Tidak suatupun yang mengenai seseorang 
muslim - sebagai mushibah - baik dari kelelahan, tidak pula 
sesuatu yang mengenainya yang berupa kesakitan, juga 
kesedihan yang akan datang ataupun yang lampau, tidak pula 
yang berupa hal yang menyakiti - yakni sesuatu yang tidak 
mencocoki kehendak hatinya, ataupun kesedihan - segala 
macam dan segala waktunya, sampaipun sebuah duri yang 
masuk dalam anggota tubuhnya, melainkan Allah menutupi 
kesalahan-kesalahannya dengan sebab apa-apa yang 
mengenainya-yakni sesuai dengan mushibah yang 
diperolehnya- itu." (Muttafaq 'alaih) 

 
f. Allah akan Memberikan Bidadari-bidadari 

 
      Bentuk kecintaan Allah subhana wataalah yang lain kepada 

hambanya yang senangtiasa bersabar adalah Allah akan 

mempersilahkan memilih bidadari-bidadari yang ia sukai , hal ini 

disampaikan oleh Rasululah saw dalam hadits berikut : 

 
 
Dari Mu'az bin Anas r.a. bahwasanya Nabi s.a.w. bersabda: 
"Barangsiapa yang menahan marahnya padahal ia kuasa untuk 
meneruskannya (melaksanakannya) maka Allah Subhanahu wa 
Ta'ala mengundangnya di hadapan kepala (yakni disaksikan) 
sekalian makhluk pada hari kiamat, sehingga disuruhnya orang 
itu memilih bidadari-bidadari yang membelalak matanya dengan 
sesuka hatinya." 
 

        Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Termidzi dan ia 

mengatakan bahwa ini adalah Hadis hasan. 

      Mudah-mudahan anda termasuk orang-orang yang mampu bersabar 

sehingga Allah subhana wataalah akan menjadikan kita sebagai 

kekasihnya. 



37 
 

1.5  Orang-orang yang bertawakal 

       Tawakal berasal dari bahasa arab at tawakul yang di bentuk dari 

kata wakala, artinya menyerahkan, mempercayai, atau mewakilkan, 

bersandar kepada dinding. Jadi pengertian tawakal secara istilah adalah 

rasa pasrah hamba kepada allah swt yang di sertai dengan segala daya 

dan upaya mematuhi, setia dan menunaikan segala pertintah-Nya. 

Orang yang mempunyai  sikap tawakal akan senantiasa bersyukur jika 

mendapatkan suatu keberhasilan dari usahanya. Hal ini karena ia 

menyadari bahwa keberhasilan itu di dapatkan atas izin dan kehendak 

Allah. Sementara itu, jika mengalami kegagalan orang yang mempunyai 

sifat tawakal akan senantiasa merasa ikhlas menerima keadaan 

tersebut tanpa merasa putus asa dan larut dalam kesedihan karena ia 

menyadari bahwa segala keputusan allah pastilah terbaik. 

       Tawakal kepada Allah merupakan perintah kepada seorang hamba 

yang beriman, sehingga orang yang tawakal berarti telah menjalankan 

salah satu perintah Allah subhana wataalah, sebagaiman firma-Nya 

dalam ayat berikut : 

                       

       

Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang 
tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. dan 
cukuplah dia Maha mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya 
(QS. Al-Furqan:58) 

 
       Tawakal  adalah bahasa Arab yang sudah diabsorsi kedalam 

bahasa Indonesia  yang  berarti mewakilkan atau menyerahkan. Jika 

dibawah ke dalam agama Islam, tawakal berarti menyerahkan diri 

sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi atau menunggu hasil 

suatu pekerjaan, atau menanti akibat dari suatu keadaan, artinya 

apapun yang terjadi sepenuhnya adalah kehendak Allah subhana 

wataalah. 

        Imam Al-Ghazali (1991) merumuskan definisi tawakkal sebagai 

berikut, "Tawakkal ialah menyandarkan diri kepada Allah swt tatkala 

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
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menghadapi suatu kepentingan, bersandar kepadaNya dalam waktu 

kesukaran, teguh hati tatkala ditimpa bencana dengan disertai jiwa yang 

tenang dan hati yang tenteram. 

      Menurut Abu Zakaria Ansari (1998) tawakkal ialah "keteguhan hati 

dalam menyerahkan urusan kepada orang lain". Sifat yang demikian itu 

terjadi sesudah timbul rasa percaya kepada orang yang diserahi urusan 

tadi. Artinya, ia betul-betul mempunyai sifat amanah (tepercaya) 

terhadap apa yang diamanatkan dan ia dapat memberikan rasa aman 

terhadap orang yang memberikan amanat tersebut. 

      Tawakkal adalah suatu sikap mental seorang yang merupakan hasil 

dari keyakinannya yang bulat kepada Allah, karena di dalam tauhid ia 

diajari agar meyakini bahwa hanya Allah yang menciptakan segala-

galanya, pengetahuan-Nya Maha Luas, Dia yang menguasai dan 

mengatur alam semesta ini. Keyakinan inilah yang mendorongnya untuk 

menyerahkan segala persoalannya kepada Allah. Hatinya tenang dan 

tenteram serta tidak ada rasa curiga, karena Allah Maha Tahu dan Maha 

Bijaksana. 

        Sementara, ada  orang, yang salah paham dalam melakukan 

tawakkal. Dia enggan berusaha dan bekerja, tetapi hanya menunggu. 

Orang semacam ini mempunyai pemikiran, tidak perlu belajar, jika Allah 

menghendaki pandai tentu menjadi orang pandai. Atau tidak perlu 

bekerja, jika Allah menghendaki menjadi orang kaya tentulah kaya, dan 

seterusnya, mungkin ini yang disebut paham Jabaria. 

        Pada hal paham seperti itu sama saja dengan seorang yang 

sedang lapar perutnya, sekalipun ada berbagai makanan, tetapi ia 

berpikir bahwa jika Allah menghendaki ia kenyang, tentulah kenyang. 

Jika pendapat ini dpegang teguh pasti akan menyengsarakan diri 

sendiri. 

        Menurut ajaran Islam, tawakkal itu adalah tumpuan terakhir dalam 

suatu usaha atau perjuangan. Jadi arti tawakkal yang sebenarnya  

menurut ajaran Islam ialah menyerah diri kepada Allah swt setelah 
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berusaha keras dalam berikhtiar dan bekerja sesuai dengan 

kemampuan dalam mengikuti sunnah Allah yang telah tetapkan. 

        Misalnya, seseorang yang meletakkan sepeda di muka rumah, 

setelah dikunci rapat, barulah ia bertawakkal. Pada zaman Rasulullah 

saw ada seorang sahabat yang meninggalkan untanya tanpa diikat lebih 

dahulu. Ketika ditanya, mengapa tidak diikat, ia menjawab, "Saya telah 

benar-benar bertawakkal kepada Allah". Nabi saw yang tidak 

membenarkan jawaban tersebut, bliau berkata, "Ikatlah dan setelah itu 

bolehlah engkau bertawakkal." 

      Ada beberapa persyaratan untuk mewujudkan tawakal pada diri 

seorang mukmim, diantaranya adalah : 

1. Bertawakal hanya kepada Allah saja 

       Seorang mukmin yang bertawakal, sandaranya hanya kepada Allah 

subhana watalah, tidak boleh menyandarkan harapannya selain kepada 

Allah, subhana wataalah, sebab ini dapat dikategorikan sebagai 

kemusyrikan, misalnya ada orang yang telah belajar keras untuk lulus, 

lalu ke dukun minta agar dapat lulus, atau   meminta kekuburan agar ia 

dapat lulus, tawakal orang seperti ini salah alamat.  Allah subhana 

wataalah mengingatkan dalam Alquran agar tawakal hanya ditujukan 

kepada-Nya , Allah berfirman 

                       

                    

 
 “Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di 
bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan 
semuanya, maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-
Nya. Dan sekali-kali Rabb-mu tidak lalai dari apa yang kamu 
kerjakan.” (QS. Huud: 123). 

 
2. Menyakini Bahwa Allah Memiliki Kemampuan 

        Sebagai seorang beriman harus memiliki keyakinan  yang kuat 

bahwa Allah Maha mampu mewujudkan semua permintaan dan 

kebutuhan hamba-hamba-Nya dan semua yang didapatkan hamba 

hanyalah dengan pengaturan dan kehendak Allah. Allah berfirman, 
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                              

                     

 
“Mengapa kami tidak bertawakal kepada Allah padahal Dia 
telah menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sungguh-
sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang 
kamu lakukan kepada kami. Dan hanya kepada Allah saja 
orang-orang yang bertawakal itu berserah diri.” (QS. Ibrahim: 
12). 

 
3. Meyakini Bahwa Allah Menerima Permohonannya 

        Sebagai seorang  yang beriman meyakini bahwa Allah akan 

menerima dan merealisasikan apa yang ditawakalkan seorang hamba 

apabila ia mengikhlaskan niatnya dan menghadap kepada Allah dengan 

hatinya. Allah berfirman,  

                              

    

 
“Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan (yang dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya 
Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.“ (QS. 
Ath-Thalaq: 3). 

 
4. Teguh Berusaha 

       Seorang mukmin dalam melakukan ikhtiar tidak boleh berputus asa 

dan patah hati dalam semua usaha yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan tetap memasrahkan diri kepada Allah atas 

semua urusannya,  Allah berfirman: 

                            

    

 
“Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah, 
„Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Ilah selain Dia. Hanya 
kepada-Nya aku bertawakal, dan Dia adalah Rabb yang 
memiliki „Arsy yang agung.‟”(QS. At-taubah: 129) 
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       Orang yang menyerahkan diri kepada Allah sepenuhnya, setelah 

mereka melakukan upaya maksimal kemudian hasil akhirnya mereka 

menyerahkan kepada Allah Swt, maka mereka akan mendapatkan 

kecintaan dari Allah subhana wataalah, sebagaimana Firman Allah swt : 

                           

                               

             

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu[246]. Kemudian apabila kamu Telah 
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya (QS.Ali-Imran :159) 

 
        Ada beberapa wujud kecintaan Allah kepada orang-orang yang 

senangtiasa bertawakal kepada Allah subhana wataalah diantaranya 

adalah : 

a. Allah Akan Memberikan Pertolongan 

       Wujud kecintaan Allah kepada  orang-orang, yang senangtiasa 

menyerahkan diri kepada Allah ketika akan melakukan suatu pekerjaan 

dan sesudah melakukan pekerjaan adalah Allah akan memberikan 

pertolongan dalam urusannya, sehinnga sesuatu yang tidak mungkin 

menurut hitung-hitungan manusia menjadi mungkin dan dapat terwujud, 

Allah berfirman :  

                           

                    

Jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang dapat 
mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (Tidak 
memberi pertolongan), Maka siapakah gerangan yang dapat 
menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu 
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hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 
bertawakkal.(QS. Ali-Imran:160) 
 

        Allah akan memberikan pertolongan kepada orang-orang 

bertawakal, dan tidak ada yang dapat menghalangi atau mengalahkan 

seseorang, misalnya dalam memenangkan persaingan dalam suatu 

kompetisi, contoh bagi seorang kontraktor yang bersaing dalam 

memenangkan suatu tender proyek. Begitu pula orang yang berjuang 

dalam agama Allah akan dimenangkan oleh Allah,  dan tidak ada yang 

dapat mengalahkan, begitulah  bentuk kecintaan Allah yang luar biasa 

kepada hamba-Nya yang senangtiasa bertawakal kepada-Nya. 

b. Allah akan melindungi 

        Allah akan selalu melindungi hamba yang senangtiasa bertawakal 

kepada-Nya, terutama dari tipu daya dan siasat orang-orang yang ingin 

menperdayai orang-orang mukmin yang senangtiasa bertawakkal 

kepada-nya, hal ini diungkap oleh Allah subhana wataalah pada ayat 

berikut: 

                            

                               

Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: "(Kewajiban 
kami hanyalah) taat". tetapi apabila mereka Telah pergi dari 
sisimu, sebahagian dari mereka mengatur siasat di malam hari 
(mengambil keputusan) lain dari yang Telah mereka katakan 
tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari itu, 
Maka berpalinglah kamu dari mereka dan tawakallah kepada 
Allah. cukuplah Allah menjadi Pelindung (QS. Annisa:81) 
 

         Perlindungan Allah sebagai bentuk kecintaan kepada hamba-Nya 

yang senangtiasa bertawakal, bukan hanya didunia ini, tetapi terutama 

nanti diakhirat Allah akan melindungi orang yang bertawakal dari siksa 

api Neraka dan memasukkannya ke dalam surga. 

c. Allah akan memberikan kemenangan 

         Seorang yang senangtiasa bertawakal kepada Allah subhana 

wataalah akan diberikan kemenangan oleh Allah dalam pertarungan 
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menghadapi musuh-musuh yang memusuhi Agama Allah subhana 

wataalah, hal ini disampaikan oleh Allah dalam ayat berikut: 

                               

                                 

Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut 
(kepada Allah) yang Allah Telah memberi nikmat atas 
keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui pintu 
gerbang (kota) itu, Maka bila kamu memasukinya niscaya 
kamu akan menang. dan Hanya kepada Allah hendaknya 
kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman".(QS. Al-Maidah:23) 

 
d. Allah akan menunjukkan jalan kebenaran 

       Seorang mukmin yang senangtiasa bertawakal kepada Allah akan 

mendapatkan kecintaan Allah, dalam wujud   hidayah, sebagaimana 

Allah sampaikan dalam Ayat berikut : 

                                    

              

Mengapa kami tidak akan bertawakkal kepada Allah padahal dia Telah 
menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sungguh-sungguh akan 
bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada 
kami. dan Hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakkal itu, 
berserah diri".(QS. Ibrahim:12) 
 
         Mereka yang mendapatkan kecintaan dari Allah dalam bentuk 

hidayah  akan ditunjukkan jalan kebenaran, sehingga mereka dapat 

membedakan mana yang hak dan yang bathil, mana yang halal dan 

mana yang haram, mereka tidak akan mencampur adukkan antara yang 

halal dan yang haram,  terutama dalam memperoleh harta mereka tidak 

akan mencampurkan harta yang halal dan yang haram, begitupula 

ketika makan dan minum mereka tidak akan mencampurkan keduanya. 

Mereka akan senangtiasa menegakkan batas (furqan) sehingga mereka 

terhindar dari apa yang diharamkan oleh Allah subhana wataalah, 

sebagaimana firman-Nya pada ayat berikut: 
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                      

Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan 
yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak 
itu[43], sedang kamu Mengetahui.(QS. Al-Baqarah:42) 

 
        Hidayah sebagai bentuk kecintaan Allah subhana wataalah tak 

dapat diturunkan atau diwariskan kepada keturunan, itulah yang terjadi 

pada diri Nabi Nuh as, yang tak bisa menyelamtkan anak dan istrinya 

yang tidak beriman kepada Nabi Nuh As, begitu pula terhadap diri 

Nabiullah Muhammad Saw, yang tidak dapat memaksakan hidayah 

kepada Pamanya  tercinta yang banyak membantu beliau dalam 

mendakwahkan Islam, namum beliau  tidak sempat beriman kemudian 

meniggalkan dunia yang fana ini, hal ini diungkapkan oleh Allah dalam 

ayat berikut: 

                              

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk (QS. Al-Qashas:56). 

 
        Maka tidak mengherankan jika ada anak-anak ustadz yang hanya 

menjadi tas-tas, atau ulama yang turunannya menjadi tai lama (kurang 

ajar), sebaliknya ada anak pemabuk menjadi saleh bahkan menjadi 

ustadz,  oleh karena itu mendapatkan hidayah sebagai bentuk kecintaan 

Allah  sangat berharga bagi seorang hamba. 

e.  Allah memberi reski dari Arah yang tidak disangka dan mencukupinya 
 
      Bentuk lain kecintaan Allah kepada orang-orang yang senangtiasa 

bertawakal adalah Allah akan senangtiasa memberikan reski dari arah 

yang tidak disangka-sangka dan mencukupi reskinya.  

      Terkadang dalam hidup ini  manusia dihadapkan pada keadaan 

kekurangan, sehingga untuk memenuhi kebutuhan minimalpun menjadi 

sulit, dalam keadaan seperti ini orang-orang yang senangtiasa 

menyandarkan keadaannya kepada Allah subhana wataalah, sering 
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mendapatkan keajaiban-keajaiban yang berada diluar nalar manusia 

biasa, sebab Allah akan turun tangan memberi hamba-Nya reski yang 

tidak disangka-sangka dari arah yang tidak disangka-sangka bahkan 

dicukupi kebutuhannya, hal ini Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                                    

          

Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah Telah mengadakan 
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu (QS. Attalaq:3) 

 
       Rasululah saw, mempertegas dalam hadits berikut, bahwa orang-

orang yang senangtiasa bertawakkal kepada Allah akan dijamin 

reskinya  

 

“Seandainya kalian sungguh-sungguh bertawakal kepada 
Allah, sungguh Allah akan memberi kalian rezeki 
sebagaimana Allah memberi rezeki kepada seekor burung 
yang pergi dalam keadaan lapar dan kembali dalam keadaan 
kenyang “ (HR. Imam Ahmad, Tirmidzi, Nasaai, Ibnu Majah, 
dan Ibnu Hibban, dan Al Hakim. Imam Tirmidzi berkata : 
hasan shahih) 

       Demikian bentuk-bentuk kecintaan Allah kepada hamba-Nya 
yang senangtiasa bertawakal kepada-Nya, semoga pembaca 
termasuk salah satu hamba yang senangtiasa bertawakal. 
Selanjutnya yang akan mendapatkan kecintaan Allah adalah 
orang-orang yang adil. 

1.6  Orang-orang  Yang Adil 

      Adil menurut bahasa Arab disebut dengan kata „adilun, yang berarti 

sama dengan seimbang, tidak berat sebelah, jujur,  sedangkan menurut 

kamus besar bahasa Indonesia, adalah diartikan tidak berat sebelah, 

tidak memihak, berpihak pada yang benar, berpegang pada kebenaran, 

sepatutnya, dan tidak sewenang-wenang, dan menurut ilmu akhlak adil 
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ialah meletakan sesuatu pada tempatnya, memberikan atau menerima 

sesuatu sesuai haknya, dan menghukum yang jahat sesuai haknya, dan 

menghukum yang jahat sesuai dan kesalahan dan pelanggaranya. 

       Menurut Istilah, adil memiliki  beberapa makna antara lain: 

menempatkan sesuatu pada tempatnya., sedangkan Menurut Al Ghozali 

adil adalah keseimbangan antara sesuatu yang lebih dan yang kurang. 

Begitu pula Ibnu Miskawaih keadilan adalah Memberikan sesuatu yang 

semestinya kepada orang  yang berhak terhadap sesuatu itu, 

sedangkan menurut  Ibnu Qayyim (1997) Menyampaikan bahwa orang 

yang adil ialah orang yang jika marah kemarahannya itu tidak 

menjerumuskannya kepada kebatilan dan apa apabila ia senang 

kesenangannya itu tidak mengeluarkannya dari kebenaran. 

        Adil itu menempatkan sesuatu pada tempatnya, kata adil 

dilawankan dengan kata dzalim yaitu menempatkan sesuatu yang bukan 

pada tempatnya. Adil adalah memberikan hak kepada orang yang 

berhak menerimanya tanpa ada pengurangan, dan meletakkan segala 

urusan pada tempat yang sebenarnya tanpa ada aniaya, dan 

mengucapkan kalimat yang benar tanpa ada yang ditakuti kecuali 

terhadap Allah swt saja. 

       Islam memerintahkan kepada kita agar kita berlaku adil kepada 

semua manusia,  sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                                

                                

                                

 

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi Karena Allah 
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum 
kerabatmu. jika ia[361] Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih 
tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu Karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu 
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang 
kamu kerjakan (Qs. Annisa:135) 
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        Pada ayat di atas Allah Subhana Wataalah memerintahkan kepada 

kita untuk senangtiasa berbuat dan menegakkan keadilan kepada siapa 

saja, dengan tidak memandang kedekatan hubungan termasuk kepada 

keluarga dekat sekalipun yaitu ibu-bapak, kaum kerabat, begitupula 

terhadap orang miskin dan kaya.  Jangan karena kedekatan lalu lebih 

cendrung kepada mereka, atau karena kemiskinannya lalu mereka 

terabaikan. Terutama dalam menegakkan hokum haruslah bagaikan 

pisau silet harus tajam keatas dan tajam  ke bawah, jangan sampai 

tajam ke bawah tapi tumpul ke bawah. 

       Berlaku adil merupakan perintah Allah subhana wataalah, sehingga 

orang-orang yang menegakkan keadilan  melakukan perintah Allah 

subhana wataalah, pada ayat berikut Allah menyampaikan : 

                               

                                   

  

 

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan 
adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil 
itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. 
Al-Maidah:8) 
 
       Allah menyuruh hamba-Nya untuk menegakkan keadilan, baik 

terhadap diri, keluarga,  masyarakat tanpa melihat kondisi dan 

stratifikasi sosial.  Jangan sampai keadilan hanya pada stratifikasi 

masyarakat tertentu, sementara kepada masyarakat stratikasi rendah 

keadilan tidak ditegakkan” Rasululah saw  dalam hadits bersabda “ 

Sekiranya Fatima yang mengcuri maka Fatimah putri Nabipun akan  
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beliau potong tanganya.”  

Apakah kamu hendak memberi Syafa'at (keringanan) dalam hukum 
dari hukum-hukum Allah?  Kemudian beliau berdiri & berkhutbah, 
sabdanya: Wahai sekalian manusia, hanyasanya yg membinasakan 
orang-orang sebelum kalian adalah, ketika orang-orang terpandang 
mereka mencuri, mereka membiarkannya (tidak menghukum), 
sementara jika orang-orang yg rendahan dari mereka mencuri 
mereka menegakkan hukuman had. Demi Allah, sekiranya Fatimah 
binti Muhammad mencuri, sungguh aku sendiri yg akan memotong 
tangannya. Dan dalam hadits Ibnu Rumh disebutkan, Hanyasanya yg 
menyebabkan kebinasaan orang-orang sebelum kalian. 
(HR. Muslim No.3196) 
 
        Sungguh miris hati bagi orang-orang yang memiliki rasa keadilan 

ketika seorang nenek-nenek  kasus 2012, di  Prabumulih, Lampung 

yang  harus meringkup dalam jeruji besi hanya karena dituduh mengcuri 

singkong (Kompasiana, 2012), sementara masih banyak orang-orang 

gede yang merugikan negara triuliunan, tetapi mereka masih saja bebas 

melenggang kesana kemari dengan alasan tidak cukup bukti. 

       Allah mencintai orang-orang selalu berusaha menegakkan keadilan, 

baik adil terhadap diri maupun terhadap orang lain. Keadilan yang 

berarti memberikan hak mereka kepada yang memiliki hak tanpa 

mengurangi sedikitpun, Allah berfirman  dalam Al-quran :   

                               

                                 

                   

 

http://www.mutiarahadits.com/23/64/76/dipotongnya-tangan-bangsawan-yang-mencuri.htm
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Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi 
kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai 
surut kembali pada perintah Allah. kalau dia Telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 
hendaklah kamu berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil. (QS. Alkhujarat :9) 

 
       Kecintaan Allah kepada orang–orang yang senangtiasa 

menegakkan  keadilan dapat dalam bentuk : 

a. Mereka akan menjadi salah satu Penghuni Surga 

      Bentuk kecintaan Allah kepada penegak keadilan, akan diberi 

tempat yang menjadi dambaan orang-orang mukmin, yaitu syugra 

tempat kediaman yang indah dan abadi, Rasul menyampaikan : 

 

”(Diantara) penghuni surga ialah tiga orang; seorang penguasa 
yang adil, serta ahli sedekah dan mendapat bimbingan dari 
Allah; orang yang memiliki sifat penyayang dan lembut hati 
kepada keluarga dekatnya dan setiap kepada muslim serta 
orang yang tidak mau meminta-minta sementara ia 
menanggung beban keluarga yang banyak jumlahnya.” (HR 
Muslim). 

 
b. Akan mendapatkan lindungan di Padang Ma‟syar 

      Penegak-penegak keadilan terutama para pemimpin yang adil akan 

diberi lindungan oleh Allah subhana wataalah pada hari kiamat, pada 

saat tidak ada lagi perlindungan selain lindungan Allah subhana 

wataalah yang, dimana menurut riwayat hari itu matahari akan 

didekatkan sehingga manusia-manusia mengalami huru hara yang 

sangat panas, sehingga ada yang manusia yang tenggelam dengan 

keringat sendiri, hal ini disampaikan dalam hadits: 

 



50 
 

Pada hari kiamat, matahari didekatkan jaraknya terhadap 
makhluk hingga tinggal sejauh satu mil.” –Sulaim bin Amir (perawi hadits 
ini) berkata: “Demi Allah, aku tidak tahu apa yang dimaksud dengan mil. 
Apakah ukuran jarak perjalanan, atau alat yang dipakai untuk bercelak 
mata?” Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: “Sehingga manusia 
tersiksa dalam keringatnya sesuai dengan kadar amal-amalnya (yakni 
dosa-dosanya). Di antara mereka ada yang keringatnya sampai kedua 
mata kakinya. Ada yang sampai kedua lututnya, dan ada yang sampai 
pinggangnya, serta ada yang tenggelam dalam keringatnya.” Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallammemberikan isyarat dengan meletakkan 
tangan ke mulut beliau.” (Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim, no. 
2864) 

 
Syaikh Muhammad bin Sholih Al-„Utsaimin rahimahullah 

mengatakan, “Jarak satu mil ini, baik satu mil yang biasa atau mil alat 

celak, semuanya dekat. Apabila sedemikian rupa panasnya matahari di 

dunia, padahal jarak antara kita dengannya sangat jauh, maka 

bagaimana jika matahari tersebut berada satu mil di atas kepala kita?!” 

(Syarah al-„Aqidah al-Wasithiyyah, ). 

Jika matahari di dunia ini didekatkan ke bumi dengan jarak 1 mil, 

niscaya bumi akan terbakar. Bagaimana mungkin di akherat kelak 

matahari didekatkan dengan jarak 1 mil namun makhluk tidak terbakar? 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin rahimahullah 

mengatakan bahwa pada hari Kiamat kelak tatkala manusia 

dikumpulkan di padang mahsyar, kekuatan mereka tidaklah sama 

dengan kekuatan mereka ketika hidup di dunia. Akan tetapi mereka 

lebih kuat dan lebih tahan. Seandainya manusia sekarang ini berdiri 

selama 50 hari di bawah terik matahari tanpa naungan, tanpa makan, 

dan tanpa minum, niscaya mereka tidak mungkin mampu 

melakukannya, bahkan mereka akan binasa. Namun pada hari Kiamat 

kelak, mereka mampu berdiri selama 50 tahun tanpa makan, tanpa 

minum, dan tanpa naungan, kecuali beberapa golongan yang dinaungi 

Allah Ta‟ala.   

Sementara itu bagi orang yang dicintai oleh Allah karena 

senangtiasa menegakkan keadilan di dunia ini akan mendapatkan 

lindungan dari Allah swt.  Ada tujuh golongan yang akan dilindungi oleh 
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Allah subhana wataalah diantaranya adalah pemimpin yang adil, 

sebagaimana diterangkan dalam hadits berikut : 

 

Ada tujuh golongan, yang Allah subhanahu wata‟ala akan menaunginya 
di suatu hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: Imam yang 
adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam ketaatan kepada Allah 
subhanahu wata‟ala, seorang lakilaki yang hatinya selalu terikat dengan 
masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah subhanahu 
wata‟ala, berkumpul karena Allah subhanahu wata‟ala, dan berpisah 
karena Allah subhanahu wata‟ala. Dan seorang laki laki yang dipanggil 
oleh wanita yang cantik lalu dia berkata: „Sesungguhnya aku takut 
kepada Allah subhanahu wata‟ala‟. Dan seseorang yang bersedekah 
sambil menyembunyikannya sampai-sampai tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya. Dan seseorang 
yang berdzikir kepada Allah subhanahu wata‟ala sambil menyendiri 
hingga menangis kedua matanya.” (HR. Al Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah radhiallahu‟anhu 
 
 Dapat dibayangkan betapa panasnya ketika matahari di 

dekatkan kepada manusia pada yaomi ma‟syar yaitu pada hari di mana 

manusia dikumpulkan mulai dari manusia pertama sampai manusia 

terakhir. Sebagai perbandingan suhu matahari di dunia ini saja, menurut 

para ahli fisika  bahwa suhu permukaan matahari sekitar 5.505 0C (Wilk, 

S. R. 2009).  Pada suhu ini semua benda akan meleleh, apalagi suhu 

matahari diakhirat yang  perbandingan waktu saja 1:1000, yakni 1 hari 

diakhirat sama dengan 1000 tahun  di dunia. 

 Berbahagialah orang yang dicintai oleh Allah mulai ketika 

mereka hidup di dunia ini sampai kampung akhirat, perlindungan yang 

tidak akan diperoleh kecuali perlindungan yang Maha melindungi itulah 

Allah sebagai tanda kasih sayangnya kepada hamba-Nya. 

c. Orang adil berada di samping Allah   
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Bentuk lain dari kecintaan Allah kepada orang yang berlaku adil 

adalah Allah  akan memberikan kesempatan kepada hamban-Nya   

untuk berada disamping Arsy-Nya nanti di dalam surga-Nya , 

sebagaiman sabda Rasululah saw. 

قاَهَ  ََ َ ينَّ َ٘ ِٖ ْٞ سََ ْاِىْنَّبِٞيَِّ ينَّ اىيٖعَُيَ ََ : َ ْاِِْ ْعُِ
ا ْ٘ ىنَّ َٗ ا ٍَ َ٘ َْ ِٖ ْٞ ْٕيِ اَ َ٘ َْ ِٖ َِ ّفَِٞحُنْ ْ٘ َْْٝٞعَْدِىُ ْْٞاِىْعَسْشِاىنَّرِ َِ زٍَ يَ َٞ ْ٘ ُْْْ ٍِ ْاَ سِِ ََ ةَِ يَ  ٍَ اىْقِٞاَ ٍَ ْ٘ َِٖٞ ْْدَاىي ّعَِ ْ٘ قْسِطُ َُ  اىَْ

زٗإا ْا ٞشٞبةٍٗسيَ٘اىْسائٞ٘اىبٖٞقٜ) ) 

 
Artinya: 
Dari Ibnu Umar r.a.dari Nabi SAW.bersabda, „ Orang yang berperilaku 
adil akan berada di sisi Allah pada hari kiamat. Ia duduk di atas mimbar 
cahaya yang bersinar di sebelah kanan Arasy, yaitu mereka yang adil 
dalam menghukum, adil terhadap keluarga, dan terhadap sesuatu yang 
menjadi tanggungannya.” ( H.R Ibnu Abu Syabah, Muslm, Nasa, dan 
Baihaqi). 
 

Keadaan yang luar biasa ketika seorang hamba dapat berada di 

disamping Arsy di dalam surga,  Suatu tempat yang sangat mulia bagi 

seorang hamba. Tempat sangat dekat dengan Allah subhana wataalah 

sebagai pemilik Arsy. 

1.7  Orang-orang Yang berperang di Jalan Allah 

Berperang di Jalan Allah adalah peperangan yang dilakukan oleh 

seorang muslim melawan orang-orang kafir yang ingin menghalang-

halangi Agama Allah di bumi-Nya atau perang dalam rangka menyiarkan 

dan mempertahankan Agama Islam terhadap orang-orang kafir, munafik 

atau orang-orang fasik. Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalam 

Alquran, pada ayat berikut : 

                                

  

Hai nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan 
bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka adalah Jahannam 
dan itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali (Qs. Attahrim:9) 

 

Peperangan di dalam Islam terkadang dibutuhkan bahkan 

diwajibakan jika menyangkut kepentingan penegakan Syariat Islam, 
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atau dalam rangka penyebaran Islam, atau dalam rangka 

mempertahankan diri dari serangan terhadap musuh-musuh Islam , hal 

ini sudah dilakukan oleh Rasululah, sejak Islam ini pertama di sebarkan 

di atas muka bumi ini. Perang yang pertama dilakukan oleh Rasululah 

saw adalah perang Badar, yang terjadi pada tanggal 17  Maret 624 M 

atau bertepatan pada tanggal 17 Ramadhan tahun 2 H. Pada perang ini 

kondisi ummat Islam masih lemah, oleh karena jumlah yang kurang dan 

persenjataan yang masih kurang,  tetapi sudah diperintahkan oleh Allah, 

dan Allah memenangkannya sebagaimana disampaikan oleh Allah 

dalam Alquran, 

                         

Sungguh Allah Telah menolong kamu dalam peperangan Badar[224], 
padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah[225]. Karena 
itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya.(QS. Ali-
Imran:123) 
 
        Perang di jalan Allah subhana wataalah merupakan perintah Allah, 

sehingga orang yang melibatkan diri dalam perang di jalan Allah 

merupakan bentuk pemenuhan kewajiban seorang hamba, 

sebagaimana  disampaikan dalam Al-quran: 

                                  

                           

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci. boleh jadi kamu membenci sesuatu, 
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak Mengetahui (QS. Al-
Baqarah:216). 

                       

                           

                            

                    
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi 
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, Karena 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. Dan Bunuhlah mereka di mana saja kamu 
jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka Telah 
mengusir kamu (Mekah); dan fitnah[117] itu lebih besar 
bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi 
mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu 
di tempat itu. jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), 
Maka Bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-orang 
kafir (QS. Al-Baqarah:190-191). 

 
         Orang berperang menegakkan Agama Allah, terutama membela 

Agama Allah dari musuh-musuh Allah yang ingin menghalang-halangi 

atau ingin menghancurkan Agama Allah, mereka membunuh atau 

terbunuh sangat dicintai oleh Allah swt.  Kemudian dalam 

memperjuangkan Agama Allah mereka berbaris rapi atau terorganisir 

dengan rapi sangat dicintai oleh Allah, sebagaimana firman Allah swt 

dalam Al-quran 

                   

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh.(QS. Asshaf: 4). 

 
        Bentuk kecintaan kepada Allah terhadap orang-orang yang 

berjuang di jalan Allah, apakah ia terbunuh atau  membunuh 

disampaikan oleh Allah dan Rasulnya sebagai berikut: 

a. Mendapat  Ampunan Allah : 

      Salah satu bentuk kecintaan Alllah Subhana Wataalah kepada 

seorang hamba-Nya yang berjuang di jalan-Nya adalah Allah akan 

memberikan ampunan dan kasih sayang, sebagaimana disampaikan 

oleh Allah dalam Alquran surah Ali-imran :157) 

                                  

Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau 
meninggal[245], tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih 
baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka kumpulkan 
(QS Ali-Imran:157).  
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       Sungguh luar biasa orang-orang yang berperang di jalan Allah 

subhana wataalah mereka akan diampuni dosa-dosanya yang telah 

dilakukan pada masa-masa lalu, ini salah bentuk kecintaan Allah yang 

sangat didambakan oleh hamba yang tidak pernah lepas dari perbuatan 

dosa, sehingga orang-orang yang tidak taatpun kepada Allah siap 

melakukan jihad di jalan Allah, oleh karena mereka menganggap bahwa 

orang yang gugur di medan jihad merupakan jalan toll masuk surga, 

sekalipun anggapan ini tidak sepenuhnya benar, oleh karena jihad harus 

didasari oleh keimanan dan keikhlasan kepada Allah. 

b. Mendapat Pahala yang Besar 

       Bentuk kecintaan Allah terhadap orang-orang yang melakukan 

perintah Allah dalam perang  yang  tidak kalah hebatnya adalah Allah 

memberikan pahala yang besar. Pahala yang  merupakan modal yang 

sangat dibutuhkan oleh seorang hamba oleh karena akan menjadi 

modal bekal yang akan dibawah ke kampung akhirat, semua catatan 

amal mereka akan dikalungkan di leher mereka sebagaimana 

disampaikan oleh Allah Subhana Wataalah dalam ayat berikut : 

                               

   

 

Dan tiap-tiap manusia itu Telah kami tetapkan amal 
perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. 
dan kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah Kitab 
yang dijumpainya terbuka (QS. Al-Isra‟:13). 

 
       Catatan amal ini  akan berwujud berupa kitab yang memuat  semua 

perbuatan manusia disisi Allah subhana wataalah. Seorang yang 

berperang di jalan Allah akan diberi pahala yang besar.  Orang-orang 

yang diberi pahala oleh Allah akan membuat timbangan pahalanya di 

sisi Allah menjadi berat sehingga ia termasuk, orang-orang yang 

mendapatkan kehidupan yang diridhai oleh Allah subhana wataalah, 

sebagaimana Allah sampaikan dalam ayat berikut : 
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                        

              

Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, 
Maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan 
adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya,  
Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.(QS. Al-
qaria‟:6-9).  

 

        Amalan yang dilakukan oleh seorang hamba akan diberi pahala 

oleh Allah subhana wataalah, dan akan dicatat oleh Malaikat yang diberi 

tugas oleh Allah untuk mencatat amalan hamba-Nya dan catatan 

amalan ini akan diberikan pada hari kiamat dan amalan jihad di jalan 

Allah merupakan amalan yang memiliki pahala yang besar di sisi Allah, 

sehingga dapat membuat timbangan amalan seseorang menjadi berat.  

Maka beruntunglah orang yang berjihad di jalan Allah, apakah jihad 

dalam artian qital (perang) atau bentuk jihad lain seperti mendakwahkan 

Islam, menuntut ilmu dan lain-lain.   

c. Mendapat Keberuntungan di Sisi Allah 

      Orang-orang yang berjihad di jalan Allah subahana wataalah akan 

mendapatkan keberuntungan di sisi Allah subahan watalah, hal ini 

disampaikan dalam ayat berikut: 

                            

        

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan (QS. Al-
Maidah:35) 

 
       Keberuntungan yang paling hebat  yang akan diberikan oleh Allah 

sebagai bentuk kecintaan Allah adalah mereka akan diberikan reski 

disisi Allah, bahkan mereka tetap hidup di sisi Allah, namun kita tidak 

mengetahui bagaimana kehidupan mereka, Allah berfirman : 

                          
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Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu ) mati; bahkan 
(sebenarnya) mereka itu hidup[100], tetapi kamu tidak 
menyadarinya (QS. Al-Baqarah:154). 

 
       Keberuntungan yang lebih hebat bahwa orang yang mati di jalan 

Allah akan mendapatkan tempat yang paling mebahagiakan diakhirat 

yaitu Surga Jannatun Naim, sebagaimana Rasul Muhammad SAW 

sampaikan dalam hadits berikut : 

Anas bin Malik ra.berkata : Dari Nabi SAW. baginda bersabda 
maksudnya : "Tidak ada satu jiwa pun yang mati dan akan 
memperoleh kebajikan yang menggembirakannya di sisi Allah 
karena dia dapat kembali ke dunia bukan karena untuk 
memperoleh dunia serta isinya kecuali orang yang mati syahid. 
Karena ia berharap dapat kembali lagi lalu terbunuh lagi di 
dunia, melihat besarnya keutamaan mati syahid."(Hadis 
Riwayat Muslim : 3488), dalam hadits yang lain yang 
diriwayatkan oleh Jabir ra  ia berkata: Seorang lelaki bertanya: 
"Wahai Rasulullah, di mana aku nanti bila telah mati terbunuh? 
Baginda menjawab: "Di surga." Lelaki itu lalu segera 
melemparkan beberapa buah kurma yang berada di tangannya, 
kemudian ia berperang hingga gugur. Dalam hadis Suwaid: 
Seorang lelaki berkata kepada Nabi saw. pada waktu perang 
Uhud."(Hadis Riwayat Muslim : 3518) 
 

       Jadi bentuk kecintaan Allah kepada para mujahid diantaranya 

mereka akan mendapatkan pahala yang besar, dan mereka akan 

menjadi penghuni Surga, semoga para pembaca termasuk salah satu di 

dalamnya. 

d. Melepaskan Diri dari Azab yang Pedih 

       Orang-orang yang berjihad di jalan Allah subhana wataalah akan 

mendapatkan bentuk kecintaan Allah yaitu mereka akan dilindungi oleh 

Allah dari azab yang pedih, yaitu Neraka jahannam, hal ini disampaikan 

oleh dalam ayat brikut : 

                          

                           

        
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Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang 
pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 
baik bagimu, jika kamu Mengetahui. (QS. Asshaf:10-11) 

 
      Berjihad di jalan Allah subhana wataalah, dapat dilakukan dalam dua 

bentuk sebagaimana disampaikan pada ayat di atas yaitu berjihad 

dengan harta dan jiwa.  Ada orang yang dikaruniai oleh Allah 

kemampuan materi (kekayaan).   Harta yang dikarunikan oleh Allah ini 

dapat digunakan untuk membiayai jihad di jalan Allah subhana 

wataalah, seperti di zaman Nabi ada yang menyumbangkan kuda, unta, 

senjata dan perbekalan lain, namun ada juga yang dikaruniawi fisik yang 

kuat seperti Hamzah ra, Umar bin Khatab, Ali bin Abi  Thalib ra, Khalik 

bin walid, atau mempersiapkan harta dan diri sekaligus untuk berjuang 

di jalan Allah subhana wataalah. 

e. Memperoleh Ampunan dan Rezki  Mulia 

      Orang-orang yang berjihad atau berperang di jalan Allah Subhana 

Wataalah akan mendapatkan ampunan dan rezki  yang mulia sebagai 

salah satu bentuk kecintaan Allah kepada orang-orang yang berperang 

di jalan Allah swt, hal ini disampaikan oleh Allah dalam ayat berikut : 

                         

                    

Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada 
jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan 
memberi pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka 
Itulah orang-orang yang benar-benar beriman. mereka 
memperoleh ampunan dan rezki (nikmat) yang mulia (QS. Al-
Anfal:74). 

 
       Beriman, berhijarah kemudian berjihat adalah amalan yang telah 

mengantarkan Nabi  Muhammad SAW bersama sahabat menjadi 

ummat yang hebat, mereka dapat menundukkan orang kafir Qurais 

sekaligus menyebarkan Islam ke seluruh dunia. 

 
1.8  Membersihkan Diri 
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       Kebersihan bagi seorang muslim, bukan hanya dari segi kebersihan 

lahiriah, seperti jazad dan pakaian, kebersihan jazad terutama dari 

hadats  dan najis,  namun yang tidak kalah penting adalah kebersihan 

rohani terutama dari penyakit hati dan tauhid seperti kemusyrikan, 

munafik, dendam  dan lain.  Kebersihan jazad tidak terlalu sulit oleh 

karena dapat dilakukan dengan cara mencuci, apalagi sekarang banyak 

alat pembersih yang dapat membersihkan dengan cepat, namun yang 

agak sulit adalah kebersihan rohani.  Kesulitan membersihkan rohani 

karena tidak dapat dijama secara material sehingga memerlukan konsep 

yang tepat menurut Agama Islam. Untuk membersihkan rohani  sudah 

ada tuntunan dalam Agama kita yaitu :  

a) Zikir 

       Berzikir atau mengingat Allah Subhana Wataalah merupakan salah 

satu sarana yang dapat menyambungkan seorang hamba dengan 

khaliknya, oleh karena  orang yang selalu berzikir atau mengingat Allah 

maka Allahpun akan mengingatnya, hal ini  Allah subhana wataalah 

sampaikan dalam ayat berikut : 

               

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu[98], dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (QS. Al-Baqarah :152). 

 
       Berzikir kepada Allah swt akan membuat hati seseorang selalu 

berhubungan dengan Allah, dan akan membuat hati seseorang menjadi 

tenang, hati yang cendrung tenang akan membuat hati seseorang 

menjadi bersih dari dosa oleh karena tidak waktu untuk memikirkan 

perbuatan-perbuatan dosa, Allah subhana wataalah menyampaikan 

dalam ayat berikut : 

                         

 (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (QS. Arrad:28) 
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b) Istigfar 

      Istigfar adalah permohonan ampun kepada Allah atas dosa-dosa 

yang telah dilakukan oleh manusia.  Memohon ampun atas dosa-dosa 

seseorang akan membuat hatinya menjadi tenang oleh karena 

keyakinannya kepada Allah bahwa Allah akan mengampuni                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

dosa-dosanya, sebagaimana firman Allah bahwa sesungguhnya Allah 

maha penerima taubat, firman-Nya: 

                       

Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya dia adalah Maha Penerima 
taubat (QS. An-Nashr:3) 

 
       Dengan istigfar dan bertaubat maka Allah akan mengampuni dosa-

dosa seseorang sehingga hati seseorang menjadi bening, asalkan 

mereka bertaubat dan memohon ampun dengan ikhlas dan disertai 

kesungguhan seperti yang disampaikan oleh Allah di bawah pada ayat 

di bawah ini:   

                              

                           

Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri[229], mereka ingat akan Allah, 
lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa 
lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
Mengetahui (QS. Ali-Imran :135). 

 
c) Do‟a 

        Manusia memiliki keterbatasan  terutama dalam memenuhi 

kebutuhan hidup dan mencapai keinginan atau cita-cita sebagai seorang 

muslim maka sandarannya hanya kepada Allah Rabull Izzati, yang 

memiliki kekayaan yang tiada batas, dan yang dapat memenuhi 

kebutuhan manusia hanya Allah subhana wataalah, sedangkan yang 

memerintahkan  untuk bedoa, Allah sendiri sebagaimana ayat berikut  
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                              

                                  

            

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas (QS. Al-A‟raf:57). 

 
       Orang-orang yang senangtiasa berdoa kepada Allah, swt akan 
membuat terhindar dari kemusyrikan, sehingga hati mereka menjadi 
bersih. 
 

d) Makanan Halal dan Baik 

      Memakan makanan yang halal dan baik merupakan perintah Allah 

subhana wataalah sebagaimana Allah perintahkan dalam Al-quran : 

                               

       

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagimu (QS. Al-Baqarah:168) 

 
       Makanan dan minuman yang masuk ke dalam tubuh manusia akan 

menjadi  darah, tulang, daging bahkan menjadi bibit (sperma dan Ovum) 

setelah diproses secara metababolisme dalam tubuh, sehingga 

makanan yang haram akan membuat jazad menjadi tidak suci, 

sebaliknya makanan dan minuman yang halal akan membentuk jazad 

menjadi bersih.  

      Ada  beberapa akibat bagi orang yang sering mengkonsumsi 

makanan yang haram yaitu : 

 
1) Tidak Diterimanya Amal Ibadah Oleh Allah SWT 

       Seorang yang suka makan makanan yang haram tidak akan 

diterama amal ibadahnya  dalam sebuah hadits: 

Ibnu Abbas berkata bahwa Sa‟ad bin Abi Waqash berkata 
kepada Nabi Muhammad SAW, “ Ya Rasulullah, doakanlah aku 
agar menjadi orang yang dikabulkan doa-doanya oleh Allah”. 



62 
 

Apa jawaban Rasulullah, “Wahai Sa‟ad perbaikilah makananmu 
(makanlah makanan yang halal) niscaya engkau akan menjadi 
orang yang selalu dikabulkan doanya. Dan demi jiwaku yang 
ada di tangan-Nya sungguh jika ada seseorang yang 
memasukkan makanan haram ke dalam perutnya, maka tidak 
akan diterima amalnya selama 40 hari dan seorang hamba 
yang dagingnya tumbuh dari hasil menipu dan riba, maka 
neraka lebih layak untuknya"(HR. At-Thabrani) 

 
2) Tidak Terkabulnya Doa-Doa 

 
      Seorang yang suka memakan makanan yang diharamkan oleh Allah 

subhana wataalah tidak akan dikabulkan doa-doanya oleh Allah 

subhana wataalah, sebagaimana sabda Rasulullah: 

 “Seorang lelaki melakukan perjalanan jauh rambutnya kusut, 
mukanya berdebu menengadahkan kedua tangannya ke langit 
dan mengatakan, “Wahai Rabbku! Wahai Rabbku! Padahal 
makanannya haram dan mulutnya disuapkan dengan yang 
haram maka bagaimanakah akan diterimanya doa itu?"(HR 
Muslim). 
 

      Makanan yang masuk ke dalam tubuh seseorang akan menjadi 

darah, daging.  Darah yang berasal dari barang yang haram akan 

mempengaruhi prilaku seseorang, sehingga darah dari makanan 

yang haram akan cendrung membuat seseorang melakukan 

perbuatan dosa. 

3) Mengikis Keimanan Pelakunya 
 
       Seorang yang meminum atau memakanan makanan yang 

diharamkan oleh Allah  tidak diakui imannya oleh Rasulula, 

sebagaimana beliau sampaikan dalam Hadits yang diriwayatkan oleh 

Bukhari dan Muslim bahwa :  

Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah peminum khamr, ketika ia 
meminum khamr termasuk seorang mukmin"(HR Bukhari dan 
Muslim) 

 
4) Mencampakkan Pelakunya ke Neraka 

 
      Bagi seorang yang suka makan makanan yang diharamkan oleh 

Allah subhana wataalah maka nerakalah tempatnya, Rasulullah 

bersabda: 
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“Tidaklah tumbuh daging dari makanan haram kecuali neraka 
lebih utama untuknya" (HR. At Tirmidzi) 

 
5) Mengeraskan Hati 

 
     Apabila seseorang begitu sulit menerima kebenaran bisa jadi yang 

bersangakutan adalah pelanggan makanan atau minuman haram. Imam 

Ahmad  ra pernah ditanya: 

 "apa yang harus dilakukan agar hati mudah menerima 
kesabaran, maka beliau menjawab, “dengan memakan 
makanan halal” (Thabaqat Al Hanabilah 1/219). 

 
e) Berpantang Dosa Besar 

       Dosa bagaikan titik noda yang setiap saat dapat membuat titik noda 

hitam pada hati seseorang,  semakin banyak melakukan dosa semakin 

hitamlah hati seseorang, sehingga jika seseorang berusaha untuk 

menghindari dosa terutama dosa besar maka semakin bersihlah 

hatinya.  

f) Berhati Ikhlas dan Berpantang Tamak 

       Hati yang ikhlas tidak memiliki beban apa-apa, sehingga orang-

orang yang ikhlas dalam melakukan sesuatu kebaikan tanpa ada ada 

pertimbangan lain kecuali mengharapkan pahala dari Allah, hati seperti 

ini bersih dari segala macam intrik keduniaan,  sebagaimana firman 

Allah dalam ayat berikut :  

                            

              

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus[1595], dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
Itulah agama yang lurus.(QS. Albayyinah:5) 

 
g) Bersedekah ( Dermawan ) 

     Bersedeqah atau mengifakkan harta yang dititipkan oleh Allah swt, 

menjadi pembersih hati tertutama dari sifat kekikiran, atau kerakusan 

terhadap harta, sehingga mereka yang suka menginfakkan hartanya 
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akan memiliki hati yang bersih, Allah subhana wataalah menyampaikan 

dalam ayat berikut : 

                               

        

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan[658] dan mensucikan[659] mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui, (QS. Attaubah:103) 

 
h) Mengurangi Makan dan Tidur 

     Makan dan tidur adalah kebutuhan hidup sebagai manusia, oleh 

karena itu tidak boleh diabaikan, namum tidak boleh berlebih-lebihan, 

orang-orang yang makan melebihi kebutuhan tubuhnya akan membuat 

kerusakan pada jazadnya sendiri, misalnya kegemukan, kelebihan 

lemak sehingga tubuh menjadi tidak seimbang, oleh karena itu bagi kita 

selaku muslim sudah diberi tuntunan oleh Allah agar makan sesuai 

dengan keperluan tidak berlebih-lebihan sebagaimana firman Allah 

subhana wataalah : 

                             

       

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid[534], makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan[535]. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berlebih-lebihan.(QS. Al-A,raf:31) 

 
        Orang-orang yang mengurangi makan dan minum, dengan cara 

melaksanakan puasa akan mengasah jiwanya untuk senangtiasa bersih 

dari perbuatan dosa, oleh karena puasa akan mengatarkannya menjadi 

orang yang selalu menjaga hatinya, jazadnya untuk tidak melakukan 

larangan-larangan puasa, jiwanya akan terasah untuk senangtiasa 

merasakan apa yang dirasakan oleh saudara-sudaranya yang mungkin 

jarang makan karena kekurangan bahan makanan, hal ini menjadikan 
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jiwa menjadi hidup dan peka terhadap penomena-penomena sosial yang 

terjadi di sekelilingnya.   

       Begitu pula orang yang  senangtiasa mengurangi jatah  tidurnya 

dimalam hari oleh karena senangtiasa mendekatkan dirinya kepada 

Allah melalui ibadah tahajjud, akan mengasah hatinya untuk lembut 

sehingga mudah tersentuh, ia sering meneteskan air mata dalam 

tahajjudnya mengenang mungkin kesalahan-kesalahan yang pernah 

dilakukan atau memikirkan kemungkinan terburuk yang akan 

menimpanya diakhirat kelak, maka jadilah ia hamba yang selalu 

berusaha menjaga dirinya untuk tidak terjebak dalam perangkap dunia, 

orang seperti ini akan diangkat derajadnya oleh Allah subhana wataalah 

sebagaimana firman-Nya: 

                           

Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji 
(Al-Isra:79 

 
i) Zikir Kalimah Toyyibah 

      Berzikir dengan kalimat-kalimat tayyibah, akan membuat seorang 

hamba akan dekat dengan Allah subhana wataalah, dan menjadikan 

lidah, hatinya terjaga dari perkataan sia-sia..  Banyak berzikir akan 

menjadi orang yang senangtiasa diingat oleh Allah subhana wataalah, 

sebagamana firman-Nya 

               

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu[98], dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku (QS. AlBaqarah:152) 
 

        Berzikir kepada Allah juga akan menjadikan hati menjadi tenang, 

sekaligus menjadi bersih, oleh karena orang yang banyak mengingat 

Allah tidak akan banyak bersarang penyakit-penyakit hati di dalamnya, 

Allah menyampaikan bahwa dengan berzikir akan membuat hati menjadi 

tenang, sebagaimana disampaikan pada ayat berikut: 
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       Orang-orang yang senang kebersihan dan senang membersihkan 

diri baik kebersihan lahir maupun bathin  disukai oleh Allah, Sebagai 

mana firman-Nya dalam Al-quran 

                          

                   

Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-
lamanya. sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar 
taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut 
kamu sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-
orang yang ingin membersihkan diri  dan Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bersih (QS. Attaubah :108) 

 
       Demikian  ikhitiar yang berusaha dilakukan oleh sorang hamba 

sebagai upaya untuk menggapai kecintaan Allah subhana wataalah, 

Allahu A‟lam 
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BAB II    

IKHTIAR MERAIH  KEBERUNTUNGAN  

       Dalam dunia yang serba materialis sekarang,  terkadang segala 

sesuatu diukur dari segi materi, bahkan terkadang nilai  atau derajad 

seseorang ada yang mengukur dari kemapanan dalam kepemilikian 

terhadap harta,  sehingga orang-orang yang tidak memiliki 

kepamapanan hidup dianggap status sosialnyan rendah dibandingkan 

dengan yang memiliki fasilitas hidup yang serba tercukupi atau melebihi 

kebutuhannya. 

        Pandangan ini tentu tidak salah jika dilihat dari kacamata duniawi, 

padahal hal Allah subhana wataalah menyatakan secara umum bahwa 

manusia sesungguhnya dalam keadaan rugi kecuali orang-orang yang 

beriman, beramal saleh, saling mengajak kepada kebaikan dan 

kesabaran, itulah disampaikann oleh Allah subhana wataalah dalam 

ayat berikut 

                      

              

Demi masa,Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian,  Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran. (QS. Al-Ashar:1-3) 

 
       Orang-orang yang menjadikan materi sebagai ukuran 

keberuntungan, adalah orang-orang yang sangat mencintai kehidupan  

dunia, bahkan ingin hidup bermegah-megahan dengan bergelimangan 

harta benda sampai masuk kedalam kubur, tanpa mempersiapkan 

kehidupan akhiratnya.  Tidak mengapa selaku manusia mengejar 

kehidupan dunia, namum jangan lupa bahwa kita akan mati, sehingga 

kita harus berusaha bekerja di dunia untuk mempersiapkan akhirat ,   

itulah yang dipesankan oleh Rasululah saw: 
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Jibril mendatangiku lalu berkata: “Wahai Muhammad! Hiduplah 
sesukamu, karena sesungguhnya kamu akan mati, cintailah 
siapa yang kamu suka, karena sesungguhnya engkau akan 
berpisah dengannya dan berbuatlah sesukamu, karena 
sesungguhnya engkau akan diberi balasan karenanya.” 
Kemudian dia berkata:” Wahai Muhammad! Kemulian seorang 
mukmin adalah berdirinya dia pada malam hari (untuk shalat 
malam), dan keperkasaannya adalah ketidakbutuhannya 
terhadap manusia.” (HR. ath-Thabarani dalam al-Mu‟jam al-
Ausath no 4278, Abu Nu‟aim dalam Hilyatul Auliyaa, al-Hakim 
dalam al-Mustadrak 7921 Hadits ini dinyatakan hasan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 2/483) 

 
       Bahkan Allah mengingatkan dalam Alquran bahwa carilah 

kehidupan akhiratmu tetapi jangan  melupakan kehidupan duniamu, ayat 

ini  teradapat dalam surah Al-qashasas :77 

                       

                        

    

Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qashasas:77) 

 
       Secara umum Allah sudah sampaikan bahwa manusia yang 

beruntung hanyalah orang-orang yang beriman, beramal saleh, dan 

saling mengajak kepada kesabaran dan kebaikan, namun diayat-ayat 

lain Allah menyampaikan kepada kita selaku orang mukmin secara 

khusus, orang-orang yang beruntung di sisi Allah subhana wataalah,  

Berikut ini penulis akan mencoba menyampaikan orang-orang yang 

beruntung di sisi Allah subhana wataalah, harapan penulis mudah-

mudahan  kita semua memiliki ciri itu sehingga kita termasuk orang-

orang yang beruntung.  Adapun  orang-orang yang beruntung itu adalah 

: 
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2.1 Beriman 

       Iman menurut bahasa artinya percaya atau yakin terhadap sesuatu. 

Jadi beriman berarti mempercayai atau menyakini sesuatu. Iman 

menurut istilah adalah pengakuan di dalam hati, diucapkan dengan lisan 

dan dikerjakan dengan anggota badan. Hal ini sesuai Hadist Nabi:   

 

Artinya : “Iman adalah pengakuan dengan hati, pengucapan 
dengan lisan, dan pengamalan dengan anggota badan.”(HR 
Thabrani)  
 

       Dalam surah Al-Ashar, Allah subhana wataalah menjelaskan bahwa 

semua manusia merugi kecuali orang-orang yang beriman. Namum 

yang menjadi pertayaan orang yang beriman yang bagaimana, sebab 

ada ayat yang menjelaskan bahwa ada orang yang mengaku beriman 

yang tidak diakui existensi imannya oleh Allah subhana wataalah, 

misalnya pada ayat berikut : 

                              

                                 

     

Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami Telah beriman". 
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 'kami Telah 
tunduk', Karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan 
jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dia tidak akan 
mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. Al-Hujrat:14). 
 

      Jika iman seseorang masih sama dengan imannya orang Arab 

Badui ini maka orang beriman ini masih jauh dari keberuntungan  di sisi 

Allah subhana wataalah, jangankan beruntung diakui saja tidak, oleh 

karena itu  Rasululah saw memberikan  definisi iman, bahwa iman 

adalah:  

diikrarkan dengan lisan, dibenarkan dengan hati dan dibuktikan 
dengan pengamalan” 
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       Jika iman sudah benar, maka mereka harus berusaha memiliki  ciri-

ciri  orang  mukmin yang beruntung di sisi Allah subhana wataalah,  ciri 

ini terdapat   pada surah Al-Mukiminum:1-9 : 

                            

                          

                               

                              

                   

 

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,. (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, Dan orang-orang 
yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 
berguna, Dan orang-orang yang menunaikan zakat, Dan orang-
orang yang menjaga kemaluannya,  Kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki[994]; Maka Sesungguhnya 
mereka dalam hal Ini tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di 
balik itu[995] Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui 
batas..  Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya.  Dan orang-orang yang memelihara 
sembahyangnya. Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi,  
(yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. mereka kekal di 
dalamnya. (QS. Al-Mukminum:1-9) 

 
       Orang-orang mukmin yang beruntung menurut Allah subhana 

wataalah pada ayat diatas ada beberapa krakter yang dimiliki 

diantaranya adalah : 

a. Khusyu‟Dalam Shalat 

     Secara bahasa, kata khusyu' (خشوع) berasal dari kata khasya'a (خشع) 

yang artinya adalah as-sukun (السكون) : tenang dan at-tadzallul (الت لل) : 

menunduk karena merasa hina. Al-Qurthubi  (1993), mengatakan bahwa 

khusyu' adalah : 

ظْهَرُ مِنْهاَ فًِ الجَوَارِحِ سُكُون وَتَوَاضُع ٌَ فِْ   ئَة فًِ النَّ ٌْ  هَ
 

Keadaan di dalam jiwa yang nampak pada anggota badan 
dalam bentuk ketenangan dan kerendahan.  
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      Jadi khusyu‟ dalam shalat adalah jiwa yang tenang dalam shalat 

dengan penuh kerendahan hati dalam menyembah kepada Allah 

subhana wataalah. 

       Salah satu ciri orang mukmin yang  beruntung di sisi Allah subhana 

wataalah adalah orang yang khusyu‟di dalam shalatnya, dalam artian  

ketika shalat ia mampu memadukan antara sikap lahir dengan batin.  

Hati mereka menyadari apa yang dilakukan oleh lahirianya baik berupa 

ucapan (qauliah) maupun gerakan (fi‟liyah) , contoh ketika mereka takbir 

Allahu Akbar, lalu hati menyadari Allah Maha Besar, sehingga hati 

terpaut terhadap apa yang dilakukan oleh lahiria, maka jadilah shalat 

orang itu khusyu, pikiran tidak melayang ke mana-mana yang dapat 

mengakibatkan kelalaian dalam shalat.  Kelalaian dalam shalat, bukanya 

akan membawa keberuntungan di sisi Allah, malah mendapat ancaman 

dari Allah dengan Neraka Wail, hal ini dipertegas oleh Allah dalam surah 

Al-Maun : 

                      

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,  (yaitu) 
orang-orang yang lalai dari shalatnya,(QS. Al-Maun:4-5) 

 
       Allah mengancam  kepada orang-orang yang lalai dalam 

melaksanakan shalat.  Kelalaian dalam shalat dapat berupa  lalai dari 

segi waktu atau lalai ketika dalam melaksanakan shalat.  Lalai dari segi 

waktu boleh jadi mereka mengundur-ngundur waktu shalat atau sekalian 

mereka melaliakan satu waktu shalat, mengerjakan satu waktu tapi 

meninggalkan waktu lain, atau ketika ia mengerjakan ia tidak menyadari 

diri bahwa ia sementara melaksanakan shalat.  

      Seyogyanya seorang mukmin, jika ingin beruntung selalu berusaha 

menjadikan shalatnya shalat yang khusyu‟. 

b. Menjauhkan diri dari Perkataan dan Perbuatan tak Bermanfaat 

      Orang mukmin yang beruntung menurut Allah adalah orang yang 

senangtiasa menjaga diri dari perkataan dan perbuatan yang tidak 

membawa manfaat, baik terhadap diri maupun terhadap orang lain. 

Berapa banyak orang yang membuang-buang waktunya mengerjakan 
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sesuatu yang tidak membawa manfaat, seperti main domino, 

menontong atau mendengar hanya sekedar senda gurau saja, hanya 

sekedar memuaskan mata dan telinga dengan tertawa terpingkal-

pingkal, bahkan diantara penceramahpun banyak yang senang 

menyampaikan informasi yang tidak membawa manfaat, bahkan 

cendrung hanya sekedar membuat audens tertawa terbahak-bahak,  

Padahal Nabi sudah menyatakan bahwa ciri kebaikan seorang mukmin 

adalah meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat sebagaimana hadits 

dibawah ini: 

 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu , dia berkata: “Rasululah 
Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, „Di antara (tanda) 
kebaikan Islam seseorang adalah meninggalkan perkara yang 
tidak bermanfaat baginya‟.” [Hadits hasan. Diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi dan selainnya seperti itu] 
 

       Sebagai seorang mukmin hendaknya membiasakan diri berkata-

kata dan berbuat yang bermanfaat. Allah sangat menyukai orang yang 

senang berkata-kata yang baik dan dianggap manusia yang terbaik 

sebagaimana Allah sebutkan pada ayat berikut :  

                           

Perkataan yang baik dan pemberian maaf[167] lebih baik 
dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan 
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha 
Penyantun. (QS. Al-Baqarah:263) 
 

       Perkataan yang baik dan  perbuatan  yang baik akan mengundang 

keberuntungan bagi seorang mukmin sebab akan dicatat sebagai suatu 

pahala di sisi Allah subhana wataalah, sehingga diakhirat kelak dapat 

menjadi bekal dihadapan Allah subhana wataalah, maka sungguh 

berbahagialah orang-orang yang  selalu mengucapkan kata-kata yang 

baik sebab setiap ucapannya bermakna ibadah di sisi Allah subhana 

wataalah. 
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c. Menunanaikan Zakat 

       Orang mukmin berikut yang beruntung di sisi Allah subhana 

wataalah adalah orang mukmin yang menunaikan zakat dari harta 

yang direzkikan oleh Allah subhana wataalah, bukan hanya pahala 

yang mereka peroleh diakhirat tetapi Allah membuat kekayaannya 

semakin berkembang di dunia ini. Banyak ayat-ayat  Allah yang 

memerintahkan orang-orang yang diberi kemampuan untuk 

mengeluarkan zakat, diantara ayat Allah yang mengandung  perintah 

mengeluarkan zakat  ada  dalam ayat berikut : 

                       

Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku' (QS. Al-Baqarah :43). 
 

        Perintah untuk mengambil zakat dalam Al-quran  banyak 

disampaikan oleh Allah subhana wataalah sebagaimana ayat  berikut : 

                               

        

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan[658] dan mensucikan[659] mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui (QS. Attaubah :103) 
 

Orang-orang yang  tidak mau mengeluarkan zakat padahal mereka 

memiliki kemampuan, dianggap orang yang mendustakan  agama Allah 

subhana wataalah, oleh karena mengeluarkan zakat merupakan rukun 

dari Agama Islam. Allah sudah mengingatkan dalam surah Al-Maun : 

                       

        

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang 
yang menghardik anak yatim, Dan tidak menganjurkan 
memberi makan orang miskin.(QS. Al-Maun:1-3) 
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       Salah satu orang yang berhak mendapatkan zakat adalah orang-

orang miskin, jika tidak mau mengeluarkan zakat berarti mereka 

menolak memberi keperluan hidup untuk orang miskin sehingga orang 

yang tidak mau mengeluarkan zakat diketegorikan orang-orang yang 

mendustakan agama Allah, itulah sebabnya pada zaman Khalifah Abu 

Bakar Assidiq orang-orang yang menolak mengeluarkan zakat di 

perangi oleh karena dianggap murtad dari Agama Islam.  

       Orang mukmin yang menolak mengeluarkan infak, shadaqah, dan 

zakat hartanya nanti akan menyesal, dan memohon kepada Allah agar 

diberi kesempatan untuk mengeluarkan hartanya, oleh karena mereka 

baru menyadari bahwa harta yang selama ini mereka simpan tidak ada 

manfaatnya dihadapan Allah subhana wataalah sehingga mereka 

memohon agar diberi kesempatan kembali menghirup udara dunia unuk 

bersedeqah, hal ini disampaikan oleh Allah dalam ayat berikut : 

                           

                  

Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang Telah kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di 
antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, Mengapa Engkau 
tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, 
yang menyebabkan Aku dapat bersedekah dan Aku termasuk 
orang-orang yang saleh?" (QS. Al-Munafiqun:10) 

 
       Permohonan orang yang  sudah  dalam keadaan sakaratul maut 

sudah tidak dapat dikabulkan oleh Allah swt, Allah menjawab : 

                       

Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) 
seseorang apabila Telah datang waktu kematiannya. dan Allah 
Maha mengenal apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Manufiqun:11) 

 
       Bahkan Rasululah menpertegas dalam  hadits, bahwa Allah yang  

Maha tinggi akan menerima taubat hamba-Nya sebelum nyawanya 

sampai ditenggorokannya. 
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“Sesungguhnya Allah menerima taubat seseorang hamba, 
selama nyawanya belum sampai di kerongkongan.” (HR. At-
Tirmidzi, dan ia menghasankannya) 
 

        Seorang yang ingin menunaikan zakat, infak dan shadaqah sudah 

tidak diterima lagi oleh Allah jika nyawa sudah sampai 

ditenggorokannya, maka bersegeralah bersedeqah agar termasuk 

orang-orang yang beruntung di sisi Allah subhana watalaalah. 

        Orang mukmin yang menunaikan zakat, infak dan shadaqah akan 

memperoleh keuntungan disisi Allah bukan hanya hartanya yang akan 

berkembang pesat, tetapi keuntungan yang dijanjikan oleh Allah dari 

segi pahala di sisi-Nya, sebagaimana disebutkan pada ayat berikut : 

                    

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal 
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka 
mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati (QS. Al-
Baqarah:277) 

  

`     Orang mukmin  yang mengeluarkan zakat disamping diberi balasan 

pahala di sisi Allah subhana wataalah mereka juga dijamin oleh Allah 

dari rasa khawatir dan rasa sedih, sebab Allah subhana wataalah akan 

menghilangkannya, maka sungguh beruntunglah orang-orag mukmnin 

yang mengeluarkan zakat hartanya. 

d. Menjaga Kemaluan 

       Dizaman yang modern ini pergaulan bebas merajalela dimana-

mana tiada batasan antara laki dan prempuan bukan muhrim, mereka 

bebas bergaul tanpa batas, sehingga dalam pergaulan sering terjadi 

koslek, mereka bebas melakukan perzinahan, bahkan sekarang ini 

dianggap suatu pekerjaan sehingga ada istilah Pekerja seks komersial 

(PSK), seolah-olah pekerjaan ini sudah menjadi pekerjaan yang 

terhormat dan diakui sebagai suatu Job  yang mulia. Bahkan di zaman 

ini ada kelompok yang melegalkan pergaulan bebas, dalam buku Zaman 
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Edang” disampaikan bahwa ada kelompok orang-orang kaya di kota 

besar yang mempunyai kelompok tertentu, pada saat-saat tertentu 

mereka berkumpul pada sebuah hotel, lalu mereka memasukkan istri-

istri mereka ke dalam kamar kemudian anak kunci dikumpul dalam satu 

wadah, lalu suami-suami mengambil kunci secara acak dengan mata 

tertutup sehingga boleh jadi kunci yang diperoleh bukan milik kamar 

istrinya, nau uzu billahi minzalik. 

       Padahal Allah subhana wataalah sudah mengingatkan untuk tidak 

mendekati perzinahan sebagaimana Allah sampaikan dalam ayat 

berikut: 

                     

Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang 
buruk (QS. Al-Isra‟:32) 
 

       Ada banyak masalah yang dapat ditimbulkan  jika perzinahan ini 

merajalela ditengah-tengah ummat ini, diantaranya penyakit sosial 

kemasyarakatan, penyakit kelamin seperti Aidz, HIV dan penyakit 

kelamin lain seperti spilis. Hal ini pernah dialami oleh ummat Nabi Luth 

yang diberi penyakit kelamin, karena mereka menyimpang dari 

pergaulan.  Jika perzinahan merajalela, maka akan berpengaruh 

terhadap gen dari setiap anak yang lahir, yang  ibunya pernah  dipakai  

oleh laki-laki lain dalam waktu berselang tidak terlalu lama. 

       Ada hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh seorang Ahli 

genetika yang bernama Robert Guilhem (2012), pakar yang 

mendedikasikan usianya dalam penelitian sidik pasangan laki-laki baru-

baru ini membuktikan dalam penelitiannya bahwa jejak rekam seorang 

laki-laki akan hilang setelah tiga bulan, beliau menyimpulkan bahwa 

hubungan persetubuan suami istri akan menyebabkan laki-laki 

meninggalkan sidik (rekam jejak) khususnya pada perempuan. Jika 

pasangan ini setiap bulannya tidak melakukan persetubuhan maka sidik 

itu akan perlahan-lahan hilang antara 25-30 persen. Setelah tiga bulan 

berlalu, maka sidik itu akan hilang secara keseluruhan, oleh karena itu 
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jika seorang prempuan pernah berhubungan dengan laki-laki lain maka 

gen laki-laki yang pernah bersetubuh dengannya masih terekam 

sehingga jika terjadi pembuahan laki-laki berikutnya maka gen laki-laki 

pertama akan bercampur dengan gen laki-laki kedua sehingga dalam 

anak-anak itu akan terhimpun lebih dari satu gen laki-laki.  Perzinahan 

akan menimbulkan kerancuan dalam keturunan.  Oleh karena itu dalam 

Islam sangat dilarang  menggunakan kemaluan pada wanita lain yang 

bukan pasangannya.  

       Allah menyampaikan bahwa Golongan orang mukmin yang 

beruntung adalah orang-orang mukmin yang dapat menjaga 

kemaluannya kecuali terhadap istri-istri mereka, sebagaimana yang 

disampaikan dalam Firman Allah surah Al-Mukminum : 5 

            

 Dan orang-orang yang menjaga  kemaluannya (QS. Al-
Mukminum:5) 

 
       Dalam Islam seorang yang melakukan perzinahan sangat keras 

hukumannya, hal ini untuk menjaga agar pergaulan prempuan laki-laki 

jangan seenaknya sesuai hawa napsu.  Bagi laki dan prempuan yang 

sudah memiliki istri atau suami maka hukumnanya adalah Rajam  

sedangkan belum memiliki suami atau istri hukumannya adalah cambuk 

100 kali, hal ini dijelaskna oleh Allah dalam surah Annur:2 

                                 

                             

     

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan 
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada 
Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman 
(QS. Annur:2) 
 



78 
 

       Berzinah adalah dorongan nafsu yang harus dikendalikan agar tidak 

terjebak dalam perangkap nafsu syetan yang akan menyeret manusia 

kepada perbuatan dosa yang sangat dilarang dalam Islam, oleh karena 

itu jagalah kemaluan agar kita termasuk orang-orang mukmin yang 

beruntug di sisi Allah subhana wataalah. 

e. Memelihara Amanat dan Janji 

      Amanat yang dibebankan kepada manusia  ada yang berasal dari 

Allah dan ada yang berasal  dari sesama manusia.  Amanat dari Allah ini 

sudah pernah ditawarkan kepada makhluk selain manusia bahkan 

sudah pernah ditawarkan kepada bumi,  langit dan gunung, tetapi 

kesemuanya enggang menerima karena khawatir tidak sanggup 

melaksanakan amanat, lalu manusia menerimanya, hal ini telah 

disampaikan oleh Allah dalam ayat berikut  

                          

                       

Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat[1233] 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya 
enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh (QS. 
Al-Azab:72) 

 
      Salah satu amanat dari Allah adalah perintah untuk menyampaikan  

wahyu kepada ummat manusia yaitu wahyu yang  diturunkan kepada  

Rasul-Nya  sebagaimana Allah sampaikan dalam Alquran : 

                              

                         

Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia [430]. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir (QS. Al-Maidah:67) 
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       Amanat kepada Rasul setelah sepeninggalnya harus dilanjutkan 

oleh ummatnya terutama para ulama, muballigh dan ummat Islam pada 

umumnya, sehingga terjaga.  Terutama  para ulama, mereka adalah 

pewaris para Nabi sebagaimana disampaikan dalam hadits, bahwa :  

 

Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi. Sungguh para 
nabi tidak mewariskan dinar dan dirham. Sungguh mereka hanya 
mewariskan ilmu maka barangsiapa mengambil warisan tersebut 
ia telah mengambil bagian yang banyak.” (Tirmidzi, Ahmad, Ad-
Darimi, Abu Dawud. Dishahihkan oleh Al-Albani). 

 
      Jangan sampai justru para ulama yang  menyelewenkan wahyu 

Allah subhana wataalah oleh karena mengharapkan dunia semata 

sehingga memberikan fatwa-fatwa yang  betentangan dengan wahyu 

Allah subhana wataalah, sebagaimana yang pernah disinyalir oleh 

Rasululah dalam sebuah hadits : 

 

“ Akan datang suatau masa Islam tidak tinggal kecuali hanya 
nama, Alquran tidak tinggal kecuali hanya tulisannya, masjid-
masjidnya megah-megah tapi jauh dari petunjuk dan Ulamanya 
makhluk yang paling jelek di bawah kolom langit ini (HR Baihaqi 
dari Ali ra). 

 
      Hadits menyebutkan ulamanya menjadi makhluk yang terjelek 

ucapan, prilaku, dan perbuatannya di bawah kolom langit oleh karena 

mereka menyesatkan ummat manusia dari jalan Allah, yang seharusnya 

sebagai pewaris para Nabi mereka harus membimbing ummat manusia 

agar ia selamat di dunia dan diakhirat, oleh karena itu Allah 

mengingatkan kepada kita semua : 

                           

      

Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. 
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Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka kerjakan 
itu.(QS. Attaubah:9) 
 

      Sungguh betapa banyak orang  hanya karena menginginkan 

sesuatu di dunia ini lalu berani menyampaikan pemikiran-pemikiran 

yang tidak sesuai dengan maunya Allah subhana wataalah, oleh karena 

itu sampaikanlah amanat Allah dengan jujur dan apa adanya. 

     Amanat lain yang wajib ditunaikan adalah menjalankan kewajiban  

sebagai seorang abid, yaitu senangtiasa beribadah menyembah Allah 

subhana wataalah, oleh karena kita diciptakan oleh Allah dengan tugas 

untuk senangtiasa beribada kepada-Nya sebagaimana  Allah sampaikan 

dalam surah Ad-dzariyat:56 

            

 Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.(QS. Ad-Dzariyat:56) 
 

       Amanat selanjutnya dari Allah adalah menjalankan tugas selaku 

khlalifah di atas muka bumi ini dengan missi utama memakmurkan bumi 

: 

                             

                     

Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 
dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang 
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 
siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (QS. Al-An‟am:165) 

 

       Sebagai seorang khalifah yang diberi amanat oleh Allah untuk 

mengelola alam semesta ini maka jangan sampai  dirusak dengan 

sewenang-wenang untuk memenuhi napsu serakah ummat manusia, 

sehingga yang terjadi hanyalah kerusakan dimana-dimana baik di darat, 

seperti pencemaran tanah, pengrusakan geologi, penggundulan hutan, 

pembakaran hutan, pencemaran udara dan air tanah, begitupula 

kerusakan di laut seperti pengrusakan trumbu karang, illegal fishing, 
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pencemaran air laut ,  jika ada kerusakan  kebayakan akibat dari 

tangan-tangan manusia yang serakah, hal ini sudah disampaikan dalam 

Alquran bahwa : 

                            

            

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). (QS. Arrum:41) 

 
       Amanat selaku khalifah adalah memakmurkan bumi, di kelola 

dengan baik dan bukan untuk di rusak dengan mengeksploitasi secara 

berlebihan melebihi kemampuan alam, sehingga keseimbangan alam 

tidak dapat tercapai, Allah menyampaikan bahwa kita dicipta selaku 

khalifah dengan tugas utama menjaga alam dan memakmurkannya 

sebagaiman firman-Nya : 

                                   

                                

   

Dia Telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya[726], Karena itu mohonlah 
ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah kepada-Nya, 
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)." (QS. Huud:61) 

 
       Amanah dari sesama manusia biasa ditemukan dalam pergaulan 

sehari-hari dimana seseorang mengamanahkan sesuatu kepada  orang 

yang mereka percaya untuk dijaga, misalnya menitipkan barang, atau  

menjaga sesuatu yang sangat berharga.  Sebagai seorang muslim maka 

amanat itu harus dijaga apalagi amanat itu menyangkut untuk 

kepentingan ummat, misalnya sesorang dititipi  uang baitul mal atau 

uang masjid atau diamanati menjadi pemimpin ummat dengan harapan 

mereka dapat membawa ummat ini kepada kebaikan maka amanat ini 

penting untuk dijaga dan jangan sampai dihianati, Allah mengingatkan 
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dalam Alquran yang suci untuk tidak menghianati amanat yang diberikan 

oleh Allah subhana wataala, sebagaimana ayat dibawah ini : 

                               

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu Mengetahui (QS. Al-Anfal:27) 
 

f. Memelihara Shalat 

        Shalat adalah kewajiban yang diperintahkan oleh Allah subhana 

wataalah kepada seorang muslim, bahkan ada sekitar seratusan ayat 

yang menyinggung tentang shalat, diantaranya ada pada surah Al-

Angkabut :45 

                        

                       

Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab 
(Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Angkabut:45) 

  
      Shalat bukan hanya sekedar, dikerjakan tetapi ditegakkan dengan 

cara menjaga nilai-nilai shalat  dimana disetiap bacaan dan gerakan ada 

makna yang harus ditegakkan dalam kehidupan sehari-hari ( Dahlan 

dan Nurdin, 2013)  supaya shalat itu dapat berfungsi sebagai pencegah 

dari perbuatan  keji dan mungkar. 

       Menjaga nilai-nilai shalat akan membuat seorang hamba terhindar 

dari kemungkaran, mereka menjalani hidup ini dengan penuh ketaatan 

kepada Allah sehingga mereka mendapatkan keuntungan  berupa 

pahala yang sangat dibutukan oleh seorang hamba.  Hal ini karena 

amalan shalat akan menjadi penentu diterima dan ditolaknya amal 

seseorang , sebagaimana disampaikan dalam hadits berikut : 
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Sesungguhnya amal hamba yang pertama kali akan dihisab pada 

hari kiamat adalah shalatnya. Apabila shalatnya baik, dia akan 

mendapatkan keberuntungan dan keselamatan. Apabila shalatnya 

rusak, dia akan menyesal dan merugi. Jika ada yang kurang dari 

shalat wajibnya, Allah Tabaroka wa Ta’ala mengatakan,’Lihatlah 

apakah pada hamba tersebut memiliki amalan shalat sunnah?’ Maka 

shalat sunnah tersebut akan menyempurnakan shalat wajibnya yang 

kurang. Begitu juga amalan lainnya seperti itu.”Bilamana shalat 

seseorang itu baik maka baik pula amalnya, dan bilamana shalat 

seseorang itu buruk maka buruk pula amalnya.”(HR. Ath-Thabarani) 
 
       Keuntungan lain orang-orang yang menegakkan shalat, mereka 

akan dijauhkan dari siksa api Neraka, sebaliknya orang-orang yang tidak 

menjaga shalatnya (meninggalkan shalat) mereka sudah dipastikan 

akan ditempatkan dalam Neraka yang bernama saqar, sebagaimana 

Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                      

Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" 
Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang 
yang mengerjakan shalat (QS. Al-Mudatsir:42-43) 

 

       Jadilah orang-orang yang selalu menegakkan shalat, agar 

senangtiasa mendapat keuntungan di sisi Allah subhana wataalah, 

bukan hanya di dunia ini tetapi terlebih diakhirat. 

2.2  Mendapat Petunjuk  (Hidayah) Allah 

        Perkara hidayah adalah perkara yang sangat penting bagi seorang 

muslim, dengan hidayah Allah  menjadi sebab seseorang dapat 

melakukan amalan-amalan dalam Islam, sehingga jika seseorang 

mendapatkan hidayah maka sungguh ia adalah manusia yang 
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beruntung disisi Allah, sebab Allah sendiri yang menitipkan hidayah itu 

kepada hamba-Nya yang ia kehendaki Allah Taalah berfirman: 

                       

“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah 
yang mendapat petunjuk (dalam semua kebaikan dunia dan 
akhirat); dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka 
merekalah orang-orang yang merugi (dunia dan akhirat)” (QS 
al-A‟raaf:178). 
 

       Disetiap  membaca surah Al-ftiha  dalam shalat kita selalu 

memohon kepada Allah subhana wataalah hidyah, itulah yang 

senangtiasa kita baca : 

         

Tunjukilah kami jalan yang lurus (QS. Al-Fatiha:6) 
 
       Hidayah secara bahasa berarti ar-rasyaad (bimbingan) dan ad-

dalaalah (dalil/petunjuk).  Hidayah menurut Allah subhana Wataalah ada 

beberapa macam, hal ini dapat dilihat pada keterangan  ayat-ayat 

berikut: 

a. Hidayah yang bersifat umum  

       Hidayah  yang bersifat umum ini diberikan kepada semua makhluk 

setelah diciptakan oleh Allah subhana watalaah agar mereka dapat 

melangsung kehidupannya di alam ini, misalnya hidayah, 

mempertahankan diri dari bahaya yang mengancam,  berkembangbiak,  

dan kemampuan lain, yang ada pada diri setiap makhluk secara umum,  

hal ini disampaikan oleh Allah dalam Alquran: 

                    

“Musa berkata: “Rabb kami (Allah Ta‟ala) ialah (Rabb) yang 
telah memberikan kepada setiap makhluk bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk” (QS Thaahaa: 50). 

 
b. Hidayah (yang berupa) penjelasan dan keterangan tentang jalan 

yang baik dan jalan yang buruk, serta jalan keselamatan dan jalan 
kebinasaan.  
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       Hidayah ini tidak berarti melahirkan petunjuk Allah yang sempurna, 

karena ini hanya merupakan sebab atau syarat, tapi tidak mesti 

melahirkan (hidayah Allah Ta‟ala yang sempurna). Inilah makna firman 

Allah: 

                               

             

“Adapun kaum Tsamud, mereka telah Kami beri petunjuk, tetapi 
mereka lebih menyukai kebutaan (kesesatan) daripada 
petunjuk” (QS Fushshilat: 17). 

 
       Maksud dari ayat diatas adalah kami telah jelaskan dan tunjukkan 

kepada mereka (jalan kebenaran) tapi mereka tidak mau mengikuti 

petunjuk. Hidayah inilah yang mampu dilakukan oleh manusia, yaitu 

dengan berdakwah dan menyeru manusia ke jalan Allah, serta 

menjelaskan kepada mereka jalan yang benar dan memperingatkan 

jalan yang salah, akan tetapi hidayah yang sempurna (yaitu taufik) 

hanya ada di tangan Allah Ta‟ala, meskipun tentu saja hidayah ini 

merupakan sebab besar untuk membuka hati manusia agar mau 

mengikuti petunjuk Allah Ta‟ala dengan taufik-Nya. 

Allah Ta‟ala berfirman tentang Rasul-Nya: 

                       

“Sesungguhnya engkau (wahai Rasulullah Shallallahu‟alaihi 
Wasallam) benar-benar memberi petunjuk (penjelasan dan 
bimbingan) kepada jalan yang lurus” (QS asy-Syuuraa: 52). 

 
c. Hidayah Taufik, Ilham (Dalam Hati Manusia untuk Mengikuti Jalan 

yang Benar) dan Kelapangan Dada untuk Menerima Kebenaran 
Serta Memilihnya.  
 
       Hidayah taufik, atau ilham sesungguhnya inilah hidayah 

(sempurna) yang mesti menjadikan seseorang yang meraihnya akan 

mengikuti petunjuk Allah Ta‟ala. Inilah yang disebutkan dalam firman-

Nya:  
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                        

              

……..“Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan memberi hidayah (taufik) kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya” (QS Faathir: 8). 
Dan firman-Nya: 

                          

  

“Jika engkau (wahai Muhammad Shallallahu‟alaihi Wasallam) 
sangat mengharapkan agar mereka mendapat petunjuk, 
maka sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada orang yang disesatkan-Nya dan mereka tidak 
mempunyai penolong” (QS an-Nahl: 37). 
Juga firman-Nya: 

                         

     

“Sesungguhnya engkau (wahai Muhammad Shallallahu‟alaihi 
Wasallam) tidak dapat memberikan hidayah kepada orang 
yang engkau cintai, tetapi Allah memberikan petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Dia yang lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang mau menerima 
petunjuk” (QS al-Qashash: 56). 

 
Maka dalam ayat ini Allah menafikan hidayah ini (taufik) dari 

Rasulullah Shallallahu‟alaihi Wasallam dan menetapkan bagi beliau 

Shallallahu‟alaihi Wasallam hidayah dakwah (bimbingan/ajakan kepada 

kebaikan) dan penjelasan dalam firman-Nya: 

                        

“Sesungguhnya engkau (wahai Rasulullah Shallallahu‟alaihi 
Wasallam) benar-benar memberi petunjuk (penjelasan dan 
bimbingan) kepada jalan yang lurus” (QS asy-Syuuraa: 52). 

 
d. Puncak Hidayah Ini, Yaitu Hidayah Kepada Surga Dan Neraka Ketika 

Penghuninya Digiring Kepadanya. 
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       Menurut keyakinan orang-orang mukmin, diakhirat kelak akan 

ada dua tempat yang akan ditempati oleh manusia, yaitu surga atau 

neraka.  Manusia yang mendapatkan hidayah ke surga akan digiring 

oleh Malaikat kesurga begitu pula yang akan menghuni Neraka akan 

digiring oleh para Malaikat ke Neraka, dibawah ini Allah sampaikan 

tentang kedua golongan yang mendapatkan hidayah itu. 

Allah Ta‟ala berfirman tentang ucapan penghuni Surga: 

                         

 

….“Segala puji bagi Allah yang telah memberi hidayah kami ke 
(Surga) ini, dan kami tidak akan mendapat hidayah (ke Surga) 
kalau sekiranya Allah tidak menunjukkan kami”…. (QS al-A‟raaf: 
43). 

 
       Adapun tentang penghuni Neraka, Allah Ta‟ala berfirman: 

                           

       

 

“Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim beserta teman-teman 
yang bersama mereka dan apa yang dahulu mereka sembah 
selain Allah, lalu tunjukkanlah kepada mereka jalan ke Neraka” 
(QS ash-Shaaffaat: 22-23) 

 
      Petunjuk (hidayah) Allah subhana wataalah adalah hak mutlak  yang 

dimilikinya dan diberikan kepada siapa yang dikehendaki oleh Allah 

kepada hamba-Nya, sehingga beruntungla seorang hamba yang 

mendapatkan petunjuk itu. Banyak kisah-kisah masa lalu yang 

menceritakan bagaiaman keluarga seorang Rasul yang tidak 

mendapatkan petunjuk dari Allah, padahal mereka hidup bersama Nabi 

dalam satu keluarga, seperti Nabi Nuh dan Keluarganya (anak dan Istri), 

hal ini diungkap dalam Al-quran : 

                         

                 
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Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang 
laksana gunung. dan Nuh memanggil anaknya,[719] sedang 
anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, 
naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada 
bersama orang-orang yang kafir." Anaknya menjawab: "Aku 
akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat 
memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang 
melindungi hari Ini dari azab Allah selain Allah (saja) yang Maha 
penyayang". dan gelombang menjadi penghalang antara 
keduanya; Maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang 
ditenggelamkan. (QS. Huud:42-43) 

 
       Petunjuk Allah subhana wataalah kepada hamba-Nya untuk 

beriman dan beramal saleh merupakan suatu keburuntungan yang 

besar,  oleh karena tidak semua orang mendapatkannya, maka petunjuk 

itu harus dijaga dan dipelihara, dengan senangtiasa mengasah diri untuk 

meningkatkan Iman dan kesalehan kita agar kita termasuk orang-orang 

yang beruntung di sisi Allah subhana wataalah, Allah berfirman : 

                     

Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan 
mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung (QS. Al-
Baqarah:5) 

 
       Alangkah bahagianya seorang hamba yang mendapatkan petunjuk 

dari Rab-Nya sebab mereka terpilih dari sekian trilunan anak cucu Adam 

As, semoga pembaca berusaha menggapai hidayah Allah subhana 

wataalah sehingga tidak termasuk orang-orang  sesat, yang akan 

bermuara pada tempat yang tidak diinginkan yaitu Neraka, Na uzu 

billahi. 

2.3  Bertakwa kepada Allah 

       Kata takwa (قْوَى  dalam etimologi bahasa Arab berasal dari kata (التَّ

kerja (وَقَى) yang memiliki pengertian menutupi, menjaga, berhati-hati dan 

berlindung. Oleh karena itu imam Al Ashfahani (1995),  menyatakan, 

takwa adalah menjadikan jiwa berada dalam perlindungan dari sesuatu 

yang ditakuti, kemudian rasa takut juga dinamakan takwa. Sehingga 

takwa dalam istilah syar‟I adalah menjaga diri dari perbuatan dosa. 
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        Bertakwa kepada Allah subhana wataalah adalah perintah Allah 

subhana wataalah, sebagaimana disampaikan dalam ayat berikut :  

                              

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam (QS. Ali-
Imran:102). 

 
       Begitu pula Rasululah saw  memerintahkan  untuk bertakwa, 

sebagaimana hadits berikut : 

ًَ اللهُ  حْمَنِمُعَا  بْن جَبَلٍ رَضِ عَنْ أبًَِ َ رّ جُنْدُبْ بْنِ جُنَادَةَ وَأبًَِ عَبْدِ الرَّ
هِ وَسَلَّمَ قَالَ،  ٌْ ثُمَا كُنْتَ، "عَنْهُمَا عَنْ رَسُوْلِ اِلله صلَّى اللهُعَلَ ٌْ اتَّقِ اللهَ حَ

اَ  بِخُلقٍُ حَسَنٍ  ئَةَ الْحَسَنَةَ تَمْحُهَا، وَخَالقِِ النَّ ٌِّ رواا الترم ي  - "وَأتَْبِعِالسَّ
 وقال حدٌ  حسن وفً بعض النسخ حسن صحٌح

Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah ra dan Abu Abdurrahman 
Mu‟adz bin Jabal ra menerangkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, „Bertakwalah kepada Allah dimanapun kamu berada. 
Dan ikutilah kejelekan dengan kebaikan , niscaya kebaikan itu 
akan menghapusnya. Dan pergaulihah manusia dengan akhak 
terpuji.‟ (HR. Turmudzi dan ia berkata, „Ini adalah hadits hasan‟ 
dan di sebagian kitab disebutkan sebagai hadits hasan shahih). 

       Bertakwa dalam artian tunduk patuh  kepada perintah dan larangan 

Allah  subhana wataala, membuat seorang hamba mendapatkan 

keuntungan di sisi Allah , sebagaimana Allah sampaikan dalam Alquran 

: 

                         

                              

         

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan 
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya[116], akan tetapi kebajikan itu ialah 
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah 
itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu beruntung (QS. AlBaqarah:189) 
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       Diantara keberuntungan di sisi Allah bagi orang yang bertakwa 

adalah : 

a. Allah Bersama  Orang yang Bertakwa 

       Salah satu keberuntungan bagi orang yang bertakwa adalah ia akan 

disertai oleh Allah Subhana Wataalah, sehingga orang-orang yang 

bertakwa tidak akan pernah risau, gunda gulana sebab setiap saat Allah 

akan bersamanya, Allah berfirman : 

                  

…….bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah, bahwa 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-
Baqarah:194). 

 
        Orang yang disertai oleh Allah boleh jadi mereka akan senangtiasa 

diawasi, dilindungi, dan ditolong sehingga orang-orang seperti akan 

menjalani hidup dengan tenang, tidak grasu-grusu, apalagi sampai 

kehilangan kendali dalam melakukan aktivitas kehidupan dunia 

ini.,bagaikan orang yang berlayar di atas ombak yang keras, namun ia 

akan senangtiasa memegang kemudi kapalnya dengan tenang karena 

yakin ia disertai oleh Allah subhana wataalah. 

b. Memiliki Bekal  

       Sebagai seorang mukmin, menyakini bahwa setelah hidup didunia 

ini masih ada kehidupan yang akan dijalani, oleh karena itu kita 

memerlukan bekal yang akan dibawah menghadap Allah, sebab kalau 

tidak memiliki bekal manusia akan menyesal, sehingga nanti akan ada 

manusia yang akan memohon kepada Allah untuk mempersiapkan 

bekalnya, sebagaimana Allah sampaikan  : 

                            

                  

Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang Telah kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di 
antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, Mengapa Engkau 
tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, 
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yang menyebabkan Aku dapat bersedekah dan Aku termasuk 
orang-orang yang saleh?" (QS. Al-munafiqun:10) 
 

       Bagi seorang bertakwa ia tidak akan pernah  menyesal, oleh karena 

ia telah memiliki bekal yang akan  dibawa untuk negeri akhirat yaitu  

pahala ketakwaannya kepada Allah subhana wataalah, sebagaimana 

Firman-Nya: 

                      

 

…..Berbekallah, dan Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
takwa[124] dan bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang 
beraka (QS. Al-Baqarah :197) 
 

       Bekal bagi seorang yang bertakwa adalah pahala yang berasal dari 

amalan yang selama ini dilakukan seperti  bacaan zikir, doa,  Quran, 

shalat, infak, shadaqah,  puasa,   sebagai ciri dari orang yang bertakwa 

kepada Allah. 

c. Dilimpahkan Berkah dari Langit dan Bumi 

      Salah bentuk keberuntungan orang-orang yang bertakwa  kepada 

Allah, dilimpahkan berkah oleh Allah, yang datang dari langit maupun 

dari bumi, hal ini disampaikan oleh Allah subhana wataalah dalam ayat 

berikut : 

                            

                   

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, Pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka 
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan 
(ayat-ayat kami) itu, Maka kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya (QS.Al-A‟raf:96) 
 

       Berkah dari langit dapat berupa awan yang mengarak yang 

membawa titik air kemudian jatuh ke bumi menjadi penyubur bumi 

sehingga dapat membawa manfaat bagi tanaman-tanaman yang ada, 

tanaman subur dan berbuah yang akan dimakan oleh seluruh makhluk 

tertutama manusia.  Hujan yang turun sesuai kebutuhan tidak meluap 
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menjadi banjir yang justru dapat merusak tanaman dan memusnahkan 

hewan. Sesuai Firman Allah : 

                              

     

Dan kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; 
lalu kami jadikan air itu menetap di bumi, dan 
Sesungguhnya kami benar-benar berkuasa 
menghilangkannya (QS. Al-Mu‟minum:18) 
 

         Berkah dari bumi  dapat berupa tanaman, air tanah. bahan 

tambang, yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, seperti 

besi, nikel, tembaga, emas, batu bara, dan minyak bumi, semua ini 

dapat berupa berkah yang membawa kehidupan yang baik buat 

manusia pada khsususnya.    

d. Hilang Rasa Takut dan Sedih 

       Salah satu fitrah yang ada dalam diri manusia adalah rasa takut dan 

sedih, yang sering membuat seseorang menjadi hilang keseimbangan 

antara rasa dan rationya, bahkan salah bentuk ujian Allah kepada 

manusia yang bertakwa adalah ujian berupa rasa takut, sebagaimana 

firman Allah dalam Alquran disampaikan : 

              

 

Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, 
dengan sedikit ketakutan,  (QS. Al-Baqarah:155) 
 

        Bagi orang-orang yang bertakwa Allah akan memberikan jaminan 

sebagai bentuk keberuntungan buat mereka yaitu hilangnya rasa takut 

dan sedih , hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                             

                 

 

Maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, 
tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati (QS.Al-A‟raf:35) 
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      Kesedihan orang-orang yang bertakwa akan dihilangkan oleh Allah 

sebagai bentuk kasih sayang Allah sekaligus keberuntungan  disisi 

Allah, betapa tidak kesedihan dan rasa takut akan sirna melebur 

menjadi kegembiraan oleh karena Allah akan senangtiasa memberikan 

kabar gembira bagi orang-orang yang bertakwa. 

e. Dihapus Kesalahan-Kesalahannya 

       Manusia biasa tak ada yang terlepas kesalahan-kesalahan baik itu 

sifatnya disengaja maupun tidak disengaja, yang jelas anak Adam As 

tidak ada yang terbebas dari kesalahan atau dosa , apakah kesalahan  

itu besar atau kecil, Rasululah saw bersabda: 

 ِِ  ْ ًَ  مُلالُّا َُ   د ا ُ٘ نَّ٘ ْٞسُاىَْ طنَّائِْٞاَىحنَّ  َ َٗ َ طنَّااءٌ  

"Seluruh anak Adam berdosa, dan sebaik-baik orang yang 
berdosa adalah yang bertaubat" (HR Ibnu Maajah no 4241, 
dihasankan oleh Syaikh Al-Albani). 

 
       Disinilah keberuntungan bagi seorang yang bertakwa, oleh karena 

Allah subhana wataalah akan menghapus kesalahan-kesalahan yang 

mereka lakukan, hal ini dijelaskan oleh Allah subhana wataalah pada 

ayat berikut : 

                          

   

 

Dan sekiranya ahli Kitab beriman dan bertakwa, tentulah kami 
tutup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka dan tentulah kami 
masukkan mereka kedalam surga-surga yang penuh 
kenikmatan. (QS.Al-Maidah:65) 

 
        Kesalahan yang akan dihapus  oleh Allah adalah kesalahan (dosa) 

yang tidak terkait dengan kemusyrikan, untuk dosa musyrik tidak akan 

diampuni oleh Allah, jika tidak sempat bertobat kemudian keburu 

bertemu dengan maut, hal ini disampaikan oleh Allah subhana wataalah 

dalam ayat berikut : 
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                            

             

 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia Telah berbuat dosa 
yang besar (QS. Annisa:48) 

 
       Mudah-mudahan pembaca termasuk kelompok yang mendapatkan 

ampunan   Allah  dari dosa atau kesalahannya oleh karena para 

pembaca termasuk orang-orang yang bertakwa, sebagaimana 

disebutkan  pada surah Al-Maidah : 65 di  atas. 

f.  Mendapatkan Pahala Yang Besar 

      Orang–orang yang bertakwa akan mendapatkan keuntungan di sisi 

Allah subhana wataalah berupa pahala yang besar, sebagaimana 

disampai kan pada ayat berikut : 

                          

  Karena itu berimanlah kepada Allah dan rasul-rasulNya; dan 
jika kamu beriman dan bertakwa, Maka bagimu pahala yang 
besar. (QS. Ali-Imran:179) 

 
       Pahala yang akan diberikan oleh Allah sebagai keberuntungan di 

sisi Allah bagi orang yang bertakwa adalah ampunan dan surga yang 

mengalir dibawahnya  sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah subhana wataalah pada ayat 

berikut : 

                           

             

 

Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan 
surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang 
mereka kekal di dalamnya; dan Itulah sebaik-baik pahala orang-
orang yang beramal. (QS. Ali-Imran :136) 
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       Pahala yang akan diberikan oleh Allah sebagai bentuk 

keberuntungan bagi orang yang bertakwa bukan hanya diakhirat, tetapi 

Allah juga akan memberikan pahala di dunia, sebagaimana disampaikan 

oleh Allah pada ayat berikut : 

                       

 Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia 
dan pahala yang baik di akhirat. dan Allahmenyukai orang-
orang yang berbuat kebaikan (QS. Ali-Imran :148) 

 
       Pahala dunia dapat berupa kemenangan-kemenangan, 

memperoleh harta rampasan, pujian-pujian, penghormatan,  dan lain-

lain. 

g. Mendapatkan Pertologan dari Allah 

       Manusia adalah makhluk yang lemah, setiap saat mengharapkan 

pertolongan, oleh karena manusia memiliki keterbatasan  sementara 

Allah maha kuat dan dapat memberi pertolongan kepada hamba-Nya, 

itulah sebabnya setiap saat seorang hamba akan selalu meminta 

pertolongan sebagaimana biasa diucapkan ketika sedang shalat dalam 

surah Al-fatiha : 

             

Hanya Engkaulah yang kami sembah[6], dan Hanya kepada 
Engkaulah kami meminta pertolongan (QS. Al-Fatiha:5) 
 

       Nasta'iin (minta pertolongan), terambil dari kata isti'aanah: 

mengharapkan bantuan untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan 

yang tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga sendiri. Bagi seorang 

yang bertakwa tanpa memintapun Allah sudah menyampaikan akan 

memberikan pertolongan sebagaimana disampaikan pada ayat berikut : 

                           

 

Sungguh Allah Telah menolong kamu dalam peperangan 
Badar[224], padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang 
yang lemah[225]. Karena itu bertakwalah kepada Allah, 
supaya kamu mensyukuri-Nya. (QS. Ali-Imran:123).   

  



96 
 

       Pertolongan Allah subhana wataalah, kepada hambanya yang 

bertakwa terkadang datang pada saat-saat yang dibutuhkan, dimana 

tidak ada lagi jalan yang bisa ditempuh dari hitung-hitungan manusia, 

dada sudah sesak, ibarat mau mundur ada tembok, mau kesamping ada 

penghalang, laripun tidak bisa maka pada saat seperti itulah terkadang 

pertolongan Allah datang: 

                           

                           

              

 

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana 
halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? mereka 
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) 
sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" 
Ingatlah, Sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat 
(QS. Al-Baqarah:214) 
 

       Allah dalam memberikan pertolongan, dapat langsung dilakukan 

oleh Allah sendiri, misalnya yang  terjadi ummat Nabi Musa  Dimana  

Allah langsung  menurunkan  makanan dari langit berupa manna dan 

wassalwa, bahkan mereka diberi naungan oleh Allah. Sebagaimana 

disampaikan pada ayat berikut: 

 

                              

                         

 
Dan kami naungi kamu dengan awan, dan kami turunkan 
kepadamu "manna" dan "salwa" makanlah dari makanan 
yang baik-baik yang Telah kami berikan kepadamu; dan 
tidaklah mereka menganiaya Kami; akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri.( QS. Al-Baqarah:57) 

 



97 
 

Begitu pula yang terjadi pada diri Nabi Muhammad saw dalam 

perang badar, Allah memberikan bantuannya dengan mengirimkan 

Malaikat yang bergelombang untuk mengalahkan orang-orang kafir 

Qurais, sebgaimana Allah sampaikan pada ayat berikut: 

                          

        

(ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin: 
"Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu kamu dengan 
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)? (Qs. Ali-
Imran:124). 

 
         Demikian pertolongan Allah subhana wataalah kepada hambanya 

sebagai bentuk kecintaannya kepada orang-orang yang bertakwa. 

h. Mendapatkan Rahmat Allah 

      Allah akan memberikan rahmat bagi orang yang bertakwa sebagai 

bentuk keberuntungan disisi Allah subhana wataalah sebagaimana 

disampaikan pada ayat berikut: 

  

                             

             

 

….dan rahmatm-Mu luas, meliputi semua,  Maka akan Aku 
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-
ayat kami" (QS.Al-A‟raf:156) 

 
       Rahmat Allah diantaranya adalah Allah mengirimkan angin sebagai 

berita gembira dan sebagian dari rahmat Allah subhana, begitu pula 

adanya perahu yang berlayar, hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat 

berikut : 

                           

                 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira[1173] 
dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya 
dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya[1174] 
dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-
mudahn kamu bersyukur. (QS. Arrum:46) 

 
       Termasuk rahmat Allah ketika Dia menghidupkan bumi setelah 

matinya  sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                              

               

Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana 
Allah menghidupkan bumi yang sudah mati. Sesungguhnya 
(Tuhan yang berkuasa seperti) demikian benar-benar 
(berkuasa) menghidupkan orang-orang yang Telah mati. dan 
dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS. Arrum:50) 

 
i. Diberikan Furqan  

       Menurut HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar   Al Furqan diambil dari kata 

al-farq, artinya  pembatas, pembeda, penyisihkan di antara yang benar 

dengan yang salah, yang hak dan yang batil, jalan yang lurus dengan 

jalan yang bengkok berbelit-belit. 

Orang-orang yang bertaqwa akan diberikan furqan oleh Allah sehingga 

ia dapat memisahkan antara yang hak dan yang bathil, sebagaimana 

firman Allah subhana wataalah dalam ayat berikut : 

                       

                  

 

Hai orang-orang beriman, jika kamu bertaqwa kepada 
Allah, kami akan memberikan kepadamu Furqaan[607]. 
dan kami akan jauhkan dirimu dari kesalahan-
kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)mu. dan Allah 
mempunyai karunia yang besar (QS. Al-Anfal:29) 
 

        Orang yang bertakwa disamping diberi kemampuan untuk 

membedakan antara yang hak dan bathil, mereka juga mendapatkan 
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keuntungan lain berupa dijauhkan dari kesalahan-kesalahan dan 

diampuni dosa-dosanya.. 

j. Mudah Melihat Kesalahan-Kesalahan 

       Orang-orang yang bertakwa mendapat keberuntungan oleh karena 

Allah memberinya kemampuan untuk dapat melihat kesalahan-

kesalahan yang mereka perbuat sehingga mereka akan mudah 

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dilakukan, ibaratnya ia tidak 

akan mudah jatuh pada lubang yang sama, sebagaimana Allah 

sampaikan pada ayat berikut : 

                         

     

 

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka 
ditimpa was-was dari syaitan, mereka ingat kepada Allah, 
Maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-
kesalahannya (QS.Al-A‟raf:201) 
 

      Orang-orang yang bertakwa akan mendapatkan keuntungan berupa 

kemampuan menjaga diri atau menyadari kesalahan-kesalahan yang 

mereka perbuat sehingga tidak berlanjut kesalahan-kesalahan itu. 

k. Terhindar dari Tipu Daya 

      Dunia ini dipenuhi dengan penipu  baik dari golongan manusia atau 

syetan   yang akan  selalu melakukan  kolaborasi  melakukan tipu daya 

untuk menyesatkan orang-orang beriman dari jalan Allah subhana 

watalah , sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                      

               

Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah 
itu olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab yang 
menghinakan (QS. LUkman:6) 
 



100 
 

        Bagaimanapun hebatnya penipu-penipu  yang akan menyesatkan 

manusia dari jalan Allah, orang-orang yang bertakwa  mendapatkan 

keuntungan berupa  kemampuan  yang diberikan oleh Allah untuk  

terhindar dari tipu daya yang dilakukan oleh sesama manusia maupun 

syetan, hal disampaikan oleh Allah dalam ayat berikut : 

                             

                          

 

  jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka 
sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka 
kerjakan.(QS. Ali-Imran:120) 

 
        Para  penipu yaitu orang kafir (QS. Ali-Imran:54) ingin menipu Allah 

begitupula orang-orang yang beriman (bertakwa), namun sesungguhnya 

mereka hanya menipu diri sendiri, sebab orang-orang bertakwa 

bersama Allah tidak akan mampu mereka tipu. 

                               

             

 

Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) 
memikirkan daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan 
memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. 
mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu 
daya itu. dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.(QS. Al-
Anfal:30) 

 
        Contoh kegagalan tipu daya yang dialami oleh Nabi Yusuf As, yang 

memutar balikkan kenyataan dengan mengatakan bahwa Nabi Yusuflah 

yang telah menggoda Zulaikha, padahal Zulaikhalah yang telah 

menggoda dan memaksa Nabi Yusuf untuk memenuhi hasratnya, 

sebagaimana diceritakan oleh Allah dalam ayat berikut : 

                              
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Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf 
koyak di belakang berkatalah dia: "Sesungguhnya 
(kejadian) itu adalah diantara tipu daya kamu, 
Sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar."(QS. 
Yusuf:28) 
 

      Begitupula tipu daya yang dilancarkan orang kafir Qurais yang ingin 

menangkap Nabi atau membunuhnya, lalu Allah menyelamatkan Nabi 

dan Rasul-Nya sehingga Rasululah Saw  tidak menjadi korban tipu daya 

Mereka, terrmasuk Nabi Isa As, yang menurut Keyakinan kaum Nasrani 

bahwa Ia disalib, namum Allah menyelematkannya,  Contoh-contoh 

dalam sejarah ini menunjukkan betapa Allah telah menyelamatkan 

orang-orang yang bertakwa dari tipu daya  orang-orang kafir atau 

syaetan. 

l. Diberi Hak Menguasai Masjidil Haram 

        Masjid haram sebagai kiblat kaum muslimin, sejak dulu  menyedot 

perhatian ummat manusia, sehingga tidak pernah sepi dari kunjungan 

manusia, bahkan sebelum Rasululah SAW, orang-orang banyak 

berdatangan dari segala penjuru, sehingga seorang gubernur  dari 

Yaman bernaman Abraha  pun menjadi iri, makanya Kabbah itu mau 

dihancurkan dengan menggunakan tentara Gajah sekalipun pada 

akhirnya mereka yang binasa, sebagaimana Allah Sampaikan pada 

surah berikut : 

                          

                       

         

 

Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
Telah bertindak terhadap tentara bergajah[1601]? 
Bukankah dia Telah menjadikan tipu daya mereka (untuk 
menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia? Dan dia mengirimkan 
kapada mereka burung yang berbondong-bondong,Yang 
melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang 
terbakar, Lalu dia menjadikan mereka seperti daun-daun 
yang dimakan (ulat) (QS. Al-fiil:1-5). 
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       Ummat Islampun pernah dilarang mendatangi Kabah, setelah terjadi 

perjanjian Hudaibiyah, yang  salah satu isinya melarang ummat Islam 

mengunjungi Kabbah, sehingga praktis Kabba dikuasai oleh orang-

orang kafir Qurais,  penguasaan Kabbah oleh orang kafir tidak lama 

setelah terjadi Fathul Mekkah, kontrol Kabbah dikembalikan kepada 

Rasululah bersama kaum muslimin. Allah memang menyampaikan 

bahwa Kabbah akan diberikan kepada orang-orang yang bertakwa, 

sebagaimana keterangan ayat berikut : 

                      

                          

 

orang-orang yang berhak menguasai(Masjidilharam) hanyalah 
orang-orang yang bertakwa. tetapi kebanyakan mereka tidak 
Mengetahui. (QS. Al-Anfal:34) 

 
       orang-orang kafir, tidak lagi mempunyai hak mengontrol Kabbah, 

bahkan masuk ke Masjidil Harampun menjadi terlarang sebagaiman 

disampaikan oleh Allah subhana wataalah dalam ayat berikut : 

                         

                            

           

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang 
yang musyrik itu najis[634], Maka janganlah mereka 
mendekati Masjidilharam[635] sesudah tahun ini[636]. dan 
jika kamu khawatir menjadi miskin[637], Maka Allah nanti 
akan memberimu kekayaan kepadamu dari karuniaNya, 
jika dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS. Attaubah:28) 

  
       Demikianlah  penguasaan Masjidil Haram diberikan kepada  kaum 

muslimin sebagai bentuk keberuntungan dari Allah  subhana wataalah. 

m. Mendapatkan Cinta Allah 
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       Keuntungan yang diperoleh  orang-orang bertakwa oleh karena 

Allah memberikan kecintaan kepada-Nya, sebagaimana Allah 

sampaikan dalam ayat berikut : 

               

 

 Maka Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertakwa.(QS.Ali-Imran:76) 
 

         Allah menyukai orang-orang yang bertakwa dengan memberinya 

bermacam-macam kemulian, misalnya mereka akan diberi jalan keluar, 

diberi reski yang tidak disangka-sangka, dimudahkan urusannya dan 

puncak kecintaan Allah nanti diakhirat ketika mereka sudah dimasukkan 

ke dalam surganya Allah subhana wataalah  dan bertatap muka 

langsung dengan Allah .   

n. Diselamatkan oleh Allah 
 

     Orang-orang yang bertakwa kepada Allah subhana wataalah akan 

diselamatkan oleh Allah, misalnya yang terjadi pada diri Nabi Nuh dan 

pengikutnya, mereka selamat dari Air Bah, Nabi  Musa dan pengikutnya, 

yang selamat menyebrang dari laut, sementara Firaun dan tentaranya 

ditenggelamkan oleh Allah subhana wataalah, begitupula Nabiullah 

Ibrahim as yang diselamatkan oleh Allah dari kobaran api yang 

menggunung, termasuk Nabiullah Muhammad Saw yang selamat dari 

kejaran kaum Qurais yang ingin membunuhnya.  Keterangan ini dapat 

dilihat pada ayat berikut : 

              

Dan Telah kami selamatkan orang-orang yang beriman  dan 
mereka itu selalu bertakwa (QS.An-Naml:53) 

 

       Mudah-mudahan bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa 

dalam kehidupan ini diselamatkan oleh Allah, dalam setiap peristiwa 

yang dialaminya, penyelamatan Allah kepada orang-orang yang beriman 

biasanya terjadi pada saat-saat kritis, pada saat sangat terdesak, sudah 

tidak ada lagi yang dapat membantu selain Allah maka disitulah 
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pertolongan Allah akan datang,  termasuk di akhirat ketika orang 

beriman dan bertakwa  diselamatkan oleh Allah subhana wataalah dari 

siksa api Neraka  sebagai bentuk keberuntungan di sisi Allah subhana 

wataalah. 

o. Mendapat Kemenangan 

       Disetiap pertarungan yang pernah terjadi di dalam Islam antara 

orang-orang mukmin yang bertakwa dengan orang-orang kafir, orang-

orang bertakwa selalu dimenangkan oleh Allah subhana wataalah, itulah 

yang terjadi pada Ummat Rasululah Saw bersama beliau mereka 

memenangkan pertarungan-pertarungan yang mereka alami, sampai 

Islam dapat eksis dimadinah dan mampu meruntuhkan orang-orang kafir 

Qurais, yang ditandai dengan fathul Mekkah bahkan dalam perjalanan 

selanjutnya Islam memenangkan Idiologi  dan secara defakto 

menguasai sebagian besar Asia bahkan menyemberang ke Eropa dan 

berkuasa selama kurang lebih 700 tahun, hal karena  Allah subhana 

wataalah, memberikan kemenangan kepada orang-orang yang bertakwa 

sebagaimana keterangan ayat di bawah ini : 

        

Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa mendapat 

kemenangan (QS. An-Naba:31) 

       Kemenangan bagi orang yang bertakwa dapat diperoleh secara 

berkelompok, namum mereka juga dapat memperoleh kemenangan 

secara pribadi dalam kehidupan dunia dan akhirat.  Kemenangan itu 

dapat berupa penanaman prinsip-prinsip aqidah kepada diri dan 

anak-anak mereka, atau kemenangan dalam dakwah dengan 

mengajak manusia kepada jalan Alllah amar ma‟ruf nahi mungkar.  

                               

         

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
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dan mencegah dari yang munkar[217]; merekalah orang-
orang yang beruntung (Qs. Ali-Imran :104) 
 

        Kemenangan lain dapat berupa kemenangan  politik dan berhasil 

merebut kekuasaan seperti yang dialami oleh Nabi  Muhammad Saw 

bersama sahabatnya terhadap orang-orang kafir. 

p. Dimudahkan Urusan 

         Setiap manusia pasati memiliki urusan, mulai dari urusan kecil 

sampai urusan besar, yang terkadang mengandung banyak resiko, bagi 

orang mukmin yang bertakwa salah satu kemenangan  yang akan 

diberikan oleh Allah subhana wataalah akan dimudahkan urusan,  

                 

  barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah 
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.(QS. 
Attalaq:4) 

 

q. Diberi Jalan Keluar 

      Setiap manusia pasti akan berhadapan dengan berbagai  masalah 

dalam hidup, dan terkadang kebingungan untuk mendapatkan jalan 

keluar seperti yang mereka harapkan,  sekalipun ada pepatah 

mengatakan” banyak jalan menuju roma”.  Namum bagi orang-orang 

yang bertakwa kepada Allah akan diberikan jalan keluar dari persoalan-

persoalan yang dihadapinya, sebagaimana disampaikan oleh  Allah 

dalam ayat berikut: 

            

 

….. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. (QS. Attalaq:2). 

 
         Jalan keluar yang diberikan oleh Allah dapat berupa petunjuk yang 

diberikan kepada orang yang bertakwa,  untuk menyelesaikan persoalan 

yang dihadapinya atau Allah menggerakkan seseorang untuk membantu 

memecahkan masalah yang dihadapi atau dapat saja Allah mengirimkan 

Malaikait yang dapat menjelma sebagai manusia untuk memberi jalan 

keluar. 
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r. Termulia Disisi Allah 

       Pada hakekatnya manusia diciptakan oleh Allah subhana memiliki 

derajad kemuliaan jika dibandingkan dengan makhluk lain di dunia ini, 

sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

          

 

 Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam 
…….(Qs. Al-Isra‟:70). 
 

       Namun bisa saja  kemulian ini melorot lebih hina dari binatang 

ternak, disebabkan mereka tidak menfungsikan potensi  yang diberikan 

oleh Allah subhana wataalah seperti mata, telinga dan hati. Hal ini 

diterangkan oleh Allah pada ayat berikut : 

                    

                          

                       

 

Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka 
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). 
mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai. 

 
       Bagi seorang yang bertakwa,  akan ditempatkan pada posisi yang 

mulia disisi Allah subhana wataalah sebagai suatu keberuntungan disisi 

Allah, sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                                   

                 

Wahai sekali manusia sesungguhnya kami telah menciptakan 
kamu dari jenis laki-laki dan prempuan dan menjadikan kamu 
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bersuku-suku dan berbangsa-bangsa, Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal.(QS. Al-Hujrat:13). 

 
        Kemuliaan seseorang bukan karena status sosial, harta atau 

kedudukan yang disandangnya, sehingga boleh jadi seseorang yang 

tidak memiliki harga dimata sesame manusia justru mereka mulia di sisi 

Allah subhana wataalah, oleh karena mereka adalah orang-orang yang 

bertakwa.  

s. Ditempatkan di Tempat yang Aman 

       Orang-orang yang bertakwa kepada Allah subhana wataalah akan 

ditempatkan ditempat yang aman, yaitu di dalam taman-taman surga 

yang di dalamnya ada mata air yang mengalir, mereaka memakai sutera 

yang halus dan tebal, duduk  berhadapan (QS. Adukhan:52,53).  Kondisi 

seperti ini akan membuat orang-orang merasa aman dan tentram, serta 

damai, tidak ada gangguan yang dapat mengganggu. Keadaan inilah 

yang akan dialami oleh orang bertakwa sebagai bentuk keberuntungan 

di sisi Allah subhana wataalah, sebagaimana disampaikan pada ayat 

berikut : 

         

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 

yang aman, (QS. Adukhan:51). 

t. Mendapatkan Syuga 

      Surga sebagai tempat kenikmatan buat orang yang bertakwa akan 

didekatkan kepada mereka, sehingga tidak perlu bersusah payah untuk 

mendatanginya, disinilah bedanya tempat-tempat indah di dunia ini yang 

terkadang orang-orang harus melakukan perjalanan jauh bahkan harus 

melintasi laut untuk sampai ketempat itu dengan segala daya upaya, 

namum surga nanti akan didekatkan oleh Allah subhana wataalah 

sebagai bentuk keberuntungan di sisi Allah, hal ini disampaikan pada 

ayat berikut : 

             
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Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang yang 
bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari mereka). (QS. 
Qaf:31) 
 

        Puncak keberuntungan seorang muslim yang bertakwa adalah 

ketika mereka  dimasukkan ke dalam surga sebagai tempat kenikmatan 

yang luar biasa,  mereka diantar secara berombongan ke surge, 

sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                        

 

Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke 
dalam surga berombong-rombongan (pula). sehingga apabila 
mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya Telah 
terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 
"Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! 
Maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di 
dalamnya".(QS. Azzumar:73) 
 

        Di dalam surga orang-orang yang bertakwa akan berada di bawah 

naungan-naungan, sehingga mereka tidak akan merasakan apapun 

yang dapat mengganggu kenyawaman, tidak panas,  tidak gerah, hal ini 

disampaikan oleh Allah subhana wataalah pada ayat berikut : 

            

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air.(QS. AL-
Mursalat:41). 
 

       Di dalam surga ada taman-taman yang dihuni oleh orang-orang 

bertakwa, yang desainnya belum pernah dibayangkan dan terlintas  oleh 

pikiran  dan angan-angan  manusia. Taman surga sebagai tempat bagi 

orang bertakwa disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

            

Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu berada dalam 
taman-taman (surga) danmata air-mata air, (QS. Adzariyat:15) 
 

       Semua fasilitas kesenangan disiapkan buat mereka, termasuk di 

dalamnya ada sungai-sungai yang mengalir dengan rasa air yang 
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berbeda, dikaruniai istri-istri yang suci, kekal selama-lamanya di dalam, 

tidak lagi keluar seperti yang terjadi pada diri nenek Adama as. Berita 

gembira ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                              

                        

      

 

Katakanlah: "Inginkah Aku kabarkan kepadamu apa yang lebih 
baik dari yang demikian itu?". untuk orang-orang yang bertakwa 
(kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang 
mengalir dibawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. 
dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan serta 
keridhaan Allah. dan Allah Maha melihat akan hamba-hamba-
Nya.(QS. Ali-Imran:15) 

 
       Di dalam surga mereka mendapatkan kamar-kamar yang 

bertingkat-tingkat sebagiamana disampaikan pada ayat berikut : 

                                     

                 

Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya mereka 
mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atasnya dibangun pula 
tempat-tempat yang Tinggi yang di bawahnya mengalir sungai-
sungai. Allah Telah berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah 
tidak akan memungkiri janji-Nya (QS. Azzumar:20) 

 
       Demikian banyak keberuntungan bagi orang-orang yang bertakwa 

sebagai balasan dari Allah subhana wataalah,  harapan penulis semoga 

pembaca semua termasuk orang-orang yang bertakwa kepada Allah 

sehingga kita termasuk orang-orang yang beruntung di sisi Allah 

subhana  wataalah. 

2.4  Menyeru  kepada Allah dan Mencegah Kemungkaran  

       Menyeru  kepada  Agama Allah sekaligus mencegah kemungkaran 

adalah tugas yang dibebankan kepada setiap ummat Islam, tanpa harus 

menunggu ilmu bertumpuk atau hapal satu Al-quran dan semua kitab 
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Hadits, malah Rasul menyampaikan agar menyampaikan dakwah ini 

sekalipun hanya sepotong ayat. 

ةلاً  ٌَ  بَلِّغُوا عَنِّى وَلَوْ  

“Sampaikanlah dari padaku walaupun hanya sepotong ayat”  
(HR. Bukhari) 
 

       Dakwah dapat dilakukan sesuai dengan kemampuan masing-

masing, jika Allah memberikan kekuatan makan gunakanlah untuk 

berdakwah, jika tidak ada kekuatan maka berdakwalah dengan lisan, 

jika tidak  paling tidak hati tidak setuju terhadap kemungkaran yang 

terjadi, tapi kondisi ini dianggap iman yang lemah, Rasululah saw, sudah 

menyampaikan dalam hadits : 

قاه  َعث ز ٘ه الله صيٚ الله  يٖٞ٘ يٌ : قاه – زضٜ الله  ْٔ –  ْأ ٜ  عٞد اى دزٛ 

ٍِ زأٙ ٍْنٌ ٍْنسا فيٞغٞسٓ  ٞدٓ ، فإُ ىٌ ٝسحطع فبيسأّ ، فإّيٌ ٝسحطع فبقيبٔ ٗ ذىل - ٝق٘ه 

زٗآ ٍسيٌ- أضعف الإَٝاُ   

 

“ Barang siapa yang melihat kemungkaran cegahlah dengan 
tanganmu, jika tidak mampu cegahlah dengan lisan, jika tidak 
cegah dengan hati, tetapi itulah selemah-lemah iman”.(HR. 
Muslim). 
 

       Dalam menyampaikan Dakwah Allah mengajarkan kepada para 

pendakwa agar  dilakukan dengan penuh hikmah dan pengajaran yang 

baik, hal ini disampaikan oleh Allah dalam ayat berikut : 

                              

                          

  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah  dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An-
Nahl:125) 
 

       Dakwah yang dilakukan oleh seorang mukmin adalah dakwah 

seruan ke jalan Allah subhana wataalah dengan tidak mengharapkan 

imbalan dari siapapun, termasuk tidak berhak adanya prestise dari 
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sesame manusia, yang sifatnya sementara, hal ini tigeaskan dalam Al-

quran : 

                          

Katakanlah (hai Muhammad): "Aku tidak meminta upah 
sedikitpun padamu atas da'wahku dan bukanlah Aku termasuk 
orang-orang yang mengada-adakan (QS, Shad:86) 

 
       Sekarang ini banyak orang yang mendakwakan agama Allah 

dengan niat untuk mendapatkan meteri dari orang-orang yang 

didakwainya, bahkan ada mublligh yang menetapkan tarip dalam satu 

kali tampil di depan mimbar, sehingga dakwah ini sudah seperti 

dikomersialkan, mereka lebih memilih keuntungan duniawi dibandingkan 

dengan keuntungan di sisi Allah subhana wataalah, padahal Allah telah 

menyiapkan keuntungan untuk orang-orang yang berjuang untuk agama 

Allah subhana wataalah , hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat 

berikut : 

                               

         

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar[217]; merekalah orang-orang yang 
beruntung  (QS. Ali-Imran :104) 
 

       Salah satu keberuntungan orang-orang yang mendakwakan agama 

Allah adalah mereka mendapatkan pujian dari Allah, dengan gelaran 

perkataan yang terbaik, sebagaimana Allah sampaikan pada ayat 

berikut: 

                                

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan 
berkata: "Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang 
menyerah diri?"(QS. Fussilat:33) 

 
       Keuntungan yang lain bagi orang yang berjuang dalam agama Allah 

adalah   transaki Allah kepada para pejuang dengan mahar surga 
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sebagai balasan yang setimpal dengan perjuangan mereka selama ini, 

hal dapat dibaca pada ayat berikut : 

                    

                         

                        

                

Sesungguhnya Allah Telah membeli dari orang-orang mukmin 
diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. 
mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh 
atau terbunuh. (Itu Telah menjadi) janji yang benar dari Allah di 
dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah 
dengan jual beli yang Telah kamu lakukan itu, dan Itulah 
kemenangan yang besar (QS. Attaubah:111) 

 
2.5  Menghindari Riba 

       Menurut bahasa atau lugat, pengertian riba artinya ziyadah 

(tambahan) atau nama‟ (berkembang). Sedangkan menurut istilah 

pengertian dari riba adalah penambahan pada harta dalam akad tukar-

menukar tanpa adanya imbalan atau pengambilan tambahan dari harta 

pokok atau modal secara batil.  Menurut Antonio (2001) riba menurut 

bahasa adalah tambahan atau ziyadah, dalam pengerlitian linguistic riba 

dapat juga diartikan tumbuh dan membesar, sedangkan menurut istilah 

teknis, riba berarti pengambilan dari harta pokok atau modal secara 

bathil.  

       Riba adalah praktek ekonomi yang awalnya dilakukan oleh orang-

orang  Yahudi yang menyatakan bahwa sama saja antara Riba dengan 

jual beli, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba, hal ini telah disampaikan oleh Allah dalam ayat berikut : 

                         

                               
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                                

                    

 
 Orang-orang yang makan (mengambil) riba[174] tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila[175]. keadaan mereka 
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari 
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka 
baginya apa yang Telah diambilnya dahulu[176] (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya (QS. Al-
baqarah :275) 

 

        Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. riba nasiah ialah 

pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. riba 

fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi 

lebih banyak jumlahnya Karena orang yang menukarkan mensyaratkan 

demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan 

sebagainya. riba yang dimaksud dalam ayat Ini riba nasiah yang berlipat 

ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman Jahiliyah.  

      Allah subhana wataalah telah melarang orang-orang beriman untuk 

memakan riba supaya mereka beruntung di sisi Allah subhana wataalah 

, hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                                  

    

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda[228]] dan bertakwalah kamu kepada 
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan (QS. Ali-Imran 
:130) 

 

        Keberuntungan orang yang meninggalkan riba disisi Allah subhana 

wataalah adalah mereka terhindar dari transaksi yang haram,  dimana 
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orang yang memakan riba sama dengan berdirinya syetan. Hal ini 

disampaikan oleh Allah dalam ayat berikut: 

                           

     

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila…….. (QS. Al-Baqarah:275). 

 
       Orang yang memakan riba diibaratkan sebagai orang yang 

kerasukan syetan, sehingga ia tidak sadar terhadap apa yang dilakukan 

dan tidak dapat lagi membedakan halal dan haram, akalnya tidak lagi 

difungsikan untuk menimbang manfaat dan mudaratnya sehingga ia 

bertindak dan berprilaku layaknya orang yang kena penyakit gila atau 

tidak waras, oleh karena itu seorang muslim mestinya berusaha untuk 

tidak memakan riba agar mereka mendapatkan keuntungan di sisi Allah, 

jangan hanya sekedar mengejar keuntungan sesaat di dunia ini, yang 

pasti akan ditinggalkan. 

2.6  Bersabar Menjaga Keamanan 

       Negeri tempat kaum muslimin menetap perlu aman dari gangguan 

musuh-musuh Allah yang ingin selalu meronrong  keamanan atau ingin 

agar kaum muslimin menjadi lemah dan mereka menguasainya, mereka 

adalah orang-orang kafir atau orang-orang anti Islam yang selalu 

berusaha dengan segala cara dan kekuatan yang mereka miliki, baik 

kekuatan senjata, politik, sosial budaya, dan mereka tidak akan pernah 

ridha sebelum orang-orang Islam murtad dari agamanya.  Kelompok 

yang termasuk keras keinginannya agar ummat Islam murtad 

disebutkan oleh Allah adalah orang Yahudi dan Nasrani, sehingga 

ummat Islam tidak boleh lengah, hal ini disampaikan oleh Allah pada 

ayat berikut : 

                           

Wahai orang-orang yang beriman! Bersiap siagalah kamu, dan 
majulah (ke medan pertempuran) secara berkelompok, atau 
majulah bersama-sama (serentak) (QS. Annisa:71) 
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        Ummat Islam harus mampu mempertahankan negeri tempat tinggal 

mereka dari segala macam gangguan, agar mereka dapat hidup dan 

beribadah dengan tenang, tidak berada dalam tekanan orang-orang 

yang selalu merongrong mereka. Oleh karena dalam kondisi sekarang 

ini ummat Islam harus berusaha menjadi tentara dengan niat untuk 

membela negara dari gangguan orang kafir.  Ummat Islam yang sabar 

dan selalu bersiaga diperbatasan negaranya akan mendapatkan 

keberuntungan di sisi Allah sebagaimana Allah sebutkan sampaikan 

pada ayat berikut  

                                  

    

Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya 
kamu beruntung.(QS. Ali-Imran :130) 

 
     Jika ummat Islam bersabar dan bersiap-siaga maka ia akan ditolong 

oleh dengan kekuatan yang diberikan oleh Allah sebagaimana Allah 

sampaikan pada ayat berikut : 

                                 

           

 

 Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka 
datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya 
Allah menolong kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda (QS. Ali-Imran:125) 
 

       Buah kesabaran sorang hamba dalam  melaksanakan perintah 

Allah subhana wataalah adalah Allah akan mendampingi mereka dalam 

segala sepak terjang mereka dalam melaksanakan perintah Allah 

subhana wataalah, hal ini Allah sampaikan bahwa Allah bersama 

dengan orang yang sabar (QS. Al-Baqarah :153). Inilah salah 
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keberuntungan bagi orang yang sabar sebab Allah akan selalu 

bersamanya. 

                            

        

 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan (QS. Almaidah :35) 
 

2.7. Menghindari Perbuatan Syaitan 

       Salah satu perangkap syaitan adalah ingin menggiring manusia 

untuk menuruti perbuatan atau langkah-langkah syaitan, sehingga 

manusia harus berusaha mengetahui langkah-langkah syaitan agar 

manusia dapat menghindari.  Allah subhana wataalah telah memberikan 

keterangan dalam Alquran yang  apa saja yang termasuk perbuatan 

atau langkah-langkah syaitan sebagaimana disampaikan pada ayat 

berikut : 

                             

                

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah[434], adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan (QS. Al.Maidah:90) 

 

        Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab 

Jahiliyah menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk 

menentukan apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau 

tidak. Caranya ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum 

pakai bulu. setelah ditulis masing-masing yaitu dengan: lakukanlah, 

Jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan 

dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak 

melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah 
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mengambil sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti apakah mereka 

akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan 

anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak 

ada tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi. 

      Minum khamar termasuk perbuatan  syaitan yang patut dihindari, 

salah satu akibat minuman khamar  bagi peminumnya adalah 

kehilangan akal sehat, sehingga peminum khamar dapat berbuat onar 

seenaknya tanpa dikontrol oleh akan sehat, mereka cendrung 

mengobarkan permusuhan , dan tidak jaran mereka saling membunuh 

dalam kondisi mabuk.  Salah satu missi syetan adalah membuat 

permusuhan diantara manusia, sehingga meminum khamar adalah 

perbuatan syetan yang harus dihindari supaya beruntung. 

       Berjudi juga dapat menimbulkan kerusakan ekonomi bagi 

pencandunya, dan dapat menimbulkan kerawanan sosial, sebagai efek 

dari judi, ada orang berani merampok untuk mendapatkan uang yang 

akan dipakai judi sehingga judi juga dikategorikan sebagai perbuatan 

syetan  yang akan merusak. 

       Keberuntungan orang-orang yang menhindari perbuatan atau 

langkah syaitan adalah mereka dapat terbebas dari pertemanan dan 

pengaruh syaitan sehingga ia dapat terhindari dari ancaman api neraka. 

2.8.  Menfungsikan Akal Sehat 

       Allah subhana wataalah telah menganugerahi manusia kemuliaan 

dengan memberikan akal  sekaligus sebagai pembeda dengan  makhluk 

lain seperti binatang.  Potensi akal ini harus dieksploitir agar tidak sia-

sia.  Dalam Al-quran Allah banyak mempertayakan kerja-kerja akal, 

misalnya pada ayat berikut : 

                          

Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya 
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 
fikiran.(QS. Shad:29). 
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       Akal harus digunakan untuk  berpikir sehat, bukan digunakan untuk  

memikirkan hal-hal yang dapat merusak.  Banyak orang menggunakan 

potensi akal yang diberikan oleh Allah justru digunakan berbuat dosa 

atau menyesatkan sesame manusia dari jalan Allah, betapa banyak 

logika-logika yang dibangun yang dasar berpikirnya nyeleneh, misalnya 

pernah ada diskusi yang melahirkan kesimpulan bahwa Iblis itu masuk 

surga dengan alasan Iblis itu bagus aqidahnya karena ia tidak mau 

sujud kepada Adam As, ia hanya mau sujud kepada Allah subhana 

wataalah, padahal   sangat jelas penjelasannya dalam Alquran kalau 

Iblis itu kafir dan masuk Neraka , pembagian harta warisan laki-laki dan 

prempuan disamakan dengan dasar prempuan sudah banyak yang 

posisinya sama dengan laki-laki, bahkan ada prempuan sudah 

menghidupi anak dan suaminya, nauzu billahi.   

      Orang yang menggunakan akalnya dengan baik, dengan berpikir 

yang produktif, lurus tidak  berpikir kontroversial terhadap ketentuan 

Allah subhana wataalah akan mendapatkan keuntungan di sisi Allah 

subhana wataalah, sebagaimana keterangan ayat berikut : 

                            

          

Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka 
bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu 
mendapat keberuntungan." (QS. Al-Maidah:100). 

 
       Sala satu keuntungan orang-orang yang menggunakan akal 

sehatnya  di dunia ini adalah mereka dapat mendapatkan pelajaran dari 

setiap apa yang mereka pikirkan (QS. Ali-imran :7), ia dapat memahami 

tanda-tanda kebesaran Allah sehingga mereka semakin yakin kepada 

Allah Subhana wataalah (QS. Ali-Imran :190), mereka dapat  mengambil 

pelajaran dari Al-quran (QS. Ibrahim 52),   oleh karenanya asahlah otak  

untuk berpikir sehat agar dapat membawa manfaat buat kemasalahatan 

ummat.  

2.9 Menghindari Kezaliman 
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      Perbuatan zalim adalah perbuatan yang dapat merusak diri maupun 

orang lain, baik secara fisik maupun rohani.  Orang yang melakukan 

perbuatan musyrik disebut oleh Allah sebagai kezaliman yang besar , 

sebagimana Allah terangkan dalam surah Lukman :13 

                            

   

Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".  
(QS. Lukman :13) 

 
       Begitu pula ummat Nabi Musa As yang ingin melihat Allah disebut 

berbuat zalim (QS. Ali-Imran :153),   termasuk orang yang mengganti 

wahyu Allah dengan perkataan mereka disebut zalim oleh Allah (QS. Al-

A‟raf : 162). Kesimpulannya kezaliman adalah semua bentuk perbuatan 

dosa yang dilakukan oleh manusia, yang tak pantas mereka lakukan. 

       Orang-orang yang menghindari kezaliman akan mendapatkan 

keberuntungan di sisi Allah subhana wataalah sebagimana Allah 

terangkan pada ayat berikut : 

                             

                  

 
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu[506], Sesungguhnya akupun berbuat (pula). 
kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang 
akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini[507]. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan (QS. Al-An‟am 135). 

 
2.10  Berbuat  Amal Kebaikan   

       Amal kebaikan adalah buah dari setiap amalan yang dilakukan oleh 

setiap orang mukmin,  baik yang ditujukan untuk sesama manusia 

maupun ditujukan langsung kepada Allah subhana wataalah dengan niat 
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untuk mendapatkan balasan pahala dari Allah subhana wataalah.  

Amalan yang dilakukan harus diupayakan berlangsung kontinu, tidak 

musiman, misalnya shalat harus dilakukan sampai ruh meninggalkan 

jazad, begitupula jika berbuat kebaikan untuk manusia, jangan hanya 

hari ini, kemudian besok tidak lagi. Allah mengingatkan dalam ayat 

baerikut : 

                                 

      

 

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang  terus-menerus lagi saleh adalah lebih 
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan.(QS. Al-Kahfi:46) 
 

       Amalan sekecil apapun akan disukai oleh Allah jika dilakukan 

secara kontinu, terus-menerus akan disukai oleh Allah subhana 

wataalah, bilal pernah ditanya  oleh Rasululah: 

Dari Abu Hurairah “Bahwa Nabi Saw pernah berkata kepada bilal 
pada waktu shalat shubuh, „Wahai Bilal, ceritakan kepadaku amal 
yang paling diharapkan pahalanya yang telah engkau kerjakan 
dalam Islam? Karena aku mendengar suara terompahmu di 
hadapanku di surga (dalam mimpi tadi malam).‟ Bilal berkata, 
„Aku tidak pernah melakukan amal yang lebih memiliki harapan 
pahala (selain kebiasaanku) bahwa setiap kali berwudhu di siang 
maupun malam hari, pasti aku shalat dengan wudhu itu sebatas 
yang ditentukan bagiku‟.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 

        Rasululah menyampaikan  dalam hadits bahwa amalan yang 

disukai oleh Allah subhana wataalah adalah amalan yang terus-menerus 

dilakukan sekalipun  kecil, hal ini dapat dilihat pada hadits berikut : 

 

Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta‟ala adalah amalan 
yang kontinu walaupun itu sedikit.” ‟Aisyah pun ketika melakukan 
suatu amalan selalu berkeinginan keras untuk merutinkannya 
(HR. Muslim no. 783, Kitab shalat para musafir dan qasharnya, 
Bab Keutamaan amalan shalat malam yang kontinu dan amalan 
lainnya). 
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       Amalan yang dilakukan di dunia ini akan ditimbang nanti diakhirat, 

jika amalan kebaikan lebih berat dari amal buruk, maka termasuklah 

orang-orang itu beruntung di sisi Allah subhana wataalah, hal ini 

disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                            

Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), Maka 
barangsiapa berat timbangan kebaikannya, Maka mereka Itulah 
orang-orang yang beruntung. (QS. Al-A‟raf : 8) 

 
       Sebaliknya barang siapa yang timbangan  amalan kebaikannya 

lebih ringan dibangdingkan dengan amalan buruknya maka mereka 

mendapatkan kecelekaan, yaitu Neraka tempatnya, hal ini disampaikan 

oleh Allah pada ayat berikut : 

              

 Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan 
(kebaikan)nya, Maka tempat kembalinya adalah neraka 
Hawiyah (QS. Al-Qariah:8-9) 
 

        Keuntungan yang akan diperoleh bagi seorang yang senangtiasa 

melakukan amal kebaikan di dunia ini akan mendapatkan simpatik dari 

sesamanya, dan nanti diakhirat akan dimasukkan ke dalam surga 

sebagai tempat yang sangat menyenangkan buat orang-orang berbuat 

baik sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                      

         

Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki 
maupun wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka 
itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau 
sedikitpun (QS. Annisa:124). 

 
       Semoga pembaca termasuk hamba-hamba selalu melakukan 

amalan kebaikan sehingga anda termasuk orang-orang yang beruntung 

di  sisi Allah subhana wataalah. 
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2.11  Mengingat Nikmat Allah 

       Allah subhana wataalah telah memberikan nikmat banyak kepada 

kita selaku manusia,  nikmat ini ada yang berupa materi dan non 

material, sebagai Allah sampaikan dalam ayat berikut  

                               

                           

      

Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah Telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan 
apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya 
lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang membantah 
tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk 
dan tanpa Kitab yang memberi penerangan (QS. Lukman:20). 

 
        Nikmat Allah ini harus disyukuri dengan cara memanfaatkan  

nikmat sesuai dengan perintah Allah.  Orang yang mampu mengingat 

nikmat Allah, akan mendapatkan keberuntungan di sisi Allah subhana 

wataalah, sebagaimana keterangan pada ayat di bawah ini: 

            

 

……  Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. (QS. Al‟A‟raf : 69) 
 

       Barang siapa yang bersyukur kepada Allah atas segala nikmat yang 

telah diberikan, maka kesyukuran itu bukan untuk siapa-siapa, tetapi 

kesyukuran itu untuk dirinya sendiri, sebagaimana Allah terangkan pada 

ayat berikut : 

                             

 

 ….. dan barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang 
ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha 
Mulia" (QS. AN-Nml:40) 

 
       Salah satu yang akan kembali pada diri seorang ketika ia menjadi 

seorang hamba yang pandai bersyukur adalah mereka akan 
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memperoleh keberuntungan di sisi Allah subhana wataala. Bentuk 

keberuntungan bagi orang-orang yang selalu mengingat dan mensyukuri 

nikmat Allah subhana wataalah, diantaranya adalah: 

a. Allah akan menambahkan Nikmat-Nya 

        Orang-orang beriman yang bersukur kepada Allah akan nikmat 

yang telah diberikan akan diberikan tambahan nikmat oleh Allah 

subhana wataalah sebagaimana Allah samapaikan pada ayat berikut : 

                           

  

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".(QS. 
Ibrahim:7) 

 
        Tambahan nikmat Allah dapat berupa tambahan materi, misalnya 

dari satu kekayaannya menjadi dua dan seterusnya, tetapi dapat pula 

berupa tambahan berkah atas nikmat yang diberikan,  contoh ekstrim 

seorang mahasiswa yang sewaktu sendiri ia makan satu bungkus mie 

belum kenyang,  tetapi ketika ia dianugerahi  Istri, maka bersama 

istrinya rupanya dengan satu bungkus mie ia dapat  makan dengan 

kenyang bersama istrinya. 

b. Allah membebaskan dari Siksaan 

       Orang-orang yang pandai bersyukur  kepada Allah atas limpahan 

reski yang diberikan oleh Allah, akan diberi keberuntungan berupa 

pembebasan dari siksaan Allah subhana wataalah, sebagai mana Allah 

terangkan pada ayat berikut : 

                        

Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan 
beriman ? dan Allah adalah Maha Mensyukuri[370] lagi Maha 
Mengetahui. (QS. Annisa:147). 

 
       Allah mensyukuri hamba-hamba-Nya dengan cara memberi pahala 

terhadap amal-amal hamba-hamba-Nya, mema'afkan kesalahannya,  
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dan menambah nikmat-Nya, sebagai keuntungan yang luar biasa bagi 

seorang hamba yang pandai bersyukur. 

2.12 Mengikuti Rasul 

       Orang-orang yang akan mendapatkan keuntungan adalah orang-

orang yang mengikuti Rasulula saw,  terutama dari kaum  Yahudi dan 

Nasrani dan orang-orang beriman,  hal ini dapat dilihat pada keterangan 

ayat berikut : 

                      

                         

                               

                             

          

 

yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 
yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan 
yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang 
mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik 
dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan 
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu 
yang ada pada mereka[574]. Maka orang-orang yang beriman 
kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti 
cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), 
mereka Itulah orang-orang yang beruntung  (QS. Al-A‟raf:157) 
 

      Membuang belenggu yang ada pada diri orang Yahudi dan Nasrani 

maksudnya, dalam syari'at yang dibawa oleh Muhammad itu tidak ada 

lagi beban-beban yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil, 

misalnya  mensyari'atkan membunuh diri untuk sahnya taubat, 

mewajibkan kisas pada pembunuhan baik yang disengaja atau tidak 

tanpa membolehkan membayar diat, memotong anggota badan yang 

melakukan kesalahan, membuang atau menggunting kain yang kena 

najis. 
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       Orang-orang  yang  mengikuti rasululah saw dalam hal  aqidah, 

ibadah, akhlak dan muamala‟ duniawi dengan cara mengamalkan Al-

quran dan Hadits yang shahi , maka  merekalah beruntung di sisi Allah 

subhana wataalah. 

2.13  Berteguh Hati Menghadapi musuh  dan banyak berzikir 

        Orang-orang diluar Islam tidak akan berhenti merongrong ummat, 

dan akan menjadikan ummat Islam sebagai pihak  yang dimusuhi.  Ada 

sebuah tesis yang ditulis oleh Hontiton, menyatakan bahwa setelah 

pasca jatuhnya komunis barat (Uni Soviet), maka tidak ada lagi musuh 

barat kecuali Konhucu dan Islam.  Barat terilhami oleh tesis ini 

menjadikan Islam sebagai musuh berikut  ( the next enemy of Islam).  

Sesungguhnya orang-orang yang memusuhi ummat Islam bukan hanya 

zaman sekarang, tetapi sejak Islam ini disebarkan oleh Rasululah sudah 

di musuhi kaum kafir Qurais, bahkan kaum Yahudi dan Nasrani 

melakukan kerja sama untuk menghancurkan Islam, Allah 

mengabadikan hal ini dalam ayat berikut: 

                       

                         

               

 

Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik. dan 
Sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami Ini orang 
Nasrani". yang demikian itu disebabkan Karena di antara 
mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta 
dan rahib-rahib, (juga) Karena Sesungguhnya mereka tidak 
menymbongkan diri. (QS. Al-Maidah:82) 

 
       Sikap orang-orang  yang tidak menyenangi Islam inilah yang 

menjadikan Islam setiap saat akan menghadapi musuh-musuhnya baik 

perang bersenjata maupun dengan menggunakan perang  pemikiran 

(gazwatul fikra). Oleh karena itu ummat dalam menghadapi musuh-
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musuhnya harus berteguh hati dalam perjuangan menghadapi musuh 

dan banyak berzikir supaya termasuk orang-orang yang beruntung di 

sisi Allah subhana wataalah, sebagaimana  Allah terangkan pada ayat 

berikut: 

                           

    

Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi 
pasukan (musuh), Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah 
(nama) Allah sebanyak-banyaknya[620] agar kamu beruntung 
(QS. Al-anfal:45) 

 
       Orang yang beteguh hati (istiqamah) dalam berjuang memerangi 

musuh-musuh Allah, maka Allah akan  mengutus para Malaikat untuk 

mendampingi mereka, sehingga tidak ada rasa ragu dan takut terhadap 

musuh-musuh Allah, hal ini diterangkan pada ayat berikut : 

                               

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami 
ialah Allah", Kemudian mereka tetap istiqamah,  Maka tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) 

berduka cita (QS.Ahkaf:13) 
 

       Begitupula orang-orang yang ikhlas akan diberikan keuntungan oleh 

Allah subhna wataalah sebagai buah dari keikhlasannya, oleh karena 

mereka berjuang tidak ada illat (niat) kecuali hanya  Allah semata. 

Orang seperti ini disebut oleh Allah sebagai orang yang terbaik 

agamanya, sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                             

          

Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun 
mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang 
lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya 
(QS. Annisa:125) 
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       Semoga para pembaca termasuk orang-orang yang teguh pendirian 

dan ikhlas dalam membela dan memperjuangkan agama Allah di 

buminya, sehingga kita termasuk orang-orang yang beruntung di sisi 

Allah subhana wataalah. 

2.14 Berjihad dengan harta dan Jiwa 

       Dalam berjihad menegakkan agama Allah subhana wataalah, 

dibutuhkan pengorbanan, baik jiwa maupun harta, sehingga tidak sedikit 

kaum mukmin untuk menyiapkan diri dan harta mereka untuk diinfakkan 

dijalan Allah subhana wataalah. Orang-orang yang berjihad bersama 

hartanya akan mendapatkan keuntungan di sisi Allah subhana wataalah, 

sebagaiaman ayat berikut : 

                          

                 

 

Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama Dia, 
mereka berjihad dengan harta dan diri mereka. dan mereka 
Itulah orang-orang yang memperoleh kebaikan, dan mereka 
Itulah orang-orang yang beruntung.  (QS. Attaubah:88) 
 

        Banyak keuntungan yang dapat diperoleh orang-orang yang 

berjuang di jalan Allah subhana wataalah,  diantaranya adalah : 

a. Mendapatkan Ganimah 

      Dalam perang antara orang mukmin dengan orang kafir, salah satu 

keuntungan yang diperoleh para mujahid adalah mendapatkan ganimah 

atau harta rampasan perang.  Hal ini Allah sampaikan pada ayat berikut: 

                       

                     

Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak 
yang dapat kamu ambil, Maka disegerakan-Nya harta rampasan 
Ini untukmu dan dia menahan tangan manusia dari 
(membinasakan)mu (agar kamu mensyukuri-Nya) dan agar hal 
itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar dia 
menunjuki kamu kepada jalan yang lurus (QS. AlFath:20) 
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       Harta rampasan perang  dapat  berupa harta yang dibawah oleh 

musuh atau tanah yang ditinggalkan oleh musuh atau tawanan perang 

yang dapat menghasilkan tebusan.  

b. Terbebas dari siksaan Pedih 
 
      Orang-orang yang bejuang dengan jiwa dan hartanya akan 

dibebaskan oleh Allah dari siksaan yang pedih, yaitu siksa dari api 

neraka, dan sebaliknya akan dib alas oleh Allah subhana wataalah 

berupa surge sebagai tempat kenikmatan yang luar biasa, hal ini 

diterangkan pada ayat berikut : 

                            

                           

       

Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang 
pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 
baik bagimu, jika kamu Mengetahui (QS. Ashaaf:10-11) 

 
c. Kehormatan sebagai Syahid 
 
        Orang yang berjuang dijalan Allah dengan harta dan jiwanya, 

apakah jika ia terbunuh mendapat kehormatan sebagai seorang yang 

sahid di jalan Allah subhana wataalah, yang merupakan impian setiap 

mujahid dalam Islam. Orang-orang yang syahid adalah orang-orang 

yang dianggap bersahabat dengan para Nabi, pencinta kebenaran,  dan 

orang-orang yang saleh, mereka mendapatkan nikmat yang sama, hal 

ini disampaikan oleh Allah dalam ayat berikut : 

                      

                

 

Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin[314], orang-
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orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. dan mereka 
Itulah teman yang sebaik-baiknya(QS. Annisa :69). 

  
      Berdasarkan ayat Allah di atas pada Alquran surah Annisa :69 

memberikan informasi kepada kita bahwa jika seorang hamba taat 

keada Allah dan Rasul-Nya maka mereka akan bersama-sama dengan 

orang-orang yang mendapatkan nikmat Allah, yaitu akan bersama-sama 

dengan hamba-hamba Allah yang memiliki derajat kemuliaan yang luar 

biasa di sisi Allah yaitu bersama   para Nabi-nabi, para shiddiqin, orang-

orang yang mati syahid dan orang-orang yang saleh.   

d. Disiapkan surga 

       Bagi orang yang berjihad di jalan Allah subhana watalaah mereka 

akan mendapatkan tempat yang mulia yaitu   ditempat di dalam surga, 

sebagaimana diterangkan pada ayat berikut : 

                           

                          

                               

                   

 

Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang 
pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 
baik bagimu, jika kamu Mengetahui. Niscaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam 
jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan 
(memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah 
'Adn. Itulah keberuntungan yang besar.(QS. As-Shaaf:10-12) 

 
2.15 Senantiasa Ruku dan Sujud Menyembah Allah 

      Allah subhana memerintahkan kepada hamba-Nya untuk 

senangtiasa taat kepada-nya dengan  mempebanyak ruku dan sujud 

dengan kata lain banyak melakukan shalat. Orang yang senangtiasa 

ruku dan sujud menyembah Allah akan mendapatkan keuntungan atau 
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kemenagan di sisi Allah subhana wataalah, hal ini dapat dilihat 

keterangannya pada ayat berikut : 

                          

         

 

Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, 
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu 
mendapat kemenangan.(QS. Al-Hajj :77) 

 
       Bukan hanya manusia yang diperintahkan bersujud kepada Allah, 

tetapi semua makhluk di atas bumi, dan dilangit  semua bersujud baik 

dalam keadaan ridha atau tidak ridha, Allah menyampaikan dalam ayat 

berikut : 

                             

Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit 
dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa 
(dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang 
hari.(QS.Arrad:15) 

 
       Sujud dan bertasbihnya makhluk di atas bumi ini selain manusia, 
tentu hanya Allah yang tahu bagaimana mereka melakukakannya,  
tetapi sebagai contoh penulis sampaikan perihal katak yang selalu 
bertasbih dengan suaranya setiap saat,  sebagai mana diterangkan 
dalam kitab "Su'ab al-Iman" karya Al-Baihaqi dari Anas –radhiyallahu anhu, 

seseungguhnya Nabi Daud menyangka bahwa tidak ada pujian kepada Allah 

yang lebih utama dari pada pujiannya. Lalu Allah menurunkan malaikat, 

sementara ia duduk di mihrabnya, yang di kiri dan kanannya ada sebuah kolam. 

Malaikat itu berkata: "Wahai Daud! Pahamilah suara katak dan dengarkanlah!    

                                                          

ل َِ ْْحََٖٚ ِ يْ ٍُ دِك  َْ َٗ حَِ  ُ بْحَاّلَ  

"Maha suci engkau Allah dan dengan memujimu sepanjang habisnya 

ilmuMu. 

 

       Disamping tasbihnya,  katak rupanya telah melintasi api yang 

membakar Nabi Ibrahim berusaha memadamkan api yang 

membakarnya, sebagaimana disampaikan dalam hadits dibawah ini : 

 

Artinya :Janganlah kalian membunuh katak, karena 
sesungguhnya ia melintasi api yang membakar Nabi Ibrahim 
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membawa air dengan mulutnya dan memercikkannya ke arah 
api ( HR. Imam Baihaqi). 

 
      Begitulah kemulian si katak dengan tasbihnya yang tidak pernah 

berhenti melalui suara yang keluar dari mulutnya. 

2.17  Mendengar dan Taat  

      Salah satu potensi yang diberikan oleh Allah adalah pendengaran, 

bahkan potensi untuk mendengar sudah diberikan oleh Allah sebelum 

lahir kedunia, sebagaimana yang disampaikan oleh Allah  pada ayat di 

bawah ini : 

                           

    

Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya 
roh (ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur (QS. 
Assajadah :9) 

 
        Semua manusia memiliki potensi untuk mendengar, namum tidak 

semua manusia jika diseru untuk melakukan perintah Allah langsung 

menyambut kemudian melaksanakan. Orang-orang Yahudi dijelaskan 

dalam Alquran bahwa ketika mereka diseru untuk melaksanakan 

perintah Allah, mereka mau mendengar, tetapi mereka tidak mau 

melakukan, bahkan mereka telah mengubah apa yang telah diturunkan 

oleh Allah , hal ini diterangkan oleh Allah subhana wataalah pada 

berikut: 

                              

                                 

                            

    

Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari 
tempat-tempatnya[302]. mereka Berkata : "Kami mendengar", 
tetapi kami tidak mau menurutinya[303]. dan (mereka 
mengatakan pula) : "Dengarlah" sedang kamu Sebenarnya 



132 
 

tidak mendengar apa-apa[304]. dan (mereka mengatakan) : 
"Raa'ina"[305], dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela 
agama. sekiranya mereka mengatakan : "Kami mendengar 
dan menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami", 
tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, akan tetapi 
Allah mengutuk mereka, Karena kekafiran mereka. mereka 
tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis(QS.Annisa:46) 
 

       Sedangkan golongan orang-orang kafir lebih para oleh karena 

golongan orang kafir yang tidak mau mendengar sama sekali,  

jangankan untuk melaksanakannya, hal ini disampaikan oleh Allah : 

                            

         

Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang 
kafir adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang 
tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja[107]. mereka 
tuli, bisu dan buta, Maka (oleh sebab itu) mereka tidak 
mengerti.(QS. Al-Baqarah:171) 

 
       Golongan orang mukmin sangat berbeda dengan golongan orang- 

orang Kafir dan Yahudi, begitu mereka mendengar seruan atau 

panggilan untuk melaksanakan perintah Allah, mereka tidak perlu 

menunggu lama-lama, mereka segera memenuhi panggilan Allah 

subhana wataalah,  oleh karena itu mereka disebut sebagai golongan 

orang-orang yang beruntung di sisi Allah subhana wataalah, hal ini 

disampaikan oleh Alllah subhana wataalah  pada ayat berikut: 

                             

                  

 

Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka 
dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar Rasul menghukum 
(mengadili) di antara mereka[1045] ialah ucapan. "Kami 
mendengar, dan kami patuh". dan mereka Itulah orang-orang 
yang beruntung. (QS. Annur:51) 
 

       Bagitulah ketaatan seorang mukmin, jika diseru untuk 

melakukan perintah Allah, mereka tidak akan menolaknya, bahkan 
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begitu mereka mendengar mereka bersegera melakukannya, sesuai 

dengan kemampunan yang dimilikinya. 

2.17  Bertobat 

        Bertobat adalah memohon ampun seorang hamba kepada Allah 

subhana wataalah atas dosa- dosa yang pernah dilakukan atas 

kesadaran dari dalam diri. Tobat dari dosa bagi seorang hamba sangat 

penting, oleh karena tidak diantara kita yang terbebas dari dosa mulai 

dari dosa kecil sampai dosa besar, hanya Rasullah saw yang maksum, 

itupun Rasul yang maksum selalu melakukan pertobatan kepada Allah 

dengan melakukan permohonan ampun 70 kali dalam sehari , 

sebagaimana hadits yang disampaikan oleh Abu Khurairah ra : 

 
Dari Abu Hurairah r.a berkata, saya mendengar Rasulullah Saw 
bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar 
memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya 
setiap hari lebih dari tujuh puluh kali. (diriwayatkan al-Bukhari) 

 
        Tobat merupakan perintah Allah subhana wataalah kepada 

hambanya dengan tobat yang sebenarnya sebagaimana Allah subhana 

wataalah sampaikan pada ayat berikut :  

                                

                            

                                    

                     

 

Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah 
dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). 
Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-
kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah 
tidak menghinakan nabi dan orang-orang mukmin yang 
bersama Dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan 
dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya 
Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan 
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ampunilah Kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu."(QS. Attahrim:8) 

 

      Tobat wajib disegerakan, oleh karena Allah memberi batasan, kapan 

tobat itu masih diterima oleh Allah subhana wataalah, yaitu sebelum 

nyawa sampai ketenggorakan, hal ini disampaikan dalm hadits berikut : 

 
 

Sesungguhnya Allah „Azza wa Jalla senantiasa membuka lebar 
tanganNya di malam hari untuk menerima taubat orang yang 
melakukan dosa di siang hari. Dan Allah senantiasa akan 
membuka lebar tanganNya di siang hari untuk menerima taubat 
orang yang melakukan dosa di malam hari. Dan demikian ini 
terus berlaku hingga matahari terbit dari barat (kiamat)..” (HR. 
Muslim: 2760) 

       Orang-orang yang segera bertobat kepada Allah subhana wataalah, 

akan mendapatkan keberuntungan di sisi Allah, sebagaimana Alla 

sampaikan pada ayat berikut : 

                     

Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan 
amal yang saleh, semoga dia termasuk orang-orang yang 
beruntung. (QS. Al-Qashas:67 
 

        Keberuntungan orang-orang  yang ingin bertobat dengan tobat 

yang benar adalah diampuni dosa-dosanya oleh Allah sekalipun 

mungkin dosanya dipenuhi oleh langit, sebagaimana sabda Rasululah 

saw: 

 
Dari Anas bin Mâlik Radhiyallahu anhu ia berkata, “Aku 
mendengar Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
„Allâh Azza wa Jalla berfirman, „Hai anak Adam! Sesungguhnya 
selama engkau berdo‟a dan berharap hanya kepada-Ku, 
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niscaya Aku mengampuni dosa-dosa yang telah engkau 
lakukan dan Aku tidak peduli. Wahai anak Adam ! Seandainya 
dosa-dosamu setinggi langit, kemudian engkau minta ampunan 
kepada-Ku, niscaya Aku mengampunimu dan Aku tidak peduli. 
Wahai anak Adam ! Jika engkau datang kepadaku dengan 
membawa dosa-dosa yang hampir memenuhi bumi kemudian 
engkau bertemu dengan-Ku dalam keadaan tidak 
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu pun, niscaya Aku datang 
kepadamu dengan memberikan ampunan sepenuh bumi.” [HR. 
at-Tirmidzi, dan beliau berkata: Hadits ini hasan shahih]. 
 

       Keuntungan lain orang yang bertobat kepada Allah subhana 

wataalah adalah hatinya menjadi tenang, damai, tentram oleh karena ia 

yakin dosa-dosanya sudah diampuni oleh Allah subhana wataalah, 

kemudian hidupnya  akan selalu  diusahakan untuk melakukan 

perbuatan yang fositif, sehingga ia merasa dirinya bermanfaat untuk 

orang-orang yang ada disekitarnya. 

       Puncak keuntungan orang-orang yang bertobat adalah mereka 

akan menempati surga yang  seluas langit dan bumi yang disiapkan 

bagi orang yang bersegera kepada ampunan Allah subhana wataalah 

sebagaimana firman Allah dalam ayat berikut : 

                          

      

 

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (QS. Ali-
Imran:133) 
 

         Mari segera bertobat untuk mendapatkan keuntungan di Sisi Allah 

subhana wataalah, tak ada dosa yang tidak terampuni, jika seorang 

hamba ingin bertobat sebelum nyawa sampai ketenggorokan. 

2.18  Memberikan Hak Kepada Ahlinya 

       Orang mukmin yang beruntung di sisi Allah subhana wataalah 

adalah mereka yang memberi hak kepada akhlinya sesuai dengan 

haknya tanpa mengurangi sedikitpun, hak yang dimaksud terutama hak 

yang bersangkut paut dengan harta yang dimiliki oleh seseorang, oleh 
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karena di dalam harta yang dimiliki oleh seseorang ada hak orang lain,  

hal ini disampaikan oleh Allah dalam ayat berikut : 

                           

             

Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, 
demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan[1171]. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang 
mencari keridhaan Allah; dan mereka Itulah orang-orang 
beruntung. (QS. Arrum:38) 
 

        Orang-orang yang berhak menerima zakat ialah: 1. orang fakir: 

orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga 

untuk memenuhi penghidupannya. 2. orang miskin: orang yang tidak 

cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. 3. Pengurus 

zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan 

zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang 

yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 5. memerdekakan 

budak: mencakup juga untuk melepaskan muslim yang ditawan oleh 

orang-orang kafir. 6. orang berhutang: orang yang berhutang Karena 

untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup 

membayarnya. adapun orang yang berhutang untuk memelihara 

persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia 

mampu membayarnya. 7. jalan Allah (sabilillah): yaitu untuk keperluan 

pertahanan Islam dan kaum muslimin,  di antara mufassirin ada yang 

berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-

kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-

lain. 8. orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat 

mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya. 

2.19  Tidak Kikir 

        Sifat kikir   atau dalam bahasa bakhil adalah sifat yang melekat 

pada diri manusia, yang kalau tidak ditekan dapat menguasai sesorang 

sehingga orang  tersebut pelik untuk mengeluarkan hartanya untuk 

diberikan kepada orang yang membutuhkan. Bahkan untuk kepentingan 
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agamapun seperti berzakat, berimpak  dan bersedqah mereka enggang 

mengeluarkannya, itulah yang terjadi Qarum ummat Nabi Musa as, yang 

dikaruniai banyak harta sakin kayannya kunci-kunci gudangnya saja sulit 

dipindahkan,  tetapi ia enggang untuk mengeluarkan zakatnya, malah ia 

sangat bangga dengan hartanya dan ia merasa memiliki harta hanya 

karena hasil usaha dan kepintarannya semata,  kemudian Allah 

membenamkan Qarun bersama hartanya,  hal ini diterangkan oleh Allah 

subhana wataalah dalam ayat berikut : 

 

                          

                                  

    

 Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa[1138], 
Maka ia berlaku aniaya terhadap mereka, dan kami Telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya Berkata kepadanya: 
"Janganlah kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri". (QS. 
Al-Qashas:76) 

  

                           

       

                                                                                                                                                                                                                                                                      

Maka kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam 
bumi. Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang 
menolongnya terhadap azab Allah. dan tiadalah ia termasuk 
orang-orang (yang dapat) membela (dirinya).(QS. Al-
Qashas:81) 
 

        Itulah ganjaran yang diberikan oleh Allah subhana wataalah 

terhadap orang yang sangat kikir dan merasa bangga dengan harta 

yang dititipkan oleh Allah subhana wataalah, dengan hartanya ia merasa 

cukup sehingga merasa ia tidak memerlukan lagi Allah oleh karena ia 

merasa kekayaan yamg ia peroleh adalah usahanya sendiri, mereka 
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hidup bermegah-megahan sementara dikiri kanan tetangganya melarat 

namun tak sudi memberi bantuan, Allah telah mengingatkan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

                        

 

Bermegah-megahan Telah melalaikan kamu[1598], Sampai 
kamu masuk ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu 
akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu), (QS. Al-Katsur :1-3) 

 

      Sesungguhnya Allah subhana wataalah telah memerintahkan untuk 

menghindari sifat kikir, agar manusia tidak terjebak menjadi orang-orang 

yang meterialis, oleh karena sifat kikir itu bagian dari tipu daya syetan 

yang selalu membisikkan ketakutan akan kemiskinan jika tidak bersifat 

kikir (QS, Al-Baqarah: 268), Allah telah menyampaikan agar 

menghindari kekikiran  pada ayat berikut : 

                                    

                               

           

Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, 
bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan 
itu adalah buruk bagi mereka. harta yang mereka bakhilkan itu 
akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. dan 
kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di 
bumi. dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS.Ali-
Imran:180) 

 

        Orang-orang yang kikir diancam oleh Allah subhana wataalah 

siksaan, sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut: 

 

                        

                  

(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat 
kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yang Telah diberikan-
Nya kepada mereka. dan kami Telah menyediakan untuk orang-
orang kafir[296] siksa yang menghinakan (QS. Annisa:37) 
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      Orang yang kikir disamakan dengan kafir maksudnya kafir terhadap 

nikmat Allah, ialah karena kikir, menyuruh orang lain berbuat kikir. 

menyembunyikan karunia Allah berarti tidak mensyukuri nikmat Allah. 

      Orang yang  menghindari kebakhilan akan mendapatkan 

keuntungan di sisi Allah subhana wataalah, sebagaiman dijelaskan pada 

ayat berikut : 

               

 

……. dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka 
Itulah orang orang yang beruntung (QS.Al-Hasyar:9) 
 

        Keuntungan orang-orang yang terpelihara kekikiran diantaranya 

adalah  mereka disucikan hatinya oleh Allah terutama dari sifat rakus, 

terlalu cinta dunia, diperhamba oleh materi dan dibersihkan hartanya 

oleh Allah dari hak orang lain, bahkan terhindari dari api Neraka, Allah 

sampaikan mengenai hal ini pada ayat berikut : 

                             

          

 

 Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan[658] dan mensucikan[659] mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui (QS. Attubah:103). 

 
        Keuntungan lain dari orang yang tidak kikir, adalah Allah 

menempatkan dia sebagai hamba-hamba Allah yang dikasihi, 

sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                        

Dan (termasuk hamba-hama Tuhan yang pengasih) yaitu 
orang-orang  yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.(QS. 
Al-Furqan:67) 
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       Demikian Ikhtiar yang perlu dilakukan untuk mendapatkan  

keberuntungan di sisi Allah subahana wataalah, Allahu a‟lam bissawab.  
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BAB III 

IKHTIAR UNTUK TIDAK MERUGI   

      Manusia dalam melakoni kehidupan, apappun yang diperankannya 

diibaratkan oleh Allah subhana wataalah sebagai pedagang, 

sebagaimana firman Allah dalam Alquran : 

                           

Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab 
yang pedih?(QS. Asshaf:10). 

 
       Ayat ini menunjukkan kehidupan yang kita jalani di atas muka bumi 

ini diibaratkan oleh Allah  sebagai pedagang. Sudah menjadi 

sunnatullah bahwa yang namanya  pedagang, paling tidak ada tiga 

kemungkinan yang mereka alami,  boleh jadi mereka untung, rugi atau 

tidak untung tidak merugi (balance).  Begitu pula manusia dalam 

menjalani kehidupan ini ada kelompok yang beruntung,  atau merugi. 

Rugi  atau untung di sisi Allah bukan ukurangnya materi, tetapi sangat 

erat kaitannya dengan  pahala dan dosa.  Bagi orang yang senangtiasa 

taat kepada Allah maka mereka tentu termasuk orang yang untung di 

sisi Allah, sedangkan bagi orang yang kerja menyalahi peritah Allah 

mereka berada pada kelompok orang-orang yang merugi. 

       Berikut ini penulis akan memaparkan hal-hal yang dapat 

menyebabkan kita berada pada kelompok orang–orang yang 

senangtiasa merugi dalam  pandangan  Allah (Al-quran).  Kondisi ini 

harus dihindari agar kita tidak termasuk orang-orang yang menyesal 

kelak dikemudian hari. Orang-orang menyesal yang akan memohon  

kepada Allah untuk dikembalikan ke dunia mengulang kehidupan ini 

untuk melakukan perintah-perintah Allah dan menghindari larangan-

larangannya sebagaimana disampaikan pada ayat berikut : 

                        

Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan 
kembalikanlah kami ke dunia), Maka jika kami kembali (juga 
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kepada kekafiran), Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang zalim."(QS.Al-Mu‟minum:107) 

 
       Adapun  hal-hal yang dapat merugikan  kita di sisi Allah yang patut 

dihindari sebagai seorang muslim dan muslimah adalah sebagai berikut: 

3.1  Tidak Melanggar Janji 

       Perjanjian yang dilakukan oleh  manusia dapat berupa janji kepada 

sesamanya dapat juga janji kepada Allah subhana wataalah.  Perjanjian 

kepada Allah  sudah ada sebelum manusia dilahirkan kedunia ini yaitu 

ketika seorang anak manusia masih berada dalam kandungan ibunya, 

manusia sudah pernah mengankat janji (bai‟at) sebagaimana yang 

disampaikan oleh Allah dalam Alquran pada ayat berikut:   

                          

                                

      

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 
"Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 
(Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)", 
(QS. Al-A‟raf:172) 

 
         Pada ayat ini sesungguhnya tergambar bagaimana persaksian  

seorang hamba kepada Tuhan-Nya sekaligus perjanjian  (kontrak)  antar 

hamba dengan Allah, untuk siap mematuhi perintah apa saja  yang  

diperintahkan kepadanya. 

        Perjanjian kedua  adalah perjanjian terhadap sesame manusia 

yang sering dilakukan untuk mengatur sesuatu agar dapat berjalan 

lancer sesuai kesepakatan atau perjanjian sehingga terjalin  

persaudaraan antara sesame manusia, dan tidak boleh disalahi.  Baik 

perjanjian kepada Allah maupun perjanjian kepada sesama keduanya 

wajib ditaati, sebagaimana Allah sampaikan dalam Alquran : 
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                

 

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu……. 
(QS. Al-Maidah:1) 
 

       Agar perjanjian ini kuat, maka Allah menyuruh menulisnya dan 

disaksikan oleh dua orang saksi, hal ini dilakukan tentu untuk mencegah 

adanya pelanggaran terhadap janji yang telah dibuat, hal ini 

disampaikan oleh Allah dalam Alquran dalam ayat yang cukup panjang 

bahwa : 

                           

                          

                               

                              

                           

                         

                             

                              

                    

                              

                  

 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah[179] tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana 
Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang 
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 



144 
 

hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, 
Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka 
yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu 
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 
besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 
(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan 
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu 
(QS. Al-Baqarah:282) 

 
       Ayat-ayat di atas menggambarkan betapa Allah subhana wataalah 

menghendaki agar ummat Islam tertib adimistrasi, dan supaya ummat 

Islam terhindar dari pemungkiran terhadap janji yang telah disepakati 

oleh karena semua perjanjian tergambar dengan jelas.  

      Orang-orang yang menepati janji baik kepada Allah maupun 

terhadap sesama manusia termasuk orang-orang  yang mendapatkan 

keuntungan disisi Allah subhana wataalah, sebaliknya orang yang 

menyalahi perjanjiannya termasuk orang-orang yang merugi, hal ini 

digambarkan oleh Allah dalam ayat berikut: 

                           

                

(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah 
perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan 
Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya dan 
membuat kerusakan di muka bumi. mereka Itulah orang-orang 
yang rugi (QS. AlBaqarah:27) 
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       Salah  satu kerugian orang-orang yang senang  ingkar janji 

diantaranya  adalah mereka dicap sebagai orang-orang Munafik, hal ini 

sampaikan dalam hadits berikut : 

 

Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, Tanda-tanda orang 

munafik ada tiga: jika berbicara dia berdusta, jika berjanji dia 

mengingkari, dan jika diberi amanah dia berkhianat (HR. Al- Bukhari) 

      Allah lebih mempertegas cap kemunafikan bagi orang yang senang 

melanggar janji sebagaimana Allah terangkan pada ayat berikut :  

                                      

       

Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka 
sampai kepada waktu mereka menemui Allah, Karena mereka 
Telah memungkiri terhadap Allah apa yang Telah mereka 
ikrarkan kepada-Nya dan juga Karena mereka selalu 
berdusta.(QS. Attaubah :77) 

 
       Kerugian lain bagi orang suka ingkar janji adalah mereka tidak 

mendapatkan kepercayaan dari orang lain, (distrus) sehingga mereka 

sulit membina kerjasama dengan orang lain, mereka selalu dicurigai 

jangan sampai ia menyalahgunakan kepercayaan  yang diberikan 

kepada mereka.  

       Kerugian yang tidak kalah pentingnya bagi orang-orang yang suka 

melanggar janji, terutama perjanjiannya dengan Allah adalah mereka 

tidak akan diberi bagian diakhirat berupa kebaikan atau surga,  mereka 

tidak akan disapa oleh Allah, tidak akan disucikan dan Allah akan 

mengacuhkan mereka pada hari kiamat, hal ini dijelaskan oleh Allah 

subhana wataalah pada ayat berikut : 

                            

                        

    
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Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan 
Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan 
melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan 
mensucikan mereka. bagi mereka azab yang pedih (QS. Ali-
Imran :77) 

 

        Begitu pula ahli kitab yang diperintahkan oleh Allah agar mereka 

menyampaikannya, sebagai bentuk perjanjian dengan Allah tetapi 

mereka menginkarinya, maka mereka disebut oleh Allah sebagai orang 

yang melakukan keburukan yang sangat buruk, hal ini disampaikan oleh 

Allah dalam ayat berikut : 

                               

                     

 

Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang Telah diberi Kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan 
isi Kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 
menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan janji itu[258] 
ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya 
dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang 
mereka terima (QS. Ali-Imran:187) 

 
       Kerugian lain yang diperoleh orang yang melanggar perjanjiannya 
dengan Allah adalah mereka mendapatkan laknat dan hati mereka 
dijadikan membatu oleh  Allah subhana wataalah, hal ini diterangkan 
oleh Allah pada ayat berikut : 

                                   

                             

                        

 

(tetapi) Karena mereka melanggar janjinya, kami kutuki 
mereka, dan kami jadikan hati mereka keras membatu. 
mereka suka merobah perkataan (Allah) dari tempat-
tempatnya[407], dan mereka (sengaja) melupakan sebagian 
dari apa yang mereka Telah diperingatkan dengannya, dan 
kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat kekhianatan dari 
mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak 
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berkhianat), Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik.(QS. Al-Maidah:13) 
 

       Selanjutnya orang-orang yang melanggar perjanjian dengan Allah 

subhana wataalah mereka akan mendapatkan kutukan dan tempat 

kediaman yang buruk (neraka), sebagaimana Allah sampaikan pada 

ayat berikut : 

                          

                       

 

Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan 
dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan kerusakan 
di bumi, orang-orang Itulah yang memperoleh kutukan dan 
bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam) (QS. 
Arra‟d:25) 

 
        Demikian banyak kerugian yang akan dialami oleh orang-orang 

yang suka melanggar janji, baik kepada Allah maupun kepada sesame 

manusia, kerugian itu dapat saja diperoleh di dunia ini atau nanti 

diakhirat oleh karena itu berusahalah untuk senangtiasa menepati janji 

dan jangan mungkir dari janji. 

3.2 Mengingkari Al-Kitab  

        Selama masa manusia pertama diciptakan oleh Allah subhana 

wataalah sampai kepada zaman Rasululah saw, Allah telah menurunkan 

beberapa kitab, yaitu kitab Taurat, Kitab Zabur, Kitab Injil dan terakhir 

Kitab Al-quran, hal dijelaskan oleh Allah subhana wataalah pada ayat 

berikut : 

a. Kitab Taurat  

       Kitab Taurat adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa AS 

sebagai pedoman hidup Bani Israil seperti Firman Allah dalam Al-Quran 

surat Al-Isra ayat 2 yang berbunyi : 
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                       

   

 

“Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami 
jadikan kitab Taurat itu sebagai petunjuk bagi Bani Israil 
(dengan firman) : janganlah kamu mengambil penolong 
selain aku” (QS. Al-Isra:2) 

        Adapun isi pokok kitab Taurat dikenal dengan “Sepuluh Perintah 

Tuhan” yaitu, jangan ada padamu Tuhan lain di hadirat-Ku, jangan 

membuat patung ukiran dan jangan pula menyembah patung karena 

Aku Tuhan Allahmu, jangan kamu menyebut Tuhan Allahmu dengan sia-

sia, ingatlah kamu akan hari Sabat (Sabtu) supaya kamu sucikan dia, 

Berilah hormat kepada bapak ibumu, Jangan membunuh sesama 

Manusia, Larangan berbuat Zina, Larangan mencuri, Larangan menjadi 

saksi palsu, Larangan berkeinginan memiliki hak orang lain. 

b. Kitab Zabur  
        kitab yang diturunkan kepada Nabi Daud AS untuk dijadikan 

pedoman hidup bagi kaumnya. Firman Allah SWT dalam Al-Quran surat 

Al-Isra ayat 55 yang berbunyi :  

                          

           

 

“Dan Tuhan-Mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit 
dan di bumi. Dan sesungguhnya telah kami lebihkan sebagian 
Nabi-Nabi itu atas sebagian (yang lain), dan kami berikan 
Zabur kepada Daud”.(QS. Al-Isra:55) 
 

       Kitab Zabur berisi kumpulan Nyanyian-nyanyian pujian kepada Allah 

SWT atas segala nikmat Ilahi. Di dalamnya juga berisi Dzikir, doa, 

Nasihat, dan hikmah. Menurut orang-orang Yahudi dan Nasrani, kitab 

Zabur sekarang ada pada Perjanjian Lama, yang terdiri atas 150 pasal. 

c. Kitab Injil  
 



149 
 

      Kitab yang diturunkan kepada Nabi Isa AS atau Yesus versi 

Nasrani, sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi Bani Israil, seperti 

Firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Maidah ayat 46 yang berbunyi :  

                               

                         

          

“Dan Kami iringkan jejak mereka (Nabi-Nabi Bani Israil) 
dengan Isa Putera Maryam, membenarkan Kitab yang 
sebelumnya, yaitu Taurat. Dan Kami telah memberikan 
kepadanya Kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang 
sebelumnya, yaitu Kitab Taurat dan menjadi petunjuk serta 
pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa”.(QS. Al-Maidah: 
46) 
 

        Isi pokok Kitab Injil adalah ajaran untuk hidup dengan zuhud dan 

menjauhi kerakusan dan ketamakan dunia. Ini dimaksudkan untuk 

meluruskan kehidupan orang-orang Yahudi yang materialistis. 

 

 

 

d. Kitab Al-Quran  
 

       Kitab Al-Quran adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi terakhir 

yaitu Muhammad SAW sebagai petunjuk hidup umatnya. Berbeda 

dengan kitab-kitab sebelumnya yang terbatas untuk satu kaum, Al-

Quran tidak hanya diturunkan untuk Bangsa Arab, melainkan untuk 

seluruh umatnya. Permulaan turunnya Al-Quran adalah pada tanggal 17 

Ramadhan tahun 40 dari lahirnya Nabi Muhammad SAW. Permulaan 

ayat Al-Quran yang turun adalah surat Al-Alaq ayat 1 sampai 5. Firman 

Allah SWT :  
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                            

                          

 

“Bacalah dengan (menyebut Nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 
Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”.Sedangkan surat yang terakhir turun adalah 
surat Al-Maidah ayat 3. Firman Allah SWT :  

                                  

                             

 
……. Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu 
Agamamu, dan telah K-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 
telah Ku-ridai Islam itu jadi Agama bagimu”. 

       Semua kitab yang telah diturunkan oleh Allah subhana wataalah 

wajib diimani oleh kaum muslimin, yaitu kitab-kitab yang pernah ada dan 

sebelum diubah oleh mereka, hal ini diterangkan pada ayat berikut : 

                               

                      

               

Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak 
cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta 
apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. kami tidak 
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami 
Hanya tunduk patuh kepada-Nya".(QS. Al-Baqarah:136) 
 

       Mengingkari (tidak mengimani) Al-kitab  yang telah diturunkan oleh 

Allah kepada Nabi dan Rasulnya baik itu kitab sebelum Alquran maupun 

Alquran itu sendiri disebutkan oleh Allah sebagai orang-orang yang 

merugi, hal ini disampaikan oleh Allah subhana wataalah dalam ayat 

berikut: 
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                             

               

Orang-orang yang Telah kami berikan Al Kitab kepadanya, 
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya[84], 
mereka itu beriman kepadanya. dan barangsiapa yang ingkar 
kepadanya, Maka mereka Itulah orang-orang yang rugi. (QS. Al-
Baqarah :121) 

 
       Kerugian yang dialami orang-orang yang mengikari Al-kitab  

diantaranya adalah mereka akan mengalami : 

1) Kesesatan 

       Kitab Allah atau wahyu Allah adalah petunjuk buat manusia agar 

mereka dapat menjalani kehidupan dunia dengan baik, agar mereka 

dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, sebagai 

contoh Alquran disebutkan oleh Allah subhana wataalah sebagai 

petunjuk buat manusia, sebagaimana diterangkan pada ayat berikut : 

                    

                            

                                

                   

 

 (beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil).  .(QS. Al-Baqarah:185) 

 
       Rasululah saw sudah menyampaikan bahwa barang siapa yang 

tidak mau tersesat selama-lamanya maka hendaklah ia berpegang 

teguh kepada dua perkara yaitu Alquran dan Hadits, hal ini dapat dilhat 

pada hadit berikut : 

نِ مَا اِنْ تَمَسَكْتُمْ بهِِمَا لنَْ تَضِلُّوْا ابََدَ كِتَابَ اللهِ وَسُنَّتىِ ٌْ كُمْ امَْرَ ٌْ  تَرَكْتُ فِ
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“ Aku tinggalkan kepadamu dua perkara, barang siapa yang 
berpegang kepada keduanya, maka ia tidak akan tersesat 
selama-lamanya yaitu Alquran dan Hadits” 

 
2) Kecelakaan 

      Orang-orang yang menginkari kitab yang telah diturunkan oleh Allah 

dengan cara mengubah-ubahnya baik tulisan maupun maknanya akan 

mengalami kecelakaan di dunia ini dan diakhirat, di dunia ini akan 

ditimpa kemurkaan Allah dan diakhirat mereka akan dimasukkan ke 

dalam Neraka  

                          

                                  

 

Maka Kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu 
dikatakannya; "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk 
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. 
Maka Kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa 
yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan Kecelakaan yang 
besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka kerjakan (QS. 
Al-Baqarah:79) 

 
       Selain Alquran,  tidak ada lagi  sekarang, kitab lain yang pernah 

diturunkan oleh Allah kepada Nabi dan Rasul sebelum Nabiullah  

Muhammad saw  yang benar oleh banyak diantara mereka yang sudah 

mengubah-ubah tulisan maknanya.  Kepada mereka ini Allah subahana 

wataalah telah mengancam mereka  dengan kecelakaan.  Kecelakaan 

yang dimaksud adalah ancaman api neraka oleh karena mereka telah 

berani berbohong atas nama kalam Allah subhana wataalah, padahal 

mereka sendiri yang membuat dengan tangan sendiri. 

3) Dicap Kafir  

       Orang yang menginkari kitab Allah dengan cara tidak memutuskan 

sesuatu sesuai dengan apa yang diturunkan oleh Allah berupa wahyu 

kepada Nabi dan Rasul-Nya, maka orang itu dicap kafir oleh Allah 

subhana wataalah. 
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                               

                        

                            

                   

 Sesungguhnya kami Telah menurunkan Kitab Taurat di 
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang 
dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang 
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan 
mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan 
mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah 
kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan 
janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
sedikit. barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir (QS. Al-Maidah:44). 
 

        Betapa banyak orang-orang yang diberi amanat untuk memutuskan 

suatu perkara yang tidak menjadikan landasan ayat-ayat Allah sebagai 

dasar dalam mengambil keputusan, tetapi malah mereka mengambil 

hasil pemikiran manusia untuk dijadikan dasar dalam mengadili suatu 

perkara, perhatikanlah dalam Negara Pancasila ini,  masih terlalu 

banyak produk-produk hukum yang dibuat oleh orang-orang kafir  yang 

masih digunakan untuk memutuskan suatu perkara.   

        Perhatikan KHUP yang mengatur tentang perzinahan dinegara 

hukum yang bernama Indonesia ini : 

        Menurut Kitab Undang Undang Hukum Pidana (KHUP) yang 

dimaksud dengan zina adalah persetubuhan yang dilakukan oleh laki 

laki atau perempuan yang sudah kawin dengan perempuan atau laki laki 

yang bukan istri atau suaminya. Agar dapat termasuk dalam pasal ini 

maka persetubuhan itu harus didasarkan atas suka sama suka, tidak 

boleh adanya pakasaan oleh salah satu pihak. Bukanlah dikatakan zina 

apabila perzinaan itu dilakukan dengan bukan paksaan (pasal 285), 

persetubuhan dengan perempuan dalam keadaan pingsan atau tidak 

berdaya (pasal 286 ) dan persetubuhan dengan perempuan yang belum 



154 
 

cukup umur lima belas tahun (pasal 287). Pasal 284 ayat (1) KUHP 

tentang perzinaan berbunyi dihukum penjara selama lamanya sembilan 

bulan, 1a Bagi laki laki yang beristri, berbuat zina sedang diketahuinya, 

bahwa pasal 27 KUHPerdata (sipil) berlaku padanya, b Perempuan 

yang bersuami berbuat zina, 2a laki laki yang turut melakukan perbuatan 

itu sedang diketahuinya bahwa kawanya itu bersuami, b perempuan 

yang tiada bersuami yang turut melakukan perbuatan itu, sedangkan 

diketahinya bahwa kawanya itu beristri dan pasal 27 KUHP perdata 

berlaku pada kawanya”.  

       Pasal ini melegalkan apabila seseorang baik laki-laki maupun 

perempuan yang belum menikah untuk berbuat zina. Pasalnya yang 

dapat dijerat dengan pasal ini ialah orang yang sudah menikah saja, 

sedangkan untuk orang yang belum menikah tidak dapat dikenakan 

pasal ini. maka jangan heran kalau di negara ini sangat banyak muda-

mudi yang melakukan seks bebas dengan sesuka hatinya. 

4) Mendapatkan Azab 

       Salah satu bentuk penginkaran terhadap ayat- ayat Allah, adalah 

ketika seseorang memilah-milah ayat Allah subhana wataalah, sebagian 

dilaksanakan, sebagian tidak.  Jika ayat-ayat Allah itu dianggap keras, 

penuh resiko mereka meninggalkannya, tetapi jika ayat-ayat itu 

dianggap dapat mendatangkan keuntungan mereka melaksanakannya,  

Perhatikanlah prilaku sebagian ummat ini termasuk pemimpinnya, 

Perintah  Ibadah haji dan Nikah itu diurus baik-baik oleh Pemerintah,  

oleh karena ada keuntungan yang dapat diperoleh disitu, tetapi adakah 

pernah terbetik dihati para pemimpin ini, untuk melaksanakan hokum 

rajam, cambuk bagi penzina, potong tangan bagi koruptor, atau hokum 

Qisahas bagi si pembunuh?.  OLeh karena itu melaksanakan sebagian 

ayat Allah dan tidak melaksanakan yang lain, apalagi dianggap tidak 

sesuai dengan perkembangan zaman, akan mendapatkan azab dari 

Allah subhana wataalah, sebagaimana disampaikan pada ayat berikut : 

                 
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Sebagaimana (Kami Telah memberi peringatan), kami Telah 
menurunkan (azab) kepada orang-orang yang membagi-bagi 
(Kitab Allah)[815] (QS.Al-Hijr:90) 
 

      Orang yang membagi-bagi kitab Allah  ialah orang-orang yang 

menerima sebagian isi Kitab dan menolak sebahagian yang lain. Oleh 

karena itu Allah subhana wataalah memerintahkan kepada kaum 

muslimin untuk tidak memilah-milah Ayat-ayat Allah, semua  ayat-ayat 

Allah memiliki kedudukan yang sama, dan diperlakukan sama dalam 

penerapannya, Allah sudah memberi peringatan kepada kita untuk 

memasuki Islam secara kaffah 

                            

          

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah 
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu 
(QS. Al-Baqarah:208) 
 

       Allah melalui ayat ini memerintahkan kepada orang-orang beriman 

untuk tidak memilih-milih aturan Islam (ayat-ayat Allah) namum 

diperintahkan untuk senangtiasa melaksanakan ajaran Islam dengan 

sepenuhnya.  Banyak orang prilakunya sama dengan kelelawar, yang 

memilah buah yang lembek saja (masak) untuk dimakan, mereka 

memilih ayat-ayat yang dianggap lembek dan mudah dilaksanakan 

sedangkan ayat-ayat yang  dianggap keras, beresiko dihindari, ini model 

berislam kelelawar. 

3.3 Tidak Memilih Agama Selain  Islam 

       Di dunia ini sangat banyak Agama, baik agama  langit (samawi), 

maupun agama dunia (agama yang lahir sebagai hasil daya cipta 

manusia), yang kesemuanya memiliki pengikut, di Indonesia sendiri ada 

beberapa  agama yang diakui, yaitu Islam, Kristen,  Hindu, Budha, 

Konhucu, dan lain-lain.  Dalam Islam sesuai dengan prinsif Alquran, 

Allah tidak akan pernah memaksakan seseorang untuk memasuki atau 
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menganut Agama Islam, sebab persoalan  agama diserahkan kepada 

manusia untuk memilih, sebagaimana Allah sampaikan dalam Alquran : 

                           

                         

       

Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah 
apa yang kamu sembah.  Dan kamu bukan penyembah Tuhan 
yang Aku sembah. Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah 
apa yang kamu sembah, Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi 
penyembah Tuhan yang Aku sembah. Untukmu agamamu, dan 
untukkulah, agamaku." (QS. Al-Kafirun:1-6). 
 

       Demikianlah Islam tidak akan memaksa seseorang untuk memilih 

Islam, tetapi begitu sesorang telah memilih Islam, maka ia wajib untuk 

tetap beragama Islam dan tidak boleh lagi keluar dari Islam (murtad), 

oleh karena orang yang murtad dari Islam sangat berat hukumannya , 

Allah telah mengingatkan dalam Alquran yang suci bahwa: 

                              

                      

 

……barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, 
lalu dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.(QS. Al-Baqarah:217) 

 
      Bagi orang-orang yang mengcari Agama selain dari Islam, maka 

mereka akan mendapatkan kerugian, oleh karena seluruh amalannya 

akan ditolak oleh Allah subhana sehingga diakhirat termasuk orang-

orang yang merugi , sebagaimana  diterangkan pada ayat berikut : 

                                

Barangsiapa mencari agama selain agama islam, Maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di 
akhirat termasuk orang-orang yang rugi. (QS. Ali-Imran:85) 
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      Banyak ummat Islam yang berpindah agama, hanya karena 

pertimbangan materi atau karena kedangkalan aqidahnya terhadap 

Islam dengan berbagai alasan keduniaan, misalnya karena diiming-

imingi materi, hanya karena 1 kg gula, atau beras dan keperluan lain, 

bahkan terkadang karena alasan perkawinan, orang-orang seperti ini 

telah rela menukar agamanya dengan materi yang tak seberapa, 

disinilah peranan saudara-saudara kaum muslimin yang diberi reski 

yang agak berlebih untuk menyantuni mereka, oleh karena kefakiran 

sangat dekat kepada kekafiran, itulah yang diingatkan oleh Rasululah 

saw dalam haditsnya : 

 

“Kefakiran dekat kepada kekafiran” 

       Penyebab lain boleh jadi memang mereka tidak memahami 

agamnya dengan baik, sehinga diperlukan ummat Islam  yang 

memahami agama untuk menberikan pemahaman agama, apakah 

secara kelembagaan yang bergerak, seperti yang dilakukan oleh 

organisasi Muhammadiyah atau Nahdatul Ulama, dan  pihak pemerintah  

dalam hal ini Departemen Agama bidang penyiaran Islam untuk 

bersama- bersama mendidik ummat ini, agar  kaum muslimin tidak 

murtad dari Agamanya, sebagaimana perintah Allah dalam Alquran : 

                               

         

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar[217]; merekalah orang-orang yang 
beruntung. (QS. Ali-Imran:104). 
 

      Orang-orang yang mendakwahkan Islam dengan baik, disamping 

mendapatkan keuntungan berupa pahala dari Allah, juga 

menghindarkan ummat manusia dari kerugian oleh karena siapa yang 

memilih agama selain Islam maka termasuklah ia orang-orang yang 

merugi di sisi Allah. Sementara jika ia memilih Islam berarti ia kembali 

ke agama fitrahnya sekaligus terbebas dari pertayaan-pertayaan dari 
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Allah subhana wataalah, oleh karena orang-orang yang memilih Agama 

di luar Islam akan ditanya oleh Allah : 

                                

               

 

Penjaga Jahannam berkata: "Dan apakah belum datang 
kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa keterangan-
keterangan?" mereka menjawab: "Benar, sudah datang". 
penjaga-penjaga Jahannam berkata: "Berdoalah kamu". dan 
doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka (QS. Al-
Mukmin:50) 
 

       Semoga orang-orang yang istiqamah dalam Agamanya termasuk 

orang-orang yang terhindar dari kerugian di sisi Allah subhana wataalah. 

3.4 TIdak Mentaati Orang Kafir 

       Dalam konsep kepemimpinan, ummat Islam tidak boleh sembarang 

melakukan loyalitas,  kecuali kepada Allah, Rasul dan pemimpin di 

antara kaum muslimin.  Hal ini karena pertanggungjawaban kepada 

Allah subhana wataalah bukan hanya cukup pimpinan yang akan 

bertanggungjawab dihadapan Allah, tetapi termasuk individu-individu 

akan ditanyai oleh Allah subhana watalah, sebagaiman yang 

disampaikan dalam hadits : 

 

 Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan 
dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Imam 
adalah pemimpin yang akan diminta pertanggungjawaban atas 
rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas keluarganya. Seorang istri adalah 
pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya, dan akan 
dimintai pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga 
tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan 
harta tuannya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas 
urusan tanggung jawabnya tersebut.” [HR. Al-Bukhari no. 844 
dan Muslim no. 1829] 
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      Ketaatan seorang muslim hanya diarahkan kepada Allah, Rasul dan 

pemimpin diantara kaum muslimin yaitu pemimpin yang menjalankan 

syariat Allah subhana wataalah, oleh karena itu Allah mengingatkan 

dalam Alquran yang suci : 

                           

                              

        

 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
(QS. Annisa:59) 

 
        Menjadikan pemimpin apalagi mentaati seorang kafir terlarang 

dalam Islam, bahkan termasuk karib kerabat serta orang tuapun tidak 

diperbolehkan untuk mentaatinya, sebagaimana Allah sampaikan dalam 

ayat berikut: 

                             

                        

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa 
dan saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih 
mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di antara 
kamu yang menjadikan mereka wali, Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim. (QS. Attaubah:23) 

 
       Seorang muslim yang taat kepada orang-orang kafir, maka pastilah 

orang-orang kafir itu akan menjerumuskan ummat Islam kepada 

kekafiran sehingga termasuklah mereka  dalam kelompok orang-orang 

yang merugi di sisi Allah subhana wataalah, hal ini disampaikan oleh 

Allah pada ayat berikut : 
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                      

          

Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang 
yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kamu ke 
belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang 
yang rugi. (QS. Ali-Imran 149). 

 
       Kerugian mengikuti orang kafir dari sisi agama ialah akan 

mengembalikan orang-orang Islam yang tadinya beriman menjadi kafir 

kembali, mereka akan menyesatkan ummat Islam, seperti diri mereka 

yang tersesat. 

3.5 Tidak Menjadikan Syetan sebagai Pelindung 

      Syaitan yang dikomandangi oleh Iblis laknatullah adalah musuh 

bebuyutan manusia, bahkan sejak nenek manusia pertama Adam As, 

syaitan sudah memporkolamirkan dirinya sebagai musuh Adam As dan 

cucu-cucunya serta sudah menyatakan tekadnya untuk menyesatkan  

Adam as dan anak cucunya, hal ini diungkap oleh Allah subhana 

wataalah : 

                                    

             

 

Iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya[529] sampai waktu 
mereka dibangkitkan". Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu 
termasuk mereka yang diberi tangguh." Iblis menjawab: "Karena 
Engkau Telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar 
akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang 
lurus (QS. Al-A‟raf:14-16). 
 

       Tekad Iblis ini membutktikan bahwa apapun yang akan dilakukan 

oleh Iblis, pasti ujung-ujungnya adalah untuk menyesatkan anak cucu 

Adam As, oleh karena itu menjadikan Syaitan (Iblis laknatullah) sebagai 

ikutan atau pelindung pasti akan menjadi manusia tersesat dari jalan 

Allah Subhana Wataalah. Hal ini sudah diingatkan dalam Alquran, pada 

ayat berikut : 
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                        

                      

        

Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain 
Allah, Maka Sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata 
(QS. Annisa:119) 

 
       Oleh karena itu sebagai seorang muslim harus berusaha 

menghindari langkah-langkah syaitan agar kita tidak menjadi 

pengikutnya. Adapun langkah-langkah syaitan diantaranya adalah 

menyuruh manusia untuk melakukan perbuatan keji dan kemungkaran, 

perihal ini Allah telahmenerangkan pada ayat berikut : 

                              

                                 

                     

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti 
langkah- langkah syaitan. barangsiapa yang mengikuti langkah-
langkah syaitan, Maka Sesungguhnya syaitan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. sekiranya 
tidaklah Karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari 
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, 
tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.(QS. Annur:21) 
 

        Perbuatan keji yang dimaksud  Allah subhana wataalah 

diantaranya dijelaskan oleh Allah dalam beberapa ayat diantaranya 

adalah menikahi prempuan yang pernah dinikahi oleh bapak, hal ini 

dijelaskan pada ayat berikut : 

                        

            

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang Telah dikawini 
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang Telah lampau. 
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Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan 
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh) (QS. Annisa:22) 

 
       Perbuatan menikahi wanita yang telah dikawini oleh ayah mereka, 

yang telah melakukan hubungan badan termasuk perbuatan keji, oleh 

karena mereka sesungguhnya telah menjadi ibu-ibu mereka. Perbuatan 

keji yang kedua adalah melakukan perbuatan zina, hal ini disampaikan 

oleh Allah pada ayat berikut : 

                       

Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. 
(QS. Al-Isra‟:32) 
 

        Perbuatan keji ketiga menurut Alllah adalah menuduh orang-orang 

baik melakukan kejahatan, hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat 

berikut : 

                          

        

Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-
baik, yang lengah[1033] lagi beriman (berbuat zina), mereka 
kena la'nat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang 
besar (QS. Annur:23) 
 

       Perbuatan keji keempat menurut Allah Subhana Wataalah adalah 

meminum minuman keras, berjudi, berhala dan mengundi Nasib dengan 

anak panah, hal ini disampaikan pada ayat berikut : 

                              

                

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah[434], adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan.(QS, Al-Maidah:90) 
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      Perbuatan keji ke lima adalah melakukan praktek homoseksual, 

yang dikenal dengan kelompok LGBT, lesbi. Guy, biseks dan 

transjender, hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                            

      

Dan (Ingatlah) ketika Luth Berkata pepada kaumnya: 
"Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan 
yang amat keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun 
dari umat-umat sebelum kamu"(QS. Al-Angkabut :28) 

 
        Kaum Luth ini dikenal dengan perbuatan sodomi yaitu melakukan 

hubungan seks dengan sesama laki-laki yang dilakukan melalui saluran 

pembuangan, yang kemudian Allah subhana wataalah menurunkan 

bala‟ buat mereka dengan cara menurunkan penyakit kelamin yang tidak 

ada obatnya. 

       Ada kemungkinan penyakit kelamin yang menimpa manusia 

modern sekarang ini,  yang sulit diobati terutama penyakit aids, 

merupakan teguran atau hukuman kepada manusia oleh karena adanya 

praktek keji seperti homoseks. 

      Perbuatan keji keenam adalah mengikuti langkah-langkah Syetan, 

hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                                 

                              

                 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti 
langkah- langkah syaitan. barangsiapa yang mengikuti langkah-
langkah syaitan, Maka Sesungguhnya syaitan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. sekiranya 
tidaklah Karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari 
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi 
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui.(QS, Annur :21) 
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        Langkah-langkah perbuatan syetan selalu berusaha menyesatkan 

kita selaku manusia untuk memperbanyak teman-temannya di dalam 

neraka, sehingga ia tidak akan pernah berhenti berjuang, bahkan dalam 

keadaan manusia tidurpun, Syetan tetap memasang perangkapnya, 

sehingga Syetan sangat bersungguh-sungguh menperbanyak teman-

temannya, mereka bekerja tanpa henti 24 jam fuul,  sebagaimana hadits 

Rasululah saw: 

 ِٔ ًَ  أَِْ سُقِ ِِ  دَ َُ قعََدَ ِ ْ  ْٞطاَ نَُّ اىشنَّ ِ  

“Sesungguhnya setan selalu berupaya menggoda anak cucu 
Adam dengan berbagai macam cara”. (HR. An Nasa‟i 3134, 
dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasa‟i) 

      Berdasarkan keterangan dari ayat-ayat Allah Perbuatan keji adalah 

semua perbuatan yang  dilarang oleh Allah subhana wataalah yang 

merupakan dosa diatas rata-rata. 

3.6 Tidak Membunuh Saudara 

      Membunuh saudara sesama muslim, tanpa alasan yang hak sama 

dengan membunuh semua manusia, hal ini disampaikan kepada kita 

pada ayat berikut : 

                             

                            

                 

……. barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
Karena orang itu (membunuh) orang lain[411], atau bukan 
Karena membuat kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan 
dia Telah membunuh manusia seluruhnya[412]. dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 
Maka seolah-olah dia Telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya.  (QS. Al-Maidah:32) 
 

       Orang  yang membunuh saudaranya, tanpa alasan yang hak maka 

ia mendapatkan kerugian di sisi Allah Subhana Wataalah, begitulah 

yang terjadi pada Khabil dan Qabil bersaudara,  hal ini diterangkan oleh 

Allah pada ayat berikut : 
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                          

Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, Maka jadilah 
ia seorang diantara orang-orang yang merugi.(QS. Al-
Maidah:30) 

 
      Kerugian yang diperoleh seorang yang membunuh saudaranya di 

sisi Allah adalah mereka akan masuk Neraka, bahkan sipembunuh dan 

terbunuhpun menurut Nabi Muhammad Saw  sama-sama masuk 

Neraka, hal ini disampaikan dalam hadits berikut : 

 

Dari Al-Ahnaf bin Qais bahwa ia berkata, "Pada suatu ketika 
saya hendak pergi menolong seseorang yang sedang berkelahi. 
Secara kebetulan saya bertemu Abu Bakar, ia pun berkata, 
"Mau ke mana kau?" Kujawab, "Aku akan menolong orang itu." 
Ia berkata lagi, "Kembalilah! Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Apabila dua orang muslim berkelahi dan masing-
masing mempergunakan pedang maka si pembunuh dan yang 
terbunuh, keduanya masuk neraka." Aku bertanya, "Hal itu bagi 
pembunuh, bagaimana dengan yang terbunuh?" Beliau 
menjawab, "Karena orang yang terbunuh itu juga berusaha 
untuk membunuh saudaranya." 
( HR. Bukhari no. 31 dan Muslim no. 2888). 

 
      Kerugian lain yang akan menimpa bagi si pembunuh, ia harus 

mendapatkan hukum qishas atau membayar denda kepada keluarga 

siterbunuh, hal ini Allah jelaskan pada ayat berikut : 

                                

                             

                               

    

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
qishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang 
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan 
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wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat 
suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang 
mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah 
(yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi 
ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah 
suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. 
barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka 
baginya siksa yang sangat pedih (QS. Al-Baqarah:178) 
 

       Qishaash ialah mengambil pembalasan yang sama. qishaash itu 

tidak dilakukan, bila yang membunuh mendapat kema'afan dari ahli 

waris yang terbunuh yaitu dengan membayar diat (ganti rugi) yang 

wajar. pembayaran diat diminta dengan baik, umpamanya dengan tidak 

mendesak yang membunuh, dan yang membunuh hendaklah 

membayarnya dengan baik, umpamanya tidak menangguh-

nangguhkannya. bila ahli waris si korban sesudah  Allah menjelaskan 

hukum-hukum ini, membunuh yang bukan si pembunuh, atau 

membunuh si pembunuh setelah menerima diat, Maka terhadapnya di 

dunia diambil qishaash dan di akhirat dia mendapat siksa yang pedih. 

       Mengalirkan darah saudara sendiri harus dihindari agar kita tidak 

termasuk orang-orang  yang merugi baik di dunia ini maupun diakhirat. 

3.7 Tidak Mendustakan Pertemuan dengan Allah 

       Salah satu kenikmatan yang akan diperoleh seorang mukmin yang 

masuk surga adalah mereka akan bertemu dengan Allah subhana 

wataalah, sebagaimana diterangkan pada ayat  berikut : 

                 

 Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
Kepada Tuhannyalah mereka Melihat. (Qs. Al-Qiyamah:22-23) 
 

        Orang-orang yang mendustakan bertemu dengan Allah subhana 

wataalah berarti mereka tidak beriman kepada Allah subhana wataalah, 

sehingga mereka disisi Allah termasuk orang-orang yang merugi, hal ini 

disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 
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                           

                                

      

 

Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan 
pertemuan mereka dengan tuhan; sehingga apabila kiamat 
datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata: 
"Alangkah besarnya penyesalan kami, terhadap kelalaian 
kami tentang kiamat itu!", sambil mereka memikul dosa-dosa 
di atas punggungnya. Ingatlah, amat buruklah apa yang 
mereka pikul itu.(QS. Al-An‟am:31) 
 

       Kerugian orang yang tidak bertemu dengan Allah oleh karena 

mereka tidak akan mendapatkan kenikmatan bertemu langsung dengan 

Allah, bahkan ia tidak akan masuk surge sebab orang-orang dalam 

surgalah  yang dapat bertemu dengan Tuhan-Nya.  Orang-orang yang 

ingin bertemu dengan Rab-Nya  orang-orang yang didunia ini mencintai 

Allah sehingga Allahpun mencintainya, mereka senangtiasa berbuat 

amal shaleh, dan tidak mensyarikatkan Allah subhana wataalah dalam 

melakukan ibadaj, hal ini diungkapkan oleh Allah dalam ayat berikut : 

                                  

                        

Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti 
kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya 
Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". barangsiapa 
mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah 
ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 
Tuhannya".(QS.Al-Kahfi:110) 

 

       Sungguh orang-orang yang tidak ingin bertemu dengan Allah, 

karena mungkin mereka tidak mengenal Allah, atau tidak mengimani 

Allah sebagi Rab yang telah menciptakan dirinya, yang telah 

menyiapkan semua fasilitas hidupnya dan tempat satu-satunya akan 

kembali untuk mempertanggungjawabkan segala perbuatan hidup di 
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dunia ini, maka rugi dan menyesallah orang yang seperti ini, sehingga 

mereka ingin kembali ke dunia ini untuk melakukan amalan shaleh: 

                               

                 

Dan, jika sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang 
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan 
Tuhannya, (mereka berkata): "Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), 
kami akan mengerjakan amal saleh. Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang yakin."(QS. Assajadah:12) 

 

       Banyak orang yang tersadar ketika baru berhadapan dengan Allah 

dengan pandangan tertunduk, yang tadinya mereka mendustakan atau 

tidak percaya bahwa mereka akan bertemu dengan Allah yang telah 

menciptkan mereka dan memberi bermacam-macam nikmat ketika 

mereka hidup di dunia, maka mereka baru menyesal, inilah kerugian 

sesungguhnya yang akan mereka dapat bagi orang yang mendustakan 

bertemau dengan Allah subhana wataalah. 

3.8 Tidak Membunuh Anak 

       Anak adalah reski yang datang dari Allah subhana sekaligus 

menjadi investasi akhirat oleh karena salah satu yang dapat membantu 

seorang orang tua ketika ia meninggal dunia adalah doa seorang anak  

saleh, yang selalu mendoakan orang tuanya yang sudah tiada lagi, hal 

ini disampaikan dalam hadits berikut : 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, ia berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

ىدٍَ صَاىحٍِ ٝدَُْ ٘ ىَُٔ      َٗ َٗ  ِٔ ْْحفَعَُ  ِ ُٝ ٌٍ ِ يْ َٗ ِْ صَدَقةٍَ جَازِٝةٍَ  ٍِ ِْ ثلََاثةٍَ  ٍِ ئُُ  ِ نَّ  ََ ّْقطَعََ َ  ُُ ا ّْسَا اتَ الْإِ ٍَ   ذَِا 

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 

kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang 
dimanfaatkan, atau do‟a anak yang sholeh” (HR. Muslim no. 

1631) 

  

      Memiliki anak bukan hanya sekedar untuk mendapatkan keturunan, 

tetapi memiliki tujuan yang jauh lebih mulia, disamping  diharapkan 
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mendoakan orang tuanya, juga tidak kalah pentingnya adalah 

regenarasi dalam mendakwahkan Agama Allah subhana wataalah, agar 

dapat berlanjut ke risalahan ini.  Itulah sebab anak keturunan sangat 

diperlukan dalam Islam, itu pula menjadikan Nabi Ibrahim as, dan 

Ya‟kub as memohon kepada Allah agar dikaruniai anak-anak saleh, 

sebagaimana yang diabadikan oleh Allah dalam Alquran : 

           

Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang 
termasuk orang-orang yang saleh.(QS. Asshaffat:100) 
 

        Betapa penting kehadiran seorang anak yang saleh ditengah-

tengah keluarga sebab ia akan menjadi anak yang  akan menjadi 

penyejuk pandangan mata semua orang, disenangi kehadiran dan dicari 

ketika tidak hadir, oleh karena itu alangkah ruginya seorang orang tua 

yang diberikan oleh Allah subhana wataalah kemudian mereka 

membunuhnya, sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                                 

               

Sesungguhnya Rugilah orang yang membunuh anak-anak 
mereka, Karena kebodohan lagi tidak mengetahui[513] dan 
mereka mengharamkan apa yang Allah Telah rezki-kan pada 
mereka dengan semata-mata mengada-adakan terhadap Allah. 
Sesungguhnya mereka Telah sesat dan tidaklah mereka 
mendapat petunjuk. (QS. Al-An‟am :140) 
 

     Seorang orang  tua tega membunuh anaknya, mungkin karena 

kehadirannya tidak dikehendaki atau mungkin karena pertimbangan 

dunia, misalnya takut miskin atau malu jika terlalu banyak anak, atau 

boleh jadi karena anak ini lahir di luar Nikah, sehingga kehadiran anak 

ini tidak pernah diniatkan  di dunia ini, berapa banyak orang melakukan 

abortus karena merasa malu akibat dari perbuatannya sendiri atau 

mereka sudah merasa memiliki banyak anak. Allah subhana wataalah 

mengingatkan : 
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                             

                         

                         

                         

 

Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas 
kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah 
terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu Karena takut kemiskinan, kami 
akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan 
janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, 
baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, 
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang 
benar[518]". demikian itu yang diperintahkan kepadamu 
supaya kamu memahami(nya) (QS. Al-An‟am:151) 
 

        Kerugian membunuh anak diantarnya adalah seorang orang tua 

akan menanggung dosa, sama dengan membunuh manusia secara 

keseleruhan, sebab membunuh satu orang tanpa alasan yang hak sama 

saja membunuh seluruh ummat manusia, sebaliknya memberikan 

kehidupan seseorang sama saja memberi kehidupan kepada seluruh 

ummat manusia. 

                         

                           

                            

        

Oleh Karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, 
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
Karena orang itu (membunuh) orang lain[411], atau bukan 
Karena membuat kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan 
dia Telah membunuh manusia seluruhnya[412]. dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 
Maka seolah-olah dia Telah memelihara kehidupan manusia 
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semuanya. dan Sesungguhnya Telah datang kepada mereka 
rasul-rasul kami dengan (membawa) keterangan-keterangan 
yang jelas, Kemudian banyak diantara mereka sesudah itu[413] 
sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan 
dimuka bumi .(QS. Al-Maidah:32) 

 
         Kerugian kedua bagi orang tua  yang membunuh anak-anaknya 

adalah  mereka kehilangan salah seorang anaknya, yang boleh jadi 

kelak menjadi anak-anak saleh atau menjadi pemimpin masa depan 

ummat ini, allahu a‟lam wa anta la ta‟lam 

3.9 Tidak Ringan Amal Kebaikannya 

       Allah menyuruh kita senangtiasa memperbanyak amal kebaikan, 

dan memerintahkan kepada kita untuk mengevaluasi bekal amal yang 

akan dibawah  untuk masa depan, jangan sampai amal kebaikan  lebih 

sedikit dibandingkan dengan amal jelek, Allah mengingatkan kita  dalam 

Alquran yang suci : 

                             

           

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.(QS. Al-Hasyr:18) 

 
       Amalan yang dilakukan perlu setiap saat dievaluasi, oleh karena ini 

akan menjadi bekal untuk hidup diakhirat, sehingga setiap orang dapat 

melakukan starting point untuk melakukan lebih banyak lagi amalann 

kebaikan agar semakin banyak pahala yang akan dibawah, jika amalan 

kebaikan kita lebih ringan dibandingkan dengan amalan kejahatan yang 

dilakukan maka termasuklah kita dalam golongan orang-orang merugi 

disisi Allah subhana wataalah, hal ini diterangkan pada ayat berikut : 

                            

      
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Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, Maka Itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat kami. (QS. Al-a‟raf: 9) 

 
       Kerugian orang yang  ringan amal kebaikan disisi Allah subhana 

wataalah, adalah mereka akan dimasukkan ke dalam Api Neraka, hal ini 

sampaikan oleh pada  ayat berikut  

                           

 

Dan barangsiapa yang ringan timbangannya[1025], Maka 
mereka Itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, 
mereka kekal di dalam neraka jahannam (QS. Al-
Mukminum:103) 
 

       Mereka merugi disisi Allah oleh karena kepercayaan dan amal 

mereka tidak ada nilainya di sisi Allah pada hari kiamat kelak 

                                    

  

Mereka itu orang-orang yang Telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan 
mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia[896], Maka 
hapuslah amalan- amalan mereka, dan kami tidak mengadakan 
suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat. (QS. Al-
Kahfi:105) 

3.10 Berusaha mendapatkan ampunan Allah 

        Setiap manusia memiliki kesalahan atau dosa baik kecil maupun 

dosa besar, sehingga tidak ada satu manusia yang tidak memiliki 

kesalahan.  Kesyukuran kita karena ummat Rasululah saw tidak 

langsung mendapatkan  hukuman di dunia ini seperti ummat yang lalu 

yang terkadang langsung dihukum oleh Allah akibat dari perbuatan dosa 

mereka, sehingga sudah banyak ummat terdahulu yang sudah 

dimusnahkan oleh Allah.  Diantara ummat , adalah ummat Nabi Nuh as 

yang ditenggelamkan oleh Allah subhana wataallah, Qarum yang 

ditenggelamkan bersama kekayaannya, Firaum  dan tentaranya yang 

ditenggelamkan oleh Allah di laut merah, serta ummat Nabi Musa yang 

diubah menjadi kerah karena enggang beribadah pada hari sabtu, dan 
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masih banyak lagi kisah-kisah yang tidak sempat dicatat dalam sejarah 

baik local, regional dan Internasional. 

       Kesyukuran kita oleh karena Allah membuka pintu ampunan yang 

diawali oleh seorang hamba  dengan tobat, sehingga seorang hamba 

dapat bersih dari dosa yang dapat menyeretnya ke dalam Neraka, oleh 

karena itu alangkah ruginya seorang hamba Allah jika ia tidak 

mendapatkan ampunan dari Allah Rabbul gafur, sebagaimana Allah 

sampaikan pada ayat berikut : 

                                    

Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami Telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 
kepada kami, niscaya Pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi 
(Qs. Al-a‟raf:23). 
 
        Seorang mukmin harus berusaha mendapatkan ampunan dari 

Allah dengan senangtiasa memohon kepada Allah subhana wataalah 

ampunan dan melakukan pertobatan, Nabi sendiri sebagai seorang 

maksum dari dosa selalu meminta ampun kepada Allah sampai 70 kali 

bahkan ada hadits yang mengatakan sampai ratusan kali. 

4.11 Berusaha Menghindari Kesesatan 

       Semua manusia berhak atas petunjuk Allah subhana wataalah, 

siapapun bisa  mendapatkan hidayah kalau mereka mau mengcari dan 

membuka lebar-lebar dada mereka dengan cara menerima seruan dari 

para rasul, tetapi ada manusia yang memang di dalam hatinya 

bersarang penyakit  sehingga sekalian Allah menambahkan penyakit itu 

kepadanya, hal ini disampaikan oleh Allah dalam ayat berikut: 

                       

Dalam hati mereka ada penyakit[23], lalu ditambah Allah 
penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan 
mereka berdusta.(QS, Al-Baqarah:10) 
 

       Orang-orang seperti ini jika berkelanjutan penyakitnya,maka 

sekalian Allah menutup hati mereka sehingga pada akhirnya mereka 

tidak lagi mendapatkan hidayah dari Allah Subhana Wataalah, akibatnya 
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orang-orang seperti ini termasuk dalam kelompok orang-orang yang 

merugi di sisi Allah sebagaimana diterangkan pada ayat berikut : 

                         

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka dialah 
yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan 
Allah[583], Maka merekalah orang-orang yang merugi.(QS. 
Al-A‟raf:178) 

 
       Mereka disesatkan Allah berarti,  bahwa orang itu sesat berhubung 

keingkarannya dan tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah. 

dalam ayat ini, Karena mereka itu ingkar dan tidak mau memahami apa 

sebabnya Allah menjadikan makhluk kecil seperti nyamuk sebagai 

perumpamaan, Maka mereka itu menjadi sesat. 

3.12  Berusaha Menghindari Neraka Jahannam 

        Puncak kerugian seorang hamba adalah ketika mereka 

ditempatkan dalam Neraka Jahannam, tempat siksaan yang di 

dalamnya tidak waktu jedah untuk disiksa, selama mereka berada di 

dalam Neraka mereka akan merasakan siksaan dari api Neraka, bahkan 

setiap mereka ingin keluar dikembalikan lagi ke dalam Neraka, hal ini 

disampaikan dalam ayat berikut ; 

                           

Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran 
kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke 
dalamnya. (kepada mereka dikatakan), "Rasailah azab yang 
membakar ini".(QS. Al-Haj:22) 

 

       Kerugian yang luar biasa, ketika seorang sudah dimasukkan oleh 

Allah kedalam Neraka, sebagaimana diterangkan pada ayat berikut : 

                         

                        

 

 Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang 
baik dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya 
di atas sebagian yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-
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Nya, dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka jahannam. 
mereka Itulah orang-orang yang merugi.(Qs.Al-Anfal:37). 

 
       Neraka adalah tempat siksaan yang sangat menyakitkan, siksaan 

yang belum pernah ada di dunia ini, semua siksa dilipat gandakan, tiada 

waktu istirahat sejenak, siksaan akan berlangsung terus menerus, setiap 

tubuh rusak karena siksaan dikembalikan lagi, kemudian disiksa lagi, 

inilah kerugian yang tidak berujung. 

3.13 Tidak Mendustakan Ayat–ayat Allah 

      Mendustakan ayat-ayat Allah subhana wataalah artinya tidak mau 

menerima atau menolak  ayat-ayat Allah dengan berbagai alasan-

alasan.  Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah Subhana 

Wataalah akan mendapatkan kerugian sebagaimana diterangkan pada 

ayat berikut : 

                       

Dan sekali-kali janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah yang menyebabkan kamu 
termasuk orang-orang yang rugi. (QS. Yunus:95). 

 
       Pada ayat di atas Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat Allah akan mendapatkan kerugian.  Kerugian 

yang akan diperoleh orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah 

diantaranya adalah mereka akan dimasukkan ke dalam api Neraka dan 

kekal di dalamnya , hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                          

Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 
kami, mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.(Qs. Al-Baqarah:39),  

 
       Kerugian kedua yang akan dialami oleh orang yang mendustakan 

ayat-ayat Allah adalah  mereka akan dijadikan bisu, tuli dan berada 

dalam gelap gulita, hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 
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                            

           

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami adalah 
pekak, bisu dan berada dalam gelap gulita. barangsiapa yang 
dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya disesatkan-
Nya[473]. dan barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk 
diberi-Nya petunjuk), niscaya dia menjadikan-Nya berada di 
atas jalan yang lurus (QS. Al-An‟am:39). 

 

      Kerugian ketiga yang akan dialami oleh manusia yang mendustakan 

ayat-ayat Allah adalah mereka  tidak akan dibukakan pintu-pintu langit, 

sebagaimana disampaikan pada ayat berikut : 

                             

                    

     

Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami 
dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan 
dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit[540] dan tidak (pula) 
mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum[541]. 
Demikianlah kami memberi pembalasan kepada orang-orang 
yang berbuat kejahatan (QS. Al-A‟raf:40) 
 

       Mungkin masih banyak kerugian yang akan dialami oleh orang-

orang yang mendustakaan yang tidak sempat penulis sampaikan pada 

tulisan ini, yang berdampak pada kehidupan di dunia ini maupun 

kehidupan akhirat. Mudah-mudahan kita semua terhindar dari kelompok 

orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah apalagi menistakannya. 

3.14  Tidak Mendapatkan ampunan dan kasih sayang Allah 

       Allah memiliki hak mutlak terhadap hamba-Nya siapa yang akan 

diampuninya dan siapa yang tidak diampuni.  Seorang hamba sebagai 

manusia pasti membutuhkan ampunan dan kasih sayang Allah subhana 

wataalah oleh karena setiap anak cucu Adam yang tidak ada maksum 

dari dosa kecuali Nabiullah Muhammad saw.  Oleh karena itu sungguh 

merugilah orang-orang yang tidak mendapatkan ampunan Allah dan 
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kasih sayangnya.  Padahal  ampunan Allah seluas langit dan bumi, 

sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                        

      

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,(QS. Ali-Imran 
:133) 

 

       Perihal kerugian ini disampaikan oleh Allah subhana wataalah pada 

ayat berikut : 

                              

            

Nuh berkata: Ya Tuhanku, Sesungguhnya Aku berlindung 
kepada Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang 
Aku tiada mengetahui (hakekat)nya. dan sekiranya Engkau 
tidak memberi ampun kepadaku, dan (tidak) menaruh belas 
kasihan kepadaku,  
niscaya Aku akan termasuk orang-orang yang merugi."(QS. 
Huud:47) 

 
       Pada ayat di atas Allah mengabadikan perkataan Nabi Nuh as, 

yang menyatakan keyakinan akan ampunan Allah sangat penting, dan 

tanpa ampunan dan kasih sayang Allah maka ia termasuk orang-orang 

yang merugi. Kerugian yang dimaksud adalah siksaan api Neraka yang 

menanti, nau uzubillahi minzalik. 

3.15 Tidak Tersesat dari Jalan Allah 

       Orang-orang yang tersesat menurut Allah subhana wataalah adalah 

orang yang tidak mengikuti jalan yang telah dituntunkan oleh Allah 

subhana wataalah, sebagaimana diterangkan pada ayat berikut: 

                        

Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang paling mengetahui 
siapa yang sesat dari jalan-Nya; dan Dia-lah yang paling 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (Qs. Al-
Qalam:7) 
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       Agar manusia tidak tersesat di jalan Allah Subhana Wataalah, maka 

setiap saat seorang mukmin selalu mengumandangkan doa agar selalu 

diberi petunjuk ke jalan yang lurus, bukan jalan orang-orang yang sesat 

dan dzalim, seperti itulah yang selalu diminta dalam setiap membaca 

surah Al-fatiha dalam shalat yang kita lakukan.    

      Orang-orang yang tersesat dari jalan Allah Subhana Wataalah, 

termasuk orang-orang yang merugi, hal ini disampaikan pada ayat 

berikut : 

                                

                        

 

Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), 
Maka Sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) 
dirinya sendiri; dan barangsiapa yang sesat Maka 
Sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. dan 
seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, 
dan kami tidak akan meng'azab sebelum kami mengutus 
seorang rasul.(QS.Al-Isra:15) 

 
       Pada ayat di atas menerangkan bahwa orang tersesat tidak akan 

merugikan siapa-siapa, namun yang rugi adalah dirinya sendiri. Mereka 

sendiri yang akan merasakan buah dari kesesatan yang dia lakukan, 

baik di dunia ini maupun diakhirat.  Kerugian di dunia ini dapat saja 

mereka mendapatkan hukuman sebagai bentuk konsekwensi 

kesesatannya, misalnya orang yang mengcuri kemudian mendapatkan 

hukum potong tangan, orang  yang melakukan perzinahan kemudian 

mendapatkan hukuman cambuk atau rajam, orang enggang 

mengeluarkan zakat kemudian dijauhi oleh masyarakat dan lain-lain, 

begitu pula di akhirat karena kesesataannya yang kemudian 

mengantarkan mereka masuk ke dalam Neraka. Kerugian lain orang-

orang yang sesat sudah pasti tidak mendapatkan petunjuk  dari Allah 

Subhana Wataalah dan muaranya adalah kesengsaraan di akhirat 

kelak. 
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       Semoga para pembaca termasuk hamba-hamba yang selalu meniti 

di atas jalan yang lurus, sehingga terhindar dari kesesatan yang akan 

mengantarkan kepada kerugian dunia dan akhirat. 

3.16 Tidak Mengada-adakan Kebohongan 

       Kebohongan adalah menyampaikan sesuatu tidak sesuai dengan 

kenyataan.  Dalam mengadakan kebohongan berarti menyampaikan 

sesuatu yang tidak sesuai dengan keterangan Alquran dan hadits.  

Berbohong dalam Islam dianggap sebagai suatu  salah satu sifat 

kekufuran dan kemunafikan. Di dalam Al-Qur‟an Allah SWT berfirman: 

                       

                         

  

 

Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan 
mereka Itulah orang-orang pendusta(QS. Al-Baqarah:105). 
 

        Menurut ayat di atas orang yang mengadakan kebohongan 

dianggap orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah subhana 

wataalah dan termasuk orang-orang pendusta. 

       Orang-orang yang suka mengada-adakan kedustaan terhadap Allah 

termasuk orang-orang yang merugi di sisi Allah subhana wataalah, 

sebagaimana diterangkan pada ayat berikut: 

                           

      

Berkata Musa kepada mereka: "Celakalah kamu, janganlah 
kamu mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, Maka dia 
membinasakan kamu dengan siksa". dan Sesungguhnya Telah 
merugi orang yang mengada-adakan kedustaan.(QS. Thaha 
:61). 

 
       Salah satu kerugian yang akan dialami orang-orang yang 

senangtiasa melakukan kedustaan terhadap ayat-ayat Allah subhana 

wataalah adalah mereka akan dibinasakan dengan cara ditimpakan  
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siksaan yang dapat saja menimpa mereka di dunia ini, seperti yang 

dialami oleh ummat Nabi Musa as yang diberi berbagai siksaan berupa 

mendatangkan musim kemarau yang panjang ( QS.Al-araf:130-131), 

topan yang dahsyat (QS. Al-Araf:133-134),  termasuk menenggelamkan 

ummatnya yaitu Firaum ke dasar laut merah, begitu pula yang 

ditimpakan kepada ummat Nabi Nuh as, yang ditenggelamkan oleh 

Allah dengan air bah, serta siksaan diakhirat menanti yaitu ketika 

mereka dimasukkan ke dalam Neraka yang menyala-nyala. 

3.17 Tidak Melakukan Kezaliman 
 
       Kezaliman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

kebengisan; kekejaman; ketidakadilan.  Jadi orang yang melakukan 

kezaliman dapat saja melakukan kekejaman, atau ketidak adilan atau 

kebengisan. Menurut Allah dalam Alquran orang-orang yang berbuat 

kezaliman diantaranya adalah menyembunyikan kesaksian dari Allah 

(Qs. Al-Baqarah :140), ingin melihat Allah (Qs. Annisa:153), 

menghalangi orang dari jalan Allah (Qs. Annisa:160), mengadakan 

kebohongan terhadap Allah (Qs. Al-An‟an:21), mengganti apa yang 

diturunkan oleh Allah (QS. Al-A‟raf:162), orang-orang yang berpaling 

dari peringatan Allah subhana wataalah (QS, Al-Kahfi:7).  

                        

 

Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada 
Tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-
Nya). dan Sesungguhnya Telah merugilah orang yang 
melakukan kezaliman.(QS. Thaha:111). 

 
       Kerugian orang-orang yang zalim diantaranya akan mendapatkan 
azab dari Allah pada hari qiamat kelak, sebagaimana manaAllah 
sampaikan pada ayat berikut : 

                

……., lalu Kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
zalim yakni siksaan hari yang pedih (kiamat).(QS. Azzuhruf: 65) 

 
       Pada ayat diatas Allah menyampaikan bahwa orang-orang yang 

berbuat zalim akan mendapatkan kecelekaaan, keceleakaan yang 
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mereka dapatkan berupa siksaan yang akan menimpahnya pada hari 

kiamat nanti.  

       Kerugian kedua yang akan dialami oleh orang-orang zalim adalah 

mereka tidak akan diberi petunjuk oleh Allah subhana wataalah, hal ini 

diterangkan pada ayat berikut: 

                         

        

 
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-

adakan dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada Islam? dan 

Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang zalim.(Ash-

shaf:7). 

 
3.18  Tidak Percaya Kepada Yang  Bathil  dan Tidak Inkar Kepada 

Allah 
 
        Bathil dapat diartikan sia-sia, tidak benar, salah. Jadi percaya 

kepada yang bathil artinya mempercayai sesuatu yang sia-sia atau 

mempercayai sesuatu yang tidak benar atau salah. Segala sesuatu 

yang bertentangan dengan apa yang telah diturunkan oleh Allah 

Subhana Wataalah adalah kebathilan, sedangkan semua yang datang 

dari Allah adalah kebenaran, hal ini dijelaskan pada ayat berikut : 

                

Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-
kali kamu termasuk orang-orang yang ragu.(Qs. Al-
Baqarah:147). 

 
       Banyak orang-orang yang lebih senang kepada konsep-konsep 

manusia dan menjadikannya sebagai pedoman dalam kehidupan 

sekalipun itu bertentangan dengan apa yang datang dari Allah seperti 

konsep ateis, konsep materialme, sekulerisme dan lain-lain, yang 

menjadi konsep  yang popular bagi orang-orang yang mengaku memiliki 

ketinggian ilmu, sekalipun sangat mungkin bertentangan dengan apa 

yang diturunkan oleh Allah subhana wataalah.   
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       Mempercayai kebathilan lalu menginkari apa yang datang dari Allah 

subhana wataalah dinyatakan sebagai golongan orang-orang yang 

merugi, hal ini dijelaskan oleh Allah subhana wataalah pada ayat 

berikut: 

                            

                     

 

 Katakanlah cukuplah Allah yang menjadi saksi antara aku dan 
kamu, dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan 
ingkar kepada Allah, mereka Itulah orang-orang yang 
merugi.(QS. Al-angkabut:52) 

  
       Kerugian orang-orang yang mempercayai kebatilan adalah akan 

mengalami kesesatan hidup, mereka terlalu mendewakan hasil pikiran 

manusia yang terkadang merupakan kebenaran nisbi, hari ini bisa cocok 

besok belum tentu, oleh karena setiap zaman akan menghadirkan 

pemikiran-pemikiran baru,  sehingga mereka tidak akan menemui 

kebenaran hakiki, ujung-ujungnya mereka akan dimasukkan ke dalam 

api Neraka. 

3.19 Tidak Menyembah Selain Allah 

       Menyembah Allah subhana watalah adalah merupakan perintah 

Allah, dan  salah satu tujuan manusia diciptakan oleh Allah subhana 

wataalah adalah untuk menyembahnya, hal ini disampaikan oleh Allah 

dalam ayat berikut : 

              

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Qs. Adzariyat:56). 
 

       Tujuan Allah menciptakan manusia adalah untuk menyembah atau 

beribahdah kepada-Nya, sehinnga menyembah selain Allah subhana 

wataalah sangat terlarang, dalam Islam disebut  kemusyrikan, yaitu 

menyekutukan Allah subhana wataalah.  Musyrik kepada Allah subhana 

wataalah menimbulkan kerugian, hal ini disampaikan dalam ayat berikut: 
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                             

               

Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang 
kamu kehendaki selain Dia[1309]. Katakanlah: "Sesungguhnya 
orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri 
mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat". ingatlah 
yang demikian itu adalah kerugian yang nyata (QS. 
Azzumar:15) 

 
       Pada ayat di atas menunjukkan bahwa perintah Ini bukanlah 

menurut arti yang Sebenarnya, tetapi sebagai pernyataan kemurkaan 

Allah terhadap kaum musyrikin yang telah berkali-kali diajak kepada 

tauhid tetapi mereka selalu ingkar, mereka lebih senang menyembah 

berhala-berbahala yang mereka bikin sendiri yang diwujudkan dalam 

bentuk patung-patung yang terbuat dari tanah liat atau kayu. 

       Salah satu kerugian yang akan dialami orang yang menyembah 

selain Allah (musyrik) adalah mereka tidak akan diampuni dosanya oleh 

Allah, sebagaimana diterangkan  pada ayat berikut : 

                            

           

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia Telah berbuat dosa 
yang besar (QS. Annisa:48).  

 
       Pada ayat di atas Allah subhana wataalah menyampaikan bahwa 

dosa-dosa orang yang musyrik tidak akan diampuni oleh Allah 

sedangkan dosa selain musyrik dapat diampuni lain selama Allah 

menghendaki.  Ayat di atas senada dengan hadits yang dinukil  di 

bawah ini : 

”Wahai anak Adam, sesungguhnya jika engkau menyeru dan 
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mengharap pada-Ku, maka pasti Aku ampuni dosa-dosamu 
tanpa Aku pedulikan. Wahai anak Adam, seandainya dosamu 
membumbung tinggi hingga ke langit, tentu akan Aku ampuni, 
tanpa Aku pedulikan. Wahai anak Adam, seandainya engkau 
mendatangi-Ku dengan dosa sepenuh bumi dalam keadaan 
tidak berbuat syirik sedikit pun pada-Ku, tentu Aku akan 
mendatangi-Mu dengan ampunan sepenuh bumi pula.” (HR. 
Tirmidzi no. 3540. Abu Isa mengatakan bahwa hadits ini 
ghorib. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih) 

 
        Sesungguhnya orang-orang musyrik dapat saja diampuni oleh Allah 

Subhana wataalah kalau mereka sempat bertobat sebelum mereka 

kedatangan Malaikat Maut yaitu sebelum nyawa sampai 

dikerongkongan,  hal ini disampaikan oleh Rasululah saw pada hadits 

berikut: 

 
Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma, bahwa 
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah 
menerima taubat seorang hamba-Nya selama ia belum sekarat 
(nyawa sampai dipangkal tenggorokan, pent).”  (HR. At-Tirmidzi 
V/547 no.3537, dan Ibnu Majah II/1240 no.4253. 
 

       Menurut Rasululah saw, seorang hamba yang  bertaubat sebelum 

nyawa  sampai ditenggorokan akan diampuni oleh Allah Subhana 

Wataalah.  Salah satu contoh yang dapat dilihat adalah sahabat Nabi 

Muhammad saw, di antara mereka sebelum masuk Islam ada yang 

terjebak dalam kemusyrikan, namum mereka mendapatkan ampunan  

dan dijanjikan masuk Surga. 

       Puncak kerugian orang-orang menduakan Allah Subhana Wataalah 

(musyrik) adalah ketika mereka dimasukkan ke dalam Neraka, sebagai 

balasan kemusyrikannya ketika mereka hidup di dunia ini, hal ini dapat 

dilihat pada ayat berikut : 

                          

            

Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan 
orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka jahannam; 
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mereka kekal di dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk 
makhluk. (Qs. Al-Bayyinah:6). 
 

       Kerugian yang tiada terkira bagi orang-orang musyrik adalah  ketika 

mereka dimasukkan ke dalam Neraka jahannam dan mereka tidak akan 

pernah keluar dari Neraka. 

3.20  Tidak  Kafir Terhadap Ayat-Ayat Allah 

        Sebagai seorang muslim, mengimani ayat-ayat Allah merupakan 

kewajiban.  Ayat-ayat Allah ada dua yaitu ayat qauniyah dan ayat-ayat 

qauliyah, kedua ayat ini  wajib diimani oleh seorang muslim.  Orang-

orang yang mengkafiri ayat-ayat Allah, yaitu tidak mau menerima atau 

mendustakan ayat-ayat Allah mereka akan mendapatkan kerugian di sisi 

Allah subhana wataalah, sebagaimana diterangkan pada ayat berikut : 

                      

     

 Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan 
bumi. dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, 
mereka Itulah orang-orang yang merugi.(QS. Azzumar:63). 

 
       Ayat di atas menerangkan bahwa orang-orang kafir terhadap ayat-

ayat Allah mereka akan mendapatkan kerugian di sisi Allah.  Salah satu 

kerugian yang akan dialami orang-orang kafir kepada ayat-ayat Allah 

ialah mereka akan dimasukkan ke dalam api Neraka, dimana kulit-kulit 

mereka akan berganti terus setelah dihanguskan oleh api Neraka, hal ini 

diterangkan pada ayat berikut : 

                              

                     

 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat kami, 
kelak akan kami masukkan mereka ke dalam neraka. setiap kali 
kulit mereka hangus, kami ganti kulit mereka dengan kulit yang 
lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Qs. Annisa:56) 
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        Ayat di atas menjelaskan betapa orang-orang kafir terhadap ayat-

ayat Allah akan merasakan panas yang terus-menerus oleh karena kulit 

mereka akan diperbaharui . Kulit inilah yang akan merasakan panas, 

oleh karena kulit adalah indra yang dapat merasakan panas atau dingin.  

Menurut Ibnu Zaid dalam Ibnu Rajab Al-Hambali, (2010) setelah tulang-

tulang mereka terpotong-potong, mereka diciptakan lagi,  dan kulit 

mereka pun diganti dengan kulit yang baru. 

      Orang – orang kafir kepada ayat-ayat Allah akan dimasukkan ke 

dalam golongan kiri (Qs. Al-Balad:9). Golongan kiri adalah golongan 

yang sengsara (Qs. Al-Waqiyah:1-9).  

      Demikian beberapa kerugian yang akan dialami oleh orang-orang 

yang menkafiri ayat-ayat Allah. 

3.21 Tidak Segolongan dengan Syetan 

      Syetan adalah musuh bagi orang-orang yang beriman, sehingga 

seyognyanya untuk tidak berada pada barisan dengan syetan, Allah 

sudah menjelaskan dalam Alquran yang suci  berikut: 

                              

          

 Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah:168). 

 

       Orang-orang yang segolongan dengan syetan akan mendapatkan 

kerugian di sisi Allah subhana wataalah, sebagaimana diterangkan pada 

ayat berikut : 

                            

           

Syaitan Telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa 
mengingat Allah; mereka Itulah golongan syaitan. Ketahuilah, 
bahwa Sesungguhnya golongan syaitan Itulah golongan yang 
merugi.(qs. Al-mujadilah:19). 
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       Orang segolongan dengan Syaitan akan mendapatkan kerugian. 

Kerugian yang dialami adalah mereka akan  disesatkan oleh Syaitan, 

sehingga mereka akan menempuh jalan sesat akibatnya mereka akan 

dimasukkan ke dalam Neraka bersama-sama dengan syetan. 

3.22 Tidak Lalai Mengingat Allah (Berzikir) Karena Pengaruh Anak 
dan Harta 

 
       Kata "dzikr" menurut bahasa artinya ingat. Sedangkan dzikir 

menurut pengertia syariat adalah mengingat Allah SWT dengan maksud 

untuk mendekatkan diri kepadaNya. Kita diperintahkan untuk berdzikir 

kepada Allah untuk selalu mengingat akan kekuasaan dan 

kebesaranNya sehingga kita bisa terhindar dari penyakit sombong dan 

takabbur. Mengingat Allah merupakan perintah Allah kepada setiap 

hamba-Nya, sebagaimana dijelaskan pada ayat berikut : 

                  

 

Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya (QS. Al-Ahzab:41) 

       Berdzikir dapat dilakukan dengan berbagai cara dan dalam keadaan 

bagaimamanapun, kecuali ditempat yang tidak sesuai dengan kesucian 

Allah. Seperti bertasbih dan bertahmid di WC. Allah menyampaikan 

dalam ayat berikut : 

                               

                      

"(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka." 
(QS. Ali Imran : 191). 

       Orang-orang yang lalai mengingat Allah (berzikir), dapat disebabkan 

oleh harta yang menyibukkannya setiap saat, mereka sibuk mengcari 
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harta, dan jika sudah diperoleh hanya sibuk menghitung-hitungnya, 

bahkan untuk mengeluarkan infak dan sadaqah serta zakatnya mereka 

enggang (kikir).  Begitu pula anak-anak mereka dapat membuat mereka 

lalai dari mengingat Allah subhana wataalah, mereka disibukkan 

mengurus anak-anak mereka sehingga untuk sekedar mengingat 

Allahpun luput.  Orang-orang seperti ini diancam oleh Allah subhana 

wataalah akan mengalami kerugian.  Hal  ini dipertegas oleh Allah 

dalam ayat berikut : 

                             

               

 

Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. barangsiapa yang 
berbuat demikian Maka mereka Itulah orang-orang yang 
merugi.(QS.A;-Munafiqun:9) 

 
       Kerugian yang akan dialami orang-orang yang lalai dari mengingat 

Allah diantaranya adalah kecelakaan dan kesesatan, hal ini 

diungkapkan oleh Allah dalam ayat berikut : 

                             

                   

Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya 
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari 
Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? 
Maka Kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang Telah 
membatu hatinya untuk mengingat Allah. mereka itu dalam 
kesesatan yang nyata. (Qs. Azzumar: 22), 

 

      Selanjutnya orang-orang yang lalai mengingat atau berzkir kepada 

Allah subhana wataalah mereka dimasukkan dalam golongan syetan , 

hal ini disampaikan oleh Allah subhana wataalah sebagai berikut : 

                             

           
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Syaitan Telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa 
mengingat Allah; mereka Itulah golongan syaitan. Ketahuilah, 
bahwa Sesungguhnya golongan syaitan Itulah golongan yang 
merugi.(Qs. Al_mujadilah :19),  

 
3.23  Tidak  Mengotori Diri 

       Allah subhana wataalah menyuruh manusia untuk senangtiasa 

membersihkan dirinya dari dosa-dosa, baik dosa besar, maupun dosa 

kecil.  Orang-orang yang senangtiasa mengotori dirinya dengan cara 

berbuat dosa dikategorikan sebagai orang-orang yang merugi, hal ini 

disampaikan pada ayat berikut : 

          

Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya(QS. 
Asyams:10) 

 
       Pada ayat di atas Allah subhana wataalah menjelaskan bahwa 

orang-orang yang selalu mengotori dirinya adalah orang-orang yang 

merugi.  Kerugian yang akan dialami oleh manusia yang selalu berbuat 

dosa diantaranya adalah dosa-dosanya akan menumpuk dan akan 

menimbulkan bercak-bercak hitam dalam hati mereka. Hal ini 

diterangkan pada hadits berikut : 

 

Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, 
beliau bersabda, “Seorang hamba apabila melakukan suatu 
kesalahan, maka dititikkan dalam hatinya sebuah titik hitam. 
Apabila ia meninggalkannya dan meminta ampun serta 
bertaubat, hatinya dibersihkan. Apabila ia kembali (berbuat 
maksiat), maka ditambahkan titik hitam tersebut hingga menutupi 
hatinya. Itulah yang diistilahkan “ar raan” yang Allah sebutkan 
dalam firman-Nya (yang artinya), „Sekali-kali tidak (demikian), 
sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati 
mereka‟HR. At Tirmidzi no. 3334, Ibnu Majah no. 4244, Ibnu 
Hibban (7/27) dan Ahmad (2/297). At Tirmidzi mengatakan 
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bahwa hadits ini hasan shahih. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini hasan. 

3.24 Melakukan Amal saleh dan Berpesan-pesan kepada kebenaran  
 
       Secara keseluruhan manusia semuanya dalam keadaan merugi 

kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh dan melakukan 

tugas dakwah dengan menyampaikan pesan-pesan kebenaran kepada 

manusia disekitarnya.  Misi ini harus dilakukan bagi semua orang Islam 

agar mereka terhindar dari kerugian di sisi Allah subhana wataalah, hal 

ini disampaika pada ayat berikut : 

                          

         

Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,  
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (QS. Al-
Ashr:2-3). 

 
        Demikian beberapa hal yang harus dihindari agar seorang hamba 

dapat terhindar dari kerugian, mudah-mudahan menjadi jalan untuk  

mendapatkan ridha dari Allah subhana wataalah. 
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  BAB IV  

IKTIAR MENGHINDARI KEBENCIAN ALLAH 

       Pada dasarnya Allah subhana wattalah tidak pernah membenci 

hamba-Nya, semua hamba-nya di dunia ini dikasihi dan di sayangi oleh 

Allah,  baik mereka kafir lebih-lebih yang mukmin,  ini salah satu sifat 

Allah yang tidak akan pernah berubah sepanjang masa, sebagai mana 

Allah sampaikan dalam Al-quran: 

      

 Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Fatiha:3). 
 
      Namum ada banyak perbuatan  manusia yang dapat mengundang 

ketidak sukaan Allah kepada hambanya, dan kita menyakini jika Allah 

tidak menyukai sesuatu maka dibalik ketidak sukaan Allah pasti ada hal 

buruk  yang dapat terjadi jika hal itu dilakukan, baik terhadap diri sendiri, 

ataupun terhadap orang lain,  sehingga  kita selaku seorang mulim dan 

muslimat  perlu menghindari agar kita terhindar dari kebencian Allah 

kepada kita.  Jika Allah tidak suka kepada hamba-Nya bukan berarti 

Allah langsung memutuskan nikmat kepadanya, malah orang-orang 

yang tidak disukai oleh Allah seperti orang-orang kafir diberi 

kesempatan menikmati hidup di dunia ini dengan leluasa, bahkan 

kehidupan mereka diperindah oleh Allah subhana wataalah, mereka 

kelihatan hidup enak, serba lengkap, semua fasilitas hidup mereka dapa 

memperolehnya, sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

             

 

Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-
orang kafir…….,  (Qs. Al-Baqarah:212) 

 
       Keindahan yang mereka lihat dan mereka rasakan hanya di dunia  

saja, nanti diakhirat mereka akan menuai hukuman dari Allah subahana 

wataalah sebagai wujud ketidak sukaan Allah karena keingkaraan 

mereka sewaktu hidup di dunia ini.  Inilah kehidupan dunia yang 

merupakan senda gurau (Qs. Al-An‟am: 32)  yang dapat menipu, 
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sehinga seorang harus berusaha menjauhi hal-hal  yang dapat membuat 

Allah murka kepada-Nya. 

      Di antara sifat dan perbuatan yang dapat mengundang kebencian 

(ketidaksukaan) Allah kepada seorang hamba adalah : 

4.1  Tidak Melampaui Batas (Ghuluw) 

      Ghuluw dalam agama itu sendiri adalah sikap dan perbuatan 

berlebih-lebihan melampaui apa yang dikehendaki oleh syariat, baik 

berupa keyakinan maupun perbuatan  (Anas Ibrahim, 1972).  

      Jadi Melampaui batas adalah mengerjakan sesuatu melampaui apa 

yang ditetapkan oleh Allah subhana wataalah, misalnya Allah  

menghalalkan sesuatu tetapi kemudian ada yang mengharamkannya, 

sebaliknya Allah telah mengharamkannya tetapi kemudian ada yang 

menghalalkannya. Apalagi ada anggapan halal dan haram sama saja, 

padahal Allah subhana wataalah sudah menjelaskan dan memisahkan 

antara halal dan haram,  Allah telah melarang hamba-Nya untuk 

melampaui batas yang telah ditetapkan-Nya, hal ini dapat dlihat pada 

salah satu ayat berikut  

                               

        

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-
apa yang baik yang Telah Allah halalkan bagi kamu, dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas, (QS. Al-
Maidah:87) 

 
      Melampaui apa yang sudah ditetapkan oleh Allah Subhana 

Wataalah, seolah-olah  mereka merasa tidak cukup dengan apa yang 

telah dietapkan oleh Allah atau merasa tidak lengkap, padahal Allah 

sudah menbuat aturan sesuai dengan kebutuhan manusia, sehingga tak 

satupun aturan yang sudah dibuat oleh Allah  tidak sesuai dengan 

kebutuhan manusia, manusia tinggalkan mengamalkan apa yang sudah 

ada sekalipun menurut akal tidak sesuai dengan akal pikiran manusia, 

hanya karena keterbatasan manusia mencerna aturan Allah, oleh 
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karena itu sikap kita selaku seorang muslim hanya mendengar dan 

mentaatinya.   

      Orang-orang yang melampaui batas dari aturan yang sudah 

ditetapkan oleh Allah dikelompokan sebagai orang yang tidak disukai 

oleh Allah subhana  wataalah kecuali orang yang melampaui aturan 

yang ditetapkan oleh Allah karena keterpaksaan misalnya Allah 

mengharamkan bangkai, darah dan daging babi, tetapi dalam kondisi 

yang mendesak seorang mukmin dapat memakannya (QS An-

Nahl:115),   

                               

                

 

 Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan atasmu (memakan) 
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa 
memakannya dengan tidak menganiaya dan tidak pula 
melampaui batas, Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.(QS. An-Nahl:115) 

 
       Orang-orang yang sengaja melampaui aturan (hukum) yang sudah 

ditetapkan oleh Allah, bukan karena keterpaksaan, di sisi Allah subhana 

wataalah disebut sebagai orang-orang yang melampaui batas,  misalnya 

dalam perang melawan musuh Allah,  musuh sudah kalah bahkan 

sudah menyerah tetapi tetap saja diperangi atau dibunuh, hal ini 

diterangkan oleh Allah subhana dalam ayat berikut : 

                        

     

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi 
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, Karena 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas (QS. Al-Baqarah :190). 
 

        Ketidaksukaan Allah terhadap orang yang melampaui batas, dapat 

berupa kemurkaan Allah kepadanya.  Kemurkaan Allah  dapat berupa 
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azab yang akan ditimpakan kepadanya, oleh karena itu Allah 

memberikan peringatan : 

                         

Makanlah di antara rezki yang baik yang Telah kami berikan 
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang 
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. dan barangsiapa 
ditimpa oleh kemurkaan-Ku, Maka Sesungguhnya binasalah ia 
(Q.S. Thaha:54) 

 
      Melampaui batas dalam soal makanan adalah makan berlebih-

lebihan, melebihi kebutuhan hidup mereka sehingga mereka dapat saja 

terserang berbagai penyakit seperti kolesterol, kelebihan gula, tekanan 

darah tinggi, kegemukan, yang  penyebab utamanya adalah makanan 

yang berlebihan, itulah sebabnya Allah mengingatkan tentang makanan 

ini agar jangan berlebih-lebihan, karena Allah tidak menyukai orang 

yang berlebih-lebihan. 

     Kerugian lain bagi orang yang melampaui batas adalah Allah 

melarang untuk taat kepadanya, apakah ia sebagai pemimpin secara 

umum atau pemimpin dalam skop lebih kecil, jika apa yang 

diperintahkan  sudah melampaui batas kepada-Nya, maka tidak ada 

ketaatan kepada mereka , hal ini disampaikan oleh Rasululah dalam 

hadits berikut : 

 
 “Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat 
kepada Allah, sesungguhnya ketaatan itu dalam kebaikan.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim dari shahabat „Ali bin Abi Thalib 
radhiallahu „anhu) 

 
       Bentuk kerugian lain dari orang yang melampaui batas, Allah akan 

membiarkan mereka dalam kesesatan, mereka akan terombang-ambing 

dalam kesesatan mereka, sebagaimana Allah sampaikan pada ayat 

berikut : 

                        

Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka.(QS. Al-
Baqarah:15) 



195 
 

 
       Puncak ketidak senangan Allah terhadap orang yang melampaui 

batas adalah ketika Allah  menempatkan mereka di dalam Api Neraka, 

sebagaimana Allah jelaskan pada ayat berikut : 

             

 

…..Sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka 
Itulah penghuni neraka.  (QS. Al-Mukmin :43) 

 
       Demikian ketidak senangan Allah  yang akan dialami oleh orang-

orang yang senang melampaui batas  terhadap ketentuan Allah yang 

akan berakhir di Neraka, semoga para pembaca terhindar perbuatan 

melampaui batas sehingga tidak  tergolong dalam kelompok  orang-

orang yang merugi di sisi Allah subhana wataalah. 

 4.2  Tidak Membuat Kerusakan 

       Allah menciptakan alam raya bukan untuk dirusak, tetapi dikelola 

dengan baik agar dapat menjadi sumber reski dan kemakmuran buat 

seluruh makhluk, sehingga ditunjuklah manusia sebagai Khalifah yang 

diberi oleh Allah mandat untuk mengatur alam raya dengan baik, 

dengan tidak merusak keseimbangan alam agar  alam dapat 

memberikan hasilnya secara berkelanjutan (sustainbale), seperti dalam 

bidang pertanian sekarang yang sudah diarahkan pada usaha pertanian 

yang berkelanjutan, yaitu  system pengelolaan pertanian  terpadu yang 

secara berangsur meningkatkan hasilan tiap satuan lahan sambil 

mempertahankan keutuhan dan keanakeragaman ekologi dan hayati 

sumberdaya alam selama jangka panjang, memberika keuntugan 

ekonomi kepada para perorangan, menyumbang kepada mutu 

kehidupan dan memperkuat pembangunan ekonomi Negara (World 

Bank, 1998). 

       Dalam perkembangan pembangunan yang sementara berlangsung, 

manusia menjadi rakus dan tamak,  manusia hanya memikirkan 

bagaimana memenuhi kebutuhan hidup mereka yang tidak terbatas, 

sehingga cendrung melakukan eksploitasi terhadap alam dengan cara 
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yang berlebihan, sehingga terjadilah kerusakan di alam, apa yang 

diambil dari alam lebih banyak dibandingkan dengan apa yang 

dikembalikan ke alam, sehingga kemampuan alam untuk merehablitasi 

kembali dirinya sangat lambat dibanding dengan pengrusakan yang 

dilakukan.  Maka terjadilah kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

oleh tangan-tangan manusia yang tamak, sehingga yang terjadi dampak 

yang luar biasa terhadap manusia dan makhluk lain, Allah 

menyampaikan dalam Alquran: 

                         

            

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
Karena perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar).(QS. Arrum:41). 

 
        Kerusakan di laut dapat berupa pengrusakan trumbu karang, akibat 

pemboman (illegal Fishing), tumpahan minyak, pengeboran minyak 

yang berlebihan, sedangkan didarat pengrusakan dilakukan terhadap 

gunung, dengan cara mengeruk, menbabat hutan (illegal loging), 

pencemaran tanah dengan berbagai bahan-bahan kimia, plastic dan 

aluminum, kaca, yang akan bertahan ratusan tahun.  Kerusakan yang 

mereka lakukan di bumi dianggapnya suatu pembangunan, dan merasa 

merupakan perbaikan.  Ditimbunlah tempat-tempat penampungan air 

dengan dalih untuk pembangunan, tapi akibatnya banjir dimana-mana, 

begitu pula hampir seluruh permukaan tanah, terutama di kota telah 

dilapisi dengan beton, sehingga sulit  air meresap ke dalam tanah, 

akibatnya air hujan hanya mengalir dipermukaan, sehingga air 

cenderung mengalir mencari tempat-tempat rendah akibatnya debit air 

tanah dapat berkurang semua air mengalir kesungai dan laut,  Allah 

subhana wataalah telah menyampaikan : 

                             

          
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Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi[24]". mereka menjawab: 
"Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan 
perbaikan." Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang 
yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.(QS. Al-
Baqarah:11-12) 

 
       Kerusakan lain yang sering diperbuat manusia adalah pengrusakan 

akhlak, moral dan agama, dengan mengkapanyekan  peradaban barat, 

maka  berkembanglah banyak  paham ditengah-tengah ummat Islam, 

misalnya paham materialism,  kapitalisme,  sosialisme,  liberalism dan 

bahkan ateisme.  

       Materialisme adalah paham dalam filsafat yang menyatakan bahwa 

hal yang dapat dikatakan benar-benar ada adalah materi. Pada 

dasarnya semua hal terdiri atas materi dan semua fenomena adalah 

hasil interaksi material. Materi adalah satu-satunya substansi. Sebagai 

teori, materialisme termasuk paham ontologi monistik. Akan tetapi, 

materialisme berbeda dengan teori ontologis yang didasarkan pada 

dualisme atau pluralisme. Dalam memberikan penjelasan tunggal 

tentang realitas, materialisme berseberangan dengan idealisme. 

       Materialisme tidak mengakui entitas-entitas non material seperti roh, 

setan dan malaikat. Pelaku-pelaku immaterial tidak ada. Tidak ada Allah 

atau dunia adikodrati. Realitas satu-satunya adalah materi dan segala 

sesuatu merupakan manifestasi dari aktivitas materi. Materi dan 

aktivitasnya bersifat abadi. Tidak ada penggerak pertama atau sebab 

pertama.Tidak ada kehidupan, tidak ada pikiran yang kekal. Semua 

gejala berubah, akhirnya melampaui eksistensi, yang kembali lagi ke 

dasar material primordial, abadi, dalam suatu peralihan wujud yang 

abadi dari materi.  

Ciri Paham materialism adalah: 

a) Segala yang ada (wujud) berasal dari satu sumber yaitu materi 

(ma‟dah).  

b) Tidak meyakini adanya alam ghaib 

c) Menjadikan panca indra sebagai satu-satunya alat mencapai 

ilmu.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Filsafat
https://id.wikipedia.org/wiki/Ada
https://id.wikipedia.org/wiki/Materi
https://id.wikipedia.org/wiki/Teori
https://id.wikipedia.org/wiki/Dualisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Pluralisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Roh
https://id.wikipedia.org/wiki/Setan
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Adikodrati
https://id.wikipedia.org/wiki/Materi
https://id.wikipedia.org/wiki/Material
https://id.wikipedia.org/wiki/Abadi
https://id.wikipedia.org/wiki/Alam
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
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d) Memposisikan ilmu sebagai pengganti agama dalam peletakan 

hukum.  

e) Menjadikan kecondongan dan tabiat manusia sebagai akhlak.  

f) adalah sebuah paham garis pemikiran, dimana manusia sebagai 

nara sumber dan juga sebagai resolusi dari tindakan yang sudah 

ada dengan jalan dialetis 

        Paham materialisme dengan berbagai ciri-ciri yang telah 

dijelaskan diatas, sangat merusak ummat manusia terutama ummat 

Islam sebab mereka hanya mempercayai hal-hal yang bersifat materi 

saja, sampai-sampai existensi Allah pun dipungkiri.  

       Paham selanjutnya yang merusak ummat manusia adalah 

Kapitalisme atau Kapital sistem ekonomi di mana perdagangan, 

industri dan alat-alat produksi dikendalikan oleh pemilik swasta 

dengan tujuan membuat keuntungan dalam ekonomi pasar. Pemilik 

modal bisa melakukan usahanya untuk meraih keuntungan sebesar-

besarnya. Demi prinsip tersebut, maka pemerintah tidak dapat 

melakukan intervensi pasar guna keuntungan bersama, tapi 

intervensi pemerintah dilakukan secara besar-besaran untuk 

kepentingan-kepentingan pribadi. 

       Paham kapitalisme sangat menekankan bagaimana individu 

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya, dengan tidak 

melibatkan pemerintah sebagai pengatur untuk kepentingan 

bersama, tetapi pemerintah  melakukan intervensi pasar untuk 

segelintir pemilik modal, sehingga yang korban adalah masyarakat.  

Kasus Negara Indonesia  paham kapitelisme ini mengakibatkan 

sumber daya dan kekayaan Negara dikuasai oleh kelompok-

kelompok tertentu , sementara rakyat hanya menjadi penonton dan 

menikmati serpihan-serpihan kekayaan negaranya. Akibatnya  

jurang antara sikaya dan simiskin semakin menganga.  Paham dapat 

merusak mental ummat, sebab orang-orang dapat melakukan apa 

saja untuk mendapatkan keuntungan, tanpa memperhatikan orang 

lain.   

https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
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       Paham Liberalisme adalah paham yang memisahkan antara 

agama dengan urusan dunia. Praktek dalam kehidupan bernegara 

mereka memisahkan antara agama dengan kekuasaan. Berawal dari 

barat yang mengatakan bahwa urusan agama diserahkan kepada 

gereja, urusan kemasyarakatan diserahkan kepada Negara, agama 

tidak boleh dilibat-libatkan dalam mengatur Negara.  Negara jalan 

sendiri, agama tidak menjadi pertimbangan dalam mengambil 

keputusan-keputusan , tidak ada embel-embel agama dalam Negara,  

urusan agama menjadi urusan pemuka-pemukanya sendiri.   

       Paham liberalism, sangat merusak  ajaran Islam, dan sangat 

merusak ummat Islam, oleh karena terutama dalam mengatur Negara 

melalui produk-produk hukum, tidak akan ada hukum yang dibuat 

dengan semangat ajaran Islam, padahal Allah subhana wataalah 

menyampaikan  orang –orang yang tidak mau berhukum sesuai 

dengan hukum yang diturunkan oleh Allah ada tiga ketegori yaitu 

zalim, fasik dan kafir. 

                       

 

…….barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik (Qs. Al-Maidah:47) 

 
        Allah subhana wataalah telah mempertanyakan tentang hukum 

mana yang lebih baik, apakah hukum jahiliyah yang dibuat oleh manusia 

atau hukum yang diturunkan oleh Allah, yang sesungguhnya jawaban 

tidak perlu, karena sudah pasti hukum Allah yang lebih dari segalanya. 

Hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                       

Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan 
(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah 
bagi orang-orang yang yakin  (Qs. Al-Maidah:50) 
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        Jika paham kapitalisme ini dijadikan sebagai paham di Indonesia 

atau Negara-negara muslim, maka ia akan merusak sendi-sendi ajaran 

Islam, yang pada gilirannya akan merusak ummat Islam. 

        Apapun kerusakan yang dilakukan oleh manusia di atas muka bumi 

ini, yang akan merasakan akibatnya bukan hanya pelaku, namum orang 

yang tidak terlibatpun akan ikut merasakan kerugian, Allah 

menyampaikan bahwa jika Allah menimpakan suatu musibah pada 

suatu kaum bukan hanya pelakunya yang akan merasakan tetapi orang 

yang tidak terlibat juga akan ikut merasakan akibatnya, sebagaimana 

Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                              

    

Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus 
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan 
Ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya.(QS. Al-
Anfal:25) 

 
       Paham lain, yang tidak kalah merusak ummat adalah paham 

ateisme, yang pernah hidup subur di Indonesia yang dikenal dengan 

nama paham komunis, atau ateisme yaitu paham yang tidak mengakui 

adanya Tuhan. Paham ini sangat bertentangan dengan  aqidah Islam 

yang jelas-jelas dalam rukun Iman ada disebutkan beriman kepada Allah 

subhana wataalah,  sebagaimana disampaikan pada ayat berikut : 

                             

 

…….karena itu berimanlah kepada Allah dan rasul-rasulNya; 
dan jika kamu beriman dan bertakwa, Maka bagimu pahala 
yang besar.(Qs. Ali-Imran:179) 

 

       Paham ateisme, merusak aqidah ummat Islam, apabila  memasuki 

alam pikiran ummat Islam, sehingga harus dihindari. 

      Demikian beberapa paham yang dapat menimbulkan kerusakan 

secara non fisik, dan apapun kerusakan yang diperbuat tidak akan 

pernah disukai oleh Allah subhana wataalah. Allah tidak menyukai 
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orang–orang yang membuat kerusakan dimuka bumi ini baik non fisik 

maupun kerusakan pisik seperti merusak alam, tanaman, binatang, laut, 

hutan, sungai, danau dan lingkungan tempat dimana kita hidup,  untuk 

itu Allah Subhana Wataalah telah menyampaikan hal ini pada ayat 

berikut : 

                             

    

Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-
tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai 
kerusakan (QS. Al-Baqarah:205)  

 
       Bentuk ketidaksukaan Allah kepada orang yang melakukan 

kerusakan dimuka bumi ini, diantaranya adalah mereka harus dibunuh, 

atau disalib atau dipotong tangan dan kaki mereka bertimbal balik atau 

dibuang dari negeri tempat kediaman mereka,oleh karena memerangi 

Allah dan Rasulnya dan membuat kerusakan. Puncak  bentuk 

ketidaksukaan  Allah adalah ketika mereka dimasukkan ke dalam api 

Neraka, hal ini Allah jelaskan pada ayat berikut : 

                             

                         

                   

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di 
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau 
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik[414], 
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang demikian 
itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di 
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar,(QS. Al-Maidah:33) 

 
        Wujud ketidaksukaan Allah kepada orang-orang yang membuat 

kerusakan di dunia ini adalah Allah memberi kutukan dan menempatkan 

mereka dalam Neraka, hal ini diterangkan pada ayat berikut : 
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                          

                      

Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan 
dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan kerusakan 
di bumi, orang-orang Itulah yang memperoleh kutukan dan bagi 
mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam) (QS. 
Arra‟d:25) 

 
       Mari menghindari perbuatan yang dapat merusak, baik 

pengrusakan secara fisik maupun non fisik, agar kita terhindar dari 

kebencian Allah subhana wataalah.  

4.3 Tidak Berada dalam  Kekafiran dan Bergelimangan Dosa 
 
       Kekafiran adalah menolak apa yang datang dari Allah, tidak 

mengimani apa yang seharus dipercayai dan jika dibacakan ayat-ayat 

Allah atau tidak dibacakan  sama saja, namum tidak ada pengaruhnya 

sebelum dan sesudah mendengar ayat-ayat Allah subhana wataalah,  

                            

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, 
kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka 
tidak juga akan beriman.(QS. Al-Baqarah:6) 
 

       Penolakannya terhadap ayat-ayat Allah berlanjut, sampai Allah 

mengunci mati hati, pendengaran dan penglihatan mereka dengan satu 

penutup, maka tetaplah mereka di dalam kekafirannya.  Orang seperti 

ini disisi Allah akan menuai kebencian, sebagaimana Allah terangkan 

pada ayat berikut : 

           

 

…..dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam 
kekafiran, dan selalu berbuat dosa[178] (QS. Al-Baqarah:276). 
 

        Bentuk ketidaksukaan Allah terhadap orang kafir dapat berupa,  

ancaman dengan api Neraka, sebagaimana disampaikan oleh pada ayat 

berikut : 
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                           

        

Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu 
tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir (QS.Al-Baqarah:24). 
 

       Pada ayat di atas Allah Subhana Wataalah menantang orang kafir 

untuk membuat satu ayat yang semisal Alquran yang sudah dipastikan 

bahwa mereka tidak akan mungkin sanggup,  sekaligus mengancam 

orang-orang kafir, dengan api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu. 

       Bentuk ketidak sukaan Allah yang kedua terhadap orang kafir 

adalah Allah akan melaknat mereka, sebagaimana disampaikan pada 

ayat berikut : 

                        

                               

       

Dan setelah datang kepada mereka Al Quran dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka[70], padahal 
sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk 
mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah 
datang kepada mereka apa yang Telah mereka ketahui, 
mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas 
orang-orang yang ingkar itu.(Qs.Al-Baqarah:89). 

 
       Ayat diatas sebetulnya menyinggung orang-orang Yahudi  dan 

Nasrani yang sangat menginginkan datangnya seorang Nabi akhir 

jaman yang akan di utus oleh Allah, namun setelah Rasululah saw di 

utus oleh Allah membawa kitab Alquran mereka menkafirinya sehingga 

mereka diancam oleh Allah  dengan laknat.  Laknat Allah ini tentu bukan 

hanya ditujukan kepada orang Yahudi dan Nasarani namun termasuk 

ummat Islam yang mencoba untuk menkafiri Alquran. 
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       Bentuk ketidak sukaan Allah yang lain kepada orang-orang kafir 

adalah Allah akan menimpakan azab yang menghinakan mereka, 

sebagaimana disampaikan  pada ayat  burikut : 

                            

                             

    

Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual 
dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang Telah 
diturunkan Allah, Karena dengki bahwa Allah menurunkan 
karunia-Nya[71] kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
diantara hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat 
murka sesudah (mendapat) kemurkaan[72]. dan untuk 
orang-orang kafir siksaan yang menghinakan (QS. Al-
Baqarah:90).  

 

        Allah menghinakan orang-orang kafir  dengan siksaan, disebabkan 

mereka telah menjual dirinya dengan kekafiran yang dilandasi oleh 

kedengkian mereka, terhadap apa yang telah diturunkan oleh Allah 

kepada hamba-Nya yang dikehendaki.  

      Bentuk ketidaksukaan Allah ketiga kepada orang kafir adalah Allah 

menjadikan mereka sebagai musuh, hal ini disampaikan pada ayat 

berikut : 

                      

        

Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-
Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, Maka Sesungguhnya 
Allah adalah musuh orang-orang kafir. (Qs. Al-Baqarah:98) 
 

       Orang-orang kafir bukan hanya menjadi musuh Allah Subhana 

Wataalah, tetapi juga menjadi musuh bersama para malaikat dan Rasul. 

Jika Allah subhana wataalah sebagai Rab semesta alam, penguasa 

dunia dan akhirat yang menjadikan kita sebagai musuh, maka kira-kira 

kemana lagi kita berharap perlindungan, padahal tidak ada  yang dapat 

menyelematkan manusia ini kecuali Allah subhana wataalah sendiri.  
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Oleh karena itu selamatkan diri kita dengan berusaha menggapai 

kecintaan Allah subhana wataalah dengan menghindari kekafiran, baik 

kepada Allah, malaikat-Nya,  rasulnya, kitab suci-Nya, hari akhirat-Nya 

dan takdir-Nya. 

       Bentuk ketidak sukaan  Allah  kepada orang kafir yang keempat 

adalah Allah subahana wataalah memerintahkan untuk memerangi 

mereka, hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                         

                            

               

191.  Dan Bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, 
dan usirlah mereka dari tempat mereka Telah mengusir kamu 
(Mekah); dan fitnah[117] itu lebih besar bahayanya dari 
pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di 
Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat 
itu. jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), Maka 
Bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-orang kafir 
(QS. Al-Baqarah:191) 

  
       Perintah perang kepada orang kafir ini ditujukan kepada orang-

orang kafir yang selama ini telah memusuhi kaum muslimin, yang telah 

mengusir mereka dari kampung halaman mereka yaitu Mekkah serta 

telah memerangi Nabi  Muhammad dan pengikut-pengikutnya, bahkan 

berperang di Masjidil Harampun mereka dapat diperangi padahal, 

hukum dasarnya tidak boleh melakukan pertumpahan darah di tempat 

suci yaitu masjidil haram, tetapi jika mereka tidak berhenti memerangi 

nabi dan ummat Islam maka di Mesjidil Harampun mereka boleh 

diperangi.  Mereka telah menimbulkan fitnah (menimbulkan kekacauan), 

seperti mengusir sahabat dari kampung halamannya, merampas harta 

mereka dan menyakiti atau mengganggu kebebasan mereka beragama.  

       Perang kepada orang kafir dizaman sekarang dapat berulang jika 

kondisi yang dialami oleh ummat Islam sudah sama seperti yang dialami 

oleh ummat Islam dizaman dahulu, yaitu ummat Islam telah diperangi, 
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diusir dari kampung halaman, kebebasan  menjalankan agama Islam 

sudah tidak boleh, ummat Islam dibantai dan lain-lain.  

        Bentuk ketidaksukaan Allah yang kelima kepada orang kafir adalah 

Allah melarang ummat muslim menjadikan mereka sebagai pemimpin 

kaum muslimin, hal disampaikan oleh Allah Subhana Wataalah pada 

ayat berikut : 

                       

                       

         

Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 
barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah, kecuali Karena (siasat) memelihara diri dari 
sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah memperingatkan 
kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan Hanya kepada Allah 
kembali (mu).(QS. Ali-Imran:28) 
 

      Orang-orang kafir tidak boleh dijadikan sebagai pemimpin kaum 

muslimin di negerinya, jika ada pemimpin  alternative calon pemimpin 

yang seiman. Tidak boleh meninggalkan orang beriman lalu memilih 

orang kafir sebagai pemimpin, jika hal ini dilakukan oleh orang beriman 

yaitu memilih orang kafir padahal masih ada pemimpin yang seagama, 

seakidah maka Allah melepaskan diri dan tidak akan memberikan 

pertolongan kepada kaum muslimin.  Namun jika ditidak dapat dihindari 

karena tidak ada pemimpin yang beraqidah Islam karena mungkin kita 

berada di daerah-daerah yang minoritas, maka pilih salah satu yang 

terbaik, yang kemungkinan masih ada keberpihakan kepada kaum 

muslimin, hal ini dilakukan sebagai bentuk siasat, untuk keberlanjutan 

agama Islam di tempat itu. 

       Bentuk ketidaksukaan Allah yang keenam kepada orang kafir 

sekaligus sebagai balasan atas apa yang mereka perbuat, yaitu 

melakukan tipu daya terhadap orang-orang mukmin, maka Allahpun 
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akan membalas tipu daya mereka, hal ini disampaikan oleh Allah 

subhana wataalah pada ayat berikut : 

                

Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas 
tipu daya mereka itu. dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. 
(QS. Ali-Imran :54). 

  
       Orang-orang kafir sering membuat tipu daya (makar) untuk 

merusak ummat Islam, bahkan sering hendak menipu Allah subhana 

wataalah, mereka menggunakan segala macam cara untuk membuat 

rencana dalam rangka mendukung maksudnya, seperti  yang dialami 

oleh Rasululah saw, dimana orang-orang kafir ingin memadamkan 

cahaya agama Islam, agar musnah dipermukaan bumi ini, bahkan 

mereka berencana membunuh Rasululah saw, namum Allah membuat 

rencana yang lebih baik. Kondisi ini dialami oleh ummat Islam hampir 

diseantero dunia ini, mereka mengalami banyak masalah, karena 

dibuatkan masalah, namum keyakinan kita kepada Allah sebagai 

pembuat rencana, suatu saat ummat Islam akan mengalami 

kemenangan. 

       Bentuk ketidaksukaan Allah kepada orang kafir yang ketujuh adalah 

Allah akan membinasakan orang-orang kafir, hal ini disampaikan oleh 

Allah subahan wataalah pada ayat berikut : 

               

Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari 
dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir. (QS. 
Ali-Imran : 141) 
 

        Orang-orang kafir yang dibinasakan oleh Allah dalam sejarah 

peradaban manusia telah banyak yang tercatat di dalam Alquran, 

diantaranya adalah peristiwa ditenggelamkannya Firauan laknatullah 

dilaut merah, ditenggelamkannya ummat Nabi Nuh dengan air bah, 

kaum sabah yang dibalik negerinya, secara individual Abu Lahab, Abu 

Jahal yang dibinasakan oleh Allah dalam perang Badar.  Sejatinya 

semua orang-orang kafir yang tidak mau bertobat, bahkan tidak berhenti 
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ingin memadamkan cahaya agama Allah akan dibinasakan oleh Allah, 

tinggal menunggu waktu.     

       Bentuk ketidaksukaan Allah yang kedelapan terhadap orang kafir 

adalah Allah tidak  akan diterima tobatnya jika meninggal dalam 

kekafiran, hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                         

                              

       

Dan tidaklah Taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal 
kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan : 
"Sesungguhnya saya bertaubat sekarang". dan tidak (pula 
diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di 
dalam kekafiran. bagi orang-orang itu Telah kami sediakan 
siksa yang pedih.(QS. Annisa:18) 

 
       Orang-orang kafir kepada Allah subhana wataalah tidak akan 

diterima tobatnya oleh Allah, jika mereka tidak sempat bertobat, 

sebelum ajal mereka tiba.  Tobat hanya dapat diterima oleh Allah 

sebelum nyawa sampai ditenggorokan seseorang.  

       Bentuk ketidak sukaan Allah kepada orang kafir yang ke delapan 

adalah mereka akan disiksa oleh Allah di dalam api neraka dengan 

siksaan yang terus-menerus, setiap  setiap kulit mereka hagus diganti 

lagi kulit baru, sehingga sakitnya akan kembali terasa, menurut hasil 

penemuan termoderen bahwa yang merasakan sakit sesungguhnya 

ketika seseorang terkena benda panas adalah bagian kulit, sehingga 

ketika kulit kembali pulih ia akan merasakan kembali sakit ketika 

tersentuh benda panas, Allah subhana wataalah menjelaskan dalam 

ayat berikut : 

                              

                     

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat kami, 
kelak akan kami masukkan mereka ke dalam neraka. setiap 
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kali kulit mereka hangus, kami ganti kulit mereka dengan kulit 
yang lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (QS. Annisa:56) 
 

       Pada ayat di atas Allah Subhana Wataalah menjelaskan bagaimana 

keadaan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah  yang akan 

mendapatkan siksaan di dalam Neraka, yang akan merasakan azab 

berkepanjangan, oleh karena indra perasa yaitu kulit akan tetap utuh, 

dimana setiap rusak dipulihkan kembali supaya orang-orang yang ada di 

dalam api Neraka tetap merasakan suhu yang sangat panas. 

      Selanjutnya pada point kesembilang, orang-orang yang kafir 

dianggap orang yang paling sesat, sebagai bentuk ketikdaksukaan Allah 

kepada mereka yang kafir,  sebagaimana disampaikan pada ayat berikut 

: 

                      

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah, benar-benar Telah sesat 
sejauh-jauhnya. (QS. Annisa:167) 

 

       Menurut Allah Subhana Wataalah dalam Al-quran yang suci ini, 

orang-orang kafir, apalagi menghalang-halangi manusia dari jalan Allah, 

merekalah manusia yang paling tersesat, inilah bentuk penghukuman 

Allah kepada orang-orang yang kafir yang berusaha dengan berbagai 

cara untuk menghalangi manusia dari agama Allah subhana wataalah.  

Di zaman Nabi Muhammad ada yang menggunakan harta, kecerdikan, 

pengaruh, dan tenaga, pokoknya semua potensi yang dimiliki 

dikerahkan agar manusia tidak masuk ke dalam Islam, alias tetap kafir 

sama dengan dirinya. 

       Terakhir penulis nukilkan bahwa Allah tidak akan pernah 

mengampuni  dosa orang kafir  yang sering  melakukan kezaliman 

bahkan tidak akan pernah dibukakan hati mereka untuk menempuh 

jalan Allah subhana wataalah, hal ini disampaikan pada ayat berikut : 

                            
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan 
kezaliman, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) 
mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada 
mereka,(QS. Annisa:168).  

  
4.4 Tidak Berbuat  Zalim 

       Allah telah menjelaskan dalam Alquran yang suci, siapa-siapa 

disebut orang-orang yang berbuat zalim diantaranya adalah 

menyembah kepada selain Allah, seperti yang terjadi pada ummat Nabi 

Musa as (QS. Al-Baqarah:54), mengganti perintah Allah dengan 

perintah lain (Qs. Al-Baqarah:59), orang yang melarang menyebut asma 

Allah dalam masjid dan berusaha untuk merobohkan masjid, 

menyembunyikan kesaksian tentang Allah (Qs. Al-baqarah:140), 

mengikuti ahli kitab setelah Alquran diturunkan (Qs. Al-Baqarah:145), 

menyembah selain Allah dan mencintainya sama dengan cintanya 

kepada Allah (Qs. Al-Baqarah:165), melanggar hokum-hukum  Allah 

(Qs. Al-Baqarah:229), orang-orang kafir (Qs. Al-Baqarah:254), membuat 

kebohongan kepada Allah (Qs. Ali-Imran :94), memakan harta anak 

yatim tidak sesuai ketentuan Allah (Qs.Annisa:10), mengucapkan 

perkataan buruk secara terus terang (Qs. Annisa:148), ingin melihat 

Allah di dunia ini (Qs. Annisa:154),  menghalangi dari jalan Allah (Qs. 

Annisa:160), memutuskan perkara tidak sesuai dengan ketentuan Allah 

(Qs. Al-Maidah:45), mempersekutukan Allah dengan sesuatu (Al-

Maidah:72), mengadakan dusta terhadap Allah (Qs. Al-An‟am : 93), 

menjadikan pelindung orang yang mencintai kekafiran (Qs. Attaubah 

:23), membunuh jiwa yang dilarang membunuhnya (Qs. Al-Isra‟:33), 

berpaling dari apa yang diperintahkan kepadanya (Qs. Al-kahfi:57).   

        Berdasarkan keterangan dari Allah subhana wataalah melalui ayat-

ayatnya dapat disimpulkan bahwa perbuatan zalim adalah perbuatan 

pelanggaran yang dilakukan oleh orang-orang  yang menyalahi 

ketentuan Allah subhana wataalah.  

        Perbuatan zalim yang dilakukan oleh seseorang, adalah perbuatan 

yang tidak disukai oleh Allah subhana wataalah sebagaimana 

keterangan pada ayat berikut : 
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                       

     

 

Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-
amalan yang saleh, Maka Allah akan memberikan kepada 
mereka dengan Sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan 
Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim (QS. Ali-Imran 
:57) 

 
       Sebagai seorang muslim yang menginginkan terhindar dari 

kemurkaan Allah subhana wataalah maka sebaiknya berusaha 

menghindari kezaliman, terutama praktek-praktek kezaliman yang telah 

penulis nukilkan di atas, oleh karena hal ini dapat mendatangkan 

kebencian Allah subhana wataalah kepada hamba-Nya. 

4.5  Tidak Sombong Lagi Membanggakan Diri 

       Menurut hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, definisi  

sombong adalah : 

 الْكِبْرُ بَطَرُ الْحَقِّ وَغَمْطُ النَّا ِ 

Sombong  ialah tidak menerima kebenaran dan menghina 
sesama manusia (HR Muslim) 

 
        Kesombongan dan menbanggakan diri sendiri adalah  salah satu 

sifat yang melekat pada diri manusia penyebabnya mereka merasa 

dirinya serba cukup, sudah merasa hebat, sebagaimana Allah 

sampaikan pada ayat berikut : 

                  

Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui 
batas, Karena dia melihat dirinya serba cukup.(QS. Al-Alaq:6-
7) 

 
       Orang sombong ada yang merasa cukup dengan materi yang ia 

peroleh sehingga hidup mereka menjadi serba lux, apapun yang 

diinginkan mereka dapat menjangkaunya, sehingga timbul rasa 

sombong dan takbur dalam dirinya, lalu muncul sifat menganggap 

remeh orang lain yang level kehiduppan sosialnya lebih rendah di 
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banding dirinya , sikap ini bukan hanya terbadap orang lain, bahkan 

boleh jadi terhadap orang dekatnya, seperti suami, saudara, lebih-lebih 

terhadap orang lain, yang dianggap lebih rendah derajatnya.  

        Sebenarnya makhluk yang pertama menyombongkan diri adalah 

Iblis laknatullah, yang menolak sujud kepada Adam as, ketika 

diperintahkan oleh Allah ia enggang dan menyombongkan diri, oleh 

karena ia merasa lebih baik dari Adam as karena ia diciptakan dari api, 

sedangkan Adam as dari tanah, hal ini dijelaskan oleh Allah pada ayat 

berikut :   

                           

                        

                          

Sesungguhnya kami Telah menciptakan kamu (Adam), lalu 
kami bentuk tubuhmu, Kemudian kami katakan kepada para 
malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka 
merekapun bersujud kecuali iblis. dia tidak termasuk mereka 
yang bersujud. Allah berfirman: "Apakah yang 
menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku 
menyuruhmu?" menjawab Iblis "Saya lebih baik daripadanya: 
Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan 
dari tanah".(QS. Al-A‟raf:11-12) 

 
        Kesombongan  yang ada pada Iblis laknatullah, juga ada  manusia, 

bahkan ada manusia  yang mengankat diri menjadi Tuhan, seperti yang  

terjadi pada diri Firaum, yang tidak mau menyembah Allah, bahkan ia 

mengankat diri sebagai Tuhan yang Maha Tinggi, sehingga manusia 

yang lain harus tunduk patuh menyembahnya. Kesombongannya 

muncul oleh karena merasa memilki kekuasaan sebagai seorang 

penguasa yang memiliki bala tentara yang banyak. Hal ini disampaikan 

oleh Allah pada ayat berikut 

                          

     

  Tetapi Fir´aun mendustakan dan mendurhakai.Kemudian dia 
berpaling seraya berusaha menantang (Musa). Maka dia 
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mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru 
memanggil kaumnya. (seraya) berkata:"Akulah Tuhanmu yang 
paling tinggi"(QS. An-Naziyat:21-24) 

 
      Allah Subhana Wataalah menyampaikan agar manusia jangan 

menyombongkan diri, karena bagaimanapun hebatnya manusia tidak 

akan pernah mampu menembus bumi, dan tidak dapat menyamai 

tingginya gunung.  Apalagi menyombongkan diri dihadapan Allah 

Subhana Wataalah, gunung saja tunduk patuh kepada Allah, apalagi 

manusia yang dipenuhi kelemahan, oleh karena itu Allah mengingatkan 

dalam Alquran: 

                             

  

Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi Ini dengan 
sombong, Karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai 
setinggi gunung (QS. Al-Isra‟:37) 

 
       Ada beberapa  hal yang dapat menyebabkan manusia 

menyombongkan diri, diantaranya adalah kekuasaan, kekayaan, 

turunan (nazab)  ilmu dan ibadah.  Apapun yang menyebabkan 

seseorang menyombongkan diri, sungguh Allah tidak menyukai orang-

orang yang menyombongkan diri, hal ini disampaikan oleh Allah 

Subhana Wataalah pada Surah Annisa ayat 36  berikut : 

                               

                   

                       

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh[294], dan teman 
sejawat, ibnu sabil[295] dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri (QS. Annisa:36) 
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       Adapun bentuk ketidak sukaan Allah kepada orang-orang yang 

sombong, lagi membanggakkan diri adalah  

1) Allah Mengancam Mereka dengan   Neraka Jahannam 

       Orang-orang yang menyombongkan diri dihadapan Allah Subhana 

Wataalah akan mendapatkan ancaman dari Allah subhana wataalah 

yang akan menempatkan mereka di dalam neraka Jahannam, hal ini 

dapat dilihat keterangannya pada ayat berikut: 

                               

Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah", 
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat 
dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka jahannam. dan 
sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-
buruknya (QS. Al-Baqarah:206) 

 
2) Allah Menghukum Mereka Menjadi Kera 

       Orang-orang yang menyombongkan diri disamping diancam Neraka 

Jahannam, mereka juga ada yang dihukum oleh Allah Subhana 

Wataalah menjadi kera yang hina dina. Hukumnan ini dapat dilihat pada 

ummat Nabi Musa As, yang menentang Allah dengan tidak mau 

melakukan ibdah pada hari Sabtu, sehingga mereka diubah oleh Allah 

menjadi Kera. Salah satu ayat yang menerangkan dapat dibaca berikut 

ini: 

                              

Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang 
dilarang mereka mengerjakannya, kami katakan kepadanya: 
"Jadilah kamu kera yang hina[581] (QS. Al-A‟raf:166) 
 

       Allah mengubah mereka menjadi kerah sebagian ahli tafsir 

memandang bahwa Ini sebagai suatu perumpamaan , artinya hati 

mereka menyerupai hati kera, karena sama-sama tidak menerima 

nasehat dan peringatan. Sedangkan pendapat Jumhur mufassir ialah 

mereka mengatakan bahwa  betul-betul berubah menjadi kera, Hanya 

tidak beranak, tidak makan dan minum, dan hidup tidak lebih dari tiga 

hari. 
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3) Allah Memberikan Azab  

      Ancaman ketiga bagi orang-orang yang menyombongkan diri adalah 

mereka akan mendapatkan azab disisi Allah subhana wataalah berupa 

siksaan dalam api neraka yang sudah disiapkan sebagai balasan bagi 

orang-orang yang semasa hidupnya menyombongkan diri kepada Allah 

dan sesame manusia, hal ini dapat dilihat pada ayat berikut : 

                 

               

Dan (juga) Karun, Fir'aun dan Haman. dan Sesungguhnya 
Telah datang kepada mereka Musa dengan (membawa bukti-
bukti) keterangan-keterangan yang nyata. akan tetapi mereka 
berlaku sombong di (muka) bumi, dan tiadalah mereka orang-
orang yang luput (dari kehancuran itu) (Qs. Al-Angkabut:39) 

 
4) Allah Mengunci Hati Orang yang Sombong 

       Ancaman keempat bagi orang yang menyombongkan diri kepada 

Allah dan sesame manusia, mereka akan dikunci hatinya oleh Allah, 

sehingga mereka tidak dapat lagi menerima kebenaran dari Allah,  

keterangan ini dapat dilihat pada ayat berikut: 

                                

                      

(yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah 
tanpa alasan yang sampai kepada mereka[1322]. amat besar 
kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang 
yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang 
yang sombong dan sewenang-wenang (QS. Al-Mukmin:35). 
 

5)  Dimasukkan ke Neraka Jahannam dalam Keadaan Hina Dina 

      Hukuman selanjutnya bagi orang-orang yang menyombongkan diri 

kepada Allah dengan tidak mau menyembah Allah, yang selama ini 

merasa hebat, mulia, semua orang hormat kepadanya, mereka akan 

dimasukkan ke dalam jahannam dalam keadaan hina dina sebagai 

balasan dari kesombongannya selama ini ketika mereka hidup di dunia 

ini, hal ini diterangkan oleh Allah pada ayat berikut : 
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                       

         

 

 Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku[1326] akan masuk 
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina".(QS. Al-
Mukmin:60). 
 

Bahkan Rasululah Saw mempertegas : 

 

Dari ibnu mas‟ud-semoga Allah meridhoinya- berkata : 
Rasulullah-shalawat dan salam untuknya- bersabda : “Tidak 
akan masuk kedalam surga orang yang dihatinya ada 
kesombongan meskipun seberat biji sawi. Lalu ada yang 
bertanya : sesungguhnya seseorang itu sangat senang kepada 
baju dan sandal yang bagus ? maka beliau berkata : 
sesungguhnya Allah Maha Indah dan mencintai keindahan. 
Sombong itu adalah menolak kebenaran dan meremehkan 
manusia“. HR Muslim. 

 
      Allah Taalah telah mengabarkan bahwa Neraka adalah tempat 

kembali bagi orang-orang yang sombong.     Dan pada hadits ini juga  

“ ة من كِبْر  tidak akan masuk surga orang) ”لا ٌدخل الجنة من كان فً قلبه مثقال َ رَّ

yang dihatinya ada kesombongan meskipun seberat biji sawi) 

menerangkan bahwa sombong mendorong seseorang masuk kedalam 

neraka, bahkan sebagai penghalang dia masuk kedalam surga. 

       Penafsiran lengkap diatas yang dijelaskan oleh Nabiulah 

Muhammad saw  maknanya sangatlah jelas. Beliau menyebutkan ada 2 

macam kesombongan:  

Pertama, Sombong terhadap kebenaran artinya menolak dan tidak mau 

menerimanya. Setiap orang yang menolak kebenaran maka 

sesungguhnya dia adalah orang yang sombong sesuai dengan 

kebenaran yang ditolaknya. Karena sudah seharusnya seorang hamba 
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tunduk kepada kebenaran yang dengannya Allah mengutus para Rasul-

Nya dan menurunkan Kitab-Nya. Maka orang-orang yang sombong 

yang tidak mau patuh kepada para Rasul secara keseluruhan adalah 

orang kafir yang kekal dineraka. Karena sesungguhnya telah sampai 

kepada mereka kebenaran yang dibawa para Rasul yang diperkuat oleh 

mukjizat dan bukti-bukti nyata, namun hati-hati mereka yang sombong 

menjadi penghalang sehingga menolaknya. Allah تعالى berfirman : 

                          

                           

“Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat 
Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka tidak ada 
dalam dada mereka melainkan hanyalah (keinginan akan) 
kebesaran yang mereka sekali-kali tiada akan mencapainya”. 
(QS Ghafir : 56). 
 

       Adapun orang-orang yang sombong yang tidak mau tunduk kepada 

sebagian kebenaran yang menyelisihi pemikiran atau hawa nafsu 

mereka-meskipun mereka tidak kafir sesungguhnya pada mereka ada 

hal-hal yang menyebabkan didatangkannya hukuman sesuai dengan 

kesombongan mereka dan penolakan mereka terhadap kebenaran yang 

telah sampai kepada mereka  setelah datangnya syariat ini. 

      Oleh sebab itu, para ulama sepakat bahwa orang yang telah jelas 

Sunnah Rasulullah SAW   kepadanya, tidak halal beralih kepada 

pendapat atau pemikiran lain dari seorang tokoh siapapun dia. Wajib 

bagi setiap penuntut ilmu (syar‟i) untuk mempunyai tekad yang bulat dan 

kemantapan dalam mendahulukan firman Allah Taalah   dan sabda 

Rasul-Nya di atas perkataan atau pendapat siapapun. Hendaknya yang 

menjadi dasar pegangan dan asas yang dia bangun mencari bimbingan 

dengan petunjuk Nabi SAW   serta berijtihad dalam memahami apa 

yang diinginkan dalam petunjuk tersebut, kemudian mengikutinya lahir 

dan batin. Apabila dia diberi taufik terhadap urusan besar ini, berarti dia 

diberi taufik kepada kebaikan. Kemudian kesalahannya dimaafkan 

karena maksud dan tujuannya secara umum adalah mengikuti syariat. 



218 
 

Itupun kalau dia sudah berusaha mencari dalil dan berijtihad sesuai 

dengan kesanggupannya dalam memahami kebenaran. Inilah yang 

disebut sebagai orang yang rendah hati (tawadhu) terhadap kebenaran. 

Kedua : Kesombongan terhadap sesama manusia yaitu meremehkan 

dan merendahkan orang. Sikap seperti ini muncul karena adanya ujub 

(bangga diri) pada seseorang dan merasa lebih hebat dan mulia dari 

orang lain. Jadi sifat ujub akan membawa seseorang untuk merasa 

besar (sombong) terhadap orang lain, meremehkan dan mengolok-olok 

mereka serta merendahkan mereka dengan ucapan dan perbuatannya. 

Padahal Rasulullah saw   telah mengingatkan: 

 .بحسب امرئ من الشرّ أن ٌحقر أخاا المسلم“

“Cukuplah seseorang dikatakan berbuat kejelekan dengan 
merendahkan saudaranya sesama muslim.”(H.R muslim). 
 

Ketika laki-laki yang tersebut dalam hadits mengatakan : 

 sesungguhnya seseorang)   إن الرجل ٌحب أن ٌكون ثوبه حسنالاً، ونعله حسنا             

itu sangat senang kepada baju dan sandal yang bagus ? ) menunjukkan 

dia khawatir termasuk orang yang sombong yang akan mendapat 

ancaman. Maka Rasululah SAW  menerangkan bahwa  perbuatannya 

bukanlah termasuk sombong apabila dia tunduk kepada kebenaran dan 

rendah hati terhadap sesama manusia. Hal itu adalah sebagian dari 

keindahan yang dicintai Allah تعالى. Karena sesungguhnya Allah Maha 

Indah dzat-Nya, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya dan perbuatan-

perbuatan-Nya. Dan Dia mencintai keindahan yang lahir dan batin. 

       Keindahan lahiriah misalnya kebersihan tubuh, pakaian, tempat 

tinggal dan yang semisalnya. Sedangkan keindahan batiniah ialah 

keindahan yang dihiasi dengan akhlak yang mulia dan baik. Hal itu ada 

dalam doa yang dibaca Rasulullah  SAW : 

“ ٌّئ , لا ٌهدي لأحسنها إلاّ أنت, اللهم اهدنً لأحسن الأعمال والأخ ق واصرف عنّ ي س
ٌّئها إلاّ أنت              , الأعمال والأخ ق لا ٌصرف عنًّ س ”. 

 
“ Ya Allah bimbinglah aku kepada akhlak yang baik. (Karena) 
tidak ada yang akan memberi petunjuk kepada akhlak yang 
baik kecuali Engkau. Dan palingkanlah aku dari akhlak yang 
buruk. (karena) tidak ada yang dapat memalingkan aku dari 
akhlak yang buruk selain Engkau. (HR Muslim). 
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4.6  Tidak Berhianat 

       Berhianat adalah suatu perbuatan yang tidak disukai oleh Allah 

Subhana Wataalah, baik berhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan amanat 

yang diberikan kepadanya, oleh karena itu Allah Subhana Wataalah 

mengingatkan agar tidak berkhianat, sebagaimana Allah sampaikan 

pada ayat berikut : 

                            

  

Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang 
yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa 
(QS.Annisa:107) 

 
       Betapa banyak orang menghianati Allah dan Rasulnya, diantaranya 

mereka menghianati tujuan diciptakannya, mereka dicipta untuk 

melakukan ibadah kepada Allah Subhana Wataalah, namum mereka 

tidak beribadah kepada-Nya, diperintahkan untuk bertauhid kepada 

Allah, namum mereka melakukan perbuatan musyrik, mereka 

diperintahkan berbuat baik kepada kedua ibu-bapak tetapi malah 

mereka durhaka terhadap kedua orang tuanya.  

       Menghianati Allah dan Rasul sama dengan menghianati diri sendiri, 

oleh karena pada hakekatnya jiwa dan rohnya tidak pernah mau 

menentang Allah, namum karena napsunya yang dominan dipandu oleh 

syetan akkhirnya merekapun melanggar apa yang menjadi perjanjianya 

dengan Allah dan Rasul-Nya.  

       Bukan hanya penghianatan terhadap Allah dan Rasul yang mereka 

lakukan tetapi kepada amanah yang diberikanpun dari sesama menusia 

mereka hianati. Betapa banyak orang diberi kepercayaan kemudian 

mereka menyia-nyiakan, mereka diangkat menjadi pejabat dengan 

sumpah dan janji jabatan untuk tidak melakukan pelanggaran terhadap 

aturan dan menyalahgunakan jabatannya, tapi justru  mereka 

menggunakan sebagai kesempatan untuk melakukan hal-hal yang tidak 
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terpuji, misalnya mengkorup anggaran dilingkungkan kerjanya dan lain-

lain sebagainya. 

      Allah subhana wataalah telah mengingatkan untuk tidak melakukan 

penghianatan terhadap Allah dan Rasul-Nya serta amanat yang 

diberikan kepadanya sebagaimana keterangan ayat berikut : 

                                

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu Mengetahui (Qs. Al-Anfal:27) 
 

        Allah tidak suka kepada orang-orang yang menghianati amanah 

yang diberikan kepada mereka, baik itu amanah yang langsung 

diberikan oleh Allah dan Rasulnya berupa tugasnya sebagai khalifah di 

muka bumi dalam rangka menjaga dan memakmurkan bumi, serta 

menjalankan tugas-tugas kekhalifahan lain, serta sebagai abid hamba 

dalam rangka mengabdi atau menyembah Allah subhana,  

4.7  Menghindari Perkataan Buruk 

       Diantara manusia ada yang terbiasa dengan ucapan buruk, yaitu 

ucapan yang tidak senonoh, mengumpak, memberi gelaran-gelaran 

yang jelek  dan perkataan yang menyakitkan saudaranya, sehingga 

lidahnya sangat tajam menusuk hati saudaranya akibatnya 

menimbulkan luka yang dalam pada hati mereka, makanya  ada 

ungkapan yang mengatakan “ jika pedang melukai badan maka mudah 

mencari obatnya, jika lidah melukai hati maka kemana obat dicari sulit 

untuk mendapatkannya”,   oleh  karena itu dalam Alquran banyak 

perintah untuk mengucapkan kata-kata yang baik, diantaranya adalah 

ayat sebagai berikut:  

                              

Perkataan yang baik dan pemberian maaf[167] lebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan 
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha 
Penyantun.(QS. Al-Baqara:263) 
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      Lidah memang tidak bertulang, makanya terlalu mudah digerakkan 

untuk mengucapkan kata-kata, namum lidah itu ibarat tali kekang 

kudamu, maka jagalah ia baik-baik jangan sampai sembarang 

menabarak orang, jika ingin menyampaikan sesuatu pikirkanlah terlebih 

dahulu makna dan manfaat dari perkataan yang akan disampaikan 

jangan sampai asal bunyi (asbun), asal bicara tanpa makna yang baik 

malah menyakitkan orang lain.  Ciri kebaikan seorang mukmin adalah 

meninggalkan perkataan yang sia-sia, sebagaimana Allah sampaikan 

pada ayat berikut : 

            

Dan orang-orang yang( beruntung) yaitu menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,(Qs.Al-
mukiminum:3) 
 

       Allah menyampaikan bahwa Ia tidak menyukai orang-orang yang 

sukan mengucapkan kata-kata yang buruk, misalnya membesarkan 

suara tanpa dibutuhkan berkata-kata kasar, kotor,  jorok, hal ini Allah 

jelaskan pada ayat berikut : 

                              

Allah tidak menyukai Ucapan buruk (yang diucapkan) dengan 
terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah 
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.(QS. Annisa:148) 

 
      Termasuk ucapan buruk seperti mencela orang, memaki, 

menerangkan keburukan-keburukan orang lain, menyinggung perasaan 

seseorang kecuali dibutuhkan untuk keterangan di depan hakim,  oleh 

karena itu jagalah lidah dari ucapan-ucapan yang buruk agar terhindar 

dari ketidak sukaan Allah 

4.8 Menghindari Berlebih-lebihan 

      Berlebih-lebihan adalah melakukan sesuatu melebihi ketubuhan 

bahkan cendrung mubazzir membuang-membuang sesuatu yang 

bermanfaat yang seharusnya tidak dilakukan, misalnya dalam 

kebutuhan  tubuh berupa makanan seharusnya ia hanya membutuhkan 

satu mangkok coto dan itu sudah cukup, kemudian ia tambah lagi lebih 
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dari itu sampai betul-betul sudah tidak sanggup kemudian berhenti, atau 

kebutuhan pakaian yang seharusnya celana hanya sampai di mata kaki, 

tapi membuat celana sampai terseret-seret ke tanah, atau dari segi 

perkataan  dengan satu kata sudah cukup dimengerti tetapi kemudian ia 

memberikan penjelasan yang berlebih-lebihan sampai mengucapkan 

kata-kata yang tak seharusnya diucapkan, sehingga jika tidak diperlukan 

berbicara lebih bagus diam. Ibnul Mubarok ditanya mengenai nasehat 

Luqman pada anaknya, lantas beliau berkata, “Jika berkata (dalam 

kebaikan) adalah perak, maka diam (dari berkata yang mengandung 

maksiat) adalah emas.” (Imam Ibnu rajab al-Hanbali, Intisari: Dr. Ahmad 

bin Utsman al-Mazyad,). 

       Begitu pula orang yang berlebih-lebihan dalam bersikap terhadap 

sesama dari segi perilaku, biasanya dijumpai pada suatu komunitas 

aliran-aliran tertentu yang sangat  menghormati  orang yang dianggap 

terhormat di antara mereka seperti gurunya karena dianggap memiliki 

kemulian atau berkah, sampai-sampai ada guru diperebutkan bekas 

wudhu, bekas makan dan minumnya, bahkan ketika gurunya meninggal 

kemudian dimandikan, maka bekas mandinyapun diperebutkan bahkan 

air ludahnya pun diperebutkan, ini adalah prilaku yang sangat berlebih-

lebihan, oleh karena Nabi saja tidak diperlakukan seperti itu.  Seorang 

manusia tidak memiliki berkah, hanya Allah yang memiliki semua 

berkah. Hanya Allah yang dapat mendatangkan berkah-Nya baik yang 

datang dari langit maupun yang datang dari bumi  bagi orang beriman 

dan bertakwa, hal ini diterangkan oleh Allah pada ayat  berikut: 

                            

                 

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, Pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka 
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-
ayat kami) itu, Maka kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya (QS. Al-Araf:96). 
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      Berkah Allah Subhana Wataalah  yang datang dari bumi dapat 

berupa tanaman, buah-buahan, sayur-sayuran, kacang-kacangan, air 

tanah, bahan-bahan mineral, bahan tambang, emas, perak, logam dan 

lain-lain, sedangkan berkah yang datang dari langit dapat berupa air 

hujan yang dapat menghidupkan bum, sehingga bumi yang tadinya 

tandus hidup kembali, inilah berkah yang dijanjikan oleh Allah bagi 

orangorang yang bertakwa. 

       Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan, baik dalam 

soal makanan, berbicara, prilaku atau sikap sebagaimana Allah 

terangkan dalam ayat berikut : 

                         

                           

                          

  
Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa 
(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah 
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, 
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang berlebih-lebihan (QS. Al-An‟am:141) 

 
       Ayat kedua yang menunjukkan bahwa Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan dalam memakai pakaian dan makan-minum  

dapat juga dibaca ayat berikut: 

                            

       

 Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-A‟raf:31) 

 



224 
 

      Bentuk ketidaksukaan Allah terhadap orang-orang yang berlebih-

lebihan baik dalam soal makanan, pakaian maupun sikap atau prilaku  

4.9 Tidak Kufur Nikmat dan Tidak Berhianat 

      Sesungguhnya Allah Subhana Wataalah telah memberikan nikmat 

yang banyak, bahkan sebelum manusia lahir kedunia ini, ketika masih 

berada di dalam kandungan (uterus) ibu masing-masing, Allah sudah 

memberikan nikmatnya berupa sari-sari makanan yang berasal dari Ibu 

melalui tali palasenta yang menghubungkan antara pihak ibu dengan 

sang bayi, tanpa kerja apa-apa Allah sudah memberikan nikmatnya, 

sampai manusia lahir bahkan sampai pembaca membaca buku ini 

nikmat Allah masih mengalir kepada kita semua. 

       Nikmat yang dianugerahkan kepada manusia ada dua bentuk yaitu 

berupa materi dan non materi, sebagaimana Allah terangkan dalam 

Alquran : 

                             

                             

      

Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah Telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan 
apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya 
lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang membantah 
tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk 
dan tanpa Kitab yang memberi penerangan (QS. Lukman:20). 
 

       Diera modern ini banyak software yang dapat digunakan untuk 

menghitung data seperti SPSS, Amos, diofice ada exel yang berbasis 

data, sekalipun software ini digunakan untuk menghitung nikmat Allah, 

kita tak akan sanggup merinci satu persatu nikmat Allah yang telah 

diberikan kepada makhluk yang bernama manusia, hal ini diingatkan 

oleh Allah subhana  wataalah : 

                         

          
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Dan dia Telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan 
segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. dan jika kamu 
menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim 
dan sangat mengingkari (nikmat Allah).(Qs. Ibrahim:34) 

 
       Kalau nikmat Allah begitu banyak yang telah dianugerakan kepada 

manusia, maka sepantasnyalah kalau manusia itu banyak bersyukur 

kepada Allah Subhana Wataalah, barang siapa bersyukur maka 

kesyukurannya  untuk dirinya sendiri , hal ini disampaikan oleh dalam 

ayat berikut : 

                           

 

dan barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa 
yang ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi 
Maha Mulia".(Qs.An-Naml:40) 

 
      Salah satu yang akan kembali kepada manusia yang pandai 

bersyukur adalah tambahan nikmat Allah Subhana Wataalah. 

Tambahan nikmat Allah dapat berupa kuantitasnya (jumlah) atau 

berkahnya (kualitas) atau kedua-duanya ditambah oleh Allah disamping 

jumlah ditambah pula berkahnya. Hal ini disampaikan oleh Allah pada 

ayat berikut: 

                           

  

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".(Qs. 
Ibrahim:7) 

 
       Kufur atau mengingkari nikmat Allah adalah  tidak mensyukuri apa 

yang telah Allah berikan kepadanya, baik itu berupa benda maupun non 

benda,  atau menggunakan nikmat Allah tidak sesuai dengan apa yang 

telah diperintahkan oleh Allah subhana wataalah, misalnya mereka 

diberi reski oleh Allah berupa uang tetapi mereka  gunakan berfoya-foya 
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dengan cara menghambur-hamburkan di meja judi atau menggunakan 

untuk barang yang haram menurut Allah subhana wataalah. Orang-

orang yang mengkufuri Nikmat Allah termasuk orang yang tidak disukai 

oleh Allah, hal ini diterangkan oleh Allah pada ayat berikut:  

                       

Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang Telah 
beriman. Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang 
yang berkhianat lagi mengingkari nikmat.(QS. Al-Hajj:38) 
 

      Mudah-mudahan para pembaca termasuk orang-orang yang 

terhindar dari kebencian Allah dengan cara menghindari kekufuran akan 

nikmat Allah subhana wataalah. Allahu a‟lam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



227 
 

BAB V   

PERKARA YANG DIMURKAI ALLAH 

       Murka sinonim dengan marah, namum mengandung makna yang 

lebih tinggi dari sekedar marah. Salah satu yang dapat menimpa bagi 

seorang hamba adalah ditimpa kemurkaan dari Allah Subhana 

Wataalah, hal ini telah banyak menimpa ummat-ummat  terdahulu, 

sehingga seorang hamba harus senangtiasa berusaha menghindari 

kemurkaan Allah sambil bedoa, sebagaimana yang biasa dibaca ketika 

shalat  ketika membaca surah Al-fatiha :  

                           

(yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri nikmat 
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan 
(pula jalan) mereka yang sesat. (Qs. Al-Fatiha:7) 

       Mereka yang dimurkai dan mereka yang sesat ialah semua 

golongan yang menyimpang dari ajaran Islam, atau mereka yang 

sengaja menentang ajaran Islam. Mereka yang sengaja mengambil jalan 

lain selain ajaran Islam, contoh ummat yang telah dimurkai oleh Allah 

adalah orang Yahudi dan Nasrani. Namum kemurkaan  Allah dapat saja 

menimpa orang-orang Islam. Pada hal Seorang yang mendapatkan 

kemurkaan dari orang-orang yang memiliki kedudukan dan terhormat, 

apalagi berada dibawah tanggungjawab dan perlindungannya, maka 

pasti akan membuat orang itu tidak akan pernah merasa tenang 

hidupnya,  jika Allah subhana wataalah yang murka kepada hamba-Nya 

maka seharusnya membuat hamba itu menjadi tidak tenang hidupnya, 

apalagi dengan berbagai ancaman yang akan diberikan kepada orang-

orang yang mendapatkan murka. 

       Berikut ini penulis mencoba menyampaikan  orang-orang atau 

golongan yang akan mendapatkan kemurkaan Allah subhana wataalah, 

yang seharusnya dihindari oleh seorang hamba agar nanti kelak tidak 

termasuk orang-orang yang menyesal. Adapun orang-orang  yang 
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dimaksud dalam Alquran yang akan mendapatkan kemurkaan di sisi 

Allah subhanahu wataala  adalah sebagai berikut : 

5.1 Menginkari Wahyu Allah 

      Mengingkari  wahyu Allah adalah tidak mau menerima apa yang 

diturunkan oleh Allah kepada para Nabi dan Rasulnya, bahkan mereka 

cendrung mengkafirinya sehingga mereka mendapat kemurkaan dari 

Allah subhana wataalah. Hal ini dijelaskan pada ayat berikut : 

                            

                             

    

Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual 
dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang Telah 
diturunkan Allah, Karena dengki bahwa Allah menurunkan 
karunia-Nya[71] kepada siapa yang dikehendaki-Nya diantara 
hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat murka 
sesudah (mendapat) kemurkaan[72]. dan untuk orang-orang 
kafir siksaan yang menghinakan (Qs. Al-Baqarah:90) 

        Ayat di atas sebetulnya menjelaskan tentang kemurkaan Allah 

kepada ummat yang lalu yaitu kaum Yahudi dan Nasrani, yang  menolak 

wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw, 

sekaligus mereka telah membunuh para Nabi dan Rasul Allah pada 

masa lalu, Namum ayat ini dapat saja terjadi terhadap ummat Islam 

sendiri yang tidak mau menjadikan wahyu Allah sebagai pedoman hidup 

mereka, dengan cara tidak mau mempelajari, memahami dan 

mengamalkannya, bahkan lebih cendrung menjadikan apa yang datang 

dari orang-orang dari luar Islam sebagai system hidup mereka dan 

mengangap lebih baik dari Alquran , padahal  Rasululah saw, sudah 

menyampaikan dalam hadits berikut : 

           ىْاز ا  اقٔ اىٚ  ٗزاآ ىقسأُ ا جعو ٍِٗ ىجْة ا قادٓ اىٚ   ٍأٍ اىقسأُ جعو ٍِ
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“ Barang siapa yang menjadikan Alquran sebagai pedoman 
hidup (Imamnya), maka Alquran yang akan menuntun masuk 
ke dalam surga, dan siapa yang meninggalkan Alquran maka 
Alquran yang akan mendorong masuk ke dalam Neraka” 

 
       Pada hadits di atas Rasululah saw menjelaskan bahwa jika Alquran 

di jadikan sebagai pedoman hidup,  maka Alquran yang akan 

membimbing seorang untuk memasuki surga Allah Subhanahu 

Wataalah, sebaliknya siapa yang meninggalkan Alquran, mereka tidak 

membacanya, tidak memahami dan tidak mengamalkan maka mereka 

akan tersesat, akhirnya mereka akan  dimasukkan ke dalam api Neraka 

yang menyala-nyala. 

      Dalam melakukan pengamalan, bukan hanya karena melihat, 

mendengar, atau menurut pendapat sendiri lalu mengamalkan suatu 

amalan tanpa di dasari oleh pengetahuan atau ilmu yang bersumber 

pada Alquran dan hadits yang shahi, sehingga Allah Subhana Wataalah 

juga sudah mengingatkan agar tidak ikut-ikutan, jika tidak mengetahui 

dasar dalam tindakan, oleh karena semua potensi yang ada pada diri 

kita terutama penglihatan, pendengaran dan hati akan ditanyai oleh 

Allah, sebagaimana Allah ingatkan kita pada ayat berikut:  

                            

       

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya.(QS.Al-Isra‟:36) 

       Jika sebab mata yang melihat lalu ia mengikutinya maka mata akan 

ditanyai oleh Allah , sebab apa ia mengikut, jika karena mendengar lalu 

ia ikut maka pendengaran akan ditanyai oleh Allah  Subhana Wataalah, 

termasuk karena pemahaman yang salah lalu ia megamalkannya maka 

ia akan ditanyai oleh Allah subhana wataalah. 

      Begitu pula orang yang bangga terhadap apa yang datang dari barat 

lalu ia menjadikan sebagai system hidup, dipahami, diamalkannya, 



230 
 

kepada mereka sudah diingatkan oleh Allah subhana wataalah bahwa  

apa yang datang dari arah barat atau timur bukan jaminan kebaikan, hal 

ini diingatkan pada ayat berikut : 

                         

                            

                       

                   

                             

 

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); 
dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. (Qs. Al-
Baqarah:177) 

       Westernisasi bukanlah ukuran kebaikan yang pasti, termasuk 

budaya, pemikiran dan system hidup apalagi bertentangan dengan apa 

yang diturunkan oleh Allah Subhanahu Wataala,  oleh karena itu konsen 

terhadap apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang dalam Alquran  

itulah yang ada jaminan kebaikannya  seperti beriman kepada Allah, hari 

kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan 

harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-

orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang 

yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan 

shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya 
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apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan.   Menolak apa yang datang dari 

Allah Subhana Wataala akan mendapatkan kermukaan dari Allah 

Subhana Wataalah.  Semoga kita terhindar dari kemurkaan Allah 

dengan cara menerima apa yang telah diturunkan oleh Allah subhana 

wataalah . 

      Ada beberapa bentuk kemurkaan Allah yang akan ditimpakan 

kepada orang-orang yang mengingkari ayat Allah subhana wataalah 

diantaranya adalalah: 

a. Ditimpakan Kenistaan dan Kehinaan 

     Orang-orang yang menginkari ayat Allah subhanahu wataalah akan 

mendapatkan kenistian atau kehinaan  dan kemiskinan seperti yang 

terjadi pada ummat Nabi Musa as, sebagaimana Allah Subhanhu 

Wataala,  disampaikan pada ayat berikut : 

                            

                          

    

 …… lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, 
serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) 
Karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan 
membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan. demikian 
itu (terjadi) Karena mereka selalu berbuat durhaka dan 
melampaui batas.(Qs. Al-Baqarah:61),  

       Pada ayat di atas Allah Subhanu Wataala menyampaikan kepada 

kita apa yang dialami oleh ummat Nabi Musa As, yang ditimpakan 

kenistian, kehinaan dan kemurkaan Allah Subhana Wataalah oleh 

karena mereka selalu menginkari ayat-ayat Allah Subhanahu Wataala.    

       Kenistaan dan kehinaan serta kemurkaan yang dialami oleh ummat 

Nabi Musa as yang disebabkan karena mengingkari ayat-ayat Allah, 

terutama pengingkarannya terhadap perintah untuk melakukan ibadah 

pada hari sabtu lalu mereka enggang untuk melakukannya sehingga 
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mereka diubah oleh Allah menjadi kera yang hina dina, hal ini 

disampaikan oleh Allah subhanahu wataalah sebagai berikut : 

                             

Tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang 
mereka mengerjakannya, kami katakan kepadanya: "Jadilah 
kamu kera yang hina (Qs. Al-A‟raf:166) 

       Pada ayat di atas Allah menyampaikan kepada kita bahwa ummat 

Nabi Musa as dirubah oleh Allah subhanahu wataala sebagai moyet 

(monkey), apa yang disampaikan oleh Allah Subhanahu Wataala sangat 

berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Charless Darwing dengan 

teori evolusinya, bahwa kera yang berevolusi lalu berubah menjadi 

manusia. Sebagian ahli tafsir memandang bahwa Ini sebagai suatu 

perumpamaan , artinya hati mereka menyerupai hati kera, yaitu rakus, 

buas, suka membuat masalah disebabkan karena mereka sama-sama 

tidak menerima nasehat dan peringatan, kalau penafisran ini yang 

diambil maka sesungguhnya manusia-manusia sekarang sudah banyak 

yang menyerupai ummat Nabi Musa as yang diubah menjadi kera, 

betapa banyak manusia-manusia rakus, buas dan suka membuat 

masalah. Perhatikanlah perbuatan mereka-mereka yang karena 

kerakusannya merusak alam dengan dalih eksploitasi untuk 

kemakmuran bangsa, tetapi untuk memperkaya diri sendiri dengan 

mengabaikan kerusakan yang ditimbulkan yang dampaknya akan di 

rasakan oleh masyarakat sekita, sedangkan penafsiran kedua dari  

pendapat Jumhur mufassir mengatakan bahwa mereka betul-betul 

berubah menjadi kera, hanya tidak beranak, tidak makan dan minum, 

dan hidup tidak lebih dari tiga hari.  Inilah salah satu bentuk kemurkaan 

Allah Subhanahu Wataala yang ditimpakan kepada kaum yang 

menginkari ayat-ayat Allah Subhanhu Wataalah. 

b. Hidupnya Menjadi  Sempit dan dibutakan Matanya 

      Orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah Subhanahu Wataala 

disamping dihinakan dan nistakan, mereka juga akan dijadikan hidupnya 
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menjadi sempit, sekalipun mungkin kelihatan secara kasat mata mereka 

memiliki perbendaharaan harta yang banyak, akan tetapi semuanya 

dirasakan sangat kurang.  Allah Subhanahu Wataalah menyampaikan 

pada ayat berikut : 

                             

Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka 
Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan kami 
akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan 
buta". (Qs. Thaha:124). 

      Pada ayat di atas Allah menjelaskan kepada kita bahwa orang-orang 

yang berpaling dari peringatan ayat-ayat Allah, yaitu tidak mau 

membacanya, tidak mau memahami dan mengamalkannya, maka Allah 

akan menjadikan hidupnya sempit dan mengumpulkan mereka pada 

hari kiamat dalam kondisi buta. Betapa banyak orang-orang yang 

dianugerahi kekayaan yang banyak, mobil lebih dari satu, rumah ada 

dimana-mana, uang berlifat-lifat, istri memikat, namum itu tidaklah 

cukup, bahkan merasa kurang, sehingga mereka mencari-cari jalan 

untuk mendapatkan materi sekalipun dengan jalan yang haram.  Inilah 

salah satu yang dialami oleh koruptor yang sudah dijamin hidupnya 

Negara, punya rumah dinas, mobil dinas, gaji yang lebih dari cukup, 

semua kebutuhan dianggarkan oleh Negara, namum tidak merasa 

cukup sehingga mereka tetap mencuri uang rakyat dengan berbagai trip, 

seperti melakukan mark up anggaran, melakukan kolusi dengan 

pengusaha, pengadaan barang fiktiv dan berbagai jalan yang tidak 

terpuji.  

Orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah juga akan 

dikumpulkan dalam keadaan buta di akhirat kelak, pada hal waktu hidup 

mereka di dunia mereka melihat dengan baik, sehingga mereka seperti 

memprotes Allah, sebagaimana disampaikan pada ayat berikut : 
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                            

               

Berkatalah ia: "Ya Tuhanku, Mengapa Engkau menghimpunkan 
Aku dalam keadaan buta, padahal Aku dahulunya adalah 
seorang yang melihat?"Allah berfirman: "Demikianlah, Telah 
datang kepadamu ayat-ayat kami, Maka kamu melupakannya, 
dan begitu (pula) pada hari Ini kamupun dilupakan".(Qs. 
Thaha:125-126). 

       Pada ayat di atas mereka yang dibutakan matanya pada hari 

kiamat, melakukan protes kepada Allah, mengapa Engkau ya Allah 

mengumpulkan kami dalam keadaan buta, padahal dulu di dunia kami 

dalam kondisi melihat, lalu Allah menjawab ini disebabkan karena kamu 

waktu hidup di dunia telah melupakan ayat-ayat-Ku sehingga hari ini 

engkau juga dilupakan.  Sungguh sangat menyedihkan di dunia ini saja 

jika mata tidak melihat maka mereka akan mengalami kesusahan dalam 

melakukan aktivitas, apalagi di akhirat dalam kondisi buta, sehingga 

para mufassir mengatakan karena mereka buta, sehingga mereka 

sendiri yang akan terjerumus masuk neraka karena mereka tidak tahu 

kalau yang akan dituju adalah Neraka, nauzu billahi minzalik. 

Ini salah bentuk kemurkaan Allah kepada orang-orang yang 

mengingkari ayat-ayat Allah subhanahu wataala yaitu dijadikan 

hidupnya sempit di dunia dan diakhirat mereka dijadikan buta matanya, 

semoga kita semua termasuk orang-orang yang tidak mendustakan 

ayat-ayat Allah sehingga terhindar dari kemurkaan Allah. 

c. Dilaknat oleh Allah 

       Orang-orang yang menginkari ayat-ayat Allah disamping dijadikan 

hidupnya sempit dan dibutakan nanti pada hari kiamat, mereka juga 

akan mendapatkan kemurkaan dalam bentuk laknat. Allah subhanahu 

wataala  akan melaknat orang yang mengingkari ayat-ayat-Nya. 

Sebagaimana disampaikan pada ayat berikut : 
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                       

                               

       

 Dan setelah datang kepada mereka Al Quran dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka[70], padahal 
sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk 
mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah 
datang kepada mereka apa yang Telah mereka ketahui, 
mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas 
orang-orang yang ingkar itu. (Qs. Al-Baqarah:89) 

 
Pada ayat di atas Allah menerangkan keadaan orang-orang yang 

diberi Alkitab yang mengikari ayat-ayat Allah setelah diutus Nabiullah 

Muhammad saw, yang sebelumnya mereka sangat berharap datangnya 

Rasul yang akan memenangkan Agama Allah Subhanahu Wataala 

terhadap orang-orang kafir, namun kemudian mereka menginkari ayat-

ayat Allah sehingga mereka mendapatkan laknat dari Allah Subhanahu 

Wataala.  

Pengingkaran terhadap ayat-ayat Allah Subhanahu Wataala   dapat 

saja terjadi pada ummat Islam sendiri,  yang tidak mau mengambil 

Alquran sebagai pedoman hidupnya dan lebih memilih hasil pemikiran 

manusia yang terkadang jelas-jelas bertentangan dengan Al-quran, 

sehingga mereka juga akan mendapatkan laknat Allah.  Oleh karena itu 

jadilah orang-orang yang selalu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai 

pedoman hidup agar terhindar dari kemurkaan Allah berupa laknat yang 

akan ditimpakan. 

d. Ditimpakan Azab yang Menghinakan  

       Orang-orang yang mengikari ayat-ayat Allah, disamping 

mendapatkan laknat, mereka juga akan ditimpakan zab yang yang 

menghinakan, sebagaimana disampaikan oleh Allah subhanahu wataala 

pada ayat berikut : 
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                            

                             

    

Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual 
dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang Telah 
diturunkan Allah, Karena dengki bahwa Allah menurunkan 
karunia-Nya[71] kepada siapa yang dikehendaki-Nya diantara 
hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat murka 
sesudah (mendapat) kemurkaan[72]. dan untuk orang-orang 
kafir siksaan yang menghinakan. (Qs. Al-Baqarah:90) 

Pada ayat di atas Allah menjelaskan kepada kita pada suatu kaum 

yang  mendapat kemurkaan yang berlipat-ganda yaitu kemurkaan 

Karena tidak beriman kepada Muhammad s.a.w. dan kemurkaan yang 

disebabkan perbuatan mereka dahulu, yaitu membunnuh nabi, 

mendustakannya, merobah-robah isi Taurat dan sebagainya. 

Kemurkaan Allah berupa siksaan yang menghinakan di Neraka.   

Di antara ummat Islam ada juga yang mengaku beriman kepada 

Nabiullah Muhammad saw, namum mereka tidak mau menjadikan 

Muhammad saw sebagai tauladan, ia lebih memilih orang-orang kafir 

sebagai idola dan meniru gaya hidupnya, mereka juga melakukan 

pembunuhan terhadap Nabi, bukan fisik Nabi yang mereka bunuh, 

karena Nabi sudah wafaat, namum mereka telah membunuh sunnah 

Nabi menggantinya dengan system hidup orang-orang kafir, hal ini 

sesuai dengan apa yang disampaikan pada hadits berikut : 

افَطُوبَ للِْغُرَبَاءِ  عُودُكَمَابَدَأغََرٌِبلاً ٌَ اوَسَ  بَدَأاَاْسَِْ مُغَرٌِبلاً

“Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali 
dalam keadaan asing, maka beruntunglah orang-orang yang 
terasingkan itu.” (HR. Muslim no. 208) 

Jadilah orang-orang yang senangtiasa menghidupkan sunnah Nabi  

sekalipun orang-orang di sekitar kita sudah tidak mengenal sunnah Nabi 

bahkan sudah cendrung menggantinya dengan system hidup yang lain, 
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sehingga sepertinya kita dianggap orang-orang yang aneh karena 

mereka melakukan hal-hal yang dianggap asing, karena mereka sudah 

tidak mengenal sunnah Nabi  atau mengenal tetapi mereka lebih 

cendrung mematikannya dan menggantikannya dengan sistem hidup 

yang lain. 

Orang-orang yang cendrung melupakan ayat-ayat Allah dan 

membunuh sunnah Nabiullah Muhammad akan mendapatkan azab 

yang menghinakan dari Allah sebagai bentuk kemurkaan Allah 

Subhanahu Wataala. 

e. Mereka akan dilupakan oleh Allah  

Kemurkaan lain yang akan ditimpakan oleh Allah kepada orang-

orang yang senangtiasa  mengingkari ayat-ayat Allah, mereka tidak 

akan diperhatikan oleh Allah, mereka akan dilupakan oleh Allah 

subhanahu wataalah.  Dilupakan oleh Allah tentu merupakan kesedihan 

bagi seorang hamba oleh karena pad hari itu seorang hamba hanya 

berharap kepada Allah satu-satunya yang akan dapat 

menyelematkannya, sebagaimana Allah terangkan pada ayat berikut: 

                             

                        

(yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai 
main-main dan senda gurau, dan kehidupan dunia Telah 
menipu mereka." Maka pada hari (kiamat) ini, kami melupakan 
mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka 
dengan hari ini, dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat kami. (Qs.Al-A‟raf:51). 

       Allah Subhanahu Wataala menerangkan pada ayat di atas perihal 

orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah terutama menyangkut 

tentang adanya pertemuan pada hari kiamat dengan Allah subhanahu 

wataala, oleh karena mereka telah tertipu dengan kehidupan dunia, 

mereka mengira seolah-olah akan hidup selamanya di dunia ini, tidak 

akan mati, mereka melupakan bahwa mereka akan bertemu dengan 
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Allah Subhanahu Wataalah pada hari kiamat,  sehingga merekapun 

dilupakan oleh Allah.  

      Inilah bentuk kemurkaan Allah pada hari kiamat, padahal pada hari 

itu orang-orang sangat berharap untuk mendapatkan perhatian dari 

Allah subhanahu wataalah  untuk mendapatkan lindungan, sebab pada 

hari itu tidak ada lagi lindungan kecuali perlindungan dari Allah 

subhanahu wataala.   

f. Allah Membenamkan ke Dalam Tanah 

       Selanjutnya dijelaskan bahwa orang-orang yang mengingkari ayat-

ayat Allah, akan dibenamkan ke dalam tanah bersama harta-hartanya 

yang selama ini di bangga-banggakan.  Salah satu peristiwa yang 

diabadikan oleh Allah dalam Aquran adalah peristiwa yang terjadi pada 

diri Qarun, hal ini diterangkan pada ayat berikut : 

                              

       

Maka kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam 
bumi. Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang 
menolongnya terhadap azab Allah. dan tiadalah ia termasuk 
orang-orang (yang dapat) membela (dirinya). (Qs. Al-
Qashasash:81). 

      Pada ayat  di atas Allah Subhanahu Wataalah menerangkan 

kepada kita, betapa Allah memiliki kekuasaan untuk memusnhakan 

seseorang yang memiliki kekayaan yang luar biasa banyaknya, namum 

karena sikap kesombongannya sebagai bentuk penginkaran terhadap 

ayat-ayat Allah maka Qarun ditenggelamkan oleh Allah bersama 

hartanya, yang tidak dapat memberi pertolongan kepadanya.  Mudah-

mudahan kita semua tidak termasuk orang-orang yang menginkari ayat 

Allah yang dapat saja seorang hamba di musnahkan oleh Allah 

bersama dengan atribut kemegahan dunianya. 

g. Mendapat azab pedih 

Allah Subhanahu Wataalah  menyampaikan bentuk kemurkaan 

yang juga akan dialami oleh  orang-orang yang mengingkari ayat Allah 
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dengan ancaman azab yang pedih, hal ini disampaikan oleh Allah 

subhanahu wataala pada ayat berikut : 

                           

    

Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan 
pertemuan dengan Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan 
mereka itu mendapat azab yang pedih. (Qs. Al-Angkabut : 23) . 
 

      Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menerangkan kepada 

kita bahwa orang-orang yang mengkafiri ayat-ayat Allah mereka tidak 

akan mendapatkan rahmat Allah subhanahu wataala, melainkan yang 

akan mereka dapatkan adalah azab Allah yang pedih berupa siksaan, 

yang akan mereka dapatkan di dalam Neraka. Mereka akan 

dimasukkan kedalam Neraka dengan cara dilempar, hal ini Allah 

terangkan pada ayat berikut: 

                                

                                 

Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat kami, 
mereka tidak tersembunyi dari kami. Maka apakah orang-orang 
yang dilemparkan ke dalam neraka lebih baik, ataukah orang-
orang yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat? 
perbuatlah apa yang kamu kehendaki; Sesungguhnya dia Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan (Qs. Fhussilat:40). 

      Pada ayat di atas Allah Subhana Wataalah menyampaikan kepada 

kita bahwa orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah akan 

dimasukkan kedalam Neraka dengan cara dilempar.   

      Setiap orang yang dilempar ke dalam Neraka, mereka akan 

mendengarkan Neraka itu menggelar, lantaran murkanya Neraka 

kepada orang-orang yang akan dilempar ke dalam Neraka, 

sebagaimana Allah sampaikan pada ayat  berikut : 

                                    
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Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. 
setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang 
kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka: 
"Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang 
pemberi peringatan?" (QS. Al-Mulk:8) 

      Allah menerangkan pada ayat di atas bahwa orang-orang yang 

menginkari ayat-ayat Allah yaitu menginkari utusan-utusan Allah yang 

menyampaikan wahyu Allah subhanahu wataala akan dilemparkan ke 

dalam Neraka, bahkan Nerakapun murka bahkan sakin murkanya 

Neraka hampir pecah, Neraka sangat murka kepada setiap orang yang 

akan dilempar masuk ke dalam Neraka.   

      Orang-orang  yang mengingkari  utusan-utusan Allah, mereka juga 

mengakui pengingkarannya sebagaimana Allah terangkan pada ayat 

berikut : 

                             

       

Mereka menjawab: "Benar ada", Sesungguhnya Telah datang 
kepada kami seorang pemberi peringatan, Maka kami 
mendustakan(nya) dan kami katakan: "Allah tidak menurunkan 
sesuatupun; kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang 
besar". (Qs. Al-Mulk:9). 
 

      Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menerangkan bahwa 

orang-orang yang akan dilempar ke dalam Neraka ditanyai oleh para 

Malaikat penjaga Neraka, tentang sikapnya terhadap orang-orang yang 

diutus oleh Allah sebagai Rasul untuk menyampaikan ayat-ayat Allah, 

dan mereka sendiri mengakui bahwa benar telah datang kepada kami 

pemberi peringatan yang telah menyampaikan ayat-ayat Allah, namum 

mereka mendustakan sebab mereka beranggapan bahwa Allah tidak 

menurunkan apappun kepada mereka bahkan menganggap Rasul yang 

telah di utus oleh Allah adala orang-orang yang tersesat, padahal 

merekalah yang telah mendustakan ayat Allah dan merekalah yang 

tersesat. 
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       Demikianlah setelah mereka melihat siksa, barulah mereka sadar, 

sekiranya mereka mau mendengar apa yang disampaikan oleh Rasulah 

yaitu ayat-ayat Allah dan mengikutinya maka mereka tidak akan 

ditimpakan siksa oleh Allah Subhanahu Wataala, hal ini disampaikan 

pada  ayat selanjut nya : 

                          

Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala".  
(Qs. Al-Mulk:10). 
 

       Demikianlah penyesalan orang-orang yang menginkari ayat-ayat 

Allah, setelah mereka melihat siksaan yang akan mereka alami.  Inilah 

salah satu bentuk kemurkaan Allah yang akan ditimpakan kepada 

orang-orang yang tidak mau mengimani ayat-ayat Allah, yaitu mereka 

akan dilemparkan oleh Allah ke dalam Api Neraka yang menyala-nyala, 

bahan bakunya manusia dan batu, minuman dari air yang mendidih, 

dan nanah, makanan buah zakun (buah berduri), dan berbagai siksa 

yang mengerikan,  disebabkan pengingkaran mereka kepada ayat-ayat 

Allah. 

h. Akan mendapatkan kecelekaan 

       Salah satu bentuk kemurkaan Allah Subhanahu Wataala kepada 

orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah adalah mereka akan 

mendapatkan kecelakaan sebagaimana Allah terangkan pada ayat 

berikut : 

                          

Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al Quran ketika 
Al Quran itu datang kepada mereka, (mereka itu pasti akan 
celaka), dan Sesungguhnya Al Quran itu adalah Kitab yang 
mulia. (Qs. Fusshilat:41). 

       Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala mengancam orang-

orang yang menginkari Alquran dengan kecelekaan sebagai suatu 
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bentuk kemurkaan Allah yang akan ditimpakan kepada siapa saja yang 

menolak Alquran. 

       Semoga para pembaca tidak termasuk orang-orang yang 

mengingkari ayat-ayat Allah sehingga dapat terhindar dari kemurkaan 

Allah yang tidak hanya akan didapatkan diakhirat namum dapat juga 

diperoleh di dunia ini. 

5.2  Kafir Setelah Beriman (murtad) 

       Beriman kepada Allah subhana wataalah seyognya istiqamah, tidak 

maju mundur, apalagi kafir.  Sikap yang ditunjukkan oleh Sahabat 

Nabiullah, Billal bin Rabba, yang dipaksa keluar dari Islam atau kafir 

setelah beriman, sekalipun dipaksa dengan menyiksanya di bawah sinar 

matahari yang sangat panas di padang pasir, tidak diberi makan dan 

minum, namum tetap pada sikap istiqamah Imannya, hal ini patut 

menjadi contoh. 

       Banyak orang rela meninggalkan imannya (murtad) demi 

kepentingan sesaat, yaitu karena pengaruh kehidupan dunia, karena 

hubungan perkawinan, pengaruh kekuasaan, sogokan materi, dan lain-

lain.  

       Allah murka kepada orang-orang yang mempermain-mainkan 

keyakinannya dalam Islam dengan mengambil jalan kafir setelah 

mereka beriman, hal ini diterangkan oleh Allah pada ayat berikut : 

                             

                     

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (Dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (Dia tidak 
berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk 
kekafiran, Maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya 
azab yang besar (Qs. An-Nahl:106). 

       Pada ayat di atas jelas sekali Allah menyampaikan kemurkaannya 

kepada orang-orang yang kembali kafir setelah beriman, kecuali mereka 

terpaksa menyatakan diri kafir karena tekanan  yang tidak dapat 
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dihindari dari orang-orang yang berkuasa, namum di dalam hati mereka 

tetap menyatakan iman kepada Allah Subhana Wataalah. Mereka 

menyatakan dirinya kafir hanya sekedar taktik agar mereka tidak lagi 

mendapatkan tekanan-tekanan berupa siksaan yang dari orang-orang 

yang tidak senang terhadap keimanannya, inilah yang dialami oleh 

Ammar bin Yasir, seorang sahabat Rasulula SAW yang tepaksa 

mengikuti paksaan orang kafir Quraisy untuk ingkar kepada Allah dan 

Rasululah. 

       Bentuk kemurkaan Allah kepada orang-orang yang murtad adalah 

mereka akan mendapatkan azab di dalam neraka selamanya dan 

seluruh amalnya sia-sia ketika hidup di dunia, hal ini diterangkan pada 

ayat berikut : 

                              

                      

 …… barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, 
lalu dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya (QS. Al-Baqarah:217). 

       Selanjutnya Allah menyampaikan bahwa Dia  tidak akan menerima 

tobat dari orang-orang murtad, sebagaimana disampaikan  oleh Allah 

subhana wataalah pada ayat berikut: 

                           

     

Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, Kemudian 
bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima 
taubatnya; dan mereka Itulah orang-orang yang sesat.(QS. Ali-
Imran:90) 

       Pada ayat di atas Allah menyampaikan bahwa orang-orang kafir 

sesudah beriman alias murtad, kemudian bertambah-tambah 

kekafirannya, tidak akan diterima taubatnya oleh Allah subhana 

wataalah, bahkan mereka dianggap orang-orang sesat. 
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       Selanjutnya Allah menyampaikan bahwa orang-orang yang murtad 

sesudah beriman, mereka akan memiliki wajah yang hitam serta 

mendapatkan azab dari Allah Subhana Wataalah, hal ini disampaikan 

pada ayat berikut : 

                          

                  

Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan 
ada pula muka yang hitam muram. adapun orang-orang yang 
hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa 
kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab 
disebabkan kekafiranmu itu".(QS. Ali-Imran:106) 

      Orang-orang kafir sesudah beriman, akan dijadikan mukanya 

menjadi hitam muram, sementara ada orang lain mukanya putih berseri, 

bahkan orang-orang murtad akan mendapatkan azab dari Allah yaitu 

mereka akan dimasukkan ke dalam Neraka yang menyala-nyala. 

      Terakhir penulis ingin menyampaikan bahwa Allah juga akan 

membuat amalan seorang yang murtad  menjadi sia-sia, hal ini 

disampaikan pada ayat berikut : 

                            

……barangsiapa yang kafir sesudah beriman (Tidak menerima 
hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
kiamat termasuk orang-orang merugi.(QS. Al-Maidah:5) 

       Demikian bentuk kemurkaan Allah subhana wataalah kepada 

orang-orang yang kafir sesudah beriman kepada Allah (murtad), 

semoga para pembaca dapat terhindar dari kemurtadan. 

5.3 Tolong Menolong Dengan Orang Kafir 
 
      Tolong-menolong dengan orang kafir maksudnya adalah mereka 

saling membantu dengan orang-orang kafir untuk menghalang-halangi 

dakwah Agama Allah bahkan saling membantu untuk menghancurkan 

Agama Islam sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 
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                             

                

Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong 
dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu 
kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal 
dalam siksaan.(QS. Al-Maidah:80) 

       Ayat  diatas sebetulnya menerangkan sikap orang Yahudi dan 

Nasarani yang melakukan kerjasama  dengan orang kafir Qurais dalam 

menghalangi-halangi dakwah Rasululah saw, dengan cara bersekutu 

memerangi ummat Islam, bagi mereka ini mendapatkan kemurkaan 

Allah subhana wataalah dan mereka akan disiksa dalam Neraka 

selama-lamanya.   

       Kerjasama seperti ini  bukan hanya dilakukan oleh orang-orang 

Yahudi dan Nasrani, namum sekarang ini sudah banyak ummat Islam 

yang bekerja sama dengan orang-orang kafir untuk menghalang-halangi 

dakwah Islam, dengan dalih teroris mereka menjadi alat musuh-musuh 

Islam untuk menghancurkan ummat Islam, banyak para pendakwah 

yang tidak diproses secara hukum hanya karena tuduhan teroris 

langsung mendekam dalam penjara, bahkan dieksekusi tanpa melalui 

peradilan untuk mengetahui kebenaran. Rupanya dengan dalih teroris 

alat-alat negara yang kebanyakan ummat Islam sendiri telah melakukan 

kerjasama dengan orang-orang kafir untuk menghancurkan saudaranya 

sendiri. 

       Bentuk kemurkaan Allah kepada orang-orang yang melakukan 

kerjasama dengan orang-orang kafir adalah mereka bersama-sama 

akan mendapatkan siksaan di akhirat kelak. 

5.4. Membenci Apa yang Menjadi Keridhaan Allah 

      Allah ridha kepada hamb-Nya yang senangtiasa taat dengan 

mengikuti apa yang telah diturunkan oleh Allah berupa Alquran, 

sehingga sebagai seorang hamba seharusnya juga ridha terhadap apa 
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yang diridhai oleh Allah Subhana Wataalah, sebaliknya membenci  apa 

yang dibenci oleh Allah Subhana Wataalah.  

      Allah murka kepada orang-orang yang membenci apa yang diridhai 

oleh Allah subhana wataalah,  sebagaimana ayat yang diterangkan 

berikut : 

                            

Yang demikian itu adalah Karena Sesungguhnya mereka 
mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan Karena 
mereka membenci keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus 
(pahala) amal-amal mereka.(Qs. Muhammad :28) 

       Betapa banya orang lebih memilih apa yang tidak diperintahkan oleh 

Allah, dan mencampakkan apa yang seharusnya dilakukan untuk 

mendapatkan keridhaan Allah Subhana Wataalah, pada amal-amal 

mereka akan terhapus, sehingga mereka tidak akan membawa amal 

kehadapan Allah sedikitpun,  mereka tidak merasa takut akan 

kemurkaan yang akan ditimpakan kepada mereka, pada hal Allah sudah 

mengancam dengan siksaan yang pedih. 

5.5 Berprasangka Buruk Kepada Allah  

      Berprasangka buruk adalah membuat sangkaan yang bukan-bukan 

kepada Alllah dan kepada saudara–saudara sendiri.  Prasangka buruk 

kepada Allah, misalnya mengatakan Allah itu punya anak, Allah miskin, 

Allah sudah mati, pokoknya semua prasangka-prasangka yang 

bertentangan dengan existensi Allah Subhana Wataalah. Allah sudah 

mengingatkan agar orang-orang mukmin menghindari prasangka buruk, 

sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                              

                         

               

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purba-sangka itu 
dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
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diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang (QS. Al-Khujrat:12) 

       Orang-orang yang berprasangka buruk kepada Allah Subhana 

Wataalah adalah orang-orang yang tidak mengimani Allah dengan 

segala sifat-sifat dan kemampuan yang Allah Miliki, sehingga orang-

orang seperti ini sesungguhnya sama saja dengan orang-orang kafir. 

Allah murka kepada orang-orang yang membuat prasangka-prasangka 

yang buruk kepada-Nya, hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat 

berikut : 

                      

                           

         

Dan supaya dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan 
yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. mereka 
akan mendapat giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan Allah 
memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi 
mereka neraka jahannam. dan (neraka Jahannam) Itulah 
sejahat-jahat tempat kembali. (Qs. Al-Fath:6). 

        Bentuk kemurkaan Allah kepada orang yang  berprasangka 

buruk kepada Allah subhana wataalah, mereka mendapatkan 

kebinasaan, kutukan dan disediakan buat mereka tempat dalam 

Neraka Jahannam sebagai tempat kembali yang seburuk-buruknya. 

5.6 Membunuh Orang Mukmin Secara Sengaja 

      Membunuh orang mukmin dengan sengaja tanpa alasan yang haq, 

seperti alasan qishas, menabrak tanpa sengaja, atau terkena senjata 

tanpa sengaja, maka pelakunya  akan mendapatkan kemurkaan Allah 

Subhana Wataalah. Hal ini diterangkan pada ayat berikut : 

                             

           
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Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di 
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 
menyediakan azab yang besar baginya (Qs. Annisa:93).  

       Sengaja membunuh seorang mukmin tanpa alasan yang syari‟ 

hukumnya haram dan sama saja dengan membunuh seluruh ummat 

manusia secara keseleuruhan, sebaliknya menjaga nyawa seorang 

sama dengan menyelematkan nyawa seluruh ummat manusia, hal ini 

disampaikan oleh Allah subhana wataalah pada ayat berikut : 

                        

                          

              

…… barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
Karena orang itu (membunuh) orang lain[, atau bukan Karena 
membuat kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan dia 
Telah membunuh manusia seluruhnya. dan barangsiapa yang 
memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah dia 
Telah memelihara kehidupan manusia semuanya. dan 
Sesungguhnya Telah datang kepada mereka rasul-rasul kami 
dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, 
Kemudian banyak diantara mereka sesudah itu  sungguh-
sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka 
bumi.(Qs. Al-Maidah:32). 
 

       Bentuk kemurkaan Allah kepada orang-orang yang membunuh 

seoarang mukmin tanpa alasan yang hak adalah mereka akan 

mendapatkan balasan berupa Neraka Jahannam, mereka akan kekal di 

dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 

menyediakan azab yang besar baginya. Nauzu billahi minzalik. 

5.7 Menjadikan Thagut Sebagai Sembahan 

       Taghut adalah berhala-berhala yang dibuat oleh manusia sendiri, 

kemudian mereka sendiri menyembahnya, seperti yang terjadi pada 

zaman Nabi Ibrahim as, dan zaman  Rasululah saw, meraka menjadikan 

patung-patung sebagai sembahan, Orang-orang yang menjadikan 

thagut sebagai sembahan. 
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        Allah subhana wataalah memurkai orang-orang yang menyembah 

selain Allah Allah , sebagai mana diterangkan pada  ayat berikut : 

                             

          

Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu 
(sebagai sembahannya), kelak akan menimpa mereka 
kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan 
di dunia. Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-
orang yang membuat-buat kebohongan. (Qs. Al-A‟raf:152) 
 

5.8 Lari dari Medan Perang Jihad  

       Perang dalam Islam  merupakan salah satu perintah Allah, dan 

ummat Islam akan melakukannya ketika Islam harus dipertahankan dari 

serangan  orang-orang yang memusuhinya, atau ketika dakwah 

terhalang-halangi dan tidak ada jalan lain yang dapat ditempuh, 

misalnya pada zaman Nabi, beliau mengutus sahabat pada daerah-

daerah yang belum masuk Islam penduduknya, jika mereka menolak 

dan tidak mau tunduk barulah mereka ditaklukan dengan niat untuk 

memasukkan mereka ke dalam Islam.   

       Orang-orang yang berjihad di Jalan Allah apakah ia terbunuh atau 

membunuh, mereka mendapatkan balasan berupa pahala surga.  

Sebaliknya orang yang lari dari medan perang,  atau mundur keculia 

untuk mengatur strategi atau bergabung dengan pasukan lain, 

sementara perang berkecamuk, mereka mendapatakan kemurkaan di 

sisi Allah subhana wataalah, sebagaimana Allah sampaikan pada ayat 

berikut : 

                               

                

Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, 
kecuali berbelok untuk (sisat) perang atau hendak 
menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, Maka 
Sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan 
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dari Allah, dan tempatnya ialah neraka jahannam. dan amat 
buruklah tempat kembalinya. (QS. Al-Anfal:16) 

5.9 Makan Melampaui Batas  

       Makan dan minum merupakan kebutuhan hidup manusia.  Dalam 

Islam makan bukan sekedar memenuhi kebutuhan hidup, tetapi 

sekaligus menjadi ibadah di sisi Allah subhana wataalah, apabila di 

lakukan menurut perintah Allah, misalnya makan dan minumlah yang 

halal lagi lagi baik, sebagaimana perintah Allah dalam ayat berikut : 

                           

    

Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang Telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika 
kamu Hanya kepada-Nya saja menyembah (Qs. An-Nahl:114) 

        Perintah makan bukan hanya dibatasi pada kehalalan atau yang 

baik (bergizi), namum Allah juga memerintahkan kepada  kita untuk 

senangtiasa tidak berlebih-lebihan  dalam makan dan minum, makan 

sesuai  kebutuhan, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah pada 

ayat berikut : 

                            

       

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.(Qs. Al-A‟raf:31) 
 

       Bahkan Rasululah saw mengajarkan dalam memenuhi  kebutuhan 

perut untuk tidak lebih dari 1/3 bagian perut, sebagaimana Hadits 

berikut: 

“Sepertiga untuk makan, sepertiga untuk air dan sepertiga 
untuk napas” 
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       Makan berlebih-lebihan dapat menggangu kesehatan, seperti 

kegemukan, kelebihak kolestreol, tekanan darah tinggi, bahkan Allah 

menjadi murka kepada orang-orang yang berlebih-lebihan dalam soal 

makan, sebagaimana Allah terangkan pada ayat berikut : 

                               

           

Makanlah di antara rezki yang baik yang Telah kami berikan 
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang 
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. dan barangsiapa 
ditimpa oleh kemurkaan-Ku, Maka Sesungguhnya binasalah 
ia.(Qs. Thaha :81) 

5.10 Memperdebatkan ayat–ayat Allah  

        Wahyu yang diturunkan oleh Allah merupakan kebenaran  mutlak 

yang seharusnya tak satupun ayat di dalamnya  yang membuat kita 

ragu-ragu tentang kebenarannya,  karena ia datang dari yang Maha 

Haq, dan akan tetap terjaga kebenaranya sampai hari kiamat kelak, hal 

ini disampaikan oleh Allah  dalam Al-quran : 

                     

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya (Qs. Al-Hijr:9) 

       Orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah Subhana 

Wataalah bukan berarti mendiskusikan untuk memahaminya, tetapi 

mereka sengaja berdebat untuk tidak mau menerima wahyu Allah 

sebagai suatu kebenaran yang wajib diimani sekaligus untuk diamalkan. 

Mereka membuat bantahan-bantahan terhadap ayat Allah untuk 

berusaha menolaknya, orang-orang yang sengaja memperdebatkan 

ayat Allah dengan maksud untuk menolak ayat Allah atau ingin 

membuat kaum muslim ragu-ragu terhadap Al-quran, orang ini akan 

mendapatkan kemurkaan dari Allah Subhana Wataalah, sebagaimana 

Allah menerangkan pada ayat berikut: 
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                                

                      

(yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah 
tanpa alasan yang sampai kepada mereka. amat besar 
kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang 
yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang 
yang sombong dan sewenang-wenang.(Qs. Al-Mukmin:35). 
 

       Memperdebatkan ayat-ayat Allah padahal belum sampai 

keterangan kepada mereka artinya mereka tidak memilik dalil yang jelas 

dari Allah, apalagi  dengan niat hanya karena keinginan mencapai 

ketenaran dan kebesaran di dunia ini mereka akan mendapatkan 

kemurkaan di sisi Allah Subhana Wataalah (Qs, Al-Mukmin :56) 

5.11 Mendustakan Rasul  

       Islam yang kita anut ini  diturunkan oleh Allah subhana wataalah 

dan sampai kepada kita untuk diamalkan  oleh karena ada Rasul yang 

diutus kedunia sebagai  sebagai contoh, agar manusia mengetahui 

bagaimana cara mempraktekkannya, dan Allah sudah menyampaikan 

bahwa Rasululah saw adalah contoh yang terbaik, sehingga jika 

Rasululah diikuti maka tidak akan salah dalam pengamalan kita, hal ini 

sudah diingatkan bahwa: 

                               

        

Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah.(Qs. Al-Ahzab:21) 

        Oleh karena itu mengikuti Rasululah saw, itu berarti mengikuti Allah 

Subhana Wataalah sebab Rasululah dituntun oleh Allah Subhana 

Wataalah, sehingga tidak akan menimbulkan kesesatan di sisi Allah 

Subhana Wataalah, sebaliknya tidak mengikuti Rasululah SAW, akan 

menimbulkan kesesatan , bahkan Allah memurkai orang-orang yang 
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mendustakan Rasululah saw dengan tidak mau mematuhi Rasululah 

saw, sebagaimana Allah terangkan pada ayat berikut: 

              

Dan Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka Telah 
mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka alangkah hebatnya 
kemurkaan-Ku.(Qs. Al-Mulk:18) 

       Ayat diatas sebetulnya menerankan keadaan ummat-ummat yang 

telah lalu, dimana mereka banyak yang mendustakan Rasul mereka, 

misalnya kaum Ad as , kaum Luth, kaum Musa, kaum Nuh  dan kaum 

Isa, banyak diantara mereka yang mendustakan Rasul mereka.  

Pendustaan  Kepada Rasululah dapat saja terjadi pada ummat Islam 

sendiri, terutama mereka yang tidak mau melakukan perintah Allah dan 

Rasulnya, misalnya musyrik,  menyia-nyiakan shalat, ingkaru sunnah 

dan lain-lain, yang pada akhirnya Allah akan memurkai mereka. 

       Demikian beberapa perbuatan yang dapat mendatangkan 

kemurkaan Allah subhana wataalah kepada pelakukanya, sehingga 

diupayakan untuk menghindari hal-hal yang dapat mendatangkan 

kemurkaan Allah subhana wataalah yang pada akhirnya Allah akan 

mendatangkan keridhaannya kepada orang-orang yang menhidanri 

perbuatan-perbuatan yang dimurkai, semoga para pembaca termasuk 

dalam kelompok yang diridhai oleh Allah subhana wataalah, Allahu 

a‟lam. 
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BAB VI  

 KEHINAAN DI SISI ALLAH 

       Pada hakekatnya manusia diciptakan oleh Allah, jauh lebih mulia 

dari pada makhluk lain bahkan terhadap Malaikatpun manusia lebih 

mulia jika dibandingkan dengan mereka, seandainya manusia 

menjalankan apa yang diamanahkan kepadanya yaitu sebagai khalifah, 

sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                                

                            

       

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui."(Qs. Al-Baqarah:30). 
 

        Disamping sebagai khalifah sekaligus  sebagai abid yaitu 

menyembah kepada Allah , sebagaimana keterangan ayat dibawah ini : 

            

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.(Qs. Adzriyat:56). 

 
      Ketika manusia menjalankan tugas kekhalifahan dan penyembahan 

kepada Allah yaitu sebagai abid maka jadilah mereka menjadi mulia, 

dibandingkan dengan makhluk lain,  sebagaimana Allah sampaikan 

bahwa manusia akan dijadikan sebagai khalifah dan mengabdi kepada 

Allah di atas muka bumi ini,  

      

Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam,  .(QS. Al-
Isra‟).  
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       Kemuliaan yang dijanjikan oleh Allah dapat saja melorot, menjadi 

makhluk yang sehina-hinanya lebih hina dari seekor binatang yang 

dianggap hina dihadapan manusia seperti babi atau anjing,bahkan 

makhluk yang paling hina di bawah kolom langit ini,  sebagaimana Allah 

sampaikan pada surah Attin:4-5 di bawah ini : 

                       

Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya .Kemudian kami kembalikan dia ke tempat 
yang serendah-rendahnya (neraka),(Qs. Attin:4-5) 

 
       Kemuliaan ini dapat dipertahankan dengan cara senangtiasa 

beriman dan beramal saleh, sebagaimana Allah subhanahu wataalah 

sampaikan pada ayat berikut “ 

                         

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya. 
(Qs. Attin:6)   
 

        Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menyampaikan bahwa 

manusia yang tidak melorot kemuliaannya di sisi Allah Subhanahu 

Wataala hanyalah orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta 

jalan lain dengan menfungsikan semua potensi yang dititipkan oleh Allah 

berupa, pendengaran, penglihatan, dan hati dalam rangka melihat, 

mendengar dan memahami kebesaran Allah subhana Wataalah.   Maka 

status diri yang sama dengan binatang bahkan lebih rendah dari 

binatang dapat tercabut, sekaligus terbebas dari Neraka Jahannam, 

sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                        

                              

             

 Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, 
tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) 
dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya 
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untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang 
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-
orang yang lalai (Qs. Al-A‟raf:179) 

 
       Pada ayat di atas Allah menjelaskan bahwa Neraka Jahannam akan 

dipenuhi oleh dua golongan yaitu golongan jin dan manusia, yaitu 

manusia yang memiliki  mata, telinga dan hati tetapi tidak digunakan 

untuk mendengarkan ayat-ayat Allah Subhanahu  Wataala. Jika mata 

digunakan untuk melihat hal-hal yang diharamkan oleh Allah, apakah 

melihat langsung, melalui media seperti televisi dan lain-lain, gambar-

gambar porno, namum mata cepat lelah ketika membaca Alquran atau 

melihat tanda kebesaran Allah di alam ini maka ini dapat menjadi 

penyebab kemulian pada diri seseorang hilang, begitu pula jika telinga 

hanya di gunakan untuk mendengar hingar-bingarnya music yang 

memompa syahwat atau cerita-certia durhaka, serta hati yang hanya 

digunakan untuk memikirkan maksiat kepada Allah, maka  sebab ini 

membuat seseorang terpuruk kemuliaannya, bahkan mereka berada 

dalam posisi di bawah binatang ternak bahkan lebih hina dari binatang 

ternak.   

      Kemuliaan seorang manusia apalagi seorang muslim harus 

senangtiasa dicari dan dipertahankan agar tidak melorot menjadi 

makhluk yang terhina dihadapan Allah Subhana Wataalah, 

sebagaimana Allah sampaikan dalam banyak ayat dalam Alquran yang 

suci, yang dapat menyebaban seseorang terhina dihadapan Allah 

Subhana Wataalah, diantaranya karena mengkafiri  agama Allah (Qs. 

Attaubah :2). 

6.1 Mengambil Tuhan Selain Allah  

     Allah subhana wataalah adalah Rab yang esa, tidak beranak dan 

tidak diperanakkan, tidak ada yang sekupu dengan Dia. Dialah yang 

awal dan yang akhir, tiada yang pantas disembah selain Dia, itulah 

sebagian dari existensi Allah subhana wataalah  yang banyak 
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diterangkan dalam Alquran yang suci.  Salah satu ayat yang 

menjelaskan dapat dilihat pada ayat berikut : 

                       

   

Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.  Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.   Dia 
tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,  Dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia.(Qs. Al-Ikhlas:1-4) 

       Pada surah di atas menunjukkan doktrin tauhid, yang harus di yakini 

dan diamalkan bagi seorang muslim. Orang yang menyalahi doktrin 

tauhid ini maka mereka disebut musyrik, suatu dosa yang tidak akan 

diampuni oleh Allah subhana wataalah, sebagaimana  Firman Allah 

dalam ayat berikut : 

                            

           

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia Telah berbuat dosa 
yang besar.(Qs. Annisa:48) 

       Di antara manusia ada yang tidak puas dengan hanya menyembah 

kepada Allah subhana Wataalah, sehingga ada yang menyembah 

benda lain yang dibuat sendiri oleh manusia sendiri, misalnya ummat 

Nabi Musa as. Yang menyembah  patung anak sapi, ummat Nabi 

Ibrahim yang menyembah patung, orang-orang Qurais yang 

menyembah berhala berupa patung-patung yang banyak digantung 

disekitar Kabbah. Kemudian Ummat Nabi Isa yang menjadikan Isa as, 

sebagai Tuhan diantara tiga Tuhan  yang ada dengan konsep 

trinitasnya,  Ummat Islam yang menyembah kuburan atau tempat 

keramat, dan dizaman modern ini mungkin saja ada manusia yang 

mempertuhankan ilmu dan teknologi atau hasil rekayasa teknologi 

sehingga seola-olah mereka hidup hanya ditopan oleh kecanggihan 
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teknologi, bahkan ada yang mengatakan bahwa Tuhan Allah sudah mati 

(Gabriel Vahanian, 1961). Sekalipun secara harfiah mereka mengatakan 

bahwa aturan-aturan Tuhan sudah tidak mampu lagi mengatur manusia 

dengan baik, tetapi pernyataan  Tuhan sudah mati menunjukkan betapa 

mereka menonjolkan kemampuan yang mereka miliki. 

       Orang-orang yang menyembah selain Allah subhana wataalah akan 

mendapatkan kehinaan dihadapan Allah, sebagaimana Allah 

 sampaikan pada ayat berikut :  

                 

Janganlah kamu adakan Tuhan yang lain di samping Allah, 
agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah) 
(Qs. Al-Isra:22). 
 

       Pada ayat di atas menyampaikan larangannya agar tidak 

mengambil Tuhan selain Allah subhanahu wataalah, dalam keyakinan, 

ibadah , agar mereka tidak mendapatkan celaan atau kehinaan di 

hadapan Allah subhanahu wataala.  

6.2 Membunuh Seorang Manusia  

      Menurut ajaran Islam, semua orang Islam itu bersaudara, sehingga 

ia wajib saling menjaga, melindungi, tolong menolong, jauh dari 

permusuhan apalagi saling membunuh. Darah bagi sesama manusia 

haram ditumpahkan dan jika itu terjadi maka hukumannya adalah qishas 

atau denda, hal ini dipertegas oleh Allah dalam ayat berikut : 

                                  

                               

                             

   

 

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka 
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 
dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu 
pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi 
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ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan 
cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu 
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. barangsiapa 
yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang 
sangat pedih (QS. Al-Baqarah:178) 
 

       Qishash ialah mengambil pembalasan yang sama. Qishash itu tidak 

dilakukan, bila yang membunuh mendapat kema'afan dari ahli waris 

yang terbunuh yaitu dengan membayar diat (ganti rugi) yang wajar. 

Pembayaran diat diminta dengan baik, umpamanya dengan tidak 

mendesak yang membunuh, dan yang membunuh hendaklah 

membayarnya dengan baik, umpamanya tidak menangguh-

nangguhkannya. Bila ahli waris si korban sesudah Tuhan menjelaskan 

hukum-hukum ini, membunuh yang bukan si pembunuh, atau 

membunuh si pembunuh setelah menerima diat, Maka terhadapnya di 

dunia diambil qishash dan di akhirat dia mendapat siksa yang pedih. 

      Disamping sipembunuh mendapatkan hukuman di dunia ini Allah 

juga  memberi kehinaan,  berupa ancaman dimasukkan ke dalam api 

Neraka, sebagaimana Allah terangkan pada ayat berikut : 

                            

                          

                            

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali 
(perjanjian) dengan manusia[218], dan mereka kembali 
mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kerendahan. yang demikian itu[219] Karena mereka kafir 
kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan 
yang benar. yang demikian itu[220] disebabkan mereka 
durhaka dan melampaui batas (Qs. Ali-Imran:112) 

       Salah satu kehinaan yang akan diperoleh bagi si pembunuh adalah 

mereka akan mendapatkan tempat dalam api Neraka, bahkan jangan si 

pembunuh, si terbunuhpun akan dimasukkan ke dalam Neraka, jika 

memang mereka berniat untuk saling membunuh, hanya karena yang 
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terbunuh di duhului oleh lawannya, sebagaimana disampaikan pada 

hadits berikut : 

 
 
Apabila dua orang Islam yang bertengkar dengan pedangnya, 
maka orang yang membunuh dan yang terbunuh sama-sama 
berada di dalam neraka.” Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sudah wajar yang membunuh masuk neraka, lantas bagaimana 
gerangan yang terbunuh?” Beliau menjawab, “Karena ia juga 
sangat berambisi untuk membunuh sahabatnya.” (Muttafaqun 
„alaih. HR. Bukhari no. 31 dan Muslim no. 2888). 
 

       Jadi jelas bahwa  seorang pembunuh, bahkan berniat membunuh 

saja sudah mendapatkan ancaman kehinaan di sisi Allah subhanahu 

wataala dengan ganjaran api Neraka. 

6.3 Melakukan Pelanggaran Hari Sabtu  

      Pelanggaran pada hari sabtu adalah pelanggaran yang dilakukan 

oleh ummat Nabi Musa as, yang diperintahkan oleh Allah untuk 

melakukan ibadah pada hari tersebut , tetapi mereka tidak taat, justru 

mereka meninggalkan tempat ibadah pergi mencari reski di laut., 

sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                             

Dan Sesungguhnya Telah kamu ketahui orang-orang yang 

melanggar diantaramu pada hari Sabtu[59], lalu kami berfirman 

kepada mereka: "Jadilah kamu kera[60] yang hina". (Qs. Al-

Baqarah:65) 

 

       Hari Sabtu ialah hari yang khusus untuk beribadat bagi orang-orang 

Yahudi, tetapi mereka kemudian tidak taat, sehingga mereka diubah 

oleh Allah menjadi kera yang hina dina. Sebagian ahli tafsir memandang 

bahwa Ini sebagai suatu perumpamaan, artinya hati mereka menyerupai 

hati kera, karena sama-sama tidak menerima nasehat dan peringatan. 

pendapat Jumhur mufassir ialah mereka betul-betul berubah menjadi 
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kera, hanya tidak beranak, tidak makan dan minum, dan hidup tidak 

lebih dari tiga hari. 

        Sepintas ayat ini, bukan  ummat Nabi Muhammad Saw yang 

diceritakan oleh Allah, namun kewajiban ummat Nabi Muhammad saw 

ada yang hampir sama dengan kewajiban yang diperintahkan oleh 

kepada  ummat Nabi Musa As. Jika ummat Nabi Musa as diperintahkan 

ibadah pada hari sabtu, maka ummat Nabiullah Muhammad saw 

dipeintahkan melakukan ibadah pada hari jummat dan waktu yang lain, 

sebagimana Allah firmankan pada ayat berikut : 

                               

                   

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli[1475]. yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika kamu Mengetahui.(QS. Al-Jum‟ah:9) 

       Kewjiban yang diperintahkan oleh Allah pada hari jumat untuk 

melaksanakan ibadah shalat merupakan kewajiban bagi setiap laki-laki 

yang muqim dan baligh.  Namum perhatikanlah berapa banyak ummat 

Islam yang melalaikan kewajiban ini, sekiranya mereka langsung 

dihukum seperti ummat Nabi Musa as. Maka sudah banyak diantara 

ummat Islam yang lompat bergelantungan dari satu pohon ke pohon lain 

menjadi kera yang hina dina.    Untunglah Rasululah saw telah berdoa 

kepada Allah sehingga ganjaran Allah tidak langsung ditimpakan kepada 

ummat Rasululah saw, namun ditangguhkan oleh Allah, sebagaimana 

keterangan hadits di bawah ini, tidak sama dengan ummat terdahulu 

yang terkadang mereka langsung ditimpakan hukuman di dunia ini.  

Mereka masih ditunggu tobatnya oleh Allah subhanahu wataalah, 

bahkan sekiranya mereka berbuat dosa sampai langit di penuhi oleh 

dosanya lalu mereka sempat bertobat sebalum nyawanya sampai 

dikerongokongan maka bagi mereka masih ada ampunan. 
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6.4 Orang-orang Kafir  

      Golongan berikut yang mendapatkan kehinaan di sisi Allah subhana 

wataalah adalah orang yang kafir. Orang kafir adalah mereka yang 

diberi peringatan  atau tidak diberi peringatan sama saja, mereka tidak 

akan beriman. Hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                            

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu 

beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak 

juga akan beriman. (QS. Al-Baqarah:6). 

 

       Orang-orang yang kafir kepada Allah dan ayat-ayatnya serta 

Rasulnya akan mendapatkan kehinaan di sisi Allah subhana wataalah 

sebagaimana keterangan ayat berikut : 

                            

                             

    

Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual 

dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang Telah 

diturunkan Allah, Karena dengki bahwa Allah menurunkan 

karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya diantara 

hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat murka 

sesudah (mendapat) kemurkaan. dan untuk orang-orang kafir 

siksaan yang menghinakan (Qs. Al-Baqarah:90). 

       Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menyampaikan kepada 

kita bahwa orang-orang kafir  yang telah mengkafiri apa yang telah 

diturunkan oleh Allah, dengan cara menjual dirinya dengan kekafiran 

disebabkan karena kedengkiannya kepada hamba Allah yang 

dikehendaki-Nya untuk diberika karunia berupa wahyu, yang dulunya 

wahyu ini hanya diberikan kepada keturunan Bani Israil, tetapi rupanya 

dengan kehendak Allah, wahyu-Nya diberikan kepada keturunan Nabi 

Ismail yaitu Muhammad saw. Dengan sikapnya ini mereka  akan 

mendapatkan kehinaan di akhirat yaitu berupa siksaan sekaligus 

sebagai bentuk kemurkaan Allah subhanahu wataala. 
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6.5  Melarang Melakukan Zikir (ibadah) dalam Masjid  

 Masjid adalah tempat untuk melakukan ibadah kepada Allah 

subhana watalah atau tempat untuk berzikir, sebagaimana Allah 

jelaskan pada ayat berikut : 

               

Dan Sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya 
selain Allah. (Qs. Al-jin:18) 

       Masjid diperuntukkan untuk bersujud menyembah Allah Subhana 

Wataalah baik untuk shalat maupun berzikir, sehingga orang-orang yang 

menghalangi atau mengusir orang-orang yang ingin berzikir atau 

beribadah di dalamnya akan mendapatkan kehinaan di sisi Allah 

subhana wataalah, sebagaimana Allah sampakan pada ayat berikut : 

                              

                              

       

Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang 
menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam mesjid-
mesjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya? mereka itu 
tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid Allah), kecuali 
dengan rasa takut (kepada Allah). mereka di dunia mendapat 
kehinaan dan di akhirat mendapat siksa yang berat. (Qs. Al-
Baqarah :114). 

 
       Orang-orang yang beribadah di dalam masjid apakah ia shalat, 

berzikir atau melakukan kajian-kajian ke Islaman adalah orang-orang 

yang tidak boleh diganggu apalagi diusir, sebab mereka adalah orang-

orang yang senangtiasa memakmurkan masjid-masjid Allah subhana 

wataalah, kecuali orang-orang yang musyrik mereka tidak boleh 

memakmurkan masjid,  sebagaimana Allah terangkan pada ayat berikut 

: 
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                           

                       

Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta 
tetap mendirikan shalat, emnunaikan zakat dan tidak takut 
(kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah 
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang 
yang mendapat petunjuk (Qs Attaubah:18) 

 

       Kehinaan yang akan diperoleh bagi orang-orang yang mengusir 

orang yang beribadah di dalam masjid adalah mereka akan 

mendapatkan dosa dan siksaan dari Allah subhana wataalah. Kehinaan 

di dunia yang dialami oleh orang kafir yang mengusir kaum muslimin 

dari masjidil haram adalah mereka menjadi pihak yang dikalahkan 

sehingga mereka menundukkan muka-muka mereka dihadapan kaum 

muslimin, yang selama ini mereka usir dari Mekkah, dengan segala 

macam siksaan baik dalam siksaan fisik seperti menyakiti badan mereka 

atau siksaan batin dengan bebagai celaan dan cemohan yang mereka 

timpkan kepada mereka, kini mereka harus tertunduk malu kepada 

kaum muslimin dan berharap agar mereka mendapatkan pengampunan 

dari Rasul dengan mengharap-harap cemas oleh karena prilaku mereka 

dulu mengusir Nabi dan pengikutnya.  

6.6  Menginkari Ayat Allah dan Membunuh Para Nabi  

      Golongan lain yang akan mendapatkan kehinaan di sisi Allah 

subhana wataalah adalah golongan orang-orang yang menginkari ayat- 

ayat Allah dan membunuh para Nabi, hal ini disampaikan oleh Allah 

pada ayat berikut : 

                            

                          

                            
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Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 

jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali 

(perjanjian) dengan manusia[218], dan mereka kembali 

mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 

kerendahan. yang demikian itu[219] Karena mereka kafir 

kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan 

yang benar. yang demikian itu[220] disebabkan mereka 

durhaka dan melampaui batas. (Qs. Ali-Imran:112) 

 

       Ummat terdahulu disamping mereka menginkari wahyu Allah 

mereka juga membunuh para Nabi  yang diutus oleh Allah subhana 

wataalah. Peristiwa ini juga terjadi pada diri Nabi Muhmmad Saw 

dengan orang-orang kafir Qurais, disamping mereka mengkafiri ayat-

ayat Allah mereka juga ingin membunuh Nabi Muhammad saw, untung 

saja Allah subhana wataalah menolong Rasulnya, sehingga Nabiullah 

Muhammad saw terbebas dari pembunuhan yang ditrencanakan 

terhadap Nabiulllah Muhammad saw. Peristiwa ini terjadi ketika beliau 

akan melakukan hijrah ke Madinah. 

       Sekarang ini orang-orang kafir tidak lagi dapat membunuh secara 

fisik kepada Rasululah saw, namun mereka ingin membunuh ajaran 

Rasululah saw, dengan berbagai cara, mereka ingin memadamkan 

cahaya Allah di bumi ini,  dengan segala macam cara, termasuk dengan 

ucapan-ucapan mereka sebagaimana Allah sampaikan dalam ayat 

berikut : 

                     

      

 

Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah 
dengan mulut (ucapan- ucapan) mereka, dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahayanya, walaupun 
orang-orang yang kafir tidak menyukai.(Qs. Attaubah:32) 

 
       Termasuk orang-orang yang akan mendapatkan kehinaan di sisi 

Allah adalah orang-orang yang memutuskan hubungannya dengan Allah 

subhana wataalah yaitu mereka tidak beriman,  tidak beribadah, selalu 
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menjauhkan diri dari Allah dengan melakukan perbuatan dosa. Begitu 

pula orang yang senangtiasa memutuskan hubungan dengan sesama 

manusia dengan memutuskan silaturrahmi, mereka akan mendapatkan 

kehinaan dimana saja mereka berada. 

6.7 Orang yang dimasukkan ke dalam Neraka  

     Golongan selanjutnya yang mendapatkan kehinaan di sisi Allah 

subhana wataalah adalah orang-orang yang  dimasukkan oleh Allah ke 

dalam Neraka, mereka menerima dan mendapatkan siksaan dalam 

neraka sebagai akibat dari perbuatan mereka ketika hidup di dunia ini, 

hal ini Allah sampaikan pada ayat berikut: 

                            

 

 Ya Tuhan kami, Sesungguhnya barangsiapa yang Engkau 
masukkan ke dalam neraka, Maka sungguh Telah Engkau 
hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang 
penolongpun.(Qs. Ali-Imran:192) 

 
        Kehinaan yang diperoleh orang-orang yang dimasukkan ke dalam 

api neraka adalah mereka mendapatkan siksa yang tidak ada 

seorangpun yang dapat menolong mereka untuk mengeluarkan mereka 

dari sana, bahkkan setiap mereka ingin keluar mereka dibuang kembali 

oleh Malaikat ke dalamnya, hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat 

berikut :  

                        

Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekali-kali 
tidak dapat keluar daripadanya, dan mereka beroleh azab yang 
kekal.(Qs. Al-Maidah:37) 

 
        Itulah bentuk kehinaan yang akan diperoleh orang-orang yang 

dimasukkan ke dalam Neraka, yang akan berlangsung terus-menerus, 

tanpa henti.  Mudah-mudahan para pembaca termasuk orang-orang 

yang terhindar dari kehinaan, dengan senangtiasa berusaha 

menghindar dari perbuatan yang dapat memasukkan kita ke dalam api 

Neraka Allah subhna wataalah. 
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6.8 Orang-orang Kikir dan Menyuruh orang Lain  

       Seorang yang diberi kekayaan oleh Allah pada hakekatnya bukan 

hanya usahanya sendiri semata, namum ada campur tangan Allah, 

sekaligus ada keterlibatan orang lain, terutama orang-orang lemah 

diantara mereka yang dilibatkan sebagai tenaga kerja.  Misalnya 

seorang kontraktor berhasil menjadi kaya dalam pekerjaannya pasti ada 

buruh-buruh yang lemah secara ekonomi yang ikut membantu 

mensukseskannya, begitu pula pemilik tokoh yang berhasil menjadi 

kaya melalui usahanya pasti di dalamnya ada pelayan-pelayan tokohnya 

yang menjaga siang dan malam, sehingga pantaslah kalau di dalam 

harta orang-orang kaya ada hak orang lain yaitu orang-orang miskin. 

Hak mereka itu dapat berupa sedeqah, infak dan zakat. Makanya Allah 

subhana wataalah memerintahkan mengambil sebagian kecil dari harta 

yang dititipkan oleh Allah kepada mereka, sebagaimana firman Allah 

pada ayat berikut : 

                                  

                               

                           

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan[658] dan mensucikan[659] mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui.(Qs. Ali-Imran:103). 
 

       Zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang 

berlebih-lebihan kepada harta benda dan zakat itu menyuburkan sifat-

sifat kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan harta benda 

mereka 

       Orang-orang yang kikir dengan tidak mengeluarkan zakat, infak dan 

shadaqahnya, apalagi mengajak juga orang lain untuk ikut-ikutan kikir , 

sama dengan dirinya akan mendapatkan kemurkaan Allah.  Apalagi  

banyak orang yang memperlihatkan kekirannya dengan menulis di 

depan rumahnya “tidak menerima sumbangan, awas anjing gila” dengan 
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maksud agar para peminta-minta tidak mendekati dan memasuki 

rumahnya.  Orang-orang yang kikir, diancam oleh Allah akan 

mendapatkan kehinaan di sisinya, hal ini dijelaskan oleh Allah pada ayat 

berikut :  

                       

                  

 (yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain 
berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yang Telah 
diberikan-Nya kepada mereka. dan kami Telah menyediakan 
untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan.(Qs. 
Annisa:37) 

 
       Orang yang kikir akan mendapatkan kehinaan di sisi Allah berupa 

siksaan dari api Neraka, bahkan orang kikir akan di jadikan 

kekayaannya sebagai alat penyiksa bagi pemiliknya sebagaimana Allah 

terangkan pada ayat berikut : 

                               

                   

Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, 
lalu dibakar dengannya dahi mereka, Lambung dan punggung 
mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu 
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah 
sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu."(Qs. 
Attaubah:35) 
 

       Nauzu billahi minzalik, jika harta yang disimpan-simpan justru yang 

akan dijadikan sebagai alat penyiksa buat pemiliknya sendiri, berarti 

mereka memelihara alat-alat siksa dengan senangtiasa kikir  dengan 

tidak rela membelanjakan hartanya di jalan Allah subhana  wataalah , 

hanya tinggal bertumpuk, padahal sangat banyak saudara-saudara 

sesama muslim yang mengharapkan mendapatkan bantuan, dan masih 

banyak proyek-proyek ummat yang membutuhkan pembiayaan.  Jika 

anda betul-betul mencintai hartanya dan ingin di bawah mati maka 

titipkanlah kepada orang-orang yang membutuhkan, merekalah yang 

akan membantu anda membawakan harta anda sampai ke akhirat. 
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6.9  Orang-orang Yang Memerangi Allah dan Rasul-Nya  

 Musuh-musuh Islam tidak akan berhenti berusaha untuk 

memadamkan cahaya Islam dengan berbagai cara baik melalui 

gazwatul fikra (perang pemikiran), sosial budaya, politik dan ekonomi  

atau melalui perang dengan senjata.  Perang apapun yang dilakukan 

oleh manusia untuk memadamkan cahaya Allah di Buminya akan 

mendapatkan kehinaan di sisi Allah subhana wataalah, hal ini 

disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                             

                         

                   

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di 
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau 
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik[414], 
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang demikian 
itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di 
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar,(Qs. Al-Maidah:33) 

 

        Orang-orang yang memerangi Allah dan Rasulnya akan 

mendapatkan kehinaan bukan hanya berupa siksa di akhirat kelak tetapi 

di dunia ini mereka mendapatkan kehinaan berupa pembuangan dari 

kampung halamanya, disamping itu mereka dapat saja dibunuh, disalib 

atau dipotong kaki dan tangannya dengan bertimbal balik, tentu hal ini 

berlaku dinegeri dimana ummat Islam menjadi penguasanya.   

6.10  Orang-orang Yang Berdosa  

       Pada dasarnya manusia lahir kedunia ini dalam keadaan suci, 

bersih dari dosa, sekalipun mungkin meraka lahir dari hasil perbuatan 

zinah dari orang tuanya, oleh karena tidak ada dosa warisan dalam 

Islam, Rasululah saw sudah menyampaikan bahwa : 

“Setiap anak yang lahir dalam keadaan fitrah (suci), maka orang 

tuanyalah yang menjadikan ia Nasrani atau Majusi”. 
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     Kesucian yang dibawa dari lahir ini lambat-laun menjadi hilang 

berganti dengan  noda dan dosa pada setiap manusia, bahkan mungkin 

sudah tidak dapat lagi dihitung sudah berapa banyak perbuatan dosa 

yang dilakukan oleh seseorang.  Berbuat Dosa selaku manusia  adalah 

hal yang biasa, yang mengherankan jika  ada manusia menjadikan 

sebagai hobbi dalam kehidupannya, sehingga berbuat dosa adalah hal 

yang biasa –biasa saja, tanpa mau bertobat kepada Allah subhana 

wataalah, orang seperti ini akan mendapatkan kehinaan di sisi Allah 

subhana wataalah, sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut: 

                                  

                          

          

Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata: 
"Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami 
yang serupa dengan apa yang Telah diberikan kepada utusan-
utusan Allah". Allah lebih mengetahui di mana dia 
menempatkan tugas kerasulan. orang-orang yang berdosa, 
nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan siksa yang keras 
disebabkan mereka selalu membuat tipu daya (QS. Al-
An‟am:124) 

      Menghindari dosa berarti menghindari kehinaan di sisi Allah 

subhana wataalah, dengan cara senangtiasa bertobat dan mengisi tobat 

dengan amalan-amalan yang saleh. 

6.11  Menyombongkan diri  

      Manusia pada dasarnya makhluk yang lemah,  tidak memiliki apa-

apa, sehingga tidak pantas jika mereka memiliki kesombongan seberat 

biji zarrapun, sebab mengankat diri dihadapan Allah termasuk di depan 

manusia justru akan membuat manusia itu terhina dihadapan Allah dan 

orang-orang mukmin, sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                              

Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; Karena kamu 
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, Maka keluarlah, 



271 
 

Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang hina".(Qs. Al-
A‟raf:13) 
 

       Sifat kesombongan inilah yang menyebabkan Iblis la‟natullah  

sehingga mendapatkan kehinaan di sisi Allah Subhana Wataalah ia 

menganggap dirinya lebih baik dari pada Adam as, yang diciptakan dari 

tanah, sementara ia merasa lebih hebat karena ia diciptakan oleh Allah 

dari api. Oleh karena itu janganlah mengikuti langkah-langkah Iblis 

laknatullah dengan menghadirkan kesombongan dalam diri  dengan 

maksud untuk mengangkat diri, padahal ujung-ujungnya justru kehinaan 

yang akan diperoleh. 

6.12  Menentang Allah dan Rasulnya  

       Manusia ada diatas muka bumi oleh karena Allah yang telah 

menciptakan dan menempatkannya di atas punggung buminya, dan 

bukan hanya itu, Allah juga telah menyiapkan semua fasilitas hidup yang 

dibutuhkan oleh manusia sehingga manusia dapat hidup layak di alam 

ini, oleh karena itu sangat wajar jika manusia itu tunduk dan patuh 

kepada Allah.   

       Namun kenyataannya lebih banyak manusia yang tidak mau tunduk 

dan patuh kepada Allah subhana wataalah, malah mereka menentang 

Allah dan Rasulnya. Orang-orang seperti ini akan mendapatkan 

kehinaan di sisi Allah subhana wataalah, sebagaimana diterangkan 

pada ayat berikut : 

                                

       

 

Tidaklah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui 
bahwasanya barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, 
Maka Sesungguhnya nerakan Jahannamlah baginya, kekal 
mereka di dalamnya. itu adalah kehinaan yang besar.            
(QS. Attaubah:63) 
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6.13 Orang-orang Mendustakan Ayat-ayat Allah  

       Al-quran diturunkan dari yang Maha Haq, sehingga manusia pada 

dasarnya tidak boleh ragu-ragu untuk menerimanya, hal ini sudah 

dijelaskan oleh Allah pada ayat berikut : 

                   

“Inilah  kitab , tidak ada keraguan di dalamnya, menjadi 
petunjuk bagi bagi orang-orang yang bertakwa” (QS. Al-
Baqarah:2). 

       Meragukan ayat-ayat Allah, logikanya sama saja meragukan Allah 

Subhana Wataalah.  Ragu terhadap ayat Allah akan mengantarkan 

seseorang menjadi pendusta terhadap ayat-ayat Allah.  Orang-orang 

yang mendustakan ayat Allah subhana wataalah akan mendapatkan 

kehinaan di sisi Allah, hal ini diterangkan pada ayat berikut : 

                        

 Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat kami, 
Maka bagi mereka azab yang menghinakan. (QS. Al-Hajj:57) 

6.14 Menyesatkan manusia dengan perkataan kosong  

       Salah satu tugas muslim dengan muslim yang lain adalah saling 

membimbing kepada kebenaran dan kesabaran, agar mereka tidak 

tersesat dan merugi di dunia dan di akhirat, sebagaimana Allah 

sampaikan pada ayat berikut : 

                             

         

Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.(Qs. Al-
Ashr:2-3). 

 
       Tugas pokok selaku seorang muslim adalah menyelamatkan diri, 

keluarga dan ummat dari kesesatan  agar dapat hidup terarah kepada 

kebenaran  yang hakiki, tidak malah bekerja dan berusaha agar 
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menyesatkan sesama manusia dari jalan Allah.  Orang-orang yang 

berusaha menyesatkan manusia dari jalan Allah sesungguhnya  akan 

mendapatkan kehinaan di sisi Allah subhana wataalah sebagaimana 

diterangkan pada ayat berikut : 

                        

           

Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari 
jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu 
olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab yang 
menghinakan  (Qs. Lukman:6) 

 
        Di antara manusia ada yang mempergunakan kepintarannya dalam 

berlogika, berbicara dan menyusun teori-teori dan berusaha 

mempengaruhi manusia dengan kemampuannya tetapi tujuannya bukan 

untuk menuntun manusia ke jalan yang diridhai oleh Allah subhana 

wataalah, namum untuk menyesatkan manusia.  Orang-orang seperti ini 

disamping dirinya sesat dia juga menyesatkan orang lain. Allah 

mengingatkan pada ayat berikut : 

                         

          

Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 
mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah) (Qs. Al-
A‟am:116) 

 
       Maka mengikuti manusia harus berhati-hati, jika tidak ada 

pengetahuan tentang sesuatu maka jangan serta merta diterima dan 

diikuti, oleh karena kita dilarang mengikuti sesuatu yang tidak ada dasar 

pengetahuan kita.  Hal ini agar kita tidak mudah tersesat dari jalan Allah 

subhana wataalah, Allah sudah mengingatkan dalam Alquran : 
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                            

       

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya (Qs. Al-Isra‟:36) 

  
       Pada ayat di atas Allah melarang  untuk melakukan taklik buta, yaitu 

mengikuti sesuatu yang tidak diketahui dasarnya dari mana, apalagi 

kalau mengikuti apa yang datang dari nenek-nenek moyang yang tidak 

jelas dari mana asalnya. Dimana mereka sendiri tidak tahu ujung 

pangkalnya, bahkan ketika dikatakan kepada mereka ikutilah apa yang 

diturunkan oleh Allah mereka menjawab cukuplah apa yang kami dapat 

dari nenek-nenek moyang kami, hal ini disampaikan oleh Allah pada 

ayat berikut : 

                                   

                 

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang Telah 
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami 
Hanya mengikuti apa yang Telah kami dapati dari (perbuatan) 
nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), 
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu 
apapun, dan tidak mendapat petunjuk?" (Qs. Al-Baqarah:170). 

 
        Ayat di atas menjelaskan betapa orang yang mengikuti sesuatu 

yang tidak jelas datangnya dari mana, mereka hanya melimpahkan 

sesuatu kepada orang-orang tua  atau nenek-nenek mereka, yang tidak 

ada jaminan bahwa mereka mendapat petunjuk bahkan mereka buta 

sama sekali, sehingga mengikuti mereka sama dengan mengikuti 

kesesatan mereka. 

       Semoga kita terhindar dari kesesatan dan menyesatkan orang, 

sehingga tidak termasuk golongan yang akan mendapatkan kehinaan di 

sisi Allah subhana wataala. 
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6.15 Menyakiti Allah dan Rasul-Nya  

       Menyakiti Allah secara fisik tak mungkin dapat dilakukan oleh 

manusia, namum menyakiti Rasulnya dapat saja dilakukan oleh 

manusia, seperti yang dialami oleh Nabiullah Muhammad  saw, dengan 

berbagai siksaan yang dilakukan oleh orang-orang kafir Qurais, mulai 

menyiram kotoran unta kepundak beliau, melakukan embargo ekonomi, 

sampai mau membunuhnya.  Menyakiti non fisik kepada Rasululah 

dengan mencaci beliau, seperti ada yang mengatakan Muhammad itu 

pendusta, penyihir, didustakan dan lain-lain, ungkapan-ungkapan 

mereka diabadikan oleh Allah dalam ayat berikut :  

                          

                               

         

Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya: 
"Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang 
manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-
orang yang mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina 
dina di antara kami yang lekas percaya saja, dan kami tidak 
melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apapun atas kami, 
bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang 
dusta".(Qs. Huud:27) 

 Ayat di atas menceritakan sikap yang menyakiti Rasululah saw 

dengan mengatakan sebagai pendusta, padahal mereka sendiri yang 

telah memberi gelaran sebagai seorang Al-amin (terpercaya). Memusuhi 

Nabi dengan cara menyakiti Rasululah saw baik fisik maupun non fisik 

sesungguhnya sama dengan menyakiti Allah subhana wataalah yang 

telah mengutusnya, bahkan menjadi musuh para Malaikat  Jibril dan 

Mikail hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut: 

                       

      
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Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-
Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, Maka Sesungguhnya 
Allah adalah musuh orang-orang kafir.(Qs. Al-Baqarah:98) 

       Menyakiti Allah dan Rasul baik secara fisik maupun non fisik akan 

mendapatkan kehinaan disisi Allah subhana wataalah, sebagaimana 

Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                              

     

Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-
Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan 
menyediakan baginya siksa yang menghinakan.(Qs.Al-
Ahzab:57) 
 

       Menyakiti Allah dan rasul-rasul-Nya, menurut penafsiran Al-qalam 

yaitu melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak di ridhai Allah dan 

tidak dibenarkan Rasul-Nya; seperti kufur, mendustakan kenabian dan 

sebagainya.  Di era sekarang ini cara-cara orang kafir (orang tidak 

senang Islam) menyakiti Rasululah sekaligus menyakiti Ummat Islam 

dengan cara menghina Al-quran, menggambarkan Nabi dalam kartun-

kartun atau gambar karikatur yang tidak senonoh, seperti yang pernah 

dilakukan oleh Salman Rusdhi, dengan ayat-ayat Syetan. 

       Semua bentuk permusuhan dan perlakuan orang-orang kafir 

dengan maksud untuk menghina Rasulnya akan dibalas oleh Allah 

dengan penghinaan pula yaitu mereka akan diberi siksa yang 

menghinakan dalam Neraka. 

6.16 Tidak Mau Menyembah Allah  

       Salah satu tujuan Allah menciptakan manusia adalah untuk 

beribadah atau menyembah  kepada-Nya, melalui shalat dan Ibadah lain 

yang diperintahkan oleh Allah, sehingga orang yang menolak 

menyembah Allah sama dengan menginkari alasan penciptaannya, hal 

ini diingatkan oleh Allah dalam ayat berikut : 

            
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. (Qs. Ad-zariyat:56) 

        Ayat di atas jelas sekali alasan Allah menciptakan jin termasuk 

manusia yaitu untuk senangtiasa menyembah Allah Subhana Wataalah, 

oleh karena itu menyembah selain Allah Subhana Wataalah, apakah 

binatang, hewan, tumbuhan, kuburan, atau manusia baik yang sudah 

mati atau yang masih hidup termasuk perbuatan musyrik yang tidak 

akan diampuni dosanya oleh Allah subhana wataalah, sebagaimana 

Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                            

           

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia Telah berbuat dosa 
yang besar.(QS. Annisa:48). 
 

       Orang-orang yang menyembah Allah dan selain Allah saja, sangat 

terlarang  bahkan dosanya tidak akan diampuni oleh Allah, apalagi 

orang yang menolak menyembah Allah subhana wataalah. Orang-orang 

yang menolak menyembah Allah akan mendapatkan kehinaan di sisi 

Allah , sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

                       

         

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina".(Qs. Al-Mukmin:60) 

       Ayat di atas menjelaskan orang-orang yang sombong dalam 

menyembah kepada Allah Subhana Wataalah akan ditempatkan dalam 

Neraka Jahannam sebagai bentuk kehinaan di sisi Allah Subhana 

Wataalah.  Oleh karena itu sembahlah Allah dengan senangtiasa  

merendahkan diri. 
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6.17 Menghalangi manusia dari Jalan Allah  

        Manusia hidup didunia ini seharusnya saling membimbing ke jalan 

Allah subhana wataalah agar mereka dapat menjalani kehidupan di 

dunia ini dengan selamat dan diakhirat terhindar dari murka Allah 

subhana wataalah. Namun ternyata ada juga Orang-orang yang justru 

menghalang-halangi manusia dari jalan Allah, hal ini diterangkan oleh 

Allah pada ayat berikut : 

                            

(yaitu) orang-orang yang menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah dan menghendaki (supaya) jalan itu bengkok. dan mereka 
Itulah orang-orang yang tidak percaya akan adanya hari 
akhirat(QS. Hud:19).  

  
       Orang-orang yang menghalangi manusia dari jalan Allah   akan 

mendapatkan kehinaan disisi Allah, hal ini disampaikan pada ayat 

berikut : 

                        

Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, 
lalu mereka halangi (manusia) dari jalan Allah; Karena itu 
mereka mendapat azab yang menghinakan (Qs.Al-
Mujadilah:16) 

 
       Demikian beberapa hal yang dapat membuat seorang hamba 

mendapatkan kehinaan di sisi Allah subhana wataalah, yang 

seharusnya dihindari oleh seorang hamba, agar terhindar dari kehinaan, 

Allahu a‟lam. 
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BAB VII 

MENGGAPAI RAHMAT ALLAH 

Pengertian Rahmat Allah adalah suatu pemberian dari Allah 

berdasarkan kasih sayang-Nya terhadap kita sebagai hamba-hamba-

Nya. Untuk mendapatkan rahmat Allah Subhanahu Wataala ada 

beberapa hal yang dapat dilakukan oleh seorang hamba, di antaranya 

adalah : 

7.1 Beriman, Berhijrah dan Berjihad Fi Sabilillah 

     Allah subhanahu wataala menerangkan bahwa orang yang beriman, 

berhijrah dan berjihad di jalan Allah subhanahu wataala akan 

mendapatkan rahmat dari Allah, hal ini dapat di lihat pada ayat berikut : 

                          

          

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan 
rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.  (Qs. Al-Baqarah:218) 

 
       Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menyampaikan kepada 

kita selaku seorang muslim bahwa untuk mendapatkan rahmat Allah, 

maka ada beberapa yang dapat dilakukan yaitu  beriman, kemudian 

berhijarah dan berjihad di jalan Allah subhana wataalah. 

      Iman adalah landasan untuk melakukan amalan-amalan, sebab tidak 

akan diterima amalan seseorang kalau tidak dilakukan dengan dasar 

iman. Dalam sebuah hadits iman difenisikan: 

 
Artinya: “Dari Ibnu Hajar Radhiyallahu „Anhu beliau berkata: 
Rasulullah SAW telah bersabda: Iman adalah Pengetahuan 
hati, pengucapan lisan dan pengamalan dengan anggota 
badan” (H.R. Ibnu Majah dan At-Tabrani). 
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       Menurut Al-Imaam Ibnul-Qayyim al-Jauziy  berkata tentang 

iman bahwa : 

 
Hakekat iman terdiri dari perkataan dan perbuatan. Perkataan 
ada dua : perkataan hati, yaitu i„tiqaad; dan perkataan lisan, 
yaitu perkataan tentang kalimat Islam (mengikrarkan syahadat 
). Perbuatan juga ada dua : perbuatan hati, yaitu niat dan 
keikhlasannya; dan perbuatan anggota badan. Apabila hilang 
keempat hal tersebut, akan hilang iman dengan 
kesempurnaannya. Dan apabila hilang pembenaran (tasdiiq) 
dalam hati, tidak akan bermanfaat tiga hal yang lainnya” 

 

      Apa saja yang perlu diimani?, dalam sebuah hadits yang panjang 

sekali suatu saat Nabiullah  sedang bermajelis dengan sahabat-

sahabatnya didatangi oleh Jibril, kemudian jibril as bertanya tentang 

perkara iman, hal ini dapat dilihat pada hadits berikut : 

Pada suatu hari, Rasulullah saw. muncul di antara kaum 
muslimin. Lalu datang seorang laki-laki dan bertanya: Wahai 
Rasulullah, apakah Iman itu? Rasulullah saw. menjawab: 
Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, rasul-rasul-Nya dan 
kepada hari berbangkit.  (Shahih Muslim No.10) 

 
       Pada hadits di atas Rasululah memberikan penjelasan tentang hal-

hal yang perlu diimani yaitu  beriman kepada Allah, Malaikat-

Malaikatnya, kitab-kitabnya, pertemuan dengan Rasul-rasul-Nya dan 

beriman kepada hari berbangkit. 

       Berhijrah jika merujuk kepada peristiwa yang dialami oleh Nabiullah 

Muhammad saw bersama sahabat adalah meninggalkan kota Mekkah 

menuju ke kota Madinah, setelah tekanan yang menimpa kaum 

muslimin dan Rasul saw dari orang kafir Qurais semakin meningkat 

bahkan Nabiulah Muhammad Saw ingin dihabisi oleh kaum kafir. 

Namum  peristiwa hijrah yang dialami oleh Nabiullah Muhammad saw, 

tidak akan terulang lagi, sebagaimana disampaikan pada hadits berikut : 
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، وَإِذَا اسْتُ نْفِرْتُمْ فاَنْفِرُوا ُُ ُُ وَنيَِّةٌ  لَا هِجْرَةَ بَ عْدَ الْفَتْحِ، وَلَكِنْ جِهَادٌ

”Tidak ada hijrah setelah Fathu Makkah, tetapi (yang ada adalah) 

jihad dan niat. Maka apabila kalian diperintahkan jihad, maka 

berangkatlah” [HR. Bukhari 3077 dan Muslim 1353].  

 

       Menurut hadits di atas setelah terjadinya fathul Mekkah maka tidak 

akan ada lagi hijrah yang terjadi sama dengan yang dialami oleh 

Rasululah bersama sahabat-sahabatnya,  sehingga hijrah dapat 

diartikan berpindah dari hal-hal yang buruk ke hal yang lebih baik.  Jika 

seseorang berada pada lingkaran perbuatan jahat lalau 

meninggalkannya menuju kepada lingkaran perbuatan baik maka orang 

ini disebut berhijarah.   

       Orang-orang yang beriman dan berhijrah di jalan Allah subhanahu 

wataalamaka ia  akan mendapatkan rahmat dari Allah subhana 

wataalah. Bentuk rahmat Allah bagi orang-orang yang berhijrah 

diantaranya adalah :  

a. Dihapus kesalahan-kesalahannya dan dimasukkan ke dalam surga  
 

       Setiap manusia memiliki kesalahan, dan tidak ada yang maksum 

dari dosa, sehingga manusia memerlukan ampunan dari Allah subhana 

wataalah. Orang-orang yang melakukan hijrah dan  berjuang di jalan 

Allah subhanahu wataalaakan dihapus  kesalahan-kesalahan yang 

pernah dilakukan, hal ini dapat dilihat keterangannya pada ayat berikut : 

                             

                                 

                            

          

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya 
(dengan berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan 
amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki 
atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari 
sebagian yang lain[259]. Maka orang-orang yang berhijrah, 
yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-
Ku, yang berperang dan yang dibunuh, Pastilah akan Ku-
hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan Pastilah Aku 
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masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai 
di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-
Nya pahala yang baik."(QS. Ali-Imran:195) 

  
      Pada ayat di atas Allah subhanahu wataala menyampaikan bahwa 

orang-orang yang berhijrah, berjuang di jalan Allah subhanahu wataala, 

apakah ia membunuh atau terbunuh, mereka akan mendapatkan rahmat  

Allah dalam bentuk penghapusan kesalahan-kesalahan dan mereka 

akan dimasukkan ke dalam surge yang di dalamnya ada sungai-sungai 

yang mengalir airnya.  Tentu ini merupakan rahmat Allah subhanahu 

wataala yang luar biasa apalagi digambarkan kepada orang-orang Arab 

yang daerahnya gersang, maka pasti sangat menarik dan 

menyenangkan. 

b. Mendapatkan Tempat Hijrah yang Luas dan Reski Yang Banyak  
 

       Orang yang beriman dan melakukan hijrah akan diberikan tempat 

hijrah yang lebih luas serta jaminan reski yang banyak, banyak diantara 

para sahabat yang meninggalkan hartanya dan tanah-tanah mereka 

ketika melakukan hijrah meninggalkan kota Mekkah tetapi kemudian 

ditanah hijrah Medinah mereka mendapatkan tanah-tanah dan reski 

yang lebih luas, seperti yang dialami oleh Abdul Rahman bin Auf, yang 

berhasil menjadi pedagang dan menjadi kaya raya. 

       Allah menyampaikan dalam Alquran mengenai jaminan Allah 

kepada orang yang beriman dan berhijrah pada ayat berikut; 

                              

                               

      

 

Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati 
di muka bumi Ini tempat hijrah yang luas dan rezki yang 
banyak. barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), Maka 
sungguh Telah tetap pahalanya di sisi Allah. dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Qs. Annisa:100) 
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       Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menyampaikan 

jaminannya terhadap hamba yang dengan ikhlas melakukan hijrah akan 

mendapatkan tempat yang luas dan reski yang banyak, sehingga orang-

orang yang berhijrah bersama dengan Rasululah saw tidak merasa ragu 

tentang persoalan reski mereka, sebab Allah subhanahu 

wataalamemberikan jaminan. 

      Jaminan ini hanya bagi orang-orang yang melakukan hijrah karena 

Allah dan Rasul-Nya, sedangkan yang melakukan hijra karena ada 

pertimbangan lain seperti urusan dunia, yakni menginginkan wanita 

yang akan dinikahi maka cukup itu yang akan diperoleh sedangkan janji 

pahala dari Allah mereka tidak akan mendapatkannya. Hal ini dapat 

dilihat pada hadits berikut : 

هِ  ٌْ نْكِحُهَا فَهِجْرَتُهُ إلِىَ مَا هَاجَرَ إلَِ ٌَ ٌُصٌِبُهَا أوَْ امْرَأةٍَ  ا  ٌَ  ومَنْ كَانَتْ هِجْرَتُهُ إلِىَ دُنْ
Barangsiapa yang hijrahnya untuk kepentingan duniawi, atau 
kepentingan wanita yang dinikahi, maka manfaat hijrahnya pun 
sesuai dengan apa yang dituju  (HR. Bukhari). 
 

      Pada hadits di atas Rasululah saw menerangkan bahwa orang-

orang yang melakukan hijrah untuk kepentingan duniawi saja seperti 

ingin menikahi wanita maka hanya itu yang diperoleh sedangakn apa 

yang dijanjikan oleh Allah yaitu tanah yang luas, reski yang banyak dan 

pahala yang besar mereka tidak memperolehnya.  Hal ini sejalan 

dengan apa yang disampaikan oleh Rasululah saw dalam hadits beriktu: 

عن أمٌر المؤمنٌن أبً حفص عمر بن الخطاب رضً الله عنه قال سمعت رسول 

, وإنما لكل امرئ ما نوى , إنما الأعمال بالنٌات ” الله صلى الله علٌه وسلم ٌقول 

ومن كانت هجرته إلى , فمن كانت هجرته إلى الله ورسوله فهجرته إلى الله ورسوله 

 –متفق علٌه -  “دنٌا ٌصٌبها و امرأة ٌنكحها فهجرته إلى ما هاجر إلٌه 

Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh, Umar bin Al-Khathab 
radhiyallahu „anhu, ia berkata : “Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: “Segala amal itu 
tergantung niatnya, dan setiap orang hanya mendapatkan 
sesuai niatnya. Maka barang siapa yang hijrahnya kepada Allah 
dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-
Nya. Barang siapa yang hijrahnya itu Karena kesenangan dunia 
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atau karena seorang wanita yang akan dikawininya, maka 
hijrahnya itu kepada apa yang ditujunya”.  

[Diriwayatkan oleh dua orang ahli hadits yaitu Abu Abdullah Muhammad 
bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari (orang 
Bukhara) dan Abul Husain Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi 
An Naisaburi di dalam kedua kitabnya yang paling shahih di antara 
semua kitab hadits. Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1907]. 

        Menurut hadits diatas setiap nilai amal tergantung kepada niat dari 

orang yang melaksanakan, jika mereka melakukan amalan untuk 

mendapatkkan pahala dari Allah maka Allah akan membalasnya dengan 

pahala, sedangkan orang-orang yang berniat untuk mendapatkan 

balasan di dunia ini maka Allah akan memberikan balasannya di dunia 

ini dan mereka tidak mendapatkkan apa-apa di akhirat  berupa pahala 

dari Allah subhanahu  wataala.  

        Semoga pembaca termasuk orang-orang yang memiliki niat ikhlas 

karena Allah Subhanahu Wataala, sehingga apa yang dilakukan 

mendapatkan rahmat Allah subhanahu wataala. 

c. Memperoleh Ampunan dan Reski yang Mulia 

       Orang-orang mukmin yang berhijrah di jalan Allah Subhanahu 

Wataala akan mendapatkan rahmat Allah subhanahu wataalaberupa 

ampunan dan reski yang mulia.  Hal ini disampaikan oleh Allah dalam 

ayat berikut :  

                  

                       

 Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat 
kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang-orang 
Muhajirin), mereka Itulah orang-orang yang benar-benar 
beriman. mereka memperoleh ampunan dan rezki (nikmat) 
yang mulia.(QS. Al-Anfal:74). 
 

       Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menyampaikan kepada 

kita akan rahmat-Nya kepada  orang-orang yang beriman kemudian 

mereka ikut melakukan hijrah berupa ampunan dan reski.  Ampunan 
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Allah ini menjadi sangat   penting kepada setiap mukmin oleh karena 

tidak ada di antara kita yang tidak pernah berbuat dosa.   

        Begitu pula reski bagi manusia secara umum diperlukan, untuk 

memenuhi kebutuhan hidup selaku manusia apakah reski itu bersifat 

material seperti harta, makanan, minuman atau yang bersifat non materi 

seperti kesehatan, rasa bahagia dan lain-lain. 

       Demikian janji Allah, yang akan memberikan rahmat kepada orang 

beriman dan berhijrah di jalan-Nya berupa ampunan dan reski, semoga 

pembaca termasuk salah satu di dalamnya. 

d. Terangkat Derajatnya  dan Memperoleh Kemenangan   
 

     Orang-orang yang beriman dan berhijrah di jalan Allah Subhanahu 

Wataala akan diangkat derajatnya  dan memperoleh kemenangan di sisi 

Allah Subhana Watalalah, hal ini dipertegas oleh Allah Subhanahu 

Wataala pada ayat berikut : 

                     

                 

Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan 
Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih Tinggi 
derajatnya di sisi Allah; dan Itulah orang-orang yang mendapat 
kemenangan.(QS, Attaubah:20). 
 

      Pada ayat di atas Allah subhanahu wataala menjelaskan bahwa 

orang-orang yang berhijrah dan berjihat dijalan Allah dengan harta dan 

jiwanya dengan  dilandasi oleh keimanan, maka Allah akan mengankat 

derajatnya di sisi Allah subhanahu wataala serta akan diberi 

kemenangan.   

e. Mendapatkan Tempat yang  Baik dan Mendapatkan Pahala 
yang Besar di Akhirat 
 

      Orang-orang yang  beriman dan berhijrah di jalan Allah subhanahu 

wataala akan diberikan oleh rahmat oleh Allah berupa tempat yang baik 

dan mendapatkan pahala yang besar di akhirat. Hal ini disampaikan 

oleh Allah subhanahu wataala pada ayat berikut : 
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                          

                  

Dan orang-orang yang berhijrah Karena Allah sesudah mereka 
dianiaya, pasti kami akan memberikan tempat yang bagus 
kepada mereka di dunia. dan Sesungguhnya pahala di akhirat 
adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui, (QS. An-
Nahl:41). 

 
       Pada ayat di atas Allah akan memberikan rahmat kepada hamba-

Nya yang beriman dan ikut melakukan hijrah  karena Allah berupa 

tempat yang bagus di dunia dan Allah menyiapkan pahala yang lebih 

besar nanti diakhirat. 

      Kota Madinah sebagai tempat tujuan berhijrah merupakan kota 

kedua yang suci dibandingkan dengan kota Mekkah, bahkan di kota ini 

tidak dikotori dengan berhala-berhala seperti kota Mekkah, kota ini juga 

dikenal dengan nama Madinatu Nabi (kota Nabi), sehingga kota 

Madinah adalah tempat yang sangat bagus di dunia, di kota inilah 

Rasululah berdiam sampai beliau meninggalkan dunia yang fana ini, 

dan disinilah kuburan beliau yang ramai didatangi oleh ummat Islam 

untuk melakukan siarah. 

      Allah dan Rasululah-Nya SAW sangat memuliakan kota Madinah 

dengan berbagai gelaran.  Allah juga memuliakan Kota Rasul-Nya   dan 

memberkahinya. Allah mengistimewakannya dengan keutamaan-

keutamaan yang tidak terdapat di kota yang lain, dan karena mulianya 

kota Madinah maka ia memiliki banyak nama, Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam menamakannya Al-Madinah, Thoibah, dan Thoobah, dan 

Allah menyebutnya dengan Ad-Daar wal Al-Iman. 

      Ke Kota Madinahlah ini Nabi Muhammad Saw melakukan hijrah, 

kemudian beliau menguasai kota-kota lain, dan dari Madinalah sinar 

Islam menyeruak menerangi seluruh dunia.  Munculnya Iman di mulai 

dari Madinah dan imanpun akan kembali ke kota ini, sebagaimana 

Rasululah sampaikan dalam hadits berikut: 
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"Sesungguhnya iman itu akan kembali ke Madinah 
sebagaimana ular akan kembali ke lobangnya" (HR Al-Bukhari 
dan Muslim). 
 

       Bahkan Rasululah saw menyampaikan bahwa Madinah akan 

memakan negeri-negeri, dan ini terbukti, sebagaimana Rasululah 

sampaikan pada hadits berikut : 

 

"Aku diperintahkan untuk berhijrah ke sebuah kota yang 
memakan kota-kota yang lain, mereka menamakannya kota 
tersebut adalah Yatsrib, padahal namanya adalah Al-Madinah" 
(HR Al-Bukhari dan Muslim) 
 

       Kota Madinah memiliki keistimewaan menurut Nabi karena dapat 

menggugurkan dosa dan kesalahan karena keutamaannya, 

sebagaimana Rasululah saw sampaikan pada hadits berikut : 

 
 

"Sesungguhnya Madinah adalah Toibah, ia menghilangkan 
dosa-dosa sebagaimana api yang menghilangkan kotoran-
kotoran perak" (HR Al-Bukhari) 

 
        Kota Madinah, menurut Rasululah saw mengusir keburukan 

sebagaimana pandai besi menghilangkan karat besi, hal ini 

disampaikan oleh Nabi pada hadits berikut: 

 

"Kota Madinah mengusir manusia yang buruk darinya, 
sebagaimana alat pandai besi yang menghilangkan karat besi" 
(HR Al-Bukhari dan Muslim) 

 
       Madinah menurut Rasululah SAW adalah tanah yang suci dan 

dijamin oleh Rasul negeri yang aman, hal ini sesuai dengan apa yang 

disampaikan pada hadits berikut: 

 

"Sesungguhnya Madinah adalah tanah haram (suci) yang 
aman" (HR Muslim) 
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Begitupula orang-orang yang menginginkan keburukan terhadap 

kota Madinah, maka Allah Subhanhu Wataala, tidak akan membiarkan 

dan Dia akan membinasakan orang tersebut, Rasululah saw bersabda 

pada hadits berikut : 

 

"Barangsiapa yang menghendaki keburukan padanya maka 
Allah akan meleburkannya sebagaimana garam yang melebur di 
air" (HR Ahmad) 

 
Begitupula jika ada orang yang berencana buruk kepada 

penduduk Kota Madinah maka akan akan turun tangan 

membinasakannya tanpa ditunda-tunda, hal ini Rsululah saw 

menyampaikan pada hadits berikut : 

 
"Tidaklah seorangpun yang berencana buruk kepada penduduk kota 
Madinah kecuali ia akan lebur sebagaimana garam yang lebur di air" 
(HR Al-Bukhari) 

 
      Barangsiapa yang menghendaki keburukan kepada penduduk kota 

Madinah maka Allah mengancamnya dengan adzab yang pedih di 

neraka. Nabi bersabda : 

 

"Dan tidak seorangpun yang menghendaki keburukan kepada penduduk 
kota Madinah kecuali Allah akan meleburkannya di neraka 
sebagaimana leburnya timah, atau leburnya garam di air" (HR Muslim) 

 
Jika ada yang menakut-nakuti penghuni kota Madinah maka Allah 

yang justru membuatnya takut dan Allah mengancamnya dengan laknat, 

sebagaimana sabda beliau ;     

 
 
 
"Barangsiapa yang menakut-nakuti penduduk kota Madinah dengan 
menzolimi mereka, maka Allah akan menjadikan mereka takut, dan atas 
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dia laknat Allah, para malaikat, dan seluruh manusia, tidak akan diterima 
darinya amal wajibnya dan tidak juga amal sunnahnya" (HR An-Nasai) 
 

Disebabkan kemuliaan kota Madinah maka Allah menjadikan  

daerah sekitar Masjid Nabi sebagai tanah haram, sebagaimana 

Rasululah saw, sampaikan pada hadits berikut : 

 
"Sesungguhnya aku telah menjadikan Madinah sebagai tanah 
suci/haram sebagaimana Ibrahim menjadikan Mekah sebagai 
tanah haram" (HR Muslim) 
 

      Oleh karena itu tidak boleh ada yang mengangkat senjata untuk 

memerangi dan tidak boleh menumpahkan darah, kecuali dalam rangka 

qisos dan hukuman had. Tidak boleh memburu binatang buruan  

begitupula pepohonannya tidak boleh ditebang dan jika ada yang 

mengadakan bid‟ah dalam agama atau melindungi pelaku kejahatan 

maka mereka akan mendapatkan laknat dari Allah Subhanahu Wataala, 

hal ini disampaikan oleh Rasululah saw dalam hadits berikut : 

"Barangsiapa yang melakukan bid'ah di kota Madinah atau 
melindungi pelaku kejahatan maka atasnya laknat Allah, para 
malaikat, dan seluruh manusia. Tidak akan diterima darinya 
amalan wajib dan juga amalan sunnah" (HR Al-Bukhari dan 
Muslim) 
 

     Kota Madinah juga terjaga dengan baik oleh Malaikat, bahkan 

seluruh jalan-jalan terjaga dengan baik oleh para Malaikat, Rasululah 

saw bersabda mengenai hal ini : 

 

"Sesungguhnya di setiap jalan kota Madinah ada para malaikat 
yang menjaganya" (HR Al-Bukhari dan Muslim) 

 
       Penjagaan Malaikat terhadap kota Madinah sampai ke lorong-

lorong jalan  dijaga ketat, sebagaimana disampaikan oleh Rasululah 

saw pada hadits berikut : 
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"Dan demi Yang jiwaku berada di tanganNya , tidak ada satu 
lorongpun dan tidak ada satu jalanpun kecuali ada dua malaikat 
yang menjaganya hingga kalian mendatangi kota Madinah" (HR 
Muslim) 
 

       Bukan hanya kota yang terjaga dengan baik oleh Malaikat, bahkan 

seluruh sisi-sisi Kota Madinah dijaga dengan baik oleh pata Malaikat, 

sehingga Dajjal tidak dapat memasuki kota Madinah,  sebagaimana di 

sampaikan oleh Rasul pada hadits berikut :  

 

"Dajjal mendatangi kota Madinah, dan ia mendapati para 
malaikat menjaga kota Madinah" (HR Al-Bukhari) 

 
      An-Nawawi rahimahullah berkata : "Hadits ini menunjukkan 

begitu banyaknya para malaikat penjaga, dan penjagaan meliputi 

seluruh jalan-jalan". Kota Madinah terjaga dari Dajjal, Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 

 

"Dajjal datang namun kota Madinah namun Dajjal diharamkan 
untuk masuk jalan-jalan kota Madinah" (HR Al-Bukhari 

 

       Orang-orang yang mendengar tentang Dajjal, maka mereka akan 

lari ketakutan ke gunung-gunung, namum kota Madinah tidak akan 

tertimpa rasa takut dari Dajjal, hal ini disampaikan oleh Rasululah saw 

pada hadits berikut :      

 

"Tidak akan masuk ke kota Madinah ketakutan dari Dajjal" 
(HR Al-Bukhari) 

 
       Bukan hanya Dajjal yang tidak dapat memasuki kota Madinah, 

termasuk penyakit yang membinasakan tidak akan memasuki kota 
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Madinah, oleh karena terjaga dari Allah Subhanahu Wataalah, 

sebagaimana Rasululah saw sampaikan pada hadits berikut : 

 

"Di jalan-jalan kota Madinah ada para malaikat, maka tidak 
akan masuk ke kota Madinah wabah yang membinasakan dan 
tidak juga Dajjal" (HR Al-Bukhari dan Muslim). 
 

       Hal ini karena doa Nabiullah Muhammad SAW  yang disampaikan 

kepada Allah Subhana Wataala, agar kota Madinah terhindar dari  

wabah apapun, sebagaimana hadits berikut yang diriwayatkan oleh 

Imam Ahmad. 

 

                   "Ya Allah sehatkanlah kota Madinah" (HR Ahmad) 

       Ibnu Hajar berkata, "maka jadilah kota Madinah menjadi kota yang 

paling sehat/steril, padahal sebelumnya tidak demikian". Tinggal di kota 

Madinah merupakan tempat menetap yang terbaik daripada di tempat 

yang lain, meskipun tempat yang lain lebih makmur kehidupannya. Nabi 

bersabda : 

 

بَهُ  ٌْ هِ وَقَرِ دْعُو الرجلُ ابْنَ عَمِّ ٌَ أتًِْ على النَّا   مانٌ هَلمَُّ إلَِى الرخَاء،هَلمَُّ إلَِى : ٌَ
 الرخَاء، وَالْمَدٌنَة خٌرٌ لهَُم لَو كَانَ ٌعلمُونَ 

 
"Akan datang kepada manusia suatu zaman dimana seseorang 
menyeru sepupunya dan kerabatnya : "Pergilah ke kehidupan 
yang makmur, pergilah ke kehidupan yang makmur". Padahal 
kota Madinah lebih baik bagi mereka jika mereka mengetahui" 
(HR Muslim) 
 

      Orang yang tinggal di kota Madinah dan dalam keimanan dan 

kesholehan maka akan terang dzikirnya dan amalnya karena baiknya 

kota Madinah, Nabi bersabda : 

 

نْصَعُ طٌبُها ٌَ  وَ

"Dan nampaklah kebaikan kota Madinah" (HR Al-Bukhari) 
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        Demikian pula amalan sholeh maka akan nampak dan menjulang 

ke cakrawala. Seorang muslim jika bersabar atas perkara-perkara berat 

di kota Madinah maka ia akan meraih syafa'at Nabi shallallahu 'alaihi 

atau meraih persaksian beliau. Dan barangsiapa yang meninggal di kota 

Madinah dalam kondisi beriman maka Nabi Shalallahu 'Alaihi Wasallam 

akan menjadi pemberi syafa'at baginya pada hari kiamat. Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

 

مُتْ بِهَا فَ نًِِّ أشَْفَعُ لَهُ أوَْ أشَْهَدُ  ٌَ نَةِ فَلْ ٌْ مُوْتَ بِالْمَدِ ٌَ مَنِ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ أنَْ 
 لَهُ 

 
"Barangsiapa diantara kalian yang mampu wafat di Madinah 
maka hendaknya ia wafat di Madinah, karena sesungguhnya 
aku memberi syafa'at baginya atau menjadi saksi baginya" (HR 
An-Nasaai). 

 
       Kota Madinah penuh berkah karena doa Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, bahkan keberkahan kota Madinah dilipat gandakan dua kali 

daripada di Mekah, bahkan Nabi berdoa agar pada setiap keberkahan 

ada dua keberkahan. Makanan dan minumannya juga berkah, Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:   

 

نَا  اللَّهُمَّ بَارك لنا فًِ صَاعِنَا، اللَّهُمَّ بَارك لنا فًِ مُدِّ

"Ya Allah berilah keberkahan bagi kami di so' (alat pengukur 
makanan) kami dan juga di mud kami" (HR Muslim). 

 

       An-Nawawi rahimahullah berkata, "Yang dzhohir bahwasanya 

keberkahan diperoleh di setiap alat pengukur (makanan) dimana satu 

mud di kota Madinah cukup bagi seorang yang kalau ditempat lain maka 

satu mud tersebut tidak mencukupinya. Dan ini adalah perkara yang 

dirasakan bagi orang yang tinggal di kota Madinah" 

        Buah-buahannya juga penuh berkah, Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda : 

 

 اللَّهُمَّ بَارِكْ لَنَا فًِ ثَمَرِنَا
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"Ya Allah berkahilah kami pada buah-buahan kami" (HR Muslim) 
 

        Dan kurma 'ajwah dari 'Aliyah (suatu tempat di Madinah) adalah 

obat  

ة شِفَاء                               ٌَ  إنِ فًِ عَجْوَة الْعَالِ

                    "Sesungguhnya ada obat pada kurma 'ajwah Aliyah"             

(HR Muslim) 

       Dan kurma ajwah selain dari Aliyah maka mencegah racun dan 

sihir, dan kurma mana saja di Madinah mencegah racun dengan 

izin Allah.  Di kota Madinah ada gunung Uhud yang mencintai kaum 

muslimin dan kaum muslimin mencintainya. Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda : 

 

هُ                                    نَا وَنَحِبُّ ٌُحِبُّ  هََ ا جَبَلٌ 
 
    "Ini adalah gunung yang mencintai kita dan kita mencintainya"                   
                                                       (HR Al-Bukhari dan Muslim) 
 

         An-Nawawi berkata, "Maknanya adalah dzat gunung itu yang 

mencintai kita, Allah telah menjadikan baginya perasaan", dan 

mencintainya dengan hati tanpa meyakini ada keberkahan pada gunung 

tersebut. Di Madinah ada Masjid Rasulullah, sebuah masjid yang 

dibangun di atas ketakwaan, dan ia adalah salah satu dari tiga masjid 

yang dibangun oleh para Nabi 'alaihimus salam. Dan akhir masjid yang 

dibangun oleh seorang Nabi maka sholat di dalamnya lebih baik 

daripada seribu sholat. An-Nawawi berkata, "Mencakup seluruh sholat 

wajib dan sunnah", hanya saja sholat sunnah di rumah lebih afdol. 

         Dan mimbar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di telaga 

beliau, dan barangsiapa yang bersumpah dengan sumpah dusta di sisi 

mimbarnya maka ia telah menyiapkan tempatnya di Neraka, dan ia 

berhak mendapatkan laknat Allah, para Malaikat, dan seluruh manusia. 

Dan apa yang ada diantara rumah Nabi Shallallahu 'Alaihi wasallam dan 

mimbarnya ada raudhoh (taman) dari Taman-taman Surga. Ibnu Hajar 

berkata, "Yaitu seperti Taman dari Taman-taman Surga dalam turunnya 
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rahmat dan memperoleh kebahagiaan yaitu dengan melazimi halaqoh 

dzikir, terutama di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam" 

         Dan lembah Al-'Aqiq padanya ada lembah yang berkah, Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 

 

لَة  تٍ من رَبًِّ فَقَالَ  ٌْ : صَلِّ فًِ هََ ا الْوَادي الْمُبَارك، وَقل: أتََانًِ اللَّ
ة  عمرةٌ فًِ حجَّ

 
"Semalam telah datang kepadaku utusan dari Robku lalu 
berkata, "Sholatlah di lembah yang berkah ini, dan katakanlah : 
"Umroh dalam haji" (HR Al-Bukhari) 

 
       Namun meskipun berkah, tidaklah dicari kemanfaatan dan 

penolakan kemudorotan dari apa yang ada di lembah tersebut. 

        Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallah selalu menziarahi masjid 

Quba setiap hari sabtu baik berjalan ataupun berkendaraan. 

Barangsiapa yang bersuci di rumahnya lalu sholat suatu sholat di masjid 

Quba maka seakan-akan baginya pahala umroh. 

       Madinah adalah Kota yang sangat dicintai oleh Nabi Shalallahu 

'Alaihi Wasallam, Nabi berdoa kepada Robnya agar menjadikan 

cintanya kepada Madinah seperti cintanya kepada Mekah atau lebih, 

beliau berkata : 

 

ة أوَ أشََدَّ                                            نَا مَكَّ نَا الْمَدٌِنَةَ كَحُبِّ ٌْ  للَّهُمَّ حَبِّبْ إلَِ

"Ya Allah jadikanlah kami mencintai Madinah sebagaimana 
kecintaan kami kepada Mekah atau lebih" (HR Al-Bukhari) 

 
       Jika Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam meninggalkan kota Madinah 

karena safar lalu pulang dan melihat rumah-rumah kota Madinah maka 

beliau mempercepat perjalanan karena rindunya kepada kota Madinah. 

Ibnu Hajar berkata, "Setiap mukmin dalam jiwanya ada penuntun yang 

menuntunnya ke Madinah karena kecintaannya karena Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam" 

Allah berfirman : 
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                           

……"Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) 
Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) 
adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang 
Maha Pengampun". (QS As-Saba' : 15). 

 
       Demikianlah tempat yang  disiapkan oleh Allah bagi orang yang 

berhijrah, sebagai tempat yang baik yaitu kota Madinah yang memiliki 

keistimewaan dibanding dengan tempat yang lain di muka bumi, sebagai 

rahmat bagi orang yang berhijrah.  

      Inilah beberapa bentuk rahmat Allah yang disiapkan bagi orang-

orang yang berhijrah dan berjuang di jalan Allah Subhana Wataalah. 

7.2 Menjadi Muhsinin, 

      Orang-orang yang melakukan  ihsan  disebut sebagai orang-orang 

muhsinin, sedangkan ihsan adalah kita menyembah kepada Allah 

seolah-olah kita melihatNya  dan kalau tidak melihatnya yakin bahwa 

Allah melihat kita. Sebagai mana disebutkan pada hadits berikut : 

رَاكَ  ٌَ هُ  كَ تَرَااُ، فَ نِْ لَمْ تَكُنْ تَرَااُ فَ نَِّ َ كَأنََّ  ااْحِْسَانُ أنَْ تَعْبُدَ اللهَّ

Al-ihsan adalah engkau menyembah Allah seakan-akan engkau 
melihat dan jika kamu tidak melihatnya maka sesungguhnya ia 
melihatmu (HR. Muslim) 

 
      Orang-orang yang muhsinin akan mendapatkan rahmat Allah 

subhana wataalah, sebagaimana disampaikan pada ayat berikut : 

             

 

…… Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-
orang yang berbuat baik, (Qs. Al-A‟raf:56) 
 

Ayat di atas diperkuat lagi pada ayat lain berikut ini: 

                     

….. kami melimpahkan rahmat kami kepada siapa yang kami 
kehendaki dan kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang berbuat baik. (QS. Yusuf:56) 
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       Bentuk rahmat Allah yang akan diperoleh bagi orang-orang yang 

melakukan perbuatan kebaikan  diantaranya adalah: 

a.  Allah Mencintainya (QS. Ali-Imran:134), 

      Orang-orang yang melakukan kebaikan akan mendapatkan rahmat 

Allah subhanahu wataala  dalam bentuk kecintaan, hal ini disampaikan 

pada ayat berikut : 

                       

       

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan. (Qs. Ali-Imran: 134) 

 
      Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menyampaikan bahwa 

orang-orang yang melakukan kebaikan disukai oleh Allah subhanahu 

wataala. Kebaikan yang dilakukan seorang hamba adalah menafkahkan 

hartanya baik dalam kondisi lapang maupun dalam kondisi sempit, 

menahan amarah dan memaafkan kesalahan orang lain.  Orang yang 

melakukan kebaikan ini akan mendapatkan rahmat Allah subhanahu 

wataalah dalam bentuk kecintaan. 

 
b.  Allah Memberi Pahala di Dunia dan di Akhirat (Qs. Ali-Imran:148), 

       Seorang hamba yang melakukan kebaikan akan mendapatkan 

rahmat Allah subhanahu wataala berupa pemberian pahala di dunia dan 

pahala diakhirat, hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat berikut: 

                          

Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di 
dunia[236] dan pahala yang baik di akhirat. dan Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebaikan.(Qs. Ali-Imran:148).  

 
       Pada ayat di atas Allah subhanahu wataalah akan memberikan 

rahmat kepada hamba yang senangtiasa berbuat kebaikan baik pahala 

di dunia ini yang dapat berupa kemenangan-kemenangan, memperoleh 

harta rampasan, pujian-pujian dan lain-lain, sedangkan pahala di akhirat 
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berupa balasan di surga.  Demikan rahmat Allah bagi orang yang 

berbuat kebaikan. 

c. Dimasukkan ke Dalam Surga yang Mengalir di Dalamnnya 
Sungai-sungai 
 

      Rahmat Allah Subhanahu Wataala kepada hamba-Nya yang sering 

berbuat kebaikan adalah mereka akan dimasukkan oleh Allah 

subhanahu wataala ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-

sungai, sebagaimana Allah sampaikan pada ayat berikut : 

 

                             

     

Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang 
mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya. dan Itulah balasan 
(bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan (yang ikhlas 
keimanannya) (QS. Al-Maidah: 85) 

 
       Pada ayat di atas Allah menyampaikan kepada kita bahwa orang-

orang yang berbuat kebaikan, misalnya dengan ucapan-ucapan yang 

baik, sebagaimana Rasululah saw sampaikan dalam hadits berikut : 

هِ وَسَلَّمَ قَالَ  ٌْ ًَ اللهُ عَنْهُ أنََّ رَسُوْلَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَ رَةَ رَضِ ٌْ : عَنْ أبًَِ هُرَ
ٌُؤْمِنُ  صْمُتْ، وَمَنْ كَانَ  ٌَ رالاً ألاًوْ لِ ٌْ قلُْ خَ ٌَ وْمِ الآخِرِ فَلْ ٌَ ٌُؤْمِنُ بِالِله وَالْ مَنْ كَانَ 

وْمِ الآخِرِ  ٌَ ٌُؤْمِنُ بِالِله وَالْ ٌُكْرِمْ جَارَاُ، وَمَنْ كَانَ  وْمِ الآخِرِ فَلْ ٌَ بِالِله وَاْل
فَهُ  ٌْ ٌُكْرِمْ ضَ  [رواا البخاري ومسلم]فَلْ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia 
berkata baik atau diam, siapa yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir, maka hendaklah ia memuliakan tetangga dan siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia 
memuliakan tamunya.”[HR. Bukhari dan Muslim] 

       Pada hadits di atas Rasulullah saw menyampaikan, jika kita 

termasuk orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah 

diucapkan dengan perkataan yang baik.  Jika perkataan yang baik yang 
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dilakukan karena didasari oleh keimanan dan keikhlasan maka mereka 

akan mendapatkan rahmat Allah Subhanahu Wataala berupa surga 

yang di dalamnya ada sungai-sungai yang mengalir.  

      Semoga pembaca dan kita semua termasuk orang-orang yang 

selalu berbuat kebaikan sehingga kita termasuk hamba-hamba yang 

mendapatkan rahmat Allah berupa Surga  

 
d. Akan dibalas Kebaikan Sepuluh Kali Lipat  

       Orang-orang yang berbuat kebaikan akan diberikan rahmat oleh 

Allah Subhanahu Wataala berupa balasan kebaikan yang berlipat ganda 

menjadi sepuluh kali lipat, hal ini disampaikan oleh Allah Subhanahu 

Wataala pada ayat berikut : 

                              

         

Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa 
perbuatan jahat Maka dia tidak diberi pembalasan melainkan 
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun 
tidak dianiaya (dirugikan) (QS, Al-An‟am:160). 

 
       Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menyampaikan 

kepada kita bahwa barang siapa yang melakukan amalan kebaikan 

maka mereka akan diberikan balasan (pahala) sepuluh kali lipat dari 

amalan yang dilakukan.  

       Rasululah saw bahkan menyampaikan sebelum melakukan 

kebaikan, baru berupa niat sudah diberi balasan berupa pahala, apalagi 

kalau sudah melakukan kebaikan, hal ini  disampaikan oleh Rasululah 

pada hadits berikut : 

 ِ رَةَ أنََّ رَسُولَ اللهَّ ٌْ ُ إَِ ا أرََادَ » قَالَ – صلى الله علٌه وسلم – عَنْ أبَِى هُرَ قوُلُ اللهَّ ٌَ
عْمَلهََا ، فَ نِْ عَمِلهََا فَاكْتُبُوهَا بِمِثْلهَِا وَإنِْ  ٌَ هِ حَتَّى  ٌْ ئَةلاً فَ َ تَكْتُبُوهَا عَلَ ٌِّ عْمَلَ سَ ٌَ عَبْدِى أنَْ 
عْمَلْهَا فَاكْتُبُوهَا لَهُ  ٌَ عْمَلَ حَسَنَةلاً فَلَمْ  ٌَ تَرَكَهَا مِنْ أجَْلِى فَاكْتُبُوهَا لَهُ حَسَنَةلاً وَإَِ ا أرََادَ أنَْ 

 «حَسَنَةلاً ، فَ نِْ عَمِلهََا فَاكْتُبُوهَا لَهُ بِعَشْرِ أمَْثَالهَِا إلَِى سَبْعِمِائَةٍ 

Dari Abu Hurairah,  Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda, “Allah Ta‟ala berfirman: Jika hamba-Ku bertekad 
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melakukan kejelekan, janganlah dicatat hingga ia 
melakukannya. Jika ia melakukan kejelekan tersebut, maka 
catatlah satu kejelekan yang semisal. Jika ia meninggalkan 
kejelekan tersebut karena-Ku, maka catatlah satu kebaikan 
untuknya. Jika ia bertekad melakukan satu kebaikan, maka 
catatlah untuknya satu kebaikan. Jika ia melakukan kebaikan 
tersebut, maka catatlah baginya sepuluh kebaikan yang 
semisal  hingga 700 kali lipat.” (HR. Bukhari no. 7062 dan 
Muslim no. 129). 

      Pada hadits di atas Rasululah saw menerangkan bahwa seorang 

hamba yang ingin melakukan kebaikan sudah dicatat satu kebaikan dan 

jika ia sudah melakukannya maka baginya dicatat sepuluh kebaikan 

yang semisalnya bahkan dilipat gandakan sampai 700 kali lipat, 

sebaliknya orang-orang yang ingin melakukan kejahatan lalu ia 

membatalkan tidak melakukan akan diberi satu pahala kebaikan, jika ia 

berniat melakukan kejahatan maka tidak dicatat sebagai suatu jelekan 

sebelum ia melakukannya. 

      Semoga pembaca dan kita semua termasuk orang-orang yang 

senangtiasa melakukan amalan kebaikan sehingga kita termasuk orang-

orang yang mendapatkan rahmat Allah subhanahu wataala berupa 

balasan pahala yang berlipat ganda, amiin! 

e. Pahalanya Tidak Akan Disia-siakan oleh Allah   

      Orang-orang yang melakukan kebaikan  disamping apa yang akan 

mereka dapatkan seperti yang sudah penulis sampaikan pada 

keterangan-keterangan di atas Allah juga akan memberikan rahmat-Nya 

berupa pahala yang tidak akan disia-siakan oleh Allah subhanahu 

wataala, hal ini dijelaskan oleh Allah pada ayat berikut : 

              

Dan bersabarlah, Karena Sesungguhnya Allah tiada menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan (QS. 
Huud:115),   
 

       Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menerangkan kepada 

kita bahwa Allah tidak akan pernah menyia-nyiakan pahala orang-orang 

yang berbuat kebaikan  yang dilakukannya dengan penuh kesabaran. 



300 
 

f. Allah Menyertai Orang-orang yang Berbuat Kebaikan 
 
Orang-orang yang melakukan kebaikan akan mendapatkan rahmat 

Allah subhanahu wataala   dengan selalu menyertainya, hal ini 

disampaikan oleh Allah pada ayat berikut : 

                 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan. (QS. An-Nahl:128) 

 
       Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menerangkan kepada 

kita bahwa orang-orang yang senangtiasa berbuat kebaikan akan 

senangtiasa disertai oleh Allah subhanahu wataala. Sungguh suatu 

kebahagian yang luar biasa ketika seorang hamba disertai oleh Allah 

subhanahu wataala, tiada rasa takut, tiada rasa sedih dan merasa selalu 

terlindungi oleh karena Allah akan senangtiasa memberikan pertolongan 

dan perlindaungan kepadanya. 

      Demikianlah  beberapa bentuk rahmat Allah yang akan diberikan 

kepada orang- orang yang melakukan perbuatan kebaikan. 

7.3 Memberikan Peringatan 

       Salah satu  tugas seorang mukmin dengan mukmin yang lain 

adalah saling memberikan peringatan, sebab peringatan sangat 

bermanfaat buat orang-orang yang beriman.  Sebagaimana Allah 

sampaikan pada ayat berikut : 

                

Dan tetaplah memberi peringatan, Karena Sesungguhnya 
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. (Qs. 
Adzariyat:55) 
 

        Pada ayat lain Allah memerintahkan untuk  memberi peringatan 

terutama  terhadap kerabat-kerabat atau keluarga dekat,  hal ini dapat 

dilihat pada ayat berikut : 

            
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Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat,(QS. As-Syuaara:214) 
 

        Pada ayat di atas Allah memberikan perintah kepada kita semua 

agar memberikan peringatan kepada kerabat-kerabat yang terdekat.  

Peringatan ini dapat bermakna dakwah amar ma‟ruf nahi mungkar, yaitu 

mengajak mereka kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, 

sebagaimana Allah peritahkan di dalam surah Ali-Imran :104 

                               

         

 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar[217]; merekalah orang-orang yang 
beruntung.(QS. Ali-Imran:104)  
 

        Pada ayat di atas Allah menyuruh kita untuk secara berkelompok 

atau membuat organisasi untuk melakukan dakwah  yaitu menyeru 

kepada kebaikan dan menyuruh kepada yang mungkar dan mencegah 

manusia untuk tidak melakukan kemungkaran. Dakwah inilah yang 

benar, bukan sekedar menyenangkan ummat, sekalipun  apa yang 

disampaikan tidak sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasulnya.  Betapa 

banyak dai yang hanya mengejar popularitas dan materi dengan 

mengabaikan kebenaran yang seharusnya menjadi titik fokus untuk 

disampaikan kepada ummat, sehingga tidak sedikit da‟i malah 

menyesatkan ummat.  

       Orang-orang yang memberi peringatan kepada saudara-

saudaranya  dengan benar, sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasulnya 

akan mendapatkan rahmat dari Allah subhana wataalah, sebagaimana 

disampaikan pada ayat berikut : 

                          

                   

Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika kami 
menyeru (Musa), tetapi (Kami beritahukan itu kepadamu) 
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sebagai rahmat dari Tuhanmu, supaya kamu memberi 
peringatan kepada kaum (Quraisy) yang sekali-kali belum 
datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum kamu agar 
merekaingat. (Qs. 28:46). 

 
Bentuk-bentuk rahmat Allah yang akan diberikan kepada orang 

yang senangtiasa memberikan peringatan diantaranya adalah : 

a. Diberi keberuntungan di sisi Allah subhanahu wataala  
 

       Orang-orang yang berada pada barisan dakwah, mengajak manusia 

untuk senangtiasa berbuat baik mencegah manusia untuk melakukan 

kemungkaran, maka Allah akan menyiapkan rahmat berupa 

keberuntungan di sisi Allah subhanahu wataala, sebagaimana 

disampaikan pada ayat berikut: 

                               

         

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung (QS. Ali-Imran:104).  
 

       Pada ayat di atas Allah memberi kabar gembira kepada orang-

orang atau kelompok yang mendakwahkan agama Allah subhanahu 

wataala   berupa keberuntungan di sisi Allah subhana wataalah.   

Salah satu keberuntungan adalah mereka mendapatkan pahala 

sama dengan pahala orang-orang yang melakukan amalan oleh 

sebab ajakan atau dakwah  yang sampaikan oleh orang yang 

medakwainya, hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan pada 

hadits berikut : 

أُ ز ٘هاىئ - زضٜ اىئ  ْٔ - زٗٙ ٍسيٌ فٜ صحٞحٔ  ِ أ ٜ ٕسٝسة 

ٍِ د ا  ىٚ ٕدٙ ماُ ىٔ ٍِ الأجس ٍثوأج٘ز : صيٚ اىئ  يٞٔ ٗ يٌ قاه

ٍِٗ د ا  ىٚ ضلاىةماُ  يٞٔ ،   ْٝقص ذىل ٍِ أج٘زٌٕ شٞئاً، ٍِ جبعٔ

 .  ْٝقص ذىل ٍِ  ثاٌٍٖ شٞئاً ، ٍِ الإثٌ ٍثو  ثاً ٍِ جبعٔ
 
Imam Muslim meriwayatkan dalam shahihnya dari Abu Hurairah 
radhiyallahu „anhu , bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda, ”Siapa yang mengajak kepada petunjuk, dia 
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akan mendapatkan pahala seperti orang yang mengikutinya. 
Tidak kurang sedikitpun dari pahala mereka. Siapa yang 
mengajak kepada kesesatan, dia mendapat dosa seperti orang 
yang mengikutinya. Tidak kurang sedikitpun dari dosa mereka 
(HR. Muslim). 

 

       Hadits di atas menjelaskan kepada kita bahwa orang yang mengajak 

kepada kebaikan lalu orang yang diajak mengikutinya maka orang yang 

mengajak akan mendapatkan pahala sama dengan orang yang 

melakukannya.  Bukan hanya itu ajakan ini akan menjadi amal jariah 

yang terus mengalir pahalanya  selama orang itu mengamalkan apa yang 

disampaikan oleh dai‟ tersebut, sebagaimana Rasululah sampaikan pada 

hadits berikut : 

 

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 
kecuali tiga perkara yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang 
dimanfaatkan, atau do‟a anak yang sholeh” (HR. Muslim no. 
1631) 
 

       Inilah Rahmat Allah berupa pahala, yang akan terus mengalir 

kepada orang yang mengajak kepada kebaikan dan mencegah 

kemungkaran. 

b. Dihilangkan Rasa Takut dan Rasa Sedih  

       Bentuk lain rahmat Allah subhanahu wataala kepada orang-orang 

yang senangtiasa mendakwahkan agama Allah, adalah akan 

dihilangkan rasa takut dan rasa sedih. Hal ini disampaikan oleh Allah 

pada ayat berikut : 

                             

        

Dan tidaklah kami mengutus para Rasul itu melainkan untuk 
memberikan kabar gembira dan memberi peringatan. 
barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan[474], 
Maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula 
mereka bersedih hati. (QS. Al-An‟am:48) 
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       Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataalah memberikan kabar 

gembira  kepada  orang-orang yang senangtiasa memberi peringatan 

yang dilandasi oleh iman dengan maksud mengadakan 

perbaikanmelakukan pekerjaan-pekerjaan yang baik untuk 

menghilangkan akibat-akibat yang jelek dari kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan. 

       Kepada mereka yang mengadakan perbaikan diberikan kabar 

gembira agar tidak ada  kekhawatiran dan  tidak bersedih dalam 

menghadapi kehidupan dunia, sekalipun mungkin mereka mengalami 

permasalahan-permasalahan hidup yang sulit di dunia ini, yang menurut 

hitung-hitungan manusia di luar kemampuan.      

c. Terjaga Dirinya 

      Orang-orang yang mendakwahkan Agama Allah akan diberi rahmat 

oleh berupa keterjagaan diri, sebagaimana disampaikan pada ayat 

berikut : 

                                

                         

 

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS. Attaubah:122) 

 
       Pada ayat di atas Allah menyampaikan agar  jangan semuanya 

pergi berperang, namum ada sebagian yang harus meninggalkan 

kampung halaman untuk pergi mendalami ilmu agama, agar setelah 

mereka memahami agama mereka kembali ke kampung halaman untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya, dengan demikian mereka 

menjaga dirinya, begitupula kaumnya.    
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d. Mendapatkan Pujian dari Allah Sebagai Orang yang Terbaik 
Perkataannya 
 

      Orang-orang yang senangtiasa menyeru kepada Agama Allah 

mendapatkan pujian dari Allah sebagai orang yang terbaik perkataannya, 

hal ini disampaikan oleh Allah subhanahu wataala pada ayat berikut : 

                              

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan 
berkata: "Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang 
menyerah diri?" (QS. Fushshilat:33). 
 

      Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menyampaikan pujian 

kepada orang-orang selalu menyeru kepada agama atau orang selalu 

mendakwahkan agama Allah di bumi-Nya ini, sambil mengerjakan 

amalan saleh sekaligus mempersaksikan diri sebagai seorang muslim, 

tidak sembunyi karena takut dikatakan ketinggalan zaman dikena 

modernisasi yang terkadang ada anggapan bahwa beragama itu 

menghambat kemajuan zaman.  Justru mereka menampakkan diri 

sebagai seorang muslim tanpa ragu-ragu. 

e. Tergolong dalam Ummat yang Terbaik  

      Orang-orang yang sibuk menyeru manusia kepada kebaikan dan 

mencegah kemungkaran  mendapatkan pujian dari Allah sebagai ummat 

yang terbaik, diantara ummat yang ada, hal ini disampaikan oleh Allah 

pada ayat berikut : 

                           

                            

      

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. (QS. Ali-Imran:110). 
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      Demikianlah beberapa rahmat Allah yang akan diberikan kepada 

orang-orang yang menyiapkan dirinya untuk selalu memberi peringatan 

dalam kebaikan. 

7.4 Banyak Beribadat Di Waktu Malam Dan Takut Kepada Hari 
Akhirat 

 
       Salah satu ibadah yang dilakukan pada malam hari adalah 

melakukan shalat sunnat tahajjud atau shalat sunnat lail atau qiyamu 

Ramadhan. Melakukan shalat pada malam hari merupakan perintah 

Allah subhanahu wataalasebagaimana dijelaskan pada ayat berikut : 

                              

Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang 
Terpuji.(QS. Al-Isra:79). 

 
       Ayat di atas memerintahkan kepada kita untuk melakukan shalat 

tahajjud sebagai ibadah tambahan yang dapat mengangkat derajat ke 

tempat yang terpuji. 

      Orang-orang yang melakukan ibadah dimalam hari  disamping akan 

mendapatkan tempat yang terpuji mereka akan mendapatkan rahmat 

dari Allah subhana wataalah,  hal ini dapat dilihat pada ayat berikut : 

                          

                               

     

 

(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan 
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. (Qs. 39:9). 
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7.5 Tidak Berputus Asa 

       Salah satu sifat manusia jika menghadapi persoalan yang tak 

kunjung terselesaikan  adalah berputus asa,  oleh karena merasa sudah 

tidak mampu untuk keluar dari persoalan yang dihadapi.   Orang-orang 

yang berhadapan dengan masalah, kemudian tidak berputus asa akan 

mendapatkan rahmat dari Allah subhana wataalah, sebagaimana 

diterangkan pada ayat berikut : 

                        

                  

 

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-
dosa[1314] semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. 39:53). 
 

       Pada ayat di atas Allah menyapa hamba-hamba-Nya agar tidak 

cepat berputus asa  untuk mendapatkan rahmat Allah Subhana 

Wataalah. Rahmat Allah Subhanahu Wataala kepada orang yang tidak 

berputus asa adalah mengampuni dosa-dosa hamba-Nya. 

7.6 Memperbanyak Memanjatkan Do'a,  

        Manusia memiliki banyak kebutuhan yang terkadang sepintas sulit 

untuk dipenuhi maka sebagai seorang muslim yang menyakini Allah 

sebagai rab yang Maha kaya dan dapat memenuhi kebutuhan hamba-

Nya, maka seorang hamba harus  memperbanyak memanjakkan doa 

kepada Allah subhana , wataalah.  Bedoa kepada Allah subhana adalah 

perintah sehingga berdoa  merupakan ibadah. Perintah berdoa dapat 

dilihat pada keterangan ayat berikut : 

                            

         

 

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
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menyombongkan diri dari menyembah-Ku[1326] akan masuk 
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina"(QS. Al-
Mukmin:60) 

 
        Pada ayat di atas Allah memerintahkan untuk berdoa kepada Allah 

maka Dia akan mengabulkan doa hamba-Nya.  Orang-orang yang 

senangtiasa berdoa kepada Allah  

7.7 Beramal Soleh, 

       Amal saleh adalah amalan yang dilakukan oleh seorang muslim 

yang dilandasi oleh iman, niat yang ikhlas dan dilakukan sesuai dengan 

tuntunan Allah dan Rasul.  Amalan ini terutama yang berhubungan 

dengan ibadah mahda (ibadah khas) terutama shalat, puasa, zakat, haji. 

Sedangkan amalan yang bersifat duniawi (muamalat), adalah amalan 

yang tidak bertentangan dengan syariat.  Selama tidak melanggar 

larangan maka urusan muamalat silahkan di lakukan dan insya Allah 

termasuk amalan saleh.   

       Dalam Alquran disampaikan bagaimana orang-orang yang 

melakukan amalan saleh, seperti yang disampaikan pada ayat berikut: 

                      

                

 

Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh 
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan 
bersegera (mengerjakan) berbagai kebajikan. Mereka termasuk 
orang-orang saleh.(QS. Ali-Imran:114). 

 
       Ayat di atas menggambarkan kepada kita siapa orang-orang yang 

saleh itu, yaitu orang yang memiliki iman kepada Allah dan hari akhir 

lalu ia melaksanakan tugas dakwah menyuruh orang lain berbuat 

kebaikan dan berusaha mencegah manusia melakukan kemungkaran 

dan tidak menunda-nunda amalan kebajikan. 

       Barang siapa yang melakukan amalan yang tidak sesuai dengan 

amalan yang dituntunkan oleh Allah dan Rasul ini diisebut amalan tholeh 

dan akan ditolak oleh Allah. Rasululah saw sudah mengingatkan bahwa 

barang siapa yang melakukan amalan yang tidak ada perintah 
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Rasululah SAW di dalamnya akan tertolak, sehingga tidak ada manfaat 

dari amalan yang dikerjakan, hal ini diungkap pada hadits berikut : 

 ُ ِ صَلَّى اللهَّ ُ عَنْهَا قَالتَْ قَالَ رَسُولُ اللهَّ ًَ اللهَّ نَ أمُِّ عَبْدِ اِلله عَائِشَةَ رَضِ ٌْ عَنْ أمُِّ المُؤْمِنِ
َ  فٌِهِ فَهُوَ رَددٌّ رواا البخاري ومسلم وفً  ٌْ هِ وَسَلَّمَ مَنْ أحَْدََ  فًِ أمَْرِنَا هََ ا مَا لَ ٌْ عَلَ

ه ِأمَْرُنَا فَهُوَ رَددٌّ  ]رواٌة لمسلم  ٌْ َ  عَلَ ٌْ  )مَنْ عَمِلَ عَمَ لاً لَ

Dari Ibunda kaum mukminin, Ummu Abdillah Aisyah –semoga 
Allah meridhainya- beliau berkata: Rasulullah shollallahu „alaihi 
wasallam bersabda : Barangsiapa yang mengada-adakan 
sesuatu hal yang baru dalam perkara kami ini yang tidak ada 
(perintahnya dari kami) maka tertolak (H.R alBukhari dan 
Muslim). Dalam riwayat Muslim: Barangsiapa yang beramal 
dengan suatu amalan yang tidak ada perintah kami, maka 
tertolak 

       Orang-orang yang melakukan amalan saleh akan mendapatkan  

rahmat dari Allah subhana wataalah, hal ini sesuai dengan apa yang 

disampaikan pada ayat berikut : 

                              

       

Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh Maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam 
rahmat-Nya (surga). Itulah keberuntungan yang nyata.(QS. 
45:30) 
 

       Menurut ayat di atas orang yang beriman dan mengerjakan amalan 

saleh maka Allah akan memberinya rahmat  sebagai suatu bentuk 

keberuntungan di sisi Allah subhana wataalah. 

      Bentuk rahmat yang akan diberikan kepada orang-orang yang 

melakukan amalan saleh diantaranya: 

a. Mendapatkan ampunan dan pahala yang besar  

      Orang-orang yang melakukan amalan shaleh akan mendapatkan 

rahmat Allah subhanahu wataala berupa ampunan terhadap 

kesalahan atau dosa-dosa yang dilakukan selama ini, termasu 

anugera pahala yang besar, hal ini disampaikan oleh Allah pada ayat 

berikut : 
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                       

 

Allah Telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar. (Qs. Al-Maiidah:9). 
 

       Pada ayat di atas Allah menyampaikan kepada kita bahwa Allah 

subhanahu wataala menjanjikan orang-orang yang beriman dan beramal 

saleh ampunan dah pahala yang besar.  Ampunan Allah ini meliputi, 

semua dosa-dosa kecil yang dikehendaki oleh Allah subhana wataalah, 

dan tidak termasuk dosa-dosa musyrik dan dosa-dosa besar yang lain, 

sebagaimana Allah subhanahu wataala sampaikan pada ayat beirkut : 

                            

           

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia Telah berbuat dosa 
yang besar.(QS. Annisa:48).  

 
       Pada ayat di atas menyampaikan bahwa Allah mengampuni dosa-

dosa  bagi siapa yang dikehendaki, salah satu yang dikehendaki oleh 

untuk diampuni adalah dosa-dosa orang yang melakukan amalan saleh, 

terkecuali dosa musyrik yang mereka lakukan, atau dosa-dosa terhadap 

sesame sebelum mendapatkan ridha atau maaf dari orang yang 

dizalimi.  

       Semoga kita termasuk hamba-hamba yang senantiasa beramal 

saleh, bersih dari kemusyrikan sehingga kita mendapatkan rahmat Allah 

subhanahu wataalah berupa ampunan dari dosa-dosa yang selama ini 

dilakukan. 

b. Mendapatkan perlindungan dari Allah subhanahu wataala 

      Orang-orang yang melakukan amal saleh akan mendapatkan 

perlindungan dari Allah subhanahu wataalah, bahaya-bahaya yang akan 
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menimpanya dan melindungi Allah dari ancaman api neraka. Hal ini 

sesuai dengan apa yang disampaikan pada ayat berikut : 

                  

 

Sesungguhnya Pelindungku ialahlah yang Telah menurunkan 
Al Kitab (Al Quran) dan dia melindungi orang-orang yang 
saleh.(Qs. Al‟A‟raf:196) 

 
       Pada ayat di atas Allah menyampaikan bahwa Allah Subhanahu 

Wataala akan melindungi orang-orang yang saleh.  Perlindungan Allah 

ini merupakan salah satu bentuk rahmat Allah yang diberikan kepada 

hamba-Nya yang saleh yaitu hamba-hamba yang senangtiasa beriman 

dan melakukan amalan-amalan sesuai dengan tuntunan Allah dan 

Rasulnya dengan ikhlas, semata-mata mengharapkan ridha Allah 

subhanahu wataala. 

 Semoga para pembaca termasuk hamba-hamba yang 

senangtiasa melakukan amalan saleh sehingga berhak mendapatkan 

perlindungan dari Allah subhanahu wataala. 

c. Dimasukkan ke dalam Surga Adn  

       Selanjutnya Allah akan memasukkan hamba-Nya kedalam Surga 

and, bagi siapa saja yang selalu beramal saleh, sebagaimana 

disampaikan pada ayat berikut : 

                                  

           

(yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-
sama dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, 
isteri-isterinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat 
masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu (Qs. Ar-
Ra‟d:23) 
 

       Pada ayat di atas Allah menyampaikan bahwa orang-orang yang  

saleh akan dimasukkan ke dalam Surga, bukan hanya dirinya tetapi 

mereka akan dimasukkan ke dalam surga bersama bapak-bapaknya, 

isteri-isterinya dan anak cucunya yang saleh.  Alangkah bahagianya 
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orang-orang yang saleh ini, mereka akan reuni keluarga mulai dari 

bapak-bapak mereka sampai kecucunya akan dikumpulkan oleh Allah 

Subhanahu Wataala di dalam Surga , inilah bentuk rahmat Allah 

subhanahu wataala yang luas biasa.   

d. Mendapatkan Kebaikan di Dunia 

      Orang-orang yang saleh akan mendapatkan rahmat Allah berupa 

kebaikan di dunia ini.  Hal ini disampaikan oleh Allah subhanahu 

wataala pada ayat berikut : 

                        

Dan kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. dan 
Sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-
orang yang saleh (Qs. An-Nahl:122). 

 
       Pada ayat di atas Allah menyampaikan bahwa orang-orang yang 

saleh akan diberikan kepadanya kebaikan di dunia ini.  Kebaikan ini 

dapat berupa kemampuan pemahaman agama, yang diberikan kepada 

hamba-Nya,  sebagaimana Rasululah saw dalam hadits: 

 

 
Barangsiapa yang di kehendaki Allah kebaikan padanya, 
niscaya Dia memahamkannya dalam agama (HR. Tirmidzi) 
 

       Kebaikan lain di dunia ini dapat berupa kehidupan yang baik di 

dunia ini, yaitu kehidupan yang berberkah, sebagaimana selalu diminta 

dalam doa kebaikan hidup didunia dan kebaikan hidup diakhirat, 

sebagaimana disampaikan oleh Allah dalam ayat berikut : 

                           

   

Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah kami dari siksa neraka" (Qs. Al-Baqarah:201) 
 

       Demikianlah janji Allah subhanahu wataala kepada hamba-Nya 

yang saleh berupa kehidupan yang baik di dunia, semoga diantara 
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pembaca ada yang termasuk dalam kelompok orang-orang yang saleh 

sehingga berhak mendapatkah rahmat Allah subhanahu wataala berupa 

jaminan kehidupan yang baik di dunia. 

e. Dijanjikan Mewarisi Bumi  

Orang-orang yang beramal saleh dijanjikan oleh Allah mewarisi 

bumi Allah, sebagaimana disampaikan pada ayat berikut : 

                      

    

Dan sungguh Telah kami tulis didalam Zabur, sesudah (Kami 
tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi Ini dipusakai 
hamba-hambaKu yang saleh.  (QS.Al-Anbiya‟:105). 

 
       Pada ayat diatas Allah menyampaikan bahwa orang-orang yang 

saleh akan diberikan  pusaka berupa bumi yang luas ini.  

Demikian beberapa bentuk rahmat Allah yang disiapkan bagi orang-

orang yang senangtiasa beramal saleh. 

7.8 Bertaqwa Dan Mengimani Ayat-Ayat-Nya 

      Takwa (taqwa) berasal dari kata waqa-yaqi-wiqayah yang artinya 

memelihara, yakni menjaga diri agar selamat dunia dan akhirat. Kata 

Waqa juga bermakna melindungi sesuatu, yakni melindunginya dari 

berbagai hal yang membahayakan dan merugikan. Sedangkan menurut 

Istilah melaksanakan semua perintah Allah, menjauhi larangannya, dan 

menjaga diri agar terhindari dari api Neraka atau murka Allah SWT. 

Sedangkan menurut Alquran, Allah memberikan penjelasan 

mengenai orang-orang yang bertakwa sebagai berikut : 

                         

                                 

                

Inilah kitab tidak ada keraguan di dalamnya menjadi petunjuk 
bagi orang yang bertakwa yaitu orang-orang yang beriman 
kepada hal gaib (Yang Mahagaib: Allah SWT), Hari Akhir, 
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, beriman pada kitab-kitab 
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Allah, dengan menjadikan Al-Quran sebagai pedoman dalam 
menjalankan hidupnya (QS.Al-Baqarah:2-4). 

 
       Lebih lengkapnya Allah memberi penjelasan siapa orang yang 

bertakwa itu. sebagaimana dijelaskan pada ayat berikut : 

                        

                            

                       

                   

                           

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 
dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang 
beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 
dan nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang 
dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan shalat dan 
menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila 
berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan 
dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 
benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.(Qs. Al-
Baqarah:177). 

        Beriman dan bertakwa kepada Allah subhanahu 

wataalamerupakan perintah Allah subhanahu wataalasebagaimana 

firman Allah dalam ayat berikut : 

                             

                

Dan berimanlah kamu kepada apa yang Telah Aku turunkan (Al 
Quran) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), 
dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir 
kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku 
dengan harga yang rendah, dan Hanya kepada Akulah kamu 
harus bertakwa (Qs. Al-Baqarah:41) 
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       Ayat di atas merupakan perintah untuk beriman kepada kitab Allah 

yang telah diturunkan kepada Nabiullah Muhammad saw. Sebagai kitab 

yang sempurna yang membenarkan kitab-kitab yang lalu seperti taurat, 

zabur dan injil, jangan sampai mengkafiri sepotong ayat saja, begitupula 

tidak boleh menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit.  

Banyak orang rela menyalahi Al-quran hanya untuk kepentingan dunia 

yang nilainya tidak ada di sisi Allah subhana wataalah, kemudian pada 

akhir ayat Allah memerintahkan kepada kita untuk senangtiasa bertakwa 

kepada Allah subhana wataalah, yaitu berusaha menjalankan perintah –

Nya dan menjauhi apa-apa yang dilarang-Nya. 

       Orang-orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah akan 

mendapatkan rahmat dari Allah subhana wataalah, sebagaimana 

diterangkan pada ayat berikut : 

                                  

                          

                     

 

Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia Ini dan di akhirat; 
Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah 
berfirman: "Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku 
kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan 
Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-
ayat kami".(Qs. Al-A‟raf:156) 

 
        Pada ayat di atas Allah menerangkan bahwa rahmatnya akan 

diberikan kepada orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat 

dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Allah subhana 

wataalah. 

        Rahmat Allah yang disiapkan buat orang-orang yang bertakwa 

diantaranya adalah : 

a. Allah menyiapkan pahala yang lebih baik (QS. Al-Baqarah:103) 

b. Disiapkan surga yang di dalamnya ada sungai yang mengalir 

airnya dan bidadari-bidadari (Qs. Ali-Imran:15). 
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c. Mendapatkan kecintaan dari Allah subhanahu wataala(Qs. Ali-

Imran:78) 

d. Allah memberi pertolongan dengan mengirim tentaranya berupa 

Malaikat (Qs, Ali-Imran:125) 

e. Mendapatkan surga seluas langit dan bumi (Qs, Ali-Imran:133). 

f. Mendapatkan pahala yang besar (Qs. Ali-Imran:179) 

g. Dihapus kesalahan-kesalahannya (Qs. Al-Maidah:65) 

h. Dihilangkan rasa takut dan rasa sedih (Qs. Al-A‟raf:35) 

i. Dilimpahkan rahmat dari langit dan bumi (Qs. Al-A‟raf:96) 

j. Akan diberikan furqan yaitu kemampuan membedakan antara 

yang hak dan yang bathil (Qs. Al-Anfal:29) 

       Demikian beberapa rahmat Allah yang disiapkan buat orang-orang 

yang senangtiasa bertakwa, yang sesungguhnya masih sangat banyak 

ayat yang menjelaskan tentang rahmat Allah yang disiapkan untuk 

orang-orang yang bertakwa, dan penulis merasa cukup dulu dengan apa 

yang sudah penulis tulis. 

7.9 Takut Pada Siksa Allah Dihadapan Maupun Yang Akan 
Datang 

 
      Golongan berikut yang mendapatkan rahmat Allah subhanahu 

wataala adalah Orang-orang yang merasa takut pada disiksa yang akan 

terjadi pada dirinya  pada masa sekarang dan masa datang,  hal ini 

disampaikan pada ayat berikut : 

                            

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan 
siksa yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang supaya 
kamu mendapat rahmat", (niscaya mereka berpaling)., (36:45) 

       Pada ayat di atas Allah Subhanahu Wataala menyampaikan bahwa 

untuk mendapatkan rahmat dari Allah Subhanahu Wataala adalah 

dengan cara merasa takut kepada siksa yang akan dihadapi masa 

sekarang yang sedang dihadapi di dunia ini dan masa yang akan datang 

yaitu diakhirat. Siksa Allah dapat saja ditimpakan kepada kita di dunia 
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sebelum mendapatkan siksa di akhirat, dan ini sudah terjadi pada 

ummat-ummat terdahulu, seperti yang dialami oleh ummatnya Nabi 

Musa, Nabi Nuh, Nabi Luth dan lain-lain. 

       Semoga kita semua termasuk orang-orang yang senangtiasa 

mendapatkan rahmat Allah Subhana Watalalah. 
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TENTANG PENULIS 

DR. Dahlan Lama Bawa, S.Ag.,M.Ag 

Lahir di Leubatang, 12 Agustus 1974. Anak 

keempat dari 12 bersaudara ini, dari pasangan 

Hosen Noer & Kewa Boli (almarhumah), Ibunda 

tercinta meninggal dunia dan Dahlan kecil 

mendesak ayahanda tercinta untuk menikah lagi 

dengan Ibunda Nurjannah Idris. Sejak kelas 2 

MI, sudah jadi petani dan pengembala ternak 

milik sang kakek.  Tammat MI Nurul Hadi Desa Leubattang Kecamatan 

Omesuri, tahun 1985, selanjutnya melanjutkan sekolah ke MTs Al-

Muhajirin di desa Hingalamamengi Kecamatan Omeuri tamat tahun 

1989 , ia melanjutkan ke MAS Waiwenang (kini MAN) kecamatan 

Adonara Timur Kab. Flores Timur-NTT, tamat tahun 1992. 

Selama bersekolah di MAS Weiwenang, pernah menjabat ketua 

Umum OSIS (1991) juga mendirikan organisasi daerah yakni Himpunan 

Pemuda Pelajar Islam (HPPI) Uyelewun (1991) serta mendirikan Teater 

Kader Sanggar Uyelewen (1991) menjadi penulis naskah dan sutradara 

pementasan drama panggung berjudul “Melintas Badai di Tangga 

Derita,”. Sukses 5 kali pentas. 

Tahun 1992 Hijrah ke kota Makassar, kuliah di Fakultas 

Usuluddin /FAI Universitas Muhammadiyah Makassar, tamat tahun 

1997, jadi dosen Luar Biasa di Almamater sambil kuliah S2 di IAIN 

Alauddin Makassar, tamat tahun 2001, Sekarang ini sedang melanjutkan 

ke S3 di UIN Makassar, selama kuliah aktif di Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah (IMM), terakhir menjabat ketua Bidang Organsiasi DPP 

IMM (2001-2003)Saat ini menjabat sebagai Ketua Majelis Tabligh PWM 

Sulsel 2010-2015. Di Unismuh, dipercayakan menjadi PD IV & PD III 

Fakultas Pertanian (2004-2014), saat ini diamanahkan sebagai kepala 

UPT PPMB Unismuh Makassar (2012-2016), sejak Tahun 2007 
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memimpin Ponpes Darul Fallah Unismuh Makassar di Bissoloro Gowa 

yang membina SMP dan MAK.  

Buku yang pernah ditulis bersama Nurdin Mappa antara lain “ 

Materi Dakwah Ramadhan, menyinkap Hikmah Meraih Berkah, Buku 

Pintar Kursus Pra Nikah, Meniti di Atas Sunnah Menggapai Keluarga 

Sakinah, Study Holistic Of Animal-Studi Holistik Tentang Ternak, 

Agribisnis Ternak Ayam Potong-Manajemen dan Etikanya. Pembajaan 

Diri, Ikhtiar Meraih Ridha Allah. Sejak tahun 2009, menjadi pimpinan 

Umum Majalah Al-Manar, Media Informasi & dedikasi Ilmu Pengetahuan 

Sajian Menarik, Akurat dan Cerdas. 
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DR. IR. NURDIN MAPPA, M.M. 

. 

Terlahir dari  pasangan Hatija dg Ngai 

dengan Mappa Dg. Sewa, (almarhum) yang 

merupakan sulung dari 4 bersaudara  di  

Biring Romang, Makassar Sulsel,  tanggal 08 

April 1968.  Pertama kali Menammatkan 

sekolah Dasar di SD Inpres Tamangapa 

tahun 1980, selanjutnya menempuh 

pendidikan di sekolah Menengah pertama 

(SMP) Negeri 8 Makassar , tammat tahun 1983, kemudian melanjutkan  

Sekolah Menengah atas di SMA Negeri  5 Makassar dan tammat tahun 

1986, selanjutnya menyelesaikan kesarjanaan di UNHAS Makassar, 

Fakultas Peternakan dan tamat tahun 1992.  Pada tahun 2011 baru 

melanjutkan kejenjang Pasca Sarjana (S2) di Unismuh Makassar dan 

selesai tahun 2012, dengan konsentrasi manajemen Agribisnis. 

Sekarang ini sementara studi S3 di Universitas Hasanuddin program   

Ilmu-ilmu Pertanian, konsentrasi Sosial Ekonomi Pertanian. 

Dalam Organisasi, sejak pelajar telah aktif di Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah (IPM), kemudian ditingkat Mahasiswa aktif di Ikatan 

Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), Pemuda Muhammadiyah dan di 

masa tua ini banyak mengaktifkan diri di Organisasi Muhammadiyah,  

sekarang aktif sebagai wakil sekretaris Majelis Tabligh Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan (periode 2010 – 2015). 

Sekarang ini diamanahhi sebagai sekretaris Majelis Tabligh Pimpinan 

Wilyah Muhammadiyah Sulawesi Selatan (periode 2015-2020). 

      Dalam bidang Dakwah Islam, sejak mahasiswa telah aktif menjadi 

muballigh sampai sekarang dan tercatat sebagai muballig  di Majelis 

Tabligh Pimpinan Muhammadiyah Daerah Kota Makassar dan Majelis 

Tabligh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulawesi selatan.  Belajar 

Agama Islam secara informal, melalui kelompok-kelomok   kajian, dan 
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sempat mengikuti kajian tafsir pada almarhum KH. Jamaluddin Amin 

serta almarhum KH. Jabar Assiri.  

      Dalam bidang pekerjaan, pernah mengajar di SMK Pertanian Maros, 

yang mengantarkannya kursus ternak Unggas  ke Belanda tahun 1996, 

penulis  sekaligus mengajar di pondok pesantren Darul Arqam Gombara 

Makassar, pernah mengajar di SMK Wahyu 2 Makassar dan menjadi 

dosen persyarikatan Muhammadiyah , sekaligus diberi amanah sebagai 

wakil dekan IV ( periode 2009–2013, 2013-2017) dengan tugas  

membina Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di fakultas Pertanian 

Unismuh Makassar  sulsel .  Sekarang ini diamanahi sebagai Sekretaris 

Lembaga Pengkajian, Pengembangan dan Pengamalan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan  (LP3AIK) Unismuh Makassar. 

       Buku yang pernah ditulis bersama Dahlan Lama Bawa antara lain “ 

Materi Dakwah Ramadhan, menyingkap Hikmah Meraih Berkah, Buku 

Pintar Kursus Pra Nikah, Meniti di Atas Sunnah Menggapai Keluarga 

Sakinah, Study Holistic Of Animal- Studi Holistik Tentang Ternak, 

Agribisnis Ternak Ayam Potong-Manajemen dan Etikanya .dan 

sekarang ini kembali berkolaborasi dengan Dahlan Lama Bawa menulis 

buku “Pembajaan Diri- Ikhtiar Meraih Ridha Allah”. 
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